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— (= 
KATA PENGANTAR 


—Ev SOG 


Ga puji bagi Allah yang telah memudahkan bagi 
Editor dalam penyelesaian editan buku ini. Tanpa 
bantuan, hidayah dan taufik-Nya niscaya editan ini tidak akan bisa 
terlesaikan dengan baik. Akhirnya kumpulan-kumpulan artikel atau 
tulisan yang ditulis oleh beberapa penulis dari Fakultas Ushuluddin 
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga bisa terselesaikan. Buku 
Antologi Ilmu Hadis ini hanya fokus membahas tentang kajian 
sanad dan hal-hal yang terkait dengannya. Sanad merupakan bagian 
yang penting dalam periwayatan hadis, karena tanpa sanad niscaya 
seseorang bisa mengucapkan apa saja. Untuk mengetahui apakah 
sebuah hadis itu bersambung atau tidak maka perlu dilakukan 
kajian terhadap sanad. Di sinilah letak penting kumpulan tulisan 
yang dimuat dalam buku ini. 

Dalam literatur hadis ada dua bagian pokok yang dijadikan 
bahasan yaitu sanad dan matan. Dari segi sejarah perkembangan 
pembukuan hadis (tadwinal-hadis), kajian atau studi terhadap sanad 
mendapat perhatian yang lebih besar daripada matan. Tetapi bukan 
berarti ulama-ulama terdahulu tidak memperhatikan masalah matan. 
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Ini bisa dilihat dengan munculnya istilah tidak mengandung syazz 
dan illah pada matan. Hadis memiliki dua unsur pokok yaitu sanad 
dan matan, kalau salah satu tidak ada maka tidak disebut hadis. Dari 
dua unsur pokok ini, ulama-ulama terdahulu hanya “mengotak-atik” 
kajian sanad yang tentu membahas periwayat hadis itu sendiri. Ini 
bisa dilihat dari berbagai macam kitab yang membahas tentang 
periwayat hadis atau yang sering disebut dengan rijal al-hadis. Ilmu 
ini membahas tentang biografi periwayat hadis mulai dari masa 
sahabat sampai masa para mukharrij al-hadis sendiri. Sebut saja 
misalnya Imam al-Bukhari (w. 256 H) dengan al-Tarikh al-Kabir, 
Ibn Saad (w. 230 H) dengan al- tabagat al-kubra , Ibn Abdil Barr 
al-Qurtubi (363-463 H) dengan al-Isti'ab fi Ma'rifati al-Ashab, Ibn 
Asakir (499-571 H) dengan Tarikh Madinah Dimasyg, Ibn al-Asir al- 
Jazari (555-630 H) dengan Usudu al-Gabah fi Marrifah al-Sahabah, 
Ibn Hajar al-Asgalani (773-852 H) dengan al-Isabah fi Tamyiz 
al-Sahabah, Tahzib al-Tahzib, Tagribal-Tahzib, dan Lisan al-Mizan, 
al-Zahabi (673-748 H) dengan Siyar A'lam al-Nubala, Tazkirah 
al-Huffaz, dan lain-lain. 

Selain kitab-kitab biografi di atas, ada juga kitab-kitab yang 
menilai sifat-sifat positif atau negatif seorang periwayat hadis secara 
umum (al-jarh wa al-tadil ). Misalnya al-Ilal wa Marifah al-Rijal, 
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), al-Sigat, al-ljli (w. 261 H) dan Ibn 
Hibban al-Busti (w. 354 H), al-Duafa' wa al-Matriikinj al Nasa'i 
(w. 303 H), al-Du'afa', al-Ugaili (w. 322 H), al-Darugutni (w. 385 H) 
dan Ibn al-Jauzi, Asma’ al-Mudallisin, al-Suyati (w. 911 H), dan 
. lain-lain. Kitab-kitab yang disebut ini merupakan bagian dari kajian 
sanad hadis. Dengan mengetahui sanad hadis akan diketahui pula 
ketersambungan (ittisal al-sanad), keterputusan sanad (ingita' al- 
sanad), dan hubungan guru dengan murid (al-alagah bain al-rawi 
wa al-marwi anhu). 

Untuk mengetahui kualitas sanad hadis juga dibutuhkan 
ilmu al-jarh wa al-tadil, rijal al-hadis, tarikh al-ruwah/tabagat al- 
ruwah. Kaitan antara sanad dan ilmu-ilmu tersebut ibarat dua 
sisi mata uang yang bisa dibedakan tetapi tidak bisa dipisahkan. 


vi Ilmu Sanad Hadis 


Kata Pengantar 


Sebenarnya kajian tentang sanad sudah “gosong”, untuk era sekarang 
kita hanya bisa membaca secara kritis karya-karya ulama terdahulu. 
Kalau literatur-literatur ilmu-ilmu Hadis atau ulum al-hadis tidak 
dibaca secara kritis, tentu itu hanya sekedar pengulangan saja 
(gira'ah mutakarrirah). Tetapi kalau dibaca secara kritis maka akan 
menghasilkan pemikiran atau teori serta pendekatan baru dalam 
studi hadis (gira'ah muntijah). 

Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan kumpulan 
artikel atau tulisan yang ditulis oleh 11 orang dari Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga. Ada 11 tulisan yang dimuat dalam buku ini dengan beragam 
` topik, tetapi semuanya terkait dengan kajian sanad. 


Artikel pertama ditulis oleh Muhammad Alfatih Suryadilaga, 
berjudul “Sanad Hadis: Pengertian, Sejarah dan Ragamnya Dalam 
Studi Hadis” Alfatih berusaha menjelaskan posisi pentingnya 
sanad dalam studi hadis yang merupakan salah satu unsur pokok 
dalam periwayatan hadis. Hadis yang sampai kepada kita telah 
mengalami proses yang cukup panjang, sehingga bisa dihimpun 
dalam kitab-kitab hadis. Semua hadis yang diriwayatkan oleh 
ulama-ulama hadis (mukharrij al-hadis) dari berbagai daerah 
memiliki bentuk yang bermacam-macam. Dalam Ilmu Hadis, 
rentetan jalur periwayat yang meriwayatkan hadis dari generasi ke 
generasi lainnya disebut dengan sanad. Pada masa awal periwayatan 
hadis, ulama kurang memperhatikan sanad. Tetapi setelah terjadi 
al-fitnah al-kubra , mereka melakukan kajian kritis terhadap setiap 
orang yang menyampaikan sebuah hadis. Pada umumnya ulama 
memahami bahwa yang dimaksud al-fitnah al-kubra adalah peristiwa 
pembunuhan Usman bin Affan yang berlanjut pada perang Siffin 
antara Ali bin Abu Talib dan Mwawiyah bin Abu Sufyan pada tahun 
37 H. Dari sinilah kajian terhadap sanad mulai dikaji secara serius 
sampai dirumuskan berbagai macam cabang ilmu hadis tau yang 
dikenal ulam al-hadis. 


Artikel kedua ditulis oleh Indal Abrar dengan judul “Metode 
Periwayatan Hadis dan Lafaz-lafaz yang Digunakannya” Indal 
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berusaha menjelaskan metode periwayatan hadis dan lafaz-lafaz 
atau sigat al-tahammul wa al-ada' yang digunakan dalam proses 
penerimaan dan penyampaian riwayat hadis. Untuk mengetahui 
'ketersambungan dan keterputusan sanad hadis harus diketahui pula 
hubungan antara guru dan murid. Seseorang tidak akan mengetahui 
ketersambungan sanad apabila tidak mengkaji masalah al-tahammul 
wa al-ada' (proses transmisi hadis). Ada delapan cara atau proses 
periwayatan hadis yang disebutkan dalam literatur ulumul hadis 
yaitu, al-sima' min lafzi al-syaikh/mendengar dari seorang guru, 
al-giraah ala al-syaikh/membaca di hadapan guru, al-ijazah, al- 
mundwalah (magriinah bi al-ijazah dan mujarradah an al-ijazah), 
al-kitabah/penulisan (maqrünah bi al-ijazah dan mujarradah an 
al-ijazah), al-i'lam/pemberitahuan, al-wasiyah, dan al-wijadah/ 
penemuan. Delapan metode periwayatan hadis tersebut digunakan 
oleh ulama-ulama hadis terdahulu untuk mengumpulkan berbagai 
macam hadis Nabi. Masing-masing sigat al-tahammul wa al- 
ada'tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
Ada dua bentuk periwayatan yang dianggap paling akurat, yaitu 
al-sima' dan al-giraah. Meskipun demikian, bentuk-bentuk lafaz 
periwayatan yang lain juga digunakan. 

Artikel ketiga ditulis oleh Dadi Nurhaedi dengan judul 
“Hadis Sahih dan Hadis Hasan” Dalam artikel ini, Dadi menjelaskan 
problem kualitas hadis terkait dengan hadis sahih dan hasan. Para 
ulama hadis telah menetapkan standar (mi'yar) untuk menilai dan 
menyeleksi kualitas hadis. Standar kualitas hadis dimaksud, pada 

“mulanya merupakan kualifikasi atau kriteria hadis sahih sebagai 
hadis yang dapat diterima (maqbal) untuk dijadikan hujjah atau 
argumen. Standar yang dimaksud ialah: (1) sanadnya bersambung, 
(2) periwayatnya bersifat adil, (3) periwayatnya bersifat dabit, (3) 
terhindar dari syazz, yakni tidak bertentangan dengan hadis lain yang 
lebih kuat, dan (5) terhindar dari cacat ('illah). Hadis hasan juga 
demikian, tetapi periwayatnya dinilai kurang dabit. Ada empat istilah 
pokok terkait dengan pembahasan ini, yaitu sahih lizatihi, sahih 
ligairihi, hasan li zatihi, dan hasan ligairihi. Pembagian hadis sahih 
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dan hasan tersebut telah diuji oleh ulama-ulama hadis sehingga bisa 
diterima sebagai sandaran hukum. Dadi telah menjelaskan dengan 
baik tentang Hadis Sahih dan Hasan dalam artikel yang ditulisnya. 
Artikel keempat ditulis oleh Achmad Dahlan, dengan judul 
“Hadis Daif” Artikel ini berusaha menjelasakan hal-hal terkait 
hadis daif, demikian juga dengan hadis palsu atau maudii'. Secara 
umum ada dua faktor yang membuat hadis menjadi lemah atau 
daif, keterputusan sanad sacara jelas (al-saqt al-jali) dan secara 
samar (al-saqt al-khafi). Istilah pertama melahirkan hadis mungati' 
` muallag, mursal, dan. mu dal. Sedangkan istilah kedua melahirkan 
hadis mudallas, dan mursal khafi. Hadis daif juga terjadi karena 
periwayatnya tidak dabit, seperti hadis munkar, mudraj, maglubal- 
mazid fi muttasil al-asanid, mudtarib, musahhaf, muharraf. Karena 
periwayatnya tidak adil, lahirlah hadis palsu (maudü')dan matrik. 
Pemetaan yang dilakukan Achamd Dahlan masih belum sistematis 
karena masih ada kesimpangsiuran dalam mengklasifikasikan 
hadisnya. Meskipun demikian, artikel ini telah menjelaskan semua 
istilah terkait hadis daif disertai contoh-contohnya. Hadis daif 
merupakan salah satu bentuk kualitas hadis yang diperselisihkan 
oleh ulama tentang kebolehan berhujjah atau mengamalkannya. 
Sebagian ulama menolak hadis daif secara mutlak, dan sebagian lagi 


menerima dengan syarat-syarat tertentu. 


Artikel kelima ditulis oleh Muhammad Anshori, yang 
berjudul “Ketersambungan Sanad Dalam Periwayatan Hadis 
(Analisis Terhadap Hadis Muallal)”. Dalam artikel ini, Anshori 
menjelaskan konsep ketersambungan sanad, pengertian hadis 
mu'allal yang terkait dengan ketersambungan dan keterputusan sanad 
hadis. Salah satu syarat hadis sahih adalah sanadnya bersambung 
sampai Nabi saw. Meskipun demikian, ada juga hadis yang sanadnya 
bersambung sampai kepada sahabat (mauqaf) dan tabi'in (maqtü') 
berkualitas sahih. Dalam sejarah periwayatan hadis, banyak hadis 
yang secara zahir sanadnya bersambung, tetapi setelah diteliti 
ternyata tidak (terputus). Fenomena seperti ini banyak terjadi pada 
hadis mu'allal atau ma'lil. Mengetahui illah dalam hadis, baik pada 
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sanad dan matan sangatlah penting. Ini bertujuan untuk mengetahui 
ketersambungan sanad dan kebenaran matan hadis. Tidak semua 
Ahli Hadis bisa mengetahui illah dalam hadis, hanya orang yang 
memiliki pengetahuan luas saja yang bisa mengetahuinya. Di 
sinilah letak urgensi artikel ini, yaitu untuk mengungkap sanad yang 
tersembunyi sehingga bisa diketahui keadaan yang sebenarnya. 
Dalam artikel ini, Anshori hanya mencontohkan hadis doa kaffaratul 
majlis yang sebagian orang menyangsikannya. Ia berkesimpulan 
bahwa hadis tersebut sahih karena diriwayatkan oleh beberapa ulama 
hadis. Intinya bahwa Anshori hanya membahas ketersambungan 
sanad dengan menganalisis hadis muallal. 


Artikel keenam ditulis oleh Nurun Najwah, dengan judul 
“Dikotomi Hadis Mutawatir-Ahad.” Nurun Najwah menjelaskan 
hal-hal terkait dengan Mutawatir-Ahad yang menjadi salah satu 
kajian dalam ulam al-hadis. Sejauh ini, penjelasan dari berbagai 
ulama usul al-hadis bahwa hadis mutawatir merupakan ilmu daruri, 
gaf'ial-subat, oleh karenanya harus diterima tanpa perlu penelitian 
lanjut, karena dianggap memiliki akurasi yang tinggi. Sedangkan 
hadis Ahad masih dianggap Zanni al-Subut meskipun bisa dijadikan 
hujjah. Sebenarnya dikotomi Mutawatir dan Ahad yang ditawarkan 
para pakar usil al-hadis, agak membingungkan. Untuk melihat 
jumlah periwayat yang terlibat dalam periwayatan saja, jika 
konsisten hanya mempertimbangkan aspek kuantitas periwayat 
saja, tidak akan membawa pengaruh apa pun dalam kehujjahan 
hadis. Artinya, hadis mutawatir mungkin sahih, hasan, daif 
| ataupun maudi'. Namun, yang terjadi, sesuatu yang ambigu ketika 
mencampuradukkan antara aspek kualitas dan kuantitas periwayat. 
Bahwa hadis mutawatir adalah hadis sahih/hasan yang periwayatnya 
berkualitas dan diriwayatkan banyak jalur dari semua levelnya, maka 
adalah wajar jika kesimpulannya adalah kualitas dan kehujjahannya 
tidak bisa ditolak lagi, sahih, magbul, akurat dan bersifat qafî Subut. 

Artikel ketujuh ditulis oleh Subkhani Kusuma Dewi, 
dengan judul “Peran Sahabat Dalam Periwayatan Hadis” Artikel ini 
menjelaskan peran sahabat Nabi saw. dalam periwayatan hadis pada 
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masa-masa awal atau masa Nabi saw, Sahabat merupakan orang yang 
. pernah bertemu dengan Nabi saw, beriman kepadanya dan mati 

` dalam keadaan Islam. Setelah Nabi wafat, sahabat memiliki peran 
penting dalam mendistribusikan hadis ke berbagai daerah Islam. 
Sahabat merupakan sumber pertama dalam jalur sanad periwayatan, 
tanpa mereka niscaya hadis tidak akan sampai kepada kita. Dalam 
periwayatan hadis tidak semua mereka bisa mengambil hadis secara 
langsung dari Nabi. Peran sahabat dalam dalam membela agama 
sangat besar sehingga Allah swt. dan Rasul-Nya sering memuji 
mereka. Termasuk peran besar mereka adalah meriwayatkan hadis 
kepada generasi setelahnya sehingga sampai kepada kita. Artikel 
ini belum secara tepat mengkaji konsep sahabat dalam periwayatan 
hadis, karena belum banyak merujuk kepada literatur-literatur ulum 
al-hadis yang mu'tabar. Selain itu, kitab-kitab yang memuat nama- 
nama sahabat juga belum banyak dicantumkan. Meskipun demikian, 
Uma telah memberi gambaran umum tentang peran sahabat dalam 
periwayatan hadis. 

Artikel ketujuh ditulis oleh Saifuddin Zuhri Oudsy, dengan 
judul “Ilmu Tarikh al-ruwah”. Artikel ini menjelaskan bahwa ilmu 
tarikh al-ruwah merupakan ilmu yang membahas sejarah para 
periwayat hadis sehingga diketahui data periwayat yang menerima 
dan menyampaikan hadis, baik dari kalangan sahabat, tabi'in, tabi 
al-tabi'in sampai mukharrij al-hadis. Obyek kajian ilmu tarikh al- 
ruwah ini ialah para periwayat dalam sanad hadis. Dengan melihat 
dari sejarah hingga menentukan valid atau tidaknya sigat al- 
tahammul wa al-ada' dalam sebuah hadis. Tujuan ilmu ini adalah 
untuk membantu mendeteksi sahih atau tidaknya sebuah hadis 
dari segi ketersambungan antar periwayat satu dengan periwayat 
yang lain. Informasi tentang periwayat hadis tertuang dalam kitab- 
kitab hadis karya para ulama. Kitab-kitab tarikh al-ruwah disusun 
dengan berbagai macam cara atau bentuk. Mulai dari membicarakan 
periwayatsecara global, periwayat dalam kitab khusus, hingga 
periwayat dalam suatu negeri. Mempelajari ilmu tarikh al-ruwah 
berguna untuk mengetahui persambungan (ittisal) sanad hadis. 
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Tidak hanya itu, ilmu ini juga membahas tentang bertemu atau 
tidaknya seorang murid dengan gurunya hingga validitas periwayatan 
(al-tahammul waal-ada/) dalam sebuah hadis bisa diketahui dengan 
jelas. Dengan demikian, ilmu tarikh al-ruwah dapat mendeteksi 
kebenaran suatu periwayatan hadis. Ilmu ini juga dapat menolak 
kebohongan dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab dan 
mempunyai niat yang buruk terhadap periwayatan hadis. Saifuddin 
juga telah menggambarkan secara umum beberapa kitab tentang 
tarikh al-ruwah secara singkat, meskipun tidak semuanya. 


Artikel kedelapan ditulis oleh Agung Danarta, yang 
berjudul “Ilmu fabagat al-ruwah ” Artikel ini menjelaskan bahwa 
ilmu tabagat al-ruwah merupakansebuah ilmu untuk mengetahui, 
menggolongkan dan mengidentifikasi seorang periwayat ke dalam 
sebuah generasi, baik sahabat, tabi'in, tabir al-tabi'in, maupun 
masa setelahnya. Ilmu tabagat al-ruwah merupakan bagian dari 
ilmu rijal al-hadis. Oleh karena itu, objek kajian yang menjadi 
fokus pembahasannya ialah periwayat-periwayat yang terdapat 
dalam sanad hadis. Kitab-kitab mengenai tabagat al-ruwah sudah 
ditulis sejak abad kedua hijriyah. Mengenai pembagian” tabagah 
para ulama berbeda-beda pendapat, ada yang membagi menjadi 5 
tabagah saja, ada juga ulama yang membagi hingga 12 tabagah dan 
bahkan lebih. Artikel ini tidak menyebutkan, apalagi menjelaskan 
literatur-literatur terkait tabagat al-ruwah yang memiliki kaitan 
erat denganilmu rijal al-al-hadis. Secara umum artikel yang ditulis 
Agung telah mengenalkan kepada pembaca secara sekilas tentang 
ilmu fabagat al-ruwah. Ia juga menyebutkan beberapa ulama hadis 
dari berbagai tabagat secara umum. 

Artikel kesepuluh ditulis oleh Suryadi, dengan judul “Ilmu 
al-Jarh wa al-Tadil ^ Artikel ini menjelaskan tentang pengertian, 
perkembangan, lafaz-lafaz dan kitab-kitab terkait ilmu al-Jarh wa al- 
Ta'dil. Secara umum ada enam kaidah dalam ilmu ini yang dijelaskan 
dalam artikel tersebut; (1). Penilaian tadil didahulukan atas 
penilaian jarh. (2). Penilaian jarh didahulukan atas penilaian ta 'dil). 
(3). Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji dan 
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mencela, maka dimenangkan kritikan yang memuji, kecuali jika 
kritikan yang mencela disertai alasan yang jelas. (4). Apabila kritikus 
yang mencela itu lemah, maka tidak diterima penilaian jarh-nya 
terhadap orang yang Siqah. (5). Penilaianjarh tidak diterima 
karena adanya kesamaran periwayat yang dicela, kecuali setelah ada 
kepastian. Dan (6). Penilaian jarhyang muncul karena permusuhan 
dalam masalah duniawi tidak perlu diperhitungkan. Dari gambaran 
umum tersebut bisa diketahui bahwa ulama hadis berbeda-beda 
dalam menilai seorang periwayat. Suryadi juga menyebutkan 
beberapa kitab rijal al-hadisyang di dalamnya memuat penilaian 
terhadap periwayat secara umum maupun secara khusus. 


Artikel kesebelas ditulis oleh Ali Imron, dengan judul 
“Ilmu Takhrij al-hadis”. Dalam artikel ini, Ali Imron menjelaskan 
cara-cara melakukan takhrij hadis secara manual dan elektronik 
dengan bantuan komputer. Secara manual, paling tidak ada dua 
kitab pokok yang dijadikan sebagai pedoman yaitu al-Jami' al-Sagir 
fi Ahadis al-Basyir al-Nazir karya al-Suyiti, dan al-Mu'jam al- 
Mufahras li Alfaz al-hadis al-Nabawi karya A. J. Wensink, yang 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad 
Fuad Abdul Bagi. Sedangkan dengan bantuan alat elektronik, bisa 
menggunakan software al-kutub al-tisah, Jawa'mi al-Kalim, dan 
sebagainya. Melakukan takhrij hadis berguna untuk mengetahui 
siapa yang meriwayat dan di kitab mana saja hadis itu berada. Artikel 
ini juga menjelaskan periode ilmu takhrij al-hadis dari segi sejarah 
meskipun secara singkat. Ali Imron memaparkan cara menggunakan 
media elektronik untuk melakukan takhrij hadis disertai dengan 
contohnya. Meskipun artikel ini tidak menjelaskan Ilmu Takhrij 
al-hadis secara mendalam, tetapi secara umum sudah mengarahkan 
pembaca untuk mengetahui tentang ilmu tersebut. 

Secara umum, kumpulan artikel dalam buku ini telah 
memberi wawasan yang cukup untuk mengenal studi hadis, 
terutama tentang kajian sanad. Perlu diketahui bahwa buku ini tidak 
dimaksudkan untuk membahas hal-hal terkait matan hadis. Buku ini 
sangat pantas untuk dimiliki oleh para peminat kajian hadis, terutama 
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Kata Pengantar 


sekali dalam kaitannya dengan sanad hadis yang merupakan salah 
satu topik penting ulam al-hadis. Dilihat dari topik-topik yang 
dibahas dalam buku ini, sudah cukup sebagai pengantar bagi pelajar 
pemula untuk mengetahui kajian sanad. Semoga buku Antologi 
Hadis ini bisa bermanfaat untuk para pembaca yang budiman. 


Intinya bahwa buku ini memang pantas untuk dimiliki bagi 
siapa saja yang ingin mengetahui kajian sanad secara luas. Kepada 
seluruh penulis yang telah berkontribusi dalam penulisan buku ini, 
diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Semoga buku ini 
menjadi amal jariyah bagi kita semua, yang akan menjadi warisan 
bagi generasi-generasi mendatang. Khususnya bagi mereka yang 
bergelut dalam kajian hadis secara khusus, dan kajian keislaman 
secara umum. Selamat memiliki dan membaca buku Antologi 
Kajian Hadis ini. 


Yogyakrata, Juni 2017 


Editor 
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SANAD HADIS: PENGERTIAN, SEJARAH 
DAN RAGAMNYA DALAM STUDI HADIS 


Oleh: Muhammad Alfatih Suryadilaga 
— UI >e == 


A. Pendahuluan 


Sebagai ajaran Islam, hadis memiliki perbedaan dengan al- 
Qur'an. Dari segi turunnya, al-Qur'an semuanya diturunkan secara 
mutawatir sedangkan hadis tidak demikian. 'Artinya, keduanya 
dapat dijumpai sekarang ini melalui sanad dan model periwayatan 
al-Qur'an lebih tinggi daripada hadis. Hal ini disebabkan oleh 
makna mutawatir merupakan model periwayatan yang jenjang yang 
sangat tinggi yang diriwayatkan oleh setidaknya lebih dari 4 orang." 


' Hal tersebut disebutkan dalam pengertian al-Qur'an dalam literatur ulam 
al-Quran di mana al-Qur'an merupakan kalamullah yang mengandung mukjizat 
dan diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. , diriwayatkan secara mutawatir dan 
bacaannya merupakan ibadah. Lihat Muhammad Abd al-Azim al-Zarqani, Mandhil 
al-Irfan fi “ ulam al-Qur'an, Jilid I(Beirut: Dar laya al-Turas al-Arabi, 1979 M. ), 
hlm. 12. 

| * Kajian ini masuk dalam kategori musfalah al-hadis. Salah satu syarat 
mutawatir adalah hadis tersebut ada perbedaan dalam jumlah yang meriwayatkan 
yaitu 4, 5, 7, 12, 40 dan 70 orang yang meriwayatkan hadis. Lihat Nabil ibn Mansur 
ibn Yaqüb al-Badarah, Mustalah al-Hadis dalam Jasim Muhammad Muhalhil al-Yasin, 
dkk. ,al-Jadwal al-Jamiah fi al-' ulam al-Na'fiah (Kuwait: Dar al-Da'wah, t. th.), 151. 
Lihat Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis: ulamuhu wa Mustalahuhu (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1989), hlm. 301-302. 
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Dengan jumlah tersebut, maka periwayatan atas al-Qur'an tidak 
diterima. Halini nampak berbeda dengan hadis yang dapat diterima 
walaupun dhad dengan penilaian sosok pembawa beritanya. 

Sebagai implikasinya, maka isi kandungan al-Qur'an dapat 
diterapkan secara langsung. Sebaliknya, hadis sebagai ajaran Islam 
di dalamnya terdiri atas sanad dan periwayat hadis harus dilakukan 
kajian mendalam dari pembawa beritanya. Setelah problem sanad 
selesai, maka kajian hadis selanjutnya adalah melakukan kajian atas 
isi pesan (message) yang dijelaskan Rasulullah saw. baik perkataan, 
perbuatan dan taqrir dalam hadisnya. Dua kegiatan ini kemudian 
dilanjutkan kepada pemaknaan hadis yang dikenal dengan syarh 
hadis atau fahm al-hadis. ° 

Kajian ini akan mengkaji sanad hadis dalam perspektif ulam 
al-hadis dengan mengkaji hakikat dasar sanad dalam sebuah hadis 
dan sejarahnya. Selain itu, kajian ini juga mengkaji ragam sanad 
yang baik dikenal dengan muttasil dan yang tidak (sanadnya tidak 
bersambung dalam hal ini). Penjelasan atas hal tersebut dilalukan 
dengan cara perdebatan dengan disertai contoh-contoh agar 
memudahkan untuk aplikasinya. 


B. Kajian atas Sanad Hadis 


Sanad dalam kajian ulam al-hadis telah dikaji oleh berbagai 
kalangan akademisi hadis dari berbagai kalangan. Di antara kajian 
atas sanad hadis dilakukan oleh Husen Maswara dalam artikelnya 

yang berjudul “Urgensi Penelitian Sanad dan Matan Hadis”. Dalam 
` artikel tersebut dijelaskan kepentingan melakukan penelitian 
hadis dari sisi sanad dan matannya. Alasan yang dijadikan tolok 
ukur kepentingan adalah dalam kaitan hadis sebagai ajaran Islam, 
proses pembukuan hadis dan terjadinya pemalsuan hadis. Hal 
tersebut menjadikan penelitian sanad penting dilakukan. Kajian 
lain dilakukan oleh Hedri Nadhiran yang melakukan kajian kritik 


3Lihat perdebatan tentang hal ini berikut sejarah dan perkembangan serta 
contoh syarh hadis dapat dilihat dalam Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi 
Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA Press, 2012). 
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sanad secara metodologis sebagaimana dilakukan oleh ulama 
hadis (muhaddisin) 

Berbagai kajian sanad hadis kebanyakan dikaitkan dengan 
persoalan otentisitas hadis, khususnya terkait dengan para 
orientalis. Hal ini seperti kajian Siti Fatimah yang mengkaji sistem 
isnad dan otentisitas hadis. * Dalam kajiannya, dijelaskan sikap dan 
pandangan orientalis atas hadis Nabi saw. yang merupakan suatu 
buatan sahabat dan bukan dari Nabi saw. Menurutnya, kajian yang 
dilakukan orientalis patut dikaji ulang kembali. Kajian serupa atas 
kritik terhadap kitab hadis tertentu juga dilakukan oleh Marzuki. 
šla mengkritik hadis yang ada dalam kitab yang paling sahih yakni 
Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim. 

Dalam kajian senada di atas, dilakukan oleh Arif Chasanul 
Muna yang mengkaji tentang pola pemalsuan sanad dalam 
periwayatan hadis. “Kajian yang dilakukan merupakan perbandingan 
antara orientalis dan muhaddisin atas pemalsuan hadis. Dalam 
kesimpulan Arif, diketahui ada perbedaan antara keduanya 
walaupun terdapat juga kesamaan, khususnya dalam kesamaan 
identifikasinya. Perbedaan mendasar yang sangat mencolok adalah 
adanya pendekatan skeptis yang tidak mempercayai hadis yang 
bersumber dari Nabi Muhammad saw. Kajian lain terkait kajian ini 
adalah yang dilakukan oleh Israr Ahmad Khan,” ia mengkaji kreteria 
kesahihan hadis dengan memberikan alternatif yang baru. 


Dalam konteks perkembangan teknologi informasi juga 
ditemukan kajian-kajian terkait penentuan kualitas hadis. Seperti 


“Siti Fatimah, “Sitem Isnad dan Otentisitas Hadis: Kajian Orientalis dan 
Gugatan Atasnya” dalam Jurnal Ulul Albab Vol. 15 No. 2 tahun 2014, hlm. 206-221. 

“ Marzuki, “Kritik terhadap Kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim” 
dalam Hermeneuika, Vol 6 No. 1 Maret 2006, hlm. 26-38. 

“Arif Chasanul Muna, “Pola Pemalsuan Sanad dalam Periwayatan Hadis: 
Pandangan Muhaddisin dan Orientalis”, Jurnal Penelitian Vol. 9 No. 1 Mei 2012, hlm. 
114-128. 

7 Israr HAmad Khan, Authentcitation of Hadith Redefining the Criteria 
(London: The International of Islamic Thought, 2010). 
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kajian yang dilakukan oleh Moath Mustafa Ahmad Najeeb. ° Beliau 
mengkaji proses sanad hadis dalam program hidden markov model. 
Melalui metode ini nampaknya sanad hadis dilakukan penelitian 
dengan integrasi sains teknologi. Kajian serupa juga dilakukan 
Yunus Yusoff dan kawan-kawan yang mengkaji verifikasi hadis 
dengan mengadopsi model digital. ° 


Berbagai kajian tersebut menjadikan Kajian atas sanad 
berkembang tidak hanya dalam perepektif ulum al-hadis saja 
melainkan juga telah merambah ke teknologi informasi. Kajian 
atas persoalan ini akan mengadopsi perkembangan yang ada dalam 
kajian di era kekinian, seperti terdapat ragam unsur selain sanad dan 
matan, yakni taraf (al-tarf) serta perkembangan lainnya. 


C. Anasir Hadis: Sanad Hadis dan Matan Hadis 


Dalam literatur ulam al-hadis, dijelaskan setidaknya dalam 
sebuah hadis memiliki dua struktur pokok, yakni sanad dan matan 
hadis.” Bagian pertama ini merupakan kumpulan dari periwayat 
hadis dari sahabat sebagai periwayat pertama sampai mukharrij 


al-hadis (penulis kitab hadis). 


Perhatikan hadis berikut ini: sebuah hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam al-Bukhari, No. 8:" 


Pu bs s JG الْجُعْفِيُ‎ Lai dR Ci 23 عَبْدُ اللّهِ‎ Ba 


É: عَنْ عَبْدٍ‎ Ja ¿; سُلَيْمَانُ‎ 335 JÚ duda! pala 
Sanad hadis aa aa Fo Í 
رضي الله عَنه‎ sg أبي‎ ka — & O بن دِينارٍ‎ 


° Moath Mustafa Ahmad Najeeb, “Proceesing of “Hadith Isnad” based on 
Hidden Markov Model” dalam lame na Journal of Enggineering and Technology 
Vol. 6 No. 1 JAnuari 2016, hlm. 50-55. 

?Yunus Yusoff, dkk. “Adopting Hadith Verification Technigues into Digital 
Evidence Authentication”, Journal of Computer Science Vol 6 No. 6 2010, hlm. 591- 
596. 

10 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis Ulumühu...., hlm. 30-32. 

M Lihat Muhammad ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Jufi, Sahih al- 
Bukhari, jilid I (Beirut: Dar ibn Kasir al-Yamamah 1987), hlm. 12. 
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3. عَبْدِ اللّهِ بن ديتار‎ 
Periwayat Hadis KAI 
5. dada! jale gii 
6. Landi 2482 اللّهِ بْنُ‎ Jua 
go Boh gin Oa É نا يق‎ OË ass 5 ا‎ <f ¿t 
الإيمَان بضع وَستونَ شعبَه وَالْحَيَاءٌ شعْبّة مِنْ‎ Jü 
Matan hadis د يكن‎ ii. , 
oy! 
Artinya: 


Al-Bukhari berkata bahwa Abdullah ibn Muhammad al-Ju'fi 
mengabarkan kepadanya dengan mengatakan bahwa Abū Amir 
al-Ugadi berkata bahwa Sulaiman ibn Bilal telah mengabarkan 
kepadanya yang bersumber dari Abdullah ibn Dinar mengabarkan 
kepadanya bersumber dari Abu Salih bahwa Abu Hurairah 
menyampaikan bahwa Nabi saw. bersabda: iman itu ada 60 cabang 
dan malu adalah bagian dari iman. 
Redaksi lain dari Imam Muslim? dapat dilihat sebagai 
berikut: 
CAS JÚ حُمَيْدٍ‎ G3 223 سَعِيدٍ‎ Š; حَدَتَتَاعْبَيْدُ الله‎ 
Sanad hadis سُلَيْمَانُ بْنُ بلا عَنْ عَبْدٍ اللّه‎ 6355 dadali >, M 


بن دِينَارِعَنْ أبي lo‏ عَنْ ابي 552 


"Lihat Abi al-Husain Muhammad ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, $ 
ahih Muslim, jilid 1 (Beirut: Dar Ihy2' al-Turas al-Arabi, t. th. ), hlm. 63. 
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أبي 555 .1 

2. صَالِح‎ gi 

3. بْن ديتار‎ las 
Periwayat Hadis 2 b 4 

4. JA بن‎ blak 

5. de 

6. iab O12325 janin bi N 

عت وت ata 39 G‏ اا قن انه ; 3 borz v’‏ 

ianh قال الإيمَان بضع‎ plag dade ان لني صلى الله‎ 
Matan hadis sa MN: pa aaa aa 

ونشعبّة وَالحَيَاء شعبّة مِنْ الإيمَان. 

Artinya: 


Muslim berkata bahwa Ubaidillah ibn Said dan Abd ibn Humaid 
mengabarkan kepadanya dengan mengatakan bahwa Abü Amir 
al-Ugadi berkata bahwa Sulaiman ibn Bilal telah mengabarkan 
kepadanya yang bersumber dari Abdullah ibn Dinar mengabarkan 
kepadanya bersumber dari Abu Salih bahwa Abu Hurairah 
menyampaikan bahwa Nabi saw. bersabda: iman itu ada 60 cabang 
dan malu adalah bagian dari iman. 


| Dari kedua hadis di atas dengan matan yang sama yakni 
tentang penjelasan cabang keimanan. Nabi saw. bersabda bahwa 
iman itu ada 60 cabang dan malu adalah bagian dari iman. Hadis 
tersebut diriwayatkan atau dibawa oleh tujuh orang periwayat hadis. 
Periwayat tingkat sahabat sampai sebelum periwayat ke lima adalah 
sama. Hanya sanad pertama yang berbeda yakni antara Imam al- ` 
Bukhari dengan periwayat Abdullah ibn Muhammad al-Jufidan 
Imam Muslim yang mengambil hadis dari dua orang gurunya yakni 
Ubaidillah ibn Said dan Abd ibn Humaid. 

Dalam literatur ulam al-hadis kekinian nampak adanya 
pengembangan struktur hadis sebagaimana dijelaskan di atas, 
dengan adanya tambahan taraf (al-tarf).13 Tambahan ini sebenarnya 
dalam kajian ulum al-hadisjuga ditemukan sebagai bagian dari sigat 


B http://www. islamic-awareness. org/ Hadith/ Ulum /hadsciences. html 
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al-tahammul wa al-ada'. Adanya taraf sangat penting yang dapat 
mengindikasikan atas pertemuan kedua periwayat sebagai guru dan 
murid dalam periwayatan hadis. Dengan demikian dalam konteks 
tersebut, struktur hadis ada tiga bagian yaitu, sanad, matan dan taraf. 
Hal ini sebagaimana dilihat pada gambar berikut; 


Components of Hadith | 
مكونات الحديث‎ 


Isnad J 
(chain of reporters) 


Nampak dalam bagan hadis di atas, hadis terdiri atas tiga 
unsur utama yakni sanad, matan dan taraf. Sedangkan di dalam 
sanad itu juga terdapat orang-orang yang meriwayatkan hadis 
dan dikenal dengan istilah periwayat (rawi). Periwayat hadis yang 
pertama adalah sahabat. Hal ini dikarenakan sahabatlah yang 
menerima hadis dari Rasulullah saw. dan meriwayatkannya ke 
generasi berikutnya, yakni tabi'in dan begitu seterusnya sampai di 
kalangan ulama ahli hadis. 


D. Pengertian Sanad 


Istilah sanad السند)‎ ( berasal dari bahasa Arab سند-يسند-سندا!‎ 
yang berarti sandaran atau tempat sandaran, tempat bersandar dan 
dipegangi atas kebenarannya. Secara istilah sanad diartikan dengan 
silsilah orang yang menghubungkan kepada matan hadis. Menurut 
Ajjaj al-Khatib, yang disebut sanad adalah silsilah periwayat hadis 
yang mengambil matan dari sumber awalnya سلسلة الرواة الذي)‎ 
عن مصدره الأول‎ GAN نقلوا‎ (. 


4 Mahmüd al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Pakistan: Maktabah al- 
Busyro, 2010), hlm. 18-19. 
“Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ... hlm. 32. 
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Sedangkan istilah periwayat hadis (راوي الحديث)‎ adalah 
orang yang memberitakan hadis atau dikenal dengan reporter. 
Kumpulan dari reporter atau periwayat hadis inilah yang dikenal 
dengan sanad hadis. Sebagai contoh, kembali ke kedua hadis di atas. 
Seperti dalam tabel berikut: 


Ke- 1 2 3 4 S 6 
SanadI Fa D D 
aa محمد‎ 


— ae Ga ala أا أت‎ 
HE akal بن بلا‎ Jing dl 552 


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sanad ke-1 terdapat 
perbedaan antara Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. Sedangkan 
sanad ke-2-sampai sanad ke-6 sama dan masing-masing seorang 
periwayat saja. Pola sanad semacam ini akan berbeda antara satu 
hadis dengan hadis lainnya, tergantung atas mereka yang terlibat di 
dalam periwayatan hadis. 


Apalagi dengan melihat kenyataan bahwa model 
penyampaian hadis yang dilakukan oleh Rasulullah saw adalah 
secara lisan. Hal ini disebabkan sosok pemilik hadis (Muhammad 
saw) merupakan seorang yang ummi, tidak bisa membaca dan 
menulis. Selain itu, dalam penyampaian hadis tersebut, tidak semua 
` sahabat dapat mendengar langsung apa yang dikatakan, dilakukan 
dan ditagrirkan oleh Nabi saw. Apalagi jika dilihat dalam jumlah 
periwayatn hadis, justeru empat sahabat yang menjadi pengganti 
beliau tidak meriwayatkan hadis dalam jumlah yang banyak dan 
bahkan isteri beliau Aisyah r. a. 


Dalam konteks inilah, bisa jadi antara satu sahabat dengan 
sahabat yang lain akan berbagi hadis. Artinya sahabat juga bisa 
mendapatkan hadis dari sahabat lainnya, yang dalam istilah ilmu 
hadis dikenal sebagai guru dalam mendapatkan hadis. Dalam 
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kaitan ini, maka salah seorang sahabat berkata; saya mendengarkan 
Nabi saw. bersabda..... atau saya melihat Nabi saw. melakukan .... 
Contoh hadisnya sebagaimana dalam tabel berikut: 


Sabda Nabi saw. : Gi JÚ شُعَيْبٌ‎ GET Jú okl و‎ 


JG ,JÚ 52 عَنْ الأغرج ع أبي‎ JI gl 
Sat o 2- è p ر‎ ai- s7 q š 5 3. 
ليله‎ pass مَن‎ paling dala الله صلى الله‎ Joo, 
4458 مِنْ‎ pala ahak الْقَدْرِإِيمَانًا وَاحْتِسَابًا‎ 
Perbuatan Nabi saw, : gai (yi يَحْىى‎ UAS 255 Ó HA) La 
aS 655 KAA أَبُو بَكْرِ بْنُ أي‎ 335 > Jú 

A. 2o (2255 3 katin. eg aan 
> ابن‎ GS) وَاللفظ له‎ SS حوحدثني‎ 
ركسو 382 - مه سه‎ Z- ¿WX ¿ ° . 
35% حَدئني الوَلِيد بن سَرِبِعِ عَنْ‎ OU عن مِسْعَرٍ‎ 
ag صل اللَّهُ عَلَيْهِ‎ ¿AS سَمِعَ‎ AN 255 بن‎ 
9 5 z . 1 e 
Gt إذاعَس‎ JAG pwa في‎ as 


Gejala yang dimaklumi adalah semakin jauh orang- 
orang dari masa Nabi saw. maka semakinbanyak pula orang yang 
meriwayatkan hadis. Jika seorang sahabat memilki murid sepuluh, 
maka dalam generasi berikutnya juga semakin banyak orang-orang 
yang terlibat dalam kegiatan periwayatan hadis. Sebuah gambaran 
dari manuskrip Ubaidillah ibn Umar dari Nafi” dijelaskan bahwa 
hadis yang diriwayatkan oleh Abü Hurairah r. a. ini setidaknya 
diriwayatkan oleh 13 orang, delapan dari jumlah tersebut dari 
Madinah, seorang dari Kufah, Yaman dan Syam dan dua orang dari 
Bashrah. Sedangkan hadis ini diriwayatkan murid Abu Hurairah 
yang jumlahnya 16 orang. Dari mereka enam dari Madinah, empat 


16 Muhammad Mustafaal-A'zami, Dirasat fi al-Hadis al-Nabawi wa Tarikh 
Tadwinih (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1980), hlm. 550 
17 M. M Azami, Dirasat fi al-Hadis, hlm. 550 


Ilmu Sanad Hadis | 9 


Sanad Hadis: Pengertian, Sejarah dan Ragamnya dalam Studi Hadis 


dari Bashrah, dua orang dari Kufah, dan seorang dari Makkah, 
Yaman, Khurasan dan Hims. ® 


Waktu terus berjalan, seiring dengan wafatnya Rasulullah 
saw. , maka para sahabat menyiarkan ajaran Islam yang bersumber 
dari Nabi saw. tersebut atas apa yang mereka lihat dari Nabi saw. 
dan apa yang disabdakannya ke generasi sesudah mereka, yakni 
generasi tabi'in, dan seterusnya sampai ke generasi-generasi yang 
lain. Pola penyampaian berita tersebut disebut dengan sistem isnad 
yakni dengan menyebut nama narasumbernya yang dikenal dengan 
rawi (periwayat). Hubungan periwayat hadis satu dengan lainnya 
terjalin dalam hubungan yang sangat baik antara guru dan murid 
terus menerus sehingga informasi yang ada dalam rangkaian sanad 
tersebut dapat dinilai benar adanya. 


Berikut ilustrasi secara utuh atas sistem sanad yang 
didalamnya terdapat beberapa periwayat hadis. 


Divine Revelatjon relayed 
through : 
Sayings of the Prophet (PBUH) 


Rincian orang-orang yang terlibat dalam periwayatan hadis: 
1. Allah swt. jika hadis Qudsi 
Muhammad saw. (hadis nabawi) 


Marfu 
(Elevated) 


Mauquf 
(Stopped) 


18 M. M Azami, Dirasat fi al-Hadis, hlm. 0 
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Sahabat Nabi saw. 

Tabi'in 

Tabi'it Tabiin 

Ulama Hadis 

Mukharrij al-Hadis (ulama yang membukukan hadis) 
Rantai periwayatan hadis dari Nabi saw. sampai akhir 
periwayatan hadis di tingkat mukharrij al-hadis berbeda-beda 
dapat hanya beberapa saja periwayat dan ada yang lebih panjang 
6-8 generasi. 


NI en aa 


Dalam perjalanan sejarah pembukuan hadis, sanad hadis 
berhenti pada ulama hadis yang membukukan hadis seperti Imam al- 
Bukhari, Muslim, al-Tirmizi, al-Nas&'i, Abu Dawud dan sebagainya 
yang termaktub dalam al-kutub al-tis ah. 


Dari hadis di atas maka susunan periwayat hadis atau sanad 


adalah sebagai berikut: 


KEDUDUKAN 
No. NAMA PERIWAYAT HADIS 
PERIWAYAT SANAD 

1 أي هُرَيْرَةَ رضي الله عَنْهُ‎ 1 V 

2 Jún oi Ú عَبْدِ‎ II IV 

3 JÁ iy سُلَيْمَانُ‎ III III 

4 bakal pake gil Wi IV II 

5 الْجعْفِيُ‎ JASA بْنُ‎ JIN َعَبْدُ‎ ۷ I 

6 Al-Bukhari VI Mukharij al-Hadis 


E. Asal Usul Adanya Sanad 

Istilah sanad sudah ada pada masa pra-Islam,” sebagaimana 
ditemukan dalam penyampaian puisi-puisi. Namun, urgensi sanad 
dalam hal tersebut tidak ditemukan atau hanya samar. Hal yang 
berbeda, dalam tradisi hadis banyak ditemukan arti pentingnya 
sanad yang dikaitkan dengan agama. Bersamaan dengan munculnya 


PM. M Azami, Dirásat fi al-Hadis, hlm. 530. 
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sistem isnad ini, muncul keilmuan yang unik dan menarik yang tidak 
ada pada masa sebelumnya yakni ilmu jarh wa ta'dil dalam menilai 
suatu sanad hadis. 


Di masa Nabi saw. urgensi sanad belum menjadi suatu pijakan 
utama. Hal ini dikarenakan fungsi Muhammad saw. sebagai Rasul 
dan Nabi menyampaikan wahyu ke sahabat-sahabatnya. Semakin 
bertambah masa dan periode, maka bertambah pula sanad hadis 
yang meriwayatkannya. Hal ini semakin banyak pula menyebar ke 
berbagai pelosok negeri Islamyang telah berkembang luas sampai 
keluar Hijaz (Makkah dan Madinah) yakni Bashrah, Kufah, Yaman, 
Siria, dan Khurasan.” 


Sanad memiliki dampak pada kuantitas dan kualitas hadis. 
Dari sisi kuantitas, semakin banyak orang yang terlibat dalam 
periwayatan hadis dalam setiap tingkatannya maka semakin baik. 
Begitu pula sebaliknya, jika orang yang terlibat dalam periwayatan 
hadis hanya terbatas dalam setiap tingkatannya maka diperlukan 
penilaian terhadap periwayat yang terlibat di dalam hadis tersebut 
dan penelitian harus dilanjutkan ke kapasitas kualiatasnya. 


Sanad hadis menjadi sebuah tolok ukur kualitas hadis. 
Kalangan ulama hadis telah melakukan sejumlah penelitian dan 
membuat serangkaian kaidah yang dinisbatkan dalam sanad hadis 


ini. Dengan kajian yang mendalam terhadap sanad maka kualitas 
hadis akan diketahui sahih atau tidaknya. 


Sebuah sanad hadis yang baik adalah hadis yang bersambung 
sanadnya. Artinya antara periwayat satu dengan yang lain memiliki 
keterkaitan guru dan murid (42-9 عن‎ s9) dalam kegiatan 
periwayatan hadis. Hal ini dimulai dari sahabat Nabi saw. yang secara 
jelas menjadi murid beliau dan meriwayatkannya ke periwayat 
sesudah mereka di kalangan tabi'in dan seterusnya. Selain itu mereka 
yang terlibat juga memiliki kualitas yang baik dalam meriwayatkan 
hadis yang terbukti dengan perangai keagamaan, dan sebagainya. 


20 M. M Azami, Dirasat fi al-Hadis, hlm. 548-560. 
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F. Sanad dan Urgensinya 


Ibnu Sirin berkata: 

لم يكونوا يسألون عن الإسناد فلما وقعت الفتنة قالوا سموا 
لنا رجالكم فينظر إلى أهل السنة فيؤخذ حديثهم وينظر إلى 
“Dulu mereka (para ulama) tidak pernah bertanya tentang sanad.‏ 
Namun ketika terjadi fitnah, mereka pun berkata : “Sebutkan pada‏ 
kami rijal kalian. Apabila ia melihat rijal tersebut dari kalangan Ahl‏ 


al-Sunnah, maka diterima hadisnya, dan jika dari kalangan Ahl al- 
Bid'ah, maka tidak diterima. 


Perkataan Ibn Sirin di atas merupakan respon terhadap 
keadaan ummat Islam pasca al-fitnah al-kubra, yakni terbunuhnya 
Usman ibn Affan. Kondisi geopolitik Islam telah mengalami 
perkembangan seiring dengan peristiwa tersebut. Islam yang pada 
awalnya bersatu, menjadi berbagai kelompok yang satu dengan 
lainnya saling bertentangan keyakinan bahkan saling membunuh. 
Di antara mereka mengklaim bahwa dirinya yang benar dan 
sesuai dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah saw. yakni al- 
Qur'an. Bahkan dalam hadispun lahir berbagai macam hadis yang 
sebelumnya tidak ditemukan, baik di masa kenabian Muhammad 
saw. maupun zaman sahabatnya. 


Carut marut di atas, menjadikan keprihatinan oleh banyak 
ulama. Khususnya ulama hadis yang memberikan kaidah-kaidah 
sangat ketat dalam rangka penjagaan atas sunnah Nabi saw. dari 
hal-hal yang terkait pemalsuan hadis yang cukup meresahkan dan 
berkembang. Halini disebabkan karena hadis sebagai salah satu ajaran 
Islam, di dalamnya berisi tentang berbagai pedoman kehidupan 
ummat manusia yang bersumber dari Nabi Muhammad saw. 

Apa yang terjadi dalam Islam seiring dengan al-fitnahal- 
kubra, Islam terkotak-kotak menjadi berbagai aliran dan setiap aliran 
memilki konsespsi teologisnya. Sehingga mereka selalu menjadikan 
hadis sebagai justifikasi. Walhasil, setelah al-fitnah al-kubra hadis 
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menjadi sebuah produk yang ramai dibicarakan. Dalam kesempatan 
tersebut memunculkan banyaknya hadis palsu. Hadis yang dibuat- 
buat sebagai penguat kelompok masing-masing. 


Epistemologi yang berkembang atas keilmuan jarh wa 
ta'dil sangat luar biasa dengan menghasilkan beragam karya ilmiah 
yang secara khusus merekam data periwayat hadis dari sisi biografi 
hidupnya, perjalanan karir atas periwayatan hadis, baik guru dan 
muridnya serta pendapat ulama atas sosok periwayat-periwayat 
hadis yang dinilai positif dan negatif. Data-data yang diperoleh 
dari kitab-kitab jarh wa tadil sangat penting bagi penelitian kualitas 
sanad. Termasuk di dalamnya adalah tentang persoalan bid'ah yang 
dalam konteks periwayatan sangat diperhatikan oleh ulama hadis. 


Ilmu Jarhwa al-Tadil merupakan sebuah keilmuan yang 
sangat penting dalam meneliti hadis dari sisi sanadnya. Disamping 
berisikan materi dari isi perkataan, perbuatan dantagrir Nabi saw., 
hadis juga berisikan rentetan pembawa berita. Rentetan pembawa 
berita tersebut kemudian dikenal dengan sanad hadis. Kapasitas 
seorang periwayat hadis yang dapat diterima dalam meriwayatkan 
hadis adalah mereka yang dikenal dengan istilah al-ta dil (penilaian 
positif). Sebaliknya, jika periwayat hadis yang terhimpun dalam 
rentetan periwayat hadis (sanad) tersebut ada yang dinilai negatif 
atau dikritik, maka keberadaannya dinilai al-jarh (negatif). Dalam 
kajian buku ini sudah dikaji dengan baik hal-hal yang terkait erat 
dengan ilmu al-jarh wa al-tadil. 

Informasi atas penilaian ulama ahli hadis terhadap kualitas 
periwayat hadis dapat dilihat kitab-kitab al-jarh wa al-tadil yang 
ragamnya sangat banyak. Sekarang, kitab-kitab tersebut bisa dilihat 
dalam bentuk yang ringkas melalui kamus yang dikenal dengan 
Mausiiah Rijal al-Kutub al-Sittah,atau kitab karya al-Mizzi yang 
berjudul Tahzib al-Kamal fi Asma' al-Rijal. Kitab ini berisikan 
tentang sosok periwayat hadis yang berkembang dalam sejarah 
penghimpunan, khususnya al-kutub al-tisah. Di dalamnya berisikan 
data-data historis dan empiris periwayat hadis yang terkait sebagai 
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guru dan murid serta komentarnya, sehingga dapat diterima sebuah 
periwayat hadis atau sebaliknya dinilai negatif. 

Hal-hal yang dianggap bidah dalam kajian hadis sebagaimana 
dalam kitab al-Jarh wa at-Ta'dil adalah keyakinan lain selain i'tikad 
Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah. Hal ini disebabkan adanya kenyataan 
bahwa bangunan keilmuan dalam studi hadis seperi al-jarh wa al- 
tadil lahir dalam konteks mainstream keumuman umat Islam. Bid'ah 
dalam kacamata Ahli Hadis adalah aliran-aliran seperti Mu tazilah, 
Syiah, Murji'ah, Khawarij, Zindik dan sebagainya. Deskripsi 
periwayat hadis yang terindikasi tidak sepaham dengan tradisi Ahl 
al-Sunnah wa al-Jama'ah antara lain seperti periwayat hadis al-Walid 
ibn Kasir al-Makhzimi (w. 151 H.). Dalam hal periwayatan hadis 
dianggap dipercaya, namun ada tuduhan bahwa ia adalah pengikut 
aliran Ibadiah yang merupakan sebuah sekte dari Khawarij yang 
didirikan Abdullah ibn Ubaid dari Khawarij. 

Demikian juga kritik yang sama dialamatkan kepada Ismail 
ibn Sumz'i al-Hanafi. Ia dianggap sebagai pengikut Saffariyah yang 
didirikan oleh Ziyad ibn Asfar dari Khawarij. Atiyah bin Saad 
(w. 111 H. ) terindikasi dengan tasayyu' (tertuduh Syi'ah). Selain 
itu, catatan kritikus hadis adalah beliau kebanyakan melakukan 
kesalahan dan sekaligus mudallis. Di dalam kitab al-Milal wa al- 
Nihal karya al-Syahrastani setidaknya terdapat 15 periwayat hadis 
dari Murji'ah, seperti Abu Hanifah atau dikenal dengan Nu man 
ibn Sabit dan murid-muridnya yaitu Abū Yisuf, Amir ibn Zar dan 
Hammad ibn Abi Sulaiman.” 

Beberapa kritik di atas merupakan kritik terbaru dalam 
kaitannya dengan perkembangan keilmuan berdasarkan data yang 
ada dan melakukan cross check dengan data lain. Ragam adanya 
perbedaan dalam hal ini yang dikenal ahl bid'ah menjadikan banyak 
periwayat hadis yang dinilai tidak baik (negatif) dalam kegiatan 
periwayatan hadis. Upaya inilah yang menjadikan banyak hadis 


2i Berbagai deskripsi di atas dapat dilihat secara lengkap dalam Novizal 
Wendry, “Labelisasi dan Kredibilitas Periwayat Kufah: Kajian al-Jarh wa al-Tadil 
dengan Pendekatan Sosiohistoris,” Disertasi UIN Sunan Kalijaga, 2016, 122-146. 
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menjadi lemah atau daif yang semuanya kebanyakann dari periwayat 
berasal dari Kufah dan sebelumnya adalah memiliki guru dari 
Makkah atau daerah lain. 


G. Sanad yang Bersambung (Muttasil) 


Sanad yang bersambung dari penulis hadis (mukharrij 
al-hadis) sampai Rasulullah saw. adalah sanad yang bersambung 
dan ini merupakan sesuatu yang sangat baik dalam kualitas sebuah 
hadis. Sanad hadis yang demikian tersebut mengantarkan hadisnya 
diterima dan dapat diamalkan. Adapun ragam hadis muttasil dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 


No. Istilah Pengertian 

1  Hadismuttasil' Hadis yang didengar oleh masing-masing periwayat dari 
atas sampai ujung sanadnya, baik hadis itu marfu' maupun 
maugiif. Hadis maugif dianggap bersambung walaupun 
periwayatan yang disandarkan sahabat. Sementara 
periwayatan yang disandarkan kepada tabi'in yang dikenal 
hadis mungati' atau hadis magti' maka ulama sepakat bahwa 
ia tidak bersambung. 
Contoh hadis yang muttasil: 
pita! عَنْ عَبْدِ اللّهِ بن ابي‎ 652 AS JG gati) آدَ م ِن ابي‎ Was 
al عَمْرِو رضي‎ o; عَنْ الشُغي عَنْ 222 الله‎ AU وَإِسْمَاعِيلَ بن ابي‎ 
مَنْ سَلِمَ المسْلِمُونَ‎ pidii قال‎ kiap dia الله‎ a عَنْ التي‎ qe 
عَبْد اللَّه‎ gi عَنْهُ قَالَ‎ AI هَجَرَمَا تى‎ Ga ya NG وَبَدِهِ‎ ll مِنْ‎ 
سَمِعْتُ عَبْدَ‎ Il pake عَنْ‎ pia ابي‎ HA 5315 Gas 459152 yi وَقَالَ‎ 
عَنْ‎ JEN uz وَقَالَ‎ ETY Ls ade الله‎ Jaa oi Sena Gil gag اله‎ 


taling اللّهُ عَلَيْهِ‎ A عبد‎ GE ole عَنْ‎ 315 
Periwayat hadis di atas adalah: 


Gali) آدَمُ بْنُ أَبي‎ Wa 

aah As Jú 

ra al ال بن‎ ate عن‎ 

para oi D عَنْ عَبْدٍ‎ 

Semuanya saling bertemu dan saling meriwayatkan hadis 


tersebut dan menunjukkan hubungan guru dan murid. 
Sedangkan hadis berikut hadis diriwayatkan dari tabi'in: 
Jéj Ai عَنْ‎ Jé Ye Wa صَفْوَانُ‎ Gi saa si Gas 
ثُلْتَ‎ St هُوَاللّهُ‎ US أَجْرَاء فَجَعَلَ‎ ABE aa éy قال‎ 


APA 
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2 . Hadis musnad* Nür al-Din ‘Itr ° menjelaskan hadis musnad adalah: 
الحديث المسند هو ما اتصل سنده مرفوعا إلى النبي صلى الله عليه‎ 


وسلم 
Hadis yang sanadnya bersambung dan marfi' kepada Nabi‏ 


Muhamad saw. 
Dari defenisi di atas, maka hadis mauqūf dan mungati' tidak 
termasuk hadis musnad. Hadis seperti ini sesuai judul dalam 
kitab Sahih al-Bukhari, berarti hadis-hadis dalam Sahih 
al-Bukhari termasuk dalam kategori bagus, yakni musnad 
semua. 

المعنعن هو الذي يقال في سنده فلان عن فلان من غير تصريح Hadis‏ 3 

بالتحديث او الأخبار أو السماء mu anan‏ 

Hadis yang pada sanadnya terdapat kata “an dan tidak 
diceritakan pola pemberitannya apakah dengan mendengar 
langsung atau tidak. 


Pendapat atas hadis ini adalah termasuk yang mungati' 
sampai kualitas pertemuannya bias ditentukan apakah secara 
sima'i atau tidak. Namun, sebagian besra dikatakan bertemu 
walaupun menggunakan redaksi an dan dengan syarat tidak 
ada tadlis di dalamnya (unsur kesengajaan tidak bertemu 


dibuat seolah-olah bertemu). 
4 Hadis pisaha أو حال‎ Bas تتايع رجال استاده على قيفة‎ Laga dalali 
musalsal š للرواة أوللرواية‎ 


Hadis yang para periwayatnya secara estafet melakukan hal 
yang sama dengan periwayat sebelumnya. Nur al-Din “tr 


membaginya dalam beberapa hal: 

Hadis musalsal karena perkataan periwayatnya 

Hadis musalsal karena tindakan periwayatnya 

Hadis musalsal karena perkataan dan tindakan periwayatnya 
Hadis musalsal karena gaya bahasa periwayatnya 

Hadis musalsal karena identitas periwayatnya 

Hadis musalsal karena sifat-sifat periwayatnya dari gaya 
bahasa, waktu dan tempatnya. * 
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5 Hadis Ali? ألإستاد العالي هوالذي قل عددرجاله مع الإتصال‎ 
Hadis yang sedikit jumlah periwayatnya dan bersambung. 
Terdapat ragam bentuk sanad seperti ini:'* 
Sanad Ali Mutlaq, khusus sanad yang dekat dengan Rasulullah 
saw. Contoh: 
قال إمام أحمد ثنا إسمائيل بن عبد العزيز عن أنس مرفوعا: إذا دعا‎ 
أحدكم فليعزم فى الدعاء ولايقل اللهم إن شئت فاعطنى فإن الله‎ 
لامستكره له.‎ 
Sanad Ali Nisbi, yang dapat terdiri atas tiga bagian yakni (a) 
khusus periwayat yang dekat dengan periwayat dari Imam 
ahli hadis seperti al-A'masy, Ibn Juraij, al-Auza'i, Malik, dan 
Syu'bah. Contoh: 
قال البخاري حدثنا إسمائيل قال حدددثنى مالك عن إبن شهاب عن‎ 
حميد بن عبد الرحمن عن أبي هريرة مرفوعا: من قام رمضان إيمانا‎ 
واحتسابا غفرله ماتقدم من ذنيه.‎ 
(b) Ali dikarenakan wafatnya periwayat dan (c) Ali 
dikarenakan perjumpaannya. 
6 Hadis Nazif" الحديث النازل هوالذي بعدت المسافة في إسناده‎ . 
Kebalikan hadis ali, hadis yang diriwayatkan oleh banyak 
` periwayat hadis. 
Dikalangan ulama berbeda pendapat memandang sanad 
seperti ini. Ibn Ma'in dan Ibn al-Madini menyatakan tidak 
disukai oleh muhaddisin. Sementara ulama lain mengatakan 
tidak demikian karena kesungguhan periwayatnya dan 
| - banyaknya pahala dengan banyaknya orang yang terlibat di 
dalamnya. 2 


H. Sanad yang tidak Bersambung 


Keterputusan sebuah sanad hadis dapat bermacam-macam 
. bentuknya dan hal ini akan menyebabkan sebuah hadis dinilai tidak 
sahih. Bentuk sanad yang terputus antara lain: 
1 Hadismungati? Istilah munqati’ merupakan istilah dari isim fa'il الإنقطاع‎ 
artinya terputus يتصل)‎ eJ). 
Dalam pandangan Mahmid al-Tahhan disebutkan:'* 


لغة هو اسم Jeli‏ من ”الإنقطاع“ ضد الإتصال. واصطلاحا ما لم 
يتصل إسناده على أي وجه كان انقطاعه 
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Hadis yang sanadnya terputus atau tidak bersambung baik 
yang disandarkan kepada Nabi saw. maupun yang lainnya. 
Contoh: 
خَالِدٌ الْحَدَّاكُ عَنْ‎ Ba إِسْمَاعِيلٌ‎ iis Ul 355 عَبْدُ اللّهِ‎ 635 
bo قال رَسُول الله --صلى الله عليه وسلم-‎ SG RAS أبى قِلابَة عَنْ‎ . 
DANA lali. fatin إيمانا‎ sab! Ya من‎ 
hadis riwayat Imam Ahmad dari Aisyah r. a. di atas temasuk 
mungati” karena Aisyah r. a. tidak pernah bertemu dengan 
Abū Qilabah. $ 
2 Hadis Mursal!° Isim maf ul dari katajw). Secara kebahasaan sebagaimana 
diungkapkan oleh Mahmud al-Tahhan:" 
لغة هو اسم مفعول من “أرسل” بمعنى أطلق, فكأن المرسل أطلق‎ 
الإسناد ولم يقيده براو معروف. واصطلاحا هو ما سقط من آخر‎ 
إسناده من بعد التابعين‎ 
Makna di atas dapat dilihat penjelasannya lebih lanjut bahwa 
hadis mursal adalah Hadis yang diriwayatkan tabi'in secara 
mutlak. Hadis yang disandarkan kepada Nabi saw. dengan 
mengatakan Rasulullah saw. bersabda.... baik tabiin besar 
maupun kecil. Tn 
هو الحديث الذي سقط من إسناده الراوي الذي بعد التابعي والذي‎ 
بعد التابعي هو الصحابي, وآخرالإسناد هوطرفه الذي فيه الصحابي.‎ 
Sebagai Contoh: 


lagá 4255 GI Lai 

Abu Salih merupakan Tabi'in. ê 
3 Hadismu'allag” Secara istilah merupakan isim maful dari kata al- 
ta'liq( .(التعليق‎ Secara lengkap sebagaimana diutarakan oleh 

Mahmûd al-Tahhan:” 

لغة هواسم مفعول من "علق الشيئ بالشئ“ أي ناطه وربطه به وجعله 
معلقا, وسمي هذا السند معلقا بسبب اتصاله من الجهة العليا فقط 
وانقطاعه من الجهة الدنيا فصاركالشئ المعلق بالسقف ونحوه. 


سا ا سسب ييح سس لسلس 
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4 Hadis mu dal? 


5 Hadis mudallas4 


Hadis yang dibuang permulaan sanadnya (periwayat 
hadis yang menyampaikan hadis kepada penulis kitab/ 
mukharrij al-hadis)baikseorang mapun lebih dengan 
berurutan meskipun sampai akhir sanad. Contoh hadis yang 
diriwayatkan dari Imam al-Bukhari dari al-Majisun Abdullah 
ibn Fadl dari Abu Hurairah: 

لاتفاضلوا بين الأنبياء 
Terdapat beberapa hadis yang seperti ini baik di Sahih al-‏ 
Bukharimaupun Sahih Muslim, namun jumlah di Sahih‏ 
Muslim lebih sedikit. *‏ 


Secara kebahasaan sebagaimana diungkap oleh Mahmud 
al-Tahhan:” 

olesi بمعق‎ “alasi” لغة اسم مفعول من‎ 
Hadis yang sanadnya terputus dua atau lebih periwayat hadis 
dalamsatu tempat baik di awal, tengah maupun akhir sanad. 


Istilah hadis ini disebut juga hadis mungqati'. Istilah hadis ini 
menurut ahli fikih disebut dengan hadis mursal. 


Contoh 


مارواه الحاكم في معرفة علوم الحديث بسنده إلى القعنبي عن 
مالك أنه بلغه أن أباهريرة قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
للمملوك طعامه وكسوته بالمعروف, ولا يكلف من العمل إلا ما يطيق. 
قال الحاكم,:هذا معضل عن مالك, أعضله هكذا في الموطأ. 

Hadis di atas disebut mudal karena sanadnya terputus dua 


tingkatan secara berutut-turut yakni di Malik dan Aba 
Hurairah. 


Dari kata al-tadlis merupakan isim maf'ul darinya. Secara 


lengkap dapat dilihat dalam Mahmud al-Tahhan: 25‏ 
لغة: المدلس اسم مفعول من “التدليس” والتدليس في اللغة كتمان 


عيب السلعة عن المشتري. وأصل التدليس مشتق من الدلس, وهو 


الظلمة أواختلاط الظلام كما في القاموس. قكأن المدلس لتغطيته على 
الواقف على الحديث أظلم أمره فصار الحديث مدلسا. 
Secara istilah adalah;‏ 
إصطلاحا إخفاء عيب jÉ‏ الإسناد وتحسين لظاهره. 
Adapun yang dimaksud pernyataan di atas adalah:‏ 
أن يستر المدلس العيب الذي في الإسناد, وهو الإنقطاع في السند 
فيسقط المدلس شيخه وبروي عن شيخ شيخه, ويحتال في إخفاء هذا 
الإسقاط وبحسن ظاهر الإسناد بأن يوهم الذي يراه dil‏ متصل لا 
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Periwayat hadis yang meriwayatkan hadis yang tidak pernah 
didengar dari gurunya. Dalam hal ini tadlis bisa masuk dalam 
dua hal yaitu tadlis al-isnad yakni seorang periwayat yang 
meriwayatkan atas orang yang semasa dengannya namun 
tidak pernah mendengar darinya sama sekali dan tadlis al- 
syuyakh dengan ciri bahwa gurunya dalam periwayatan hadis 
tidak ketahui identitasnya baik nama, kunniah, nasabnya 
bahkan sifat-sifatnya, contohnya adalah Atiyah ibn Sa'ad al- 
Aufi. 


Hukum atas hadis ini terdapat perbedaan di kalangan 
ulama hadis antara lain: (1) Pendapat sebagian Ulama 
Malikiyah berpendapat bahwa: menolak secara mutlak baik 
diriwayatkan secara bertemu langsung atau tidak, (2) al- 
Khatib al-Bagdadi berpendapat diterima secara mutlak baik 
bertemu secara langsung atau tidak, (3) al-Bazzar, al-Azdi, 
Ibn Hibban dan Ibn Abd al-Barr berpendapat bahwa jika 
tadlis-nya dari periwayat yang dipercaya maka dinilai boleh 
dan jika tidak, maka tidak diterima adanya tadlis-nya tersebut. 
(4) Ali ibn Madani: jika tadlisnya tidak terlalu banyak maka 
diperbolehkan dan jika banyak tidak diterima. 26 
Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat dari guru yang se- 
zaman namun ia tidak pernah mendengar hadisnya dantidak 
pula berjumpa dengannya. Contoh hadis yang diriwayatkan 
oleh al-Awwam ibn Hasb dari Abdullah ibn Abi Aufa: 
قال كان النبي صلى الله عليه وسلم إذا قال بلال قد قامت الصلاة‎ 
نمض وكبر.‎ 
Antara kedua periwayat tersebut tidak pernah bertemu, yakni 
al-Awwam ibn Hasb dan Abdullah ibn Abi Aufa. 28 


Kajian sanad dalam sebuah hadis merupakan sesuatu yang 
sangat penting. Hal ini dikarenakan sanad hadis adalah sosok 
pembawa berita dari pesan yang ada dalam hadis itu sendiri. Dari 
urgensi tersebut ulama hadis memberi perhatian penuh dalam 
menjaga hadis dari segi sanad untuk mendapatkan kualitas hadis 
yang baik. Sebuah hadis yang baik manakala sanadnya bersambung 
dan jika tidak maka nilainya menjadi lemah (da'if), dan tidak bisa 


dijadikan sandaran dalam ajaran Islam. 
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METODE PERIWAYATAN HADIS 
DAN LAFAZ-LAFAZ YANG DIGUNAKAN 


Oleh: Indal Abrar 
——— a c< 


A. Definisi dan Unsur-unsur 


Proses transmisi pemberitaan suatu informasi yang berkaitan 
dengan hal ihwal Nabi saw. baik berupa perkataan, perbuatan, sifat, 
dan ketetapannya dan direkam dalam rangkaian dan ketentuan 
tertentu merupakan deskripsi umum dari periwayatan hadis. Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa hadis Nabi yang terhimpun dalam 
berbagai kitab hadis terlebih dahulu melalui proses yang disebut 
dengan periwayatan.! 

Kata periwayatan merupakan serapan dari bahasa arab yaitu 
رواية‎ (riwayah) yang merupakan masdar (kata dasar) dari — روي‎ 
يروي‎ (rawa - yarwi) yang berarti menceritakan, memberitakan, 
memintal, dan mengikatkan.” Sedangkan menurut terminologi, 
periwayatan hadis berarti kegiatan penerimaan (tahammul) dan 
penyampaian (ada) hadis, serta penyadaran hadis tersebut kepada 


1 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan 
Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang 1995), him. 23. 

2 A. Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 
1997), hlm. 551. W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1985), hlm. 829. 
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rangkaian periwayatnya dengan menggunakan lambang atau istilah 
tertentu. Berdasarkan definisi tersebut, maka setidaknya terdapat 
beberapa unsur yang membentuknya; pertama, kegiatan penerimaan 
(tahammul) hadis dari guru, kedua, kegiatan penyampaian (ada) 
hadis kepada murid, dan ketiga, penyandaran hadis kepada rangkaian 
periwayat (silsilat al-ruwah /al-sanad). 


Berbeda dengan proses pelaporan dan kesaksian berita 
biasa, periwayatan hadis memiliki syarat dan ketentuan yang harus 
dipenuhi dalam rangka memenuhi kualifikasi autentisitasnya 
sebagai sabda Nabi saw. yang notabene memiliki nilai-nilai : 
keagamaan. Karenanya, proses transmisi ini menjadi istimewa 
dalam tradisi keilmuan Islam yang bahkan, oleh sementara ulama 
hadis, mempelajari sistem periwayatan termasuk bagian dari agama." 
Salamah memandang keistimewaan ini dapat dilihat setidaknya dari 
dua hal; pertama, perhatian umat Islam terhadap periwayatan, kedua, 
adanya unsur persambungan sanad sampai kepada Nabi. 


B. Sejarah Periwayatan Hadis 


Hadis merupakan upaya verbalisasi dari apa yang dikatakan, 
dilakukan serta ditetapkan oleh Nabi Muhammad. Ia berasal 
dari kesaksian para sahabat terkait dengan hal ihwal Nabi yang 
selanjutnya disampaikan kepada sahabat lain maupun tabi'in. 
Demikian berlangsung hingga sampai kepada mukharrij al-hadis, 
yaitu mereka yang melakukan proses pengkodifikasian hadis. 
Berikut ini beberapa periode awal periwayatan hadis Nabi, yang 
dimulai dari masa Nabi, sahabat, kemudian tabi'in. 


3 Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 
13. 

* Muhammad bin Sirin (w. 110 H) mengatakan, “sesungguhnya ilmu 
ini (hadis) adalah agama, perhatikanlah dari siapa kamu mengambil agamamu". 
Kemudian Abdullah bin al-Mubarak (w. 181 H) berkata, “Sanad adalah bagian dari 
agama. Jika tidak ada sanad, maka seseorang akan mengatakan apa yang ia kehendaki". 
Lihat Muh. Zuhri, Hadis Nabi, Telaah Historis dan Metodologi (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 2003), hlm. 11. 

$ Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, hlm. 17. 

6 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 36. 
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Pertama, pada masa Nabi Muhammad, metode periwayatan 
hadis pada saat itu tentu berbeda dengan masa setelahnya. Pada 
masa awal saat Nabi masih hidup, periwayatan masih bersifat 
sederhana, meskipun sudah terdapat upaya kehati-hatian terhadap 
informasi yang dinisbatkan kepada Nabi dalam rangka memperoleh 
kebenaran berita yang didengar. Dalam hal ini para sahabat 
memperoleh informasi langsung datang dari sumbernya. Kalaupun 
terdapat berita yang masih disangsikan kebenarannya oleh sebagian 
sahabat, maka akan dikonfirmasikan kepada Nabi. 


Hadis yang diterima para sahabat relatif sangat cepat tersebar. 
Hal ini dikarenakan mereka sangat antusias dan berminat untuk 
memperolehnya serta segera menyebarkannya kepada sahabat lain.” 
Selain dihapalkan, hadis yang diterima sahabat juga dicatat dalam 
berbagai media. Diantara sahabat yang dikenal banyak mencatat 
hadis Nabi adalah Abü Hurairah. Sahabat besar lainnya seperti Abü 
Bakar as-Siddiq, Ali bin Abi Talib, Ibn Abbas, Abdullah bin Amr 
bin Ass juga membuat catatan hadis." 

Kedua, masa sahabat. Pasca wafatnya Nabi, kepemimpinan 
umat diserahkan kepada para sahabat yang dipercaya mampu 
mengemban amanat dari Nabi. Adapun yang memulai adalah al- 
khulafa al-rasyidin, yaitu Abū Bakar al-Siddiq, Umar bin Khattab, 
Usman bin Affan, dan Ali bin Abi Talib atau dikenal dengan era 
sahabat besar? Meski telah lama bergaul dengan Nabi dan tentu 
mendapatkan banyak informasi tentang beliau, namun Abū Bakar 
al-Siddig sangat berhati-hati dalam menerima dan meriwayatkan 
hadis, sehingga dimaklumi bahwa hadis yang diriwayatkannya tidak 
banyak. Demikian juga dengan umat Islam pada saat itu, secara 
umum periwayatan hadis pada masa ini belum terlalu ramai. Hal 
ini karena beberapa alasan, yaitu karena jarak wafatnya Nabi masih 
relatif singkat, sehingga kebutuhan terhadap hadis masih belum 


? M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 36. 
8 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 38. 
° Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), hlm. 70. 
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menjadi perhatian yang penting sebagaimana masa setelahnya.'* 
Sedikit berbeda dengan masa sebelumnya, umat Islam pada masa 
Umar bin Khattab dan Usman bin Affan lebih banyak memberi 
perhatian terhadap hadis dengan meriwayatkan dan mengajarkannya 
kepada sahabat lain maupun tabi'in. Hal ini selain karena umat mulai 
membutuhkan, juga karena dorongan dari Khalifah untuk lebih 
mempelajari hadis. 

Meskipun demikian, upaya kehati-hatian juga tetap 
dilakukan dalam rangka mempertahankan konsentrasi umat Islam 
terhadap al-Qur'an." Periwayatan hadis mulai mendapatkan 
perhatian dengan sangat, pasca wafatnya Khalifah Usman bin 
Affan dan diangkatnya Ali bin Abi Talib sebagai penggantinya. Hal 
ini dikarenakan situasi sosial politik serta keagamaan umat Islam 
pada saat itu berbeda dengan sebelumnya. Pertikaian politik dan 
peperangan antar sesama umat telah memberikan dampak yang 
signifikan dalam kegiatan periwayatan hadis. Sebab pemalsuan hadis 
mulai dilakukan oleh sebagian kelompok tidak bertanggungjawab 


demi membela kepentingannya." 


Masa selanjutnya dalam sejarah periwayatan hadis dikenal 
dengan generasi sahabat kecil. Pada periode ini mulai ada kisah 
pengembaraan untuk memperoleh riwayat dari sumbernya, 
periwayat yang memiliki ketersambungan sanad. Misalnya, Jabir 
bin Abdullah yang melakukan perjalanan dari Madinah menuju 
Syam untuk mendapatkan hadis dari Abdullah bin Unais tentang 
qisas.” Ini menunjukkan bahwa penyebaran hadis sudah semakin 
` meluas ke berbagai wilayah. Hadis yang diterima sahabat, bahkan 
terkadang diterima dari tabi'in. Aisyah, Abū Bakar, Abdullah bin 
Abbas, Abdullah bin Umar, Abdullah bin Amr bin al-Ass selain 


1 Al-Suyati, sebagaimana telah dikutip oleh Syuhudi Ismail, menghimpun 
hadis yang diriwayatkan Abu Bakar al-Siddig, sebanyak 695 hadis. Lihat M. Syuhudi 
Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 43. Lihat juga al-Suyuti, Musnad Abi 
Bakr al-Siddig (Dar al-Salaftyah, 1980). 

UM. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 46-47. 

1 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 49. 

B Subhial-Salih, ulam al-hadis wa Mustalahuhu(Beirut: Dar al-Ilmi li al- 
Malayin, 1988), hlm. 54. 
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mendapatkan hadis dari sahabat lain juga memperoleh riwayat dari 
Kab al-Akhbar (w. 32 H), seorang tabi'î.“ 

Ketiga, masa sesudah sahabat, dikenal dengan tabi'in. 
Periwayatan pada masa ini masih mengandalkan hapalan dengan 
penyampaian secara lisan (musyafahah). Selain mendapatkan riwayat 
dari generasi sahabat, para periwayat generasi tabi'in pada periode 
ini juga mendapatkan hadis dari sesama tabi'in lainnya dan bahkan 
dari generasi tabi’ al-tabi'in. Misalnya adalah Ibn Syihab al-Zuhri, 
seorang tabi'i, memperoleh riwayat dari sahabat Anas bin Malik, 
Abdullah bin Umar dan lainnya, mendapatkan hadis dari tabi'in lain, 
seperti Sa'id bin Musayyab,Urwah bin Zubair, juga menerima hadis 
dari golongan atba' al-tabi'in,yaitu Malik bin Anas.” Pada masa ini 
terlihat jelas bahwa periwayatan hadis semakin meluas dan jalur 
periwayatan semakin panjang. Perhatian ulama terhadap kualitas 
sanad dan matan semakin kuat, mengingat gerakan pemalsuan 
hadis juga semakin marak. Pada masa ini pula disebut pula sebagai 
permulaan masa keemasan kajian hadis, dengan bertambah 
banyaknya ulama yang menekuni bidang hadis. Ditambah lagi, kitab 
hadis mulai dibukukan scara lebih sistematis, meski belum mencapai 
tingkat kematangan sebagaimana periode setelahnya." 


Didorong oleh kebutuhan akan pembukuan hadis yang 
lebih komprehensif, tidak hanya terbatas pada hadis-hadis dari kota 
tertentu saja sebagaimana pada abad ke 2 H, maka perlawatan hadis 
menjadi keniscayaan pada masa tabi'in kecil dan atba' al-tabi in untuk 
kemudian dikoleksi dan dikodifikasi rekamannya. Diantara tokoh 
hadis yang paling populer adalah Imam al-Bukhari serta para Ashab 
Kutub al-Ahadis. Sejak permulaan abad ke 3 H telah diklasifikasi 
hadis yang marfii', maugiif, dan magti', maka pada pertengahan 
abad tersebut mulai diklasifikasi lebih sistematis kualitas hadis, 
mana yang sahih dan daif. Dalam sejarah perkembangan hadis, masa 
ini dianggap sebagai era keemasan, dimana kitab-kitab hadis standar 

“M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. S1. 

15 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. SS. 


16 M. Agus Sholahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka 
Setia, 2009), hlm. 61-62. 
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disusun dan dikodifikasi secara sistematis dan komprehensif. 
Adapun yang paling populer adalah kitab-kitab hadis yang dikenal 
dengan al-kutub al-sittah.” 


C. Ragam Periwayatan Hadis 


Nabi Muhammad merupakan sosok teladan, utusan Allah 
Swt, yang memiliki otoritas penuh atas keagamaan umat. Selain itu, 
beliau juga seorang pemimpin yang adil dan bertanggung jawab, 
panglima perang pemberani, suami idaman, makhluk yang paling 
terpuji budi pekertinya. Karenanya sangat wajar, setiap halihwalyang 
lahir dari diri beliau, baik perkataan, perbuatan, dan bahkan karakter 
pribadi, semampu mungkin para sahabat mendokumentasikan dan 
menyebarkannya kepada yang lain. Respon dan minat yang tinggi 
terhadap apa yang hendak disampaikan oleh Nabi, memotivasi 
mereka untuk selalu hadir dalam setiap momen bersama Nabinya. 
Maka apabila terdapat keperluan yang tidak bisa ditinggalkan, 
mereka bergantian untuk menunggu apa yang disampaikan Nabi." 


Pada masa Nabi dan setelahnya, hafalan merupakan cara 
yang paling lazim dan dipandang lebih baik dalam periwayatan 
hadis. Meskipun sebagian juga telah banyak merekamnya dengan 
catatan-catatan. Oleh karena kebersamaan para sahabat dengan 
Nabi, tolak ukur atau standar periwayatan serta kemampuan 
hapalan dan kecerdasan mereka tidak sama, maka periwayatan hadis 
adakalanya secara lafzi (sesuai dengan redaksi yang disampaikan 
Nabi), dan tidak sedikit pula secara ma nawi (sesuai dengan makna 
- redaksi yang Nabi sampaikan, meski berbeda lafaznya).' 

Terkait dengan boleh tidaknya periwayatan bi al-ma'na, 
ulama berbeda pendapat. Riwayat bi al-ma'na berarti periwayatan 
hadis yang menggunakan redaksi dari periwayat, baik keseluruhan 


17 M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Angkasa, 2009), hlm. 
111-117. 

18 Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, hlm. 24. 

19 Miftahul Asror dan Imam Musbikin, Membedah Hadis Nabi Saw. (Madiun: 
Jaya Star Nine, 2015), hlm. 45. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan 
Sanad Hadis, hlm. 76. Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, hlm. 52. 
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maupun sebagian dengan tanpa menghilangkan maksud dari 
redaksi yang dikehendaki sebelumnya menurut lafaz atau redaksi 
teks aslinya.” Perlu diketahui bahwa hanya hadis yang bersifat 
sabda (gaul) yang kemungkinan besar diriwayatkan secara 
lafzi. Sedangkan hadis dalam bentuk perbuatan, ketetapan, sifat 
karakter Nabi, diriwayatkan dengan menggunakan redaksi dari diri 
mereka sendiri.“ 


Para sahabat Nabi umumnya membolehkan periwayatan 
secara makna. Di antaranya adalah Ali bin Abi Talib, Abdullah bin 
Abbas, Abdullah bin Mas'ud, Anas bin Malik dan lainnya. Namun 
sebagian yang lain cukup ketat dalam berpegang pada periwayatan 
secara lafzi, seperti misalnya Umar bin Khattab, Abdullah bin Umar 
bin Khattab, dan Zaid bin Argam. Namun demikian, ketatnya 
periwayatan dengan makna, bukan berarti cara tersebut dilarang 
sama sekali. Abu Bakar ibn Arabi berpendapat, hanya sahabatlah 
yang dibolehkan untuk meriwayatkan hadis secara ma'nawi. Sejalan 
dengannya adalah Muhammad bin Sirin, Raja bin Haiwah, Qasim 
bin Muhammad, mereka sangat ketat dalam berpegang pada 
periwayatan dengan lafaz. Meskipun demikian, kebanyakan ulama 
hadis membolehkan periwayatan hadis secara ma'na, namun dengan 
berbagai ragam syarat dan ketentuan. Diantara ketentuan tersebut 
adalah adanya pengetahuan bahasa Arab yang mendalam, dilakukan 
karena keterpaksaaan (tidak ada jalan untuk meriwayatkan secara - 
lafaz), yang diriwayatkan bukan sabda Nabi yang bersifat taabbudi, 
hanya terbatas pada sebelum masa kodifikasi hadis.” 


20 Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, hlm. 46, mengutip uraian dalam 
Mustafa Amin Ibrahim al-Tazi,Muhadarat fi ulam al-hadis , juz-I( Kairo: Dar al-Ta Bf, 
t. th), hlm. 19. 

21 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 79. Lihat juga 
Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, hlm. 53. 

22 Lihat selengkapnya dalam M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad 
“Hadis, hlm. 80. 
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D. Metode Penerimaan (al-Tahammul) dan Lafaz 
Penyampaiannya (al-Ada') 


Kata al-tahammul secara bahasa berasal dari akar kata 
dalam bahasa Arab حمل — يحمل - حمل‎ yang berarti membawa. 
Kemudian kata tersebut ditambahkan huruf “=” (ta') di awal kata 
dan “” (syiddah) di atas huruf “mim” yang berarti mencari atau 
memperoleh. Dalam terminologi hadis, tahammul adalah keterangan 
yang membahas tentang cara ulama bertalaqqi dalam rangka 
menyampaikan dan memperoleh hadis dari gurunya atau periwayat 
sebelumnya.23 Adapun kata al-ada' berasal dari kata أدي — يؤدي‎ yang 
berarti menunaikan tugas. Menurut istilah hadis, yang dimaksud 
dengan sigat al-ada' adalah lafaz yang digunakan periwayatdalam 


menyampaikan atau memberikan hadis kepada muridnya.“ 


Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan 
secara ringkas bahwa yang dimaksud dengan tahammul dalam 
istilah ahli hadis adalah تلقى الحديث والأخذ عن الغير‎ (menerima dan 
mengambil hadis dari orang lain atau gurunya). Sedangkan ada 
yaitu التحديث‎ Lay وإعطاءه للغيرالغير عن تحمله‎ (meriwayatkan hadis 
yang ia peroleh dan menyampaikannya kepada orang lain). 

Ulama hadis menempatkan pembahasan tahammul dan 
ada' diantara cabang pembahasan dalam ilmu hadis. Kemudian 
mereka meletakkan di dalamnya aturan-aturan dan beragam kaidah 
serta syarat yang mendalam, membedakan berbagai ragam cara 
penerimaan hadis dan menjadikannya bertingkat-tingkat sesuai 
dengan tingkat kekuatan validitasnya. Hal ini bertujuan sebagai 
upaya penjagaan terhadap hadis Rasulullah saw, sehingga umat 
Muslim menjadi tenang dalam menerima riwayat tersebut sebab 
telah melalui pemindahan (intigal) yang baik dari satu periwayat ke 
periwayat yang lain. 

23 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis (Iskandariyah: Markaz al- 
Huda li al-Dirasat: 1415 H), hlm. 121. Mann Khalil al-Oattan, Mabahis fi ulam al-h 
adis (Kairo: Maktabah Wahbah, 1992), hlm. 165. Nar al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqdi f 
ulam al-hadis (Damaskus: Dar al-Fikr, 1988), hlm. 211. 


“Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi ulam al-hadis , hlm. 165. 
25 Mahmud al-Tahhan,Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 121-122. 
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Ulama menjelaskan beberapa hal terkait dengan siapa saja 
yang berhak untuk menerima dan meriwayatkan hadis. Adapun 
dalam penerimaan hadis, tidak disyaratkan harus orang yang sudah 
balig atau Muslim. Sehingga orang kafir dan anak-anak dibolehkan 
bagi mereka menerima riwayat. Bahkan setelah mereka dewasa 
atau masuk Islam, dibolehkan untuk meriwayatkan hadis yang 
diperoleh sewaktu masih anak-anak atau sebelum masuk Islam, 
sebagaimana umat Muslim menerima riwayat para sahabat kecil 
seperti Hasan bin Ali, Abdullah bin Abbas, Ibnu Zubair, Nu man 
bin Basyir dan lainnya.“ Kemudian dalam penerimaan riwayat, 
Ibnu Amar, Usman bin Abdurrahman mensyaratkan seseorang 
yang akan diterima riwayatnya harus adil, dabit, Muslim, balig, aqil, 
terhindar dari sifat-sifat fasiq dan terhindar dari hilangnya murüah, 
tidak pelupa dan hafal terhadap hadis yang diterimanya dan mampu 
untuk menuliskannya.” 


Pada pembahasan di atas telah dimengerti bahwa periwayat 
dalam meriwayatkan hadis terlebih dahulu harus mencari atau 
memperoleh hadis dari syaikh (guru). Metode ini digunakan agar 
perawi terhindar dari kesalahan dan hadis yang disampaikan dapat 
diterima. Ulama hadis telah menetapkan berbagai istilah atau kata- 
kata tertentu untuk menghubungkan periwayat lain yang terdekat 
dalam sanad. Istilah atau kata tersebut menggambarkan cara yang 
ditempuh oleh periwayat hadis yang bersangkutan tatkala menerima 
riwayat hadis. Terdapat delapan metode untuk memperoleh hadis 
yaitu:al-sima' min lafzi al-syaikh, al-gira'ah ala al-syaikh, al-ijazah, al- 
munawalah, al-kitabah, al-i'lam, al-wasiyah, al-wijadah.” 

Penjelasan dari delapan metode penerimaan hadis akan 
dijelaskan sebagi berikut: 


2 Sebagian ulama mensyarakan usia anak-anak tersebut tidak kurang dari 
lima tahun. Sebagian yang lain hanya mensyaratkan kemampuan untuk memahami 
khitab atau hadis Nabi, sudah mencukupi. Manna Khalil al-Oattan, Mabahis fi ulum 
al-hadis , hlm. 165-166. 

7 Abu Amr Usman bin Abd al-Rahman bin Usman bin Masa al-Kurdi al- 
Syahrazari al-SyarkhaniMugaddimah Ibn al-Salah fi ulam al-hadis (Beirut: Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah, cet. -II, 2002), hlm. 159-160. 

2 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 57. 
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1. Al-Simz' min Lafzi al-Syaikh 


Adapun yang dimaksud ulama dengan al-sima' min lafz al- 
syaikh adalah periwayatan hadis dengan cara mendengarkan langsung 
lafaz hadis dari guruatau syaikh.” Gambarannya adalahseorang 
syaikh membaca hadis dari hafalan atau tulisannya dan pencari 
(penerima) hadis mendengarkan hadis tersebut lalu ditulis apa yang 
didengar ataupun hanya mendengar saja tanpa mencatatnya. 


Menurut jumhur ulama, al-sima' adalah metode menerima 
hadis yang paling tinggi derajatnya. Hal ini menurut Syuhudi Ismail 
sedikitnya karena dua alasan pokok: Pertama, masyarakat pada saat 
itu masih menempatkan cara hapalan sebagai cara terbaik dalam 
menimba ilmu pengetahuan. Kemampuan seseorang di bidang 
hapalan menjadikan orang itu memiliki kedudukan yang tinggi 
di masyarakat, kedua, terdapat hadis Nabi saw yang menyatakan 
bahwa para sahabat mendengar hadis dari Nabi saw, kemudian 
didengar oleh orang lain, kemudian didengar oleh yang lain lagi. Ini 
menjadi isyarat bahwa periwayatan hadis yang secara tegas diakui 
keabsahannya oleh Nabi adalah dengan caraal-sima'." 


Sedangkan sigat al-ada' yang digunakan dalam metode al- 
sima” cukup beragam, pertama lafaz yang disepakati yaitu; cow 
حدثتي» سمعناء حدثنا‎ , kedua adalah lafaz yang tidak disepakati bahwa 
itu termasuk dalam cara al-sima', yaitu; حدث. كان‎ «S3 قال لي فلانء‎ 
كذا‎ Jya.” | 

2. Al-Oira'ah 

Metode penerimaan riwayat yang kedua adalah al-giraah 
atau disebut juga dengan arad. Adapun yang dimaksud ulama ahli 
hadis dengan al-gira'ah adalah periwayat membaca sendiri hadis 
dihadapan syaikh atau orang lain yang membacakan hadis kepada 
syaikh dan ia mendengarkan bacaan tersebut, baik dalam bentuk 

2 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 58. 

30 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 121-122. 

31 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 58-59. 


3 Manna Khalil al-Oattin, Mabahis ft ulam al-hadis , hlm. 165. Syuhudi 
Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 60. 
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tulisan maupun hafalan.’ Gambarannya adalah bahwa penerima 
(periwayat) membacakan hadis dari tulisan atau hafalannya 
dihadapan syaikh atau oranglain yang membacanya dan periwayat 
hanya mendengarkan saja. Cara ini hampir serupa dengan seorang 
penghafal al-Qur'an membacakan hafalannya di hadapan gurunya 
atau membaca mushaf apabila ia tidak menghafalkannya. Artinya 
periwayat dalam hal ini terlihat lebih aktif dibandingkan gurunya. “ 


Jumhur ulama sepakat bahwa al-gira'ah merupakan metode 
yang sah dalam proses penerimaan hadis. Namun mereka berbeda 
pendapat tentang kedudukannya, apakah berada diatas atau di 
bawah al-sima'. Menurut Imam Malik bin Anas dan Imam al- 
Bukhari, Sufyan bin Uyainah, al-Zuhri, ulama Hijaz dan Kufah, 
kedudukan al-giraah sama dengan metode al-sima'. Lain halnya 
dengan al-Suyiti, al-Buwaiti, al-Muzanni, Abdullah ibn al-Mubarak, 
Sufyan al-Sauri, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Raihawaih, dan 
Ibn Salih, mengatakan bahwa al-sama' lebih tingi kedudukannya 
daripada al-gira'ah Sebaliknya, menurut Imam Aba Hanifah, Ibnu 
Abi Daud, Abu Zi'b mengatakan bahwa metode al-giraah lebih 
tinggi tingkatannya dibandingkan dengan al-sima'. “ Jikalau dilihat 
dari prosesnya, maka sesungguhnya metode al-gira'ah nampak lebih 
korektif dibandingkan al-sima'. Sebab sang guru menyimak bacaan 


dari penerima hadis. 


Adapun lafaz-lafaz yang digunakan dalam metode al-gira'ah 
adalah قرأت على فلان‎ dan .قرئ عليه وأنا أسمع فأقر به‎ Terdapat pula 
lafaz yang bernuansa simd'Inamun tertagyid (dibatasi) dengan lafaz 
gira'ah, sehingga diketahui yang dimaksud adalah al-gira ah, seperti 
.حدثنا قراءة عليه‎ s 


#Haris Sulaiman al-Dari, Muhadarat fi ulum al-hadīs (Dar al-Nafais: 2000), 
hlm.116 | 
* Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 61. 

35 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 61 
#Manna Khalil al-Qattān, Mabahis fi ulam al-hadis , hlm. 166. 
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3. Al-Ijazah 


Metode yang digunakan periwayat dalam menerima hadis 
selanjutnya disebut al-Ijazah. Ijazah adalah guru hadis memberikan 
izin kepada muridnya untuk meriwayatkan hadis yang ada pada 
muridnya tersebut. Pemberian izin tersebut adalah boleh secara 
lafaz ataupun tulisan.” Gambarannya adalah seorang syaikh 
mengatakan kepada para muridnya (periwayat) “saya izinkan 
. (ijazahkan) kepadamu untuk meriwayatkan dariku hadis sahih 
Imam al-Bukhari”“ Ijazah terdiri dari beberapa macam, diantaranya 
adalah sebagai berikut: | 

1. Ijazah dari seorang guru kepada orang tertentu akan 
sesuatu yang khusus. Misalnya jika syaikh mengatakan “saya 
ijazahkan kepadamu untuk meriwayatkan hadis dariku kitab 
hadis al-Bukhari”. Jenis periwayatan ijazah seperti ini dapat 
diterima dan merupakan tingkatan tertinggi. 

2. Ijazah dari seorang guru kepada orang tertentu tentang 
riwayat yang tidak ditentukan. Misalnya jika seorang 
syaikh mengatakan “saya ijazahkan kepadamu apa yang 
aku riwayatkan” periwayatan ijazah seperti 'ini juga 
dapat diterima. 

3. Ijazah kepada orang umum akan sesuatu yang tidak tertentu 
pula. Misalnya jika seorang syaikh mengatakan, aku ijazahkan 
kepada kaum Muslimin yang hidup di zamanku seluruh 
riwayatku”. Periwayatan jenis ini juga dapat diterima. 

4. Ijazah kepada yang tidak diketahui terhadap sesuatu yang 
tidak diketahui. Misalnya jika syaikh mengatakan “saya 
ijazahkan kitab Sunan” Ijazah seperti ini tidak dapat diterima 
karena tidak ada kejelasan kepada siapa syaikh berijazah 
dan apa yang diijazahkan juga tidak jelas, sebab kitab Sunan 
beragam. Ijazah yang demikian tidak diterima. 

5. Ijazah kepada seseorang yang tidak ada (ma'dum). Misalnya 
seseorang berkata “saya ijazahkan kepada fulan atau kepada 


3 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 63. 
3 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 124. 


36 ! Ilmu Sanad Hadis 


Metode Periwayatan Hadis dan Lafaz- Lafaz Yang Digunakan 


seorang yang lahir dari fulan”. Jenis yang terakhir inipun 
tidak diterima.” 


4. Al-Munawalah 


Metode yang selanjutnya adalah al-munawalah. Secara 
bahasa artinya menerima atau memperoleh. Secara istilah al- 
munāwalah terbagi menjadi dua: 

1. Munawalah beserta ijazah, artinya ketika sorang syaikh 
mengijazahkan suatu kitab atau hadis maka di dalam ijazah 
tersebut terkandung menerima atau memperoleh hadis dari 
syaikh serta diberikan izin untuk meriwayatkannya. 

2. Mundwalah tidak berserta ijazah artinya ketika syaikh 
memberikan kitab namun tidak sampai kepada perintah 
untuk meriwayatkan misalnya ketika syaikh mengatakan 
“ini adalah riwayat yang diberikan oleh orang lain maka 
kuberikan kepadamu” 

Adapun lafaz ada' metode munawalah adalah, و أجازني.‎ Holi 
".ناولتي» حدثنا مناولة و إجازة. أخبرنا مناولة‎ Sebagian ulama hadis 
mengatakan al-munawalah lebih tinggi derajatnya dari metode al- 
sima” dan al-gira'ah karena periwayat memperoleh kitab dari syaikh 
dan izin darinya untuk meriwayatkan namun menurut pendapat 
yang benar, mundwalah lebih rendah derajatnya dari al-sama'dan 
al- gira'ah. 


5. Al-Kitabah 


Metode penerimaan hadis yang selanjutnya adalah al-kitabah 
yang secara etimologi berarti tulisan. Adapun menurut terminologi 
hadis, al-kitabah adalah ketika syaikh menuliskan apa yang dia 
dengar kepada para hadirin (dimajelis) atau orang yang tidak hadir 


3 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 125. Lihat juga Ibnu 
Kasir, al-Ba'is al-Hasis Ikhtisar fi ulam al-hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyahh, 
2012), hlm. 132. 

Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 125-126.‏ 0ه 

4 Manna’ Khalil al-Oattan, Mabahis fi ulam al-hadis , hlm. 167. 
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dengan tulisan sendiri atau melalui orang lain yang terpercaya.” 
Metode ini terbagi menjadi dua: 

1. Al-Kitabah beserta ijazah, artinya al-kitabah telah terkandung 
di dalam ijazah. Misalnya jika syaikh mengatakan “aku 
ijazahkan kepadamu hadis yang aku tulis ini” hukum 
periwayatannya dapat dibenarkan. 

2. Al-Kitabah tidak beserta ijazah, artinya seorang syaikh 
menuliskan sebagian hadis untuk muridnya, namun tidak 
diperintahkan untuk meriwayatkannya. Tentang status 
hukum periwayatan dalam kitabah yang kedua ini, ulama 
berbeda pendapat.” 


Cukup dalam periwayatan hadis melalui al-kitabah dengan 
penerima tulisan mengerti tulisan orang yang menuliskannya 
maksudnya perawi mengerti tulisan syaikh tentang hadis-hadis 
walau tidak adanya saksi. Namun, sebagian ulama mensyaratkan 
adanya saksi agar tulisan tidak terjadi kesalahan tetapi pendapat yang 
kedua merupakan pendapat yang lemah. Adapun lafaz ada” dalam 
al-kitabah adalah فلان. حدثنى فلان كتابة. أخبرني فلان كتابة‎ d! .كتب‎ 


6. AlT lam 


Metode penerimaan hadis al-ilam adalah jika syaikh 
menginformasikan kepada muridnya atau perawi lain bahwa hadis 
atau tulisan yang diberikan merupakan hasil penerimaan hadis yang 
sang guru dengar, tanpa memberikan izin untuk meriwayatkan hadis 
tersebut. Gambarannya adalah bahwa seorang syaikh mengabarkan 

kepada periwayat bahwa hadis yang disampaikan atau kitab yang 

disampaikan kepada periwayat merupakan yang didengar dari orang 
lain, akan tetapi syaikh tidak menyampaikan kepada periwayat 
muridnya untuk meriwayatkan hadis atau tulisan tersebut.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang periwayatan dengan 
metode al-ilam. Sebagian besar ahli hadis, fugaha dan usaliyan 

# Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi ulam al-hadis , hlm. 167. 

# Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi ulam al-hadis , hlm. 167. 


“ Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 127. 
4 Nor al-Din “Itr, Manhaj al-Naqdi fi ulam al-hadis , hlm. 219. 
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berpendapat akan kebolehan periwayatan dengan menggunakan 
metode al-i'lam. Namun sebagian ulama lain, termasuk diantaranya 
Ibn al-Salah berpendapat tidak boleh meriwayatkan hadis dengan 
metode al-i'lam. Pendapat kedua ini beralasan sebab boleh jadi 
terdapat kecacatan dalam hadis tersebut sehingga tidak boleh 
untuk diriwayatkan. Akan tetapi jika ada izin dari syaikh untuk 
meriwayatkan maka boleh untuk meriwayatkan. Adapun ladaz ada" 
untuk metode al-i'lam ini adalah .أعلمني شيخي بكذا‎ Wa 


7. Al-Wasiyah 


Metode al-wasiyah adalah jika seorang syaikh berwasiat 
kepada seseorang suatu kitab yang di dalamnya terdapat hadis yang 
diriwayatkannya sebelum meninggal atau sebelum melakukan 
perjalanan jauh.“ Metode al-wasiyah amat langka dan jarang 
digunakan, ia merupakan salah satu cara penerimaan hadis yang 
menurut sebagian ulama dipandang lemah. Para ulama berbeda 
pendapat tentang periwayatan dengan metode al-wasiyah. Sebagian 
ulama terdahulu membolehkan bagi yang mendapat wasiat untuk 
meriwayatkan hadis sebab di dalamnya terdapat sejenis izin sehingga 
menyerupai al-mundwalah dan mirip dengan metode al-i lam. Akan 
tetapi ini ditolak oleh Ibn al-Salah dengan pernyataan bahwa metode 
al-wasiyah berbeda jauh dengan al-i'lam.” Menurut sebagian ulama 
pendapat yang benar adalah tidak boleh meriwayatkan hadis dengan 
metode al-wasiyah, sebab yang diwasiyatkan adalah kitab, bukan 
. untuk meriwayatkan hadis.” 


Seorang periwayat meriwayatkan hadis dengan metode al- 
wasiyah jika ia mengatakan seseorang berwasiat kepadaku untuk 
meriwayatkan kitab. Dalam metode al-wasiyah harus terdapat kata 
Jl أوصى‎ ausa ilayya” kemudian di dalam wasiat disyaratkan adanya 
pertemuan antara pewasiat dan yang diwasiati jika tidak maka hadis 


Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagdi fi ulam al-hadis , him. 220.‏ كه 
Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 127.‏ 4 

48 Manna Khalil al-Oattan, Mabahis fi ulam al-hadis , hlm. 168. 
9 Nor al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagdi fi ulam al-hadis , him. 220. 
50 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 127. 
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dengan jalan al-wasiyah tidak dapat diamalkan.” Adapun lafaz 
ada' dalam metode wasiyat ini adalah فلان بكذا‎ J} أوصى‎ atau حدثنى‎ 
*.فلان وصية‎ | 


8. Al-Wijadah 


Berasal dari kata “wajada” yang artinya menemukan. 
Menurut istilah ahli hadis, al-wijadah berarti perawi atau pencari 
hadis menemukan beberapa hadis dari tulisan syaikh yang 
diriwayatkanya, tetapi seorang periwayat tidak pernah mendengar 
dan tidak memperoleh ijazah.“ “Ajjaj al-Khatib memutlakkan 
definisi al-wijadah menjadi setiap ilmu yang diperoleh dari catatan 
tanpa melalui jalan mendengar (sima), ijazah, maupun munawalah. 
Gambarannya adalah seperti seseorang menemukan kitab karya 
orang sezamannya, baik ia pernah bertemu atau tidak, atau 
menemukan kitab karya orang yang bukan sezaman. Maka apabila 
hendak menceritakan apa yang ia dapat, tidak diperkenankan 
menyebutnya dengan cara sima”, melainkan sekedar hikayat." 


Dalam hal ini perawi menerima hadis secara langsung 
melalui tulisan syaikh namun periwayat tidak melalui cara al-sima' 
dan al-ijazah. Al-wijadah termasuk kedalam hadis yang terputus 
(mungati”) karena penerima hadis tidak menerima sendiri dari 
orang yang menuliskannya, namun di dalamnya terdapat jenis 
persambunganS Hukum mengamalkan hadis melalui metode 
wijadah adalah tidak diperbolehkan menurut fugaha'dan ahli hadis, 
sebagian lain mengatakan bahwa mengamalkan isinya adalah boleh 
jika disampaikan dari orang-orang yang dapat dipercaya.” Adapun 
lafaz ada' dalam metode wijadah ini adalah seorang mengatakan, 
' وجدت بخط فلان‎ atau .قرأت بخط فلان‎ 


51 Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: Rajawali Press: 2011), hlm. 204 

2 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 128. 

5 Manna Khalil al-Oattan, Mabahis fi ulam al-hadis , hlm. 168. 

% Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-hadis ulamuhu wa Mustalahuhu 
(Damaskus: Daral-Fikr, 1971),hlm. 244 

$$ Manna Khalil al-Gattan, Mabahis fi ulam al-hadis , hlm. 168. 

s6 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis ulamuhu wa Mustalahuhu, hlm. 247. 
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HADIS SAHIH DAN HADIS HASAN 


Oleh: Dadi Nurhaidi 
——— |= 


A. Pendahuluan 


Dalam kitab-kitab ulam al-hadis, topik hadis sahih dan hasan 
“biasanya dimasukkan dalam pembahasan hadis yang dapat diterima 
(magbil). Karenanya, bahasan ini sangat penting dalam studi sanad, 
mengingat salah satu tujuan utamanya ialah untuk dapat meneliti 
dan menyeleksi hadis-hadis Nabi sehingga dapat dibedakan antara 
(sanad) hadis-hadis yang dapat diterima (magbill) dan (sanad) 
hadis-hadis yang tertolak (mardid). 

Istilah maqbül dan mardüd dalam konteks studi hadis, jelas 
merupakan istilah untuk menyebutkan hasil dari proses ilmiah 
kajian hadis. Namun, dibalik hasil ilmiah itu, yang sangat penting 
ialah memahami proses ilmiah dalam menghasilkan produk 
tersebut. Guna memahami proses penyeleksian dan penetapan 
(sanad) hadis hingga sampai pada kesimpulan sebagai (sanad) hadis 
yang dinyatakan sahih dan atau hasan, atau sebagai hadis magbil, 
maka diperlukan pengetahuan dan pemahaman tentang hal tersebut. 
Karena itu, beberapa hal penting yang terkait dengan hadis sahih dan 
hasan akan diuraikan di sini. Di antara hal yang akan diuraikan ialah 
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tentang standar kesahihan hadis, pengertian dan ragam hadis sahih 
dan hasan, kedudukan hadis sahih dan hasan, contoh hadis sahih 
dan hasan, koleksi hadis sahih dan hasan, serta maksud beberapa 
istilah atau pernyataan terkait sahih dan hasan. 


Perlu disampaikan bahwa pembahasan hadis sahih dan hasan 
ini, sengaja disatukan, berbeda dengan tulisan-tulisan lain pada 
umumnya. Pilihan ini ditempuh dengan maksud (1) agar di samping 
bisa memahami hadis sahih dan hasan sekaligus, bisa sekaligus pula 
memahami keterkaitan, persamaan dan perbedaan antara keduanya; 
dan (2). Agar pembahasannya relatif lebih simpel. 


B. Standar Kesahihan Hadis 


Sebelum memahami apakah hadis sahih dan hasan itu, maka 
terlebih dahulu perlu memahami standar kesahihan hadis. Para 
ulama hadis telah menetapkan standar (mi'yar) untuk menilai dan 
menyeleksi kualitas hadis. Standar kualitas hadis dimaksud, pada 
mulanya merupakan kualifikasi atau kriteria hadis sahih sebagai 
hadis yang dapat diterima (magbil) untuk dijadikan hujjah/ 
argumen. Standar yang dimaksud ialah: (1) sanadnya bersambung, 
(2) periwayatnya bersifat adil, (3) periwayatnya bersifat dabit, (3) 
terhindar dari sydzz, yakni tidak bertentangan dengan hadis lain 
yang lebih kuat, dan (5) terhindar dari cacat ('illah). 


Penjelasan atas kelima kriteria tersebut ialah sebagai 
berikut, pertama, sanad bersambung, ialah periwayat dalam sanad 
menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat sebelumnya. Hal 
itu berlangsung dari awal sanad, yakni dari ulama penghimpun 
hadis dalam kitab hadis(mukharrij), hingga akhir sanad, yakni 
periwayat tingkat sahabat yang menerima langsung dari Nabi saw. 
Untuk mengetahui bersambung tidaknya sanad biasanya ditempuh 
dengan cara (a) mencatat semua nama periwayat dalam sanad, (b) 
mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat dalam kitab 
rijal al-ahadis untuk mengetahui kredibilitasnya serta hubungan 
antara guru-murid, dan (c) meneliti kata-kata yang menghubungkan 
di antara para periwayat terdekat. 
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Kedua, periwayat bersifat adil. Para ulama berbeda pendapat 
dalam menetapkan siapakah yang disebut adil, namun di antara 
unsur-unsur bagi periwayat untuk bisa dinyatakan sebagai adil, 
ialah (a) beragama Islam, (b) mukalaf, (c) melaksanakan ketentuan 
agama, dan (d) memelihara murü ah (kehormatan diri). Ketiga, 
periwayat bersifat dabit. Dabitini ada dua macam; yaitu dabitsadr dan 
dabit kitab. Istilah dabit sadr (biasa) diperuntukkan bagi periwayat 
yang hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya, dan mampu 
menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu kepada orang 
lain. Sedangkan dabit kitab ialah periwayat yang memahami dengan 
baik tulisan hadis yang tertulis dalam kitab hadis yang ada padanya. 
Penetapan keadilan (dan ke-dabitan) periwayat biasanya didasarkan 
atas (a) popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis, 
(b) penilaian dari para kritikus periwayat hadis, dan (c) penetapan 
kaidah al-jarh wa al-tadil , jika tidak ada kesepakatan dari para 
kritikus periwayat tentang kualitas pribadi periwayat.' 

Keempat, terhindar dari syazz. Menurut pendapat yang 
paling banyak diikuti, yakni Imam al-Syafi'i, hadis kemungkinan 
mengandung syuziiz apabila (a) hadis itu memiliki lebih dari satu 
sanad, (b) para periwayat hadis seluruhnya sigah, dan (c) matan 
dan atau sanad hadis itu mengandung pertentangan. Kelima, 
terhindar dari cacat (illah), yakni sebab tersembunyi yang merusak 
kualitas hadis, sehingga mengakibatkan hadis pada lahirnya tampak 
berkualitas sahih menjadi tidak sahih. Untuk bisa mengetahui 
illathadis, sanad-sanad hadis yang berkaitan, yakni yang memiliki 
syahid dan mutabi' maka perlu diteliti. 

Kelima unsur atau kriteria tersebut, tiga yang disebutkan 
pertama, merupakan kriteria utama, sedangkan dua yang disebutkan 
terakhir ditambahkan oleh para ulama tampaknya untuk memberi 
penekanan dan menunjukkan sikap kehati-hatian? Keberadaan 


! Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihahn Sanad Hadis: Telaah Kritis 
dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah. (Jakarta: Bulan Bintang,1988), hlm 
135. Unsur-unsur tersebut merupakan kesimpulan hasil kajian Syuhudi Ismail 
terhadap pendapat 15 ulama. 

2 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihahn Sanad Hadis, hlm. 135 
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kriteria terhindar dari syuzüz dan illat menjadi penting untuk 
mengatasi kerancuan pendefinisian hadis sahih, karena ada sebagian 
ulama mutagaddimin memasukkan hadis syazz dan mu'all (yang 
ber'illat sebagai hadis sahih). 

Jika dicermati, kelima kriteria di atas lebih dominan sebagai 
kriteria atau standar kualitas hadis dari aspek sanadnya, sedangkan 
untuk standar dari aspek matannya masih sangat terbatas. Kriteria 
terhindar dari syuziz dan illat, dalam konteks matan hadis rilnya 
terbatas ketika dihubungkan dengan hadis lainnya, yakni sebagai 
pendukung pada aspek sanad, baik sebagai syahid dan mutabi'. 
Dalam konteks ini, perlu dikembangkan agar kajian lebih fleksibel 
dan luas terhadap hadis-hadis yang matannya dinilai terkait atau 
masih setema. Karenanya, implementasi lima kriteria sebagai standar 
kualitas atau standar kesahihan hadis, akan lebih luas dan mantap 
dalam menyeleksi hadis-hadis yang kemudian dinyatakan atau 
dikategorikan sebagai hadis yang maqbal (bisa diterima) dan hadis 
yang mardiid (tertolak) dikarenakan tidak memenuhi kualifikasi 
sebagai hadis yang sahih atau hasan. 


4 


C. Pengertian dan Ragam Hadis Sahih dan Hasan 


Kata sahīh dan hasan merupakan kata sifat yang telah 
menjadi kata baku dalam bahasa Indonesia; kata sahih diartikan 
sebagai sah; benar; sempurna; tiada cela (dusta, palsu); dan sesuai 
dengan hukum (peraturan). Sedangkan kata hasan diartikan sebagai 
baik; elok; dan cantik. Kedua kata tersebut bisa disematkan pula 
sebagai kata sifat terhadap kata sanad danhadis,yang kedua kata 
tersebut pun telah menjadi kata baku dalam bahasa Indonesia." 
Sedangkan untuk memahami pengertian (hadis) sahih dan hasan, 
berikut ragam hadis menurut kualitasnya, sebaiknya memahami 

3 Lihat Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
2016. https:// kbbi. kemdikbud. go. id 

* Sanaddiartikan sebagai sandaran, hubungan, atau rangkaian perkara yang 
dapat dipercayai; atau rentetan periwayat hadis sampai kepada Nabi Muhammad 


saw. Sedangkan hadis diartikan sebagai (1) sabda, perbuatan, takrir (ketetapan) Nabi 
Muhammad saw. yang diriwayatkan atau diceritakan oleh sahabat untuk menjelaskan 
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terlebih dahulu standar kesahihan hadis di atas. Hal itu dikarenakan 
pengertian dan ragam kualitas hadis yang banyak dijelaskan dalam 
literatur ulam al-hadis , sesungguhnya didasarkan atas implementasi 
standar kesahihan hadis tersebut. 


Pengertian hadis sahih, hasan (dan daif), selalu dikaitkan 
dengan terpenuhi dan tidaknya standar kualitas hadis. Jika suatu 
hadis memenuhi semua kriteria, yakni sanadnya bersambung, 
periwayatnya adil, periwayatnya dabit, terhindar dari syuzuz,” dan 
terhindar dari ‘illaf, maka hadis tersebut disebut hadis sahih, jika 
tidak memenuhi kriteria maka disebut hadis daif Dengan kata lain, 
dapat disebutkan bahwa hadis sahih jalah hadis yang memenuhi 
lima kriteria tersebut. Berikut ini penulis kemukakan definisi hadis 
sahih yang paling singkat yaitu: 


ما اتصل سنده بالعدول الضابطين من غير شذوذ ولا علة 


Hadis yang sanadnya bersambung (diriwayatkan oleh para periwayat 
yang) adil (dan) dabit, tanpa ada syuziiz dan “illat.” 


Pemakaian istilah hadis sahih (dan daif) dengan pengertian 
di atas sudah berlangsung lama sejak ulama hadis terdahulu 
(mutagaddimin) sekitar abad ke2 H hingga sekarang. Istilah 
hadis sahih digunakan untuk menyebut hadis yang bisa diterima 
(magbul), sedangkan hadis daif untuk menyebut hadis yang tidak 
diterima, atau tertolak (mardiid). Kemudian pada abad ke-3 H, 
Abi Isa al-Tirmizi (209-279 H/824-892 M) sebagaimana banyak 
dijumpai dalam Sunan al-Tirmizi ia memperkenalkan istilah hadis 
hasan.” Sejak itulah, istilah hadis hasan menjadi populer, sebagai 


dan menetapkan hukum Islam, dan (2) sumber ajaran Islam yang kedua setelah al- 
quran. Lihat https: / / kbbi. kemdikbud. go. id. Lihat dan bandingkan dalam Hasan li 
Zatihi, juz-1, hlm. 37-41. : 

5 Syuzüzadalah bentuk jamak dari kata syazz. 

6 Mû ittasala sanaduhu bi al-udal al-dabitin, min gairi syuzizn wa lā 'illatin. 
Lihat Abu Zakariya al-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taisir li Ma'rifah Sunan al-Basyir al- 
Nazir fi Usul al-hadis. (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1405 H/1985 M), hlm. 25. 

7 Dalam kitab Sunan tersebut, selain istilah hadis hasan, terdapat istilah 
lainnya, yaitu (hadis) hasan sahih. Karena Imam al-Tirmizi tidak menjelaskan 
maksud istilah tersebut, maka sejumlah ulama hadis sesudahnya berupaya untuk 
memahami dan menjelaskan maksud istilah tersebut. Dari sekian pendapat para 
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tambahan atau jenis lainnya dari dua jenis hadis yang sudah lama 
ada sebelumnya yaitu hadis sahih dan daif. 


Jika ditelaah dengan menghubungkan kepada kriteria 
kesahihan hadis, tampaknya hadis hasan ini masuk atau hampir 
masuk pada kategori hadis sahih. Dikatakan masuk atau hampir 
masuk pada kategori hadis sahih, karena dilihat dari keterpenuhan 
lima kriteria kesahihan hadis, semuanya sudah terpenuhi oleh hadis 
hasan sebagaimana dimiliki oleh hadis sahih. Tampaknya atas dasar 
inilah yang membuat para ulama hadis menilai bahwa hadis yang 
masuk kategori sahih dan hasan merupakan hadis yang bisa diterima 
(magbiil) untuk dijadikan argumen atau hujjah. | 

Mayoritas ulama kritikus hadis, seperti Ibn al-Madini, Ah 
mad bin Hanbal, al-Bukhari, al-Bazzar, dan al-Darugutni, mereka 
menggunakan istilah hasan untuk keperluan berhujjah. Mereka 
tidak membedakan, bahkan mereka menggunakan istilah hasan 
identik dengan magbiil, jadi sangat mirip sekali dengan istilah salih 
menurut Abū Dawud dalam kitab Sunan-nya.' 

Dalama kaitannya dengan standar kesahihan hadis di atas, 
jika pada kriteria ke-2 ternyata terdapat periwayat yang kedabit- 
annya galil/khaftf (sedikit atau kurang), maka (sanad) hadis itu 
disebut hasan. Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa hadis hasan 
ialah hadis yang memenuhi kriteria sebagaimana hadis sahih, hanya 
saja periwayatnya (ada yang) kurang dabit. Sedangkan jika kedabit- 
annya tamm (sempurna atau plus) maka (sanad) hadis itu disebut 
sahih. Karena itu hadis hasan biasa didefinisikan sebagai berikut: 


ما اتصل سنده بنقل عدل خفيف الضبط. وَسَلِمَ من الشذوذ alal‏ 


ulama, bisa disimpulkan bahwa istilah hasan sahih merujuk kepada adanya sanad 
yang berbeda, dan istilah tersebut lebih tinggi atau lebih kuat daripada istilah hadis 
sahih, karena menunjuk pada lebih banyaknya jalur sanad sebagai pendukung. Lihat 
dan bandingkan dalam al-Idah, hlm. 88-92. 

* HadisHasanli Zatihi wa Gairini, juz-II, hlm. 1001. 

° Artinya: (hadis hasan ialah hadis yang) sanadnya bersambung, 
diriwayatkan (oleh periwayat yang) adil (namun) kurang dabif, dan terhindar dari 
syuziz dan 'illat. Lihat Subhi al-Salih, ulam al-hadis wa Mustalahuhu: Ardun wa 
Dirasah (Beirut: Dar al-Ilmi li al-Malayin, cet-XV, 1984), hlm. 156. 
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Sedangkan hadis-hadis yang tidak memenuhi kriteria hadis 
sahih dan hasan, maka hadis-hadis itu dinamai sebagai hadis daif. 
Jika hadis sahih dan hasan keduanya dinyatakan sebagai kategori 
hadis yang bisa diterima (magbal), maka hadis daif dinyatakan 
sebagai hadis yang tidak bisa diterima alias tertolak (mardüd).!° 
Pembedaan tingkat kedabit-an periwayat antara yang kedabitannya 
plus (tamm) dengan yang minus (galil) berimplikasi terhadap 
tingkat kualitas (sanad) hadis. Adanya pembedaan ini didasarkan 
pada pertimbangan perlunya membedakan tingkat kualitas (sanad) 
hadis yang disesuaikan dengan realitas beragamnya tingkat kedabit- 
an para periwayat hadis dalam sanad-sanad hadis. Klasifikasi hadis 
menurut kualitasnya menjadi sahih, hasan, dan daif, juga merupakan 
bentuk nyata dari implikasi itu. 


Jika kualitas hadis sahih dan hasan dikarenakan “dapat 
memenuhi sendiri” kriteria standar kualitasnya, bukan karena 
dukungan atau bantuan hadis lain, maka hadis sahih dan hasan itu 
disebut dengan istilah sahih lizatihi dan hasan lizatihi. Dengan adanya 
(sanad) hadis lain sebagai pendukung, memungkinkan adanya hadis 
yang meningkat statusnya menjadi sahih ligairihi dan hasan li gairihi. 
Para ulama hadis menilai bahwa hadis sahih lizatihi maupun hasan 
lizatihi, bisa menjadi pendukung hadis lainnya yang tingkat kualitas 
berada di bawahnya, sehingga dengan dukungannya itu, hadis yang 
kualitasnya lebih rendah, bisa berubah atau meningkat. Sebagai 
contoh, hadis hasan lizatihi, yang kualitasnya di bawah hadis sahih 
lizatihi, peringkatnya akan meningkat menjadi sahih li gairihi, karena 
ada dukungan dari hadis sahih lizatihi. Demikian juga, hadis daif 
yang tidak terlalu daif, bisa berubah dan meningkat menjadi hasan 
ligairihi karena didukung oleh hadis hasan li gairihi. 


1 Di antara definisi hadis daif, misalnya yang menyatakan bahwa hadis daif 
ialah: mê lam yajma' sifat al-sahih aw al-hasan, (yakni hadis yang tidak memenuhi 
(tidak terkumpul) kriteria hadis sahih atau hasan. Lihat Subhi al-Salih, ulam al-Hadits 
wa Mustalahuhu, hlm. 165. Definisi lainnya ialah má fagida syartan min syurit al-hadis 
al-maqbül (yakni hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis magbiil). Lihat juga 
Nuruddin Itr, hlm. 286. 
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Sedangkan istilah atau kategori ligairihi, baik untuk sahih 
ataupun hasan, dimaksudkan sebagai badis yang berubah statusnya 
menjadi meningkat karena ada dukungan hadis lainnya. Dengan 
kata lain dapat dikatakan bahwa, pada mulanya badis sahih ligairihi 
merupakan hadis hasan lizatihi, yang naik peringkatnya karena ada 
dukungan dari jalur sanad hadis lain yang sahih. Demikian pula 
dengan hadis hasan ligairihi, pada mulanya merupakan hadis daif, 
yakni badis yang tidak dapat memenuhi kriteria kesahihan hadis. 
Kemudian, hadis itu meningkat derajatnya menjadi sahih, karena 
adanya dukungan dari hadis hasan lizatihi. 


Para ulama hadis membagi hadis sahih dan hasan masing- 
masing menjadi dua, yaitu lizatihi dan ligairi, sehingga hadis sahih 
dan hadis hasan menjadi empat macam. Keempat macam itu 
ialah: (1-a) hadis sahih lizatihi, yaitu hadis yang memenuhi lima 
kriteria kesahihan hadis; (2-a) hadis hasan lizatihi, yaitu hadis yang 
memenuhi lima kriteria kesahihan hadis, namun di dalam sanadnya 
terdapat periwayat yang kurang dabit; (1-b) hadis sahih lizatihi, 
yaitu hadis hasan lizatihi yang naik statusnya karena ada dukungan 
dari (sanad) hadis lain yang berstatus sahih lizatihi; dan (2-b) hadis 
hasan li ghairihi, yaitu hadis daif (asalkan tidak terlalu daif), yang 
naik statusnya karena ada dukungan dari (sanad) hadis lain yang 
berstatus hasan ligairihi. 


Dari uraian dia atas, hadis sahih dan hasan ada empat macam, 
yaitu (1) sahih lizatihi, (2) sahih ligairihi, (3) hasan lizatihi, dan(4) 
hasan ligairihi. Urutan penomoran keempat hadis tersebut sekaligus 
menunjukkan peringkat kualitas badis; urutan nomor (1) lebih 
tinggi daripada urutan nomor (2) dan seterusnya. Jika dihubungkan 
dengan berbagai aspek, sesungguhnya ragam dan kualitas hadis sahih 
dan hasan bisa lebih banyak dan bervariasi. Sebagai ilustrasi, hadis- 
hadis yang sama-sama dinyatakan sahih lizatihi, sesun ya bisa 
jadi memiliki tingkat kualitas yang berbeda. Terjadinya keragaman 
tingkat kualitas hadis sahih dan hasan itu dipengaruhi oleh beberapa 
hal, antara lain sebagai berikut: 
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. Sanad hadis pendukung. Sanad hadis sahih atau hasan yang 
memiliki sanad /jalur lain sebagai pendukung, baik berupa 
syahid (pada level sahabat) maupun mutabi' (selain pada 
level sahabat), dinilai lebih kuat daripada sanad hadis sahih 
atau hasan yang tidak memiliki pendukung. 

. Kualitas para periwayat dalam sanad. Sanad hadis dengan 
kualitas periwayat yang lebih tinggi, baik dalam hal 
keadilan dan atau kedabit-annya tentu lebih kuat daripada 
sanad dengan kualitas periwayat yang lebih rendah. Untuk 
mengetahui ini dilakukan dengan cara mengimplementasikan 
kajian rijal al-hadis , atau jarh wa ta dil. 

. Kualitas persambungan sanad. Sanad hadis sahih dan hasan 
yang lebih banyak menggunakan simbol lebih tinggi dalam 
penerimaan dan penyampaian (al-tahammul wa al-ada') 
hadis, maka persambungan sanadnya dinilai lebih tinggi. 
Contoh simbol dimaksud ialah sami'tu (aku mendengar 
langsung dari... ), lebih kuat daripada simbol haddasana 
(... telah menceritakan kepada kami), dan simbol haddasana 
lebih kuat daripada simbol “an ([aku menerima hadis) dari). 
. Kuantitas periwayat dalam setiap level (tabagat) sanad. Sanad 
hadis sahih dan hasan yang jumlah periwayat pada tiap 
levelnya lebih banyak dinilai lebih kuat daripada yang sedikit. 
Karenanya, sanad yang masyhiur (tiga periwayat atau lebih, 
meskipun tidak sampai tingkat mutawatir/masif), lebih kuat 
daripada sanad yang aziz (satu dan dua orang periwayat), 
dan sanad yang aziz lebih kuat daripada sanad yang garib 
(satu periwayat). 

. Panjang-pendeknya atau banyak-sedikitnya level (tabagat) 
periwayat dalam sanad. Sanad hadis sahih dan hasan yang 
pendek, secara umum dinilai lebih tinggi (sanad ali) 
daripada yang sanadnya lebih panjang (sanad nazil). Contoh 
jika sanad hadis dalam Muwatta’ Malik lebih pendek/sedikit 
jumlah level periwayatnya, maka akan dinilai lebih tinggi 
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daripada sanad dalam Sunan Ibn Majah yang jumlah level 
periwayat dalam sanadnya lebih banyak / panjang. 


D, Kedudukan Hadis Sahih dan Hasan 


Hadis sahih dan hasan merupakan hadis pilihan yang 
bekualitas dan memiliki kedudukan penting. Dikatakan berkualitas 
karena memenuhi kriteria kesahihan hadis, dan dikatakan memiliki 
kedudukan penting karena dinilai sebagai hadis yang dapat diterima 
(magbul). Hadis magbal menurut para ulama hadis merupakan 
hadis yang dapat dijadikan sebagai hujjah atau argumen." Sementara 
itu, hadis-hadis yang yang tidak memenuhi kriteria kesahihan 
hadis, dinyatakan sebagai hadis yang tidak bisa diterima alias 
tertolak (mardüd). 

Para ulama hadis umumnya berpendapat bahwa hadis 
sahih dan hasan, baik yang masuk kategori sahih lizatihi, sahih 
ligairihi, hasan li zatihi, dan hasan ligairihi, semuanya dapat diterima 
(maqbal) untuk dijadikan sebagai hujjah. Hanya saja, perbedaan 
kualitas dan ragam hadis tersebut akan membedakan tingkat 
penerimaannya. Hadis-hadis dengan peringkat tinggi, secara umum 
akan lebih diutamakan daripada hadis dengan peringkat rendah 
atau di bawahnya. Terhadap hadis sahihdan hasan, yang karenanya 
dinyatakan sebagai hadis magbil, penulis merasa perlu untuk 
memberikan catatan sebagai berikut: pertama, hadis-hadis yang 
telah dinilai sebagai hadis sahih dan hasan (dengan berbagai kualitas 
dan ragamnya) perlu diapresiasi. Apresiasi itu misalnya dengan 
menerima hadis sahih dan hasan untuk dijadikan sebagai argumen 
atau hujah (hujjah). Penerimaan terhadap hadis ini bukan berarti 


menerima kebenarannya secara mutlak. 


Kedua, tidak semua hadis yang maqbal secara otomatis dapat 
dinyatakan sebagai hadis yang dapat diamalkan (ma'mulun bih). 


11 Sementara itu, hadis-hadis daif karena tidak termasuk kepada kedua hadis 
tersebut, maka secara umum dinyatakan sebagai hadis yang tidak dapat diterima alias 
tertolak (mardad). Hadis daif tidak masuk kategori sebagai hadis maqbûl karena tidak 
memenuhi kriteria kesahihan hadis yang menjadi syarat magbiil-nya hadis. 
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Meskipun hadis magbul berpeluang besar untuk menjadi ma mülun 
bihi, namun untuk menegaskan bahwa hadis tertentu dapat 
diamalkan, diperlukan proses dan standar yang lebih ketat lagi. 
Dalam konteks ini, di antara hal yang sangat penting ialah kajian dan 
standar yang berkaitan dengan matan (kandungan) hadis. Sebagai 
contoh, kandungan hadis sahih dan hasan, baru dapat dinilai 
sebagai hadis yang ma'mulun bihi jika tidak bertentangan dengan 
al-Ouran, hadis lain yang lebih sahih, fakta historis, dan temuan 
sains. Terhadap hadis-hadis magbul yang belum mantap untuk 
dinyatakan sebagai hadis ma mülun bihi, sebaiknya untuk sementara 
waktu ditangguhkan. 


E. Contoh Hadis Sahih dan Hasan 


Untuk mengetahui hadis sahih dan hasan, berikut ini penulis 
kemukakan beberapa contoh. Contoh-contoh hadis yang disajikan 
ialah hadis sahih lizatihi, sahih ligairihi, hasan li zatihi, dan hasan 
ligairihi. Berikut ini adalah contoh-contoh yang diambil dari kitab- 
kitab koleksi hadis primer. 


1. Contoh hadis sahih lizatihi. 


= 


> ەر 2 a‏ 2 - و - ¿ ° a aoje‏ 
حَدٿتا 4255 بْنْ سَعِيدٍء حدثتا agin‏ عَنْ Belas‏ بن 


Sr a Bea £ ه‎ Taa? T9 £ ss? o Sg 
شير > عن ابي ززعة. عن ابي هريره رضي‎ y glana) 
alag ade الله‎ Lo ALI قَالَ: جَاءَ رَجُلٌ إلى رَسُولٍ‎ dis AN 
Í سے‎ ° 3 4 £ F o - š P - 4- aH 
z - 5? & x a 5 e - š - 
قال: ثم مَنْ؟‎ «adal “< ئه مَنْ؟ قال:‎ JÓ «Hal قَالَ:‎ 
Sal أبوك» وَقَالَ‎ ai» E ai قال:‎ | ai» HE 
Artinya: Qutaibah bin Said telah menceritakan kepada kami, 
melalui Jarir dari Umārah bin al-Qaqā bin Syubrumah dari 
Abū Zurah dari Abū Hurairah r. a, dia berkata; «Seorang 
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laki-laki datang kepada Rasulullah saw sambil berkata; 
«Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak 
aku berbakti kepadanya?» Beliau menjawab, «Ibumu.» 
Dia bertanya lagi; «Kemudian siapa?» beliau menjawab, 
«Ibumu.» Dia bertanya lagi; «kemudian siapa?» Beliau 
menjawab, «Ibumu.» Dia bertanya lagi; «Kemudian siapa?» 
Dia menjawab, «Kemudian ayahmu.» Ibnu Syubrumah 
dan Yahya bin Ayyüb menyatakan bahwa Abi Zurah pun 
meriwayatkan hadis seperti di atas kepadanya. » 


Keterangan: Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhari? dan Imam Muslim. Hadis tersebut memenuhi 
semua kriteria kesahihan hadis, sehingga dinamakan hadis 
sahih atau sahih lizatihi. 

2. Contoh Hadis hasan li zatihi, dan sahih ligairihi 


عَنْ san‏ قال: قُلْتُ: يَا رَسُول الله مَنْ أَبَدُ؟ قال: « áli‏ > 
édi‏ ثم مَن؟ قال: BIG ain‏ «. قال: قُلْتُ يا وَسُولَ الله ah‏ 
Sa‏ قَالَ: BAN‏ «. قال: قَلْتُ: ês‏ مَنْ؟ “DG A PJB‏ ثم 
a‏ فَالْأَقَرَبَ « 


Artinya: Yazid telah meriwayatkan kepada kami, melaui 
Bahz bin Hakim bin Mu'awiyah dari ayahnya dari kakeknya. 
Katanya, Aku bertanya kepada Rasulullah, “Siapakah orang 
yang paling (berhak) aku berbuat baik (kepadanya)? “Beliau 
menjawab, «Ibumu. > Aku bertanya lagi; «Kemudian siapa?» 


12 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Jufi,al-Jami' al- 
Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umar Rasiilillah sallallahu alaihi wa sallam wa 
Sunanihi wa Ayyamihi-Sahih al-Bukhari,diteliti oleh Muhammad Zuhair bin Nasir 
al-Nasir, juz-VIII (T. k. : Dar Taug al-Najat). Penomoran hadis menurut Muhammad 
Fuad Abd al-Bagi, cet 1, tahun 1422 H, (9 juz), hlm. 2. Nomor hadis 5971. 

3 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, al-Musnad 
al-Sahih al-Mukhtasar bi Nagli al-Adl an al-'Adl ila Rasiilillah Sallallahu alaihi wa 
sallam-Sahih Muslim, diteliti oleh Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi, juz-IV (Beirut: 
Dar Ihyš' al-Turzs al-Arabi), hlm. 1974. Nomor hadis 2548. 
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beliau menjawab, <Ibumu.> Aku bertanya lagi; <kemudian 
siapa?> Beliau menjawab, <Ibumu.> Aku bertanya lagi; 
«Kemudian siapa?» Dia menjawab, «Kemudian ayahmu, 


kemudian kerabat yang paling dekat.» 


Keterangan: Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 
Hadis ini telah memenuhi kriteria kesahihan hadis, namun 
dalam sanad tersebut terdapat periwayat Bahz bin Hakim 
bin Mu'awiyah, ia dinilai kurang dabit, sehingga hadis ini 
disebut hadis hasan li zatihi. Hadis ini diperkuat/ didukung 
oleh hadis lain (hadis ke-1 di atas) yang berkualitas sah 
ih lizatihi, yaitu riwayat al-Bukhari dan Muslim. Sebagai 
informasi tambahan, dalam riwayat Muslim redaksi yang 
dipakai adalah man abarru, sebagaimana dalam Musnad 
Ahmad. Karena adanya dukungan dari hadis yang sahih 
itulah, maka hadis ini (ke-2) meningkat statusnya menjadi 
sahih ligairihi. 
3. Contoh hadis hasan ligairihi 
áw أَبُو‎ G قَالَ:‎ 5 SM بْنُ الحَسَن‎ E Wilis 
عَنْ‎ Ú ابي‎ oi 355 عَنْ‎ ¿es ٳِسْمَاعِيل بن إِبْرَاهِيمَ‎ 
JÓ بْنِ عازب» قَالَ:‎ el oz عَبْدٍ الرَحْمَنِ بْنِ أبي لَيْلَىء‎ 
£ Tn REN لك‎ E MI و‎ 1 baan a 
كن على الب أن‎ saling aa 
oB alal ba pAs Gadi BAN يَْمَ‎ louis 
aub JUNG لَمْ يَجِدْ‎ 
Artinya: Ali bin al-Hasan al-Kufi telah meriwayatkan 


kepada kami melalui Abu Yahya Ismail bin Ibrahim al- 
Taimi, dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdurrahman bin 


4 Abü Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal. Musnad Ahmad bin H 
anbal, diteliti oleh Syu'aib al-Arnaut, dkk. , juz-XXXIH (T. k. : Mu'assasah al-Risalah, 
1421 H/2001 M), hlm. 230, hadis nomor 20028. 

15 Lihat Abu al-Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar 
al“Asqalani. Tahzib aL-Tahzib, juz-I (India: Matba'ah Dairah al-Ma'arif al-Nizamiyah, 
1326), hlm. 498-499. 
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Abi Laila, dari al-Barra bin Azib, katanya, Rasulullah saw. 
bersabda, <Merupakan suatu hak bagi orang-orang muslim 
untuk mandi di hari Jumat. Hendaklah salah seorang di antara 
mereka mengusapkan wangi-wangian keluarganya, jika ia tidak 
memperoleh, air pun cukup menjadi wangi-wangian. > 
4. الرَحْمَنِ بْنِ أي‎ A£ عَنْ‎ coli بْنِ ابي‎ a حَدثتا‎ 
aje الله‎ Las AN بْنِ عَازِبِء قال: قال َسُولٌ‎ ebi oz A 
es KENYA أنْ يَعْتَسِلَ‎ RAM uk Gall Ga ol» وَسَلَّمَ:‎ 
يَكُنْ‎ ad فَإِنْ‎ all die SÉ إِنْ‎ cub مِنْ‎ Euas OÍ ARAH 
ab ¿(I ola cub padis 
Artinya: Husyaim telah meriwayatkan kepada kami, dari 
Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdurrahman bin Abū Laila, dari 
al-Barra bin Azib, katanya, Rasulullah saw. bersabda, <Di 
antara hak orang-orang muslim ialah mandi di hari Jumat 
dan mengusapkan wangi-wangian jika ada pada keluarganya, 
namun jika tidak ada, maka airpun cukup menjadi 
wangi- wangian. >> 
Keterangan: Hadis ke-3 diriwayatkan oleh Imam al-Tirmizi," 
dan hadis ke-4 diriwayatkan oleh Imam Ahmad.” Hadis ke-3 
dinilai sebagi hadis daif, karena dalam sanadnya terdapat 
periwayat bernama Isma'il bin Ibrahim al-Taimi yang dinilai 
daif oleh para ahli hadis. Hadis ke-4 merupakan sanad atau 
jalur lain yang dinilai hasan atau lebih baik oleh para ahli 
hadis. Hadis ke-4 ini bisa menjadi pendukung/penguat 
“atas hadis ke-3. Dengan demikian, hadis ke-3, yakni hadis 
riwayat al-Tirmizi dari jalur/sanad Abū Yahya Ismail bin 
Ibrahim al-Taimi yang semula berstatus sebagai hadis daif, 
kemudianmeningkat menjadi hasan ligairihi. Kedaifan (sanad 


16 Abū Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa al-Tirmizi, al-Jami' al- 
Kabir—Sunan al-Tirmizi, diteliti oleh Basysyar 'Awwad Marif, (6 juz) juz-I (Beirut: 
Dar al-Garb al-Islami, 1998 M), hlm. 662, hadis nomor 528. 

17 Musnad Ahmad, juz XXX, hlm. 443, hadis nomor 18488. 
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pada) hadis ke-3 yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmizi, 
telah diangkat oleh mutabi, yaitu hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad di atas, dan oleh syahid, yaitu hadis 
“yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari," Muslim,” dan 
Abu Dawud.” 


Hadis-hadis tersebut sama-sama menginformasikan tentang 
anjuran mandi dan menggunakan wangi-wangian pada 
hari Jumat. 


F. Koleksi Hadis Sahih dan Hasan 


Ada banyak kitab koleksi hadis induk (primer)?! yang 
memuat banyak hadis sahih dan hasan. Terhadap kitab-kitab 
tersebut, para ulama hadis generasi belakangan telah menentukan 
skala prioritas dengan berbagai pertimbangan. Dari sekian banyak 
kitab dimaksud, sembilan kitab koleksi hadis induk (al-kutub al- 
tisah) merupakan kitab koleksi hadis yang paling populer dewasa 
ini. Kesembilan kitab itu ialah Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, 
Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa'i, Sunan al-Tirmizi,Sunan Ibn 
Majah, Muwatta' Malik (bin Anas), Musnad Ahmad (bin Hanbal) 
dan Sunan al-Darimi. 

Dari sembilan kitab hadis di atas, pemberian nomor urut (1) 
dan (2) yakni Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, menurut hemat 
penulis merupakan peringkat yang lebih didasarkan pada kualitas 
(sanad-sanad) hadisnya. Untuk nomor urut (3) s. d. (5), yakni Sunan 
Abi Dawud, Sunan al-Nasa'i, dan Sunan al-Tirmizi, meskipun di antara 
para ulama hadis tidak sepakat tentang peringkat di antara ketiga 

18 Sahih al-Bukhari, juz H hlm. 3, hadis nomor 880. 


19 Sahih Muslim, juz Il hlm. 581, hadis nomor 846. 
2 Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy'as bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad as-Sijistani, 


Sunan Abi Dawud, diteliti oleh Muhammad Muhyiddin Abd al-Hamid (4 juz), juz-I (Beirut: 


al-Maktabah al-Asriyah, t. t. ), hlm. 95, hadis nomor 344. 

21 Tidak kurang dari 35 kitab koleksi hadis induk atau primer yang sampai 
saat ini bisa diakses secara manual maupun digital. Kitab koleksi hadis induk atau 
primer merupakan hasil pencarian langsung para ulama hadis yang hidup sekitar 
abad ke-2-4 H/ke-8-10 M. Hadis-hadis dalam kitab primer ini biasanya lengkap 
ada sanad dan matannya, dan kitab primer ini biasanya lebih populer dengan nama 
penyusunnya. 
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kitab tersebut, didasarkan pada kualitas (sanad-sanad) hadisnya 
dan banyaknya hadis-hadis tambahan (zawaid) atas kitab Sahih al- 
Bukhari dan Sahih Muslim. Adapun nomor urut (6) yakni Sunan 
Ibn Majah ditempatkan dalam peringkat itu lebih didasarkan karena 
banyaknya hadis-hadis tambahan (zawaid) sebagai pelengkap atas 
tiga kitab Sunan (nomor 3, 4, dan 5) sebelumnya, meskipun kualitas 
sanadnya tidak lebih baik daripada Sunan al-Darimi. Sementara itu, 
tiga kitab koleksi hadis yang disebutkan belakangan, yakni Muwatta' 
Malik (bin Anas), Musnad Ahmad (bin Hanbal), dan Sunan al- 
Darimi merupakan kitab yang relatif awal, yakni sebelum dan semasa 
dengan Sahih al-Bukhari, Muwatta' Malik (bin Anas) merupakan 
kitab yang paling awal dengan sanad hadis-hadisnya yang paling 
pendek. Sunan al-Darimi, secara umum sanadnya berkualitas tinggi 
sehingga menjadi pelengkap dan penguat atas Sahih al-Bukhari dan 
Sahih Muslim. Adapun Musnad Ahmad (bin Hanbal)di samping 
karena kualitas hadis-hadisnya, juga karena banyaknya hadis-hadis 
yang dinilai sebagai tambahan (zawaid) dan pendukung (syahid dan 
mutabi') atas hadis-hadis dalam kitab-kitab lainnya. 

Terhadap sembilan kitab hadis di atas dan kitab-kitab 
koleksi hadis lainnya, para ulama hadis generasi sesudahnya terus 
melakukan telaah ulang. Sudah sangat banyak karya sebagai hasil 
kajian para pakar hadis di bidang ini. Hampir semua kitab hadis 
primer (hadis-hadisnya) telah diteliti (di-tahqiq) oleh ulama atau 
peneliti hadis generasi sesudahnya hingga sekarang. Demikian juga 
kitab-kitab syarh hadis, yang menjelaskan hadis dari aspek sanad di 
samping matannya, juga sudah banyak meskipun belum semua.” 
Karya-karya yang hampir semuanya masih berbahasa Arab itu tentu 
sangat bermanfaat sebagai sumber informasi. Informasi yang dapat 
diakses termasuk yang terkait dengan hadis sahih dan hasan, atau 
tingkat kesahihan dan kehasanan hadis. 


2 Kitab-kitab tersebut, dewasa ini relatif lebih mudah dan cepat dengan 
mengkases melalui program-program digital hadis, atau mengunduh kitab-kitab itu 
dalam format PDF melalui internet. 
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Perlu ditambahkan pula bahwa terkait dengan informasi 
tentang koleksi hadis yang memuat banyak hadis sahih dan hasan, 
dapat pula dijumpai dalam kitab-kitab hadis sekunder. Karya ini 
merupakan hasil kreasi para ulama atau pengkaji hadis generasi 
belakangan. Hanya saja dalam kitab-kitab (koleksi) hadis sekunder 
biasanya tidak menyertakan sanad hadis secara lengkap. Sanad hadis 
dalam kitab badis sekunder biasanya dipangkas agar ringkas, kecuali 
nama periwayat di tingkat sahabat dan nama ulama penyusun kitab 
(mukharrij). Dalam kitab-kitab ini biasanya disertai berbagai simbol 
atau informasi yang bisa dijadikan petunjuk atau informasi yang 
terkait dengan kualitas hadis, termasuk sahih dan hasannya hadis. 


Di antara kitab koleksi badis sekunder yang memuat banyak 
hadis sahih dan basan, dan relatif sudah banyak dikenal di masyarakat 
ialah kitab Riyad al-Salihin karya Aba Zakariya al-Nawawi (631- 
676 H/1234-1278 M), dan kitab Bulag al-Maram karya Ibn Hajar 
al-Asgalani (773-852 H/1372-1448 M). Selain itu, karya-karya 
yang masuk kategori sekunder ini sangat banyak, dan masih terus 
bertambah hingga sekarang dengan berbagai kreasinya. 


G. Maksud Beberapa Istilah atau Pernyataan Terkait Sahih dan 
Hasan” 


Dalam berbagai kitab ulum al-hadis dan kitab-kitab koleksi 
hadis, sering dijumpai berbagai bentuk pernyataan atau istilah yang 
dikemukakan oleh para ulama terkait dengan hadis sahih dan hasan. 
Oleh karena itu, sejumlah istilah atau pernyataan itu akan dijelaskan 
sebagai berikut: 

1. Isniduhu maqûl. Pernyataan ini berarti sanad hadis ini 
perlu diteliti karena di dalamnya terdapat periwayat yang 
diperdebatkan. 

2. Isnaduhu sahih atau sahih al-isnad. Istilah ini hampir sama 
untuk menyatakan bahwa hadis itu sanadnya sahih. Karena 
yang dinyatakan sahih hanya sanadnya, maka belum tentu 
selain sanad bernilai sahih. 


23 Lihat al-Juda'i, juz II hlm. 809. 
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3. Asahh al-Asanid Fulan an Fulan (Sanad yang paling sahih 
ialah [periwayatan dalam sanad [si] Fulan dari [si] Fulan). 
Pernyataan ini populer di kalangan sebagian ulama hadis, 
dan terjadi banyak perbedaan pendapat.” Inti dari pendapat- 
pendapat itu ialah perlunya menentukan yang paling kuat 
(me-tarjih) dengan melihat dalam kitab al-jarh wa al- 
ta'dil. Al-Hakim al-Naisaburi (321-405 H/933-1015 M) 
berpendapat bahwa sanad itu tidak bisa ditetapkan secara 
mutlak sebagai asahhul asanid; tetapi yang paling mungkin 
misalnya mengatakan, “Sanad Ibn Umar yang paling sahih 
ialah.... , Sanad di Madinah yang paling sahih ialah, Sanad di 
Bashrah yang paling sahih ialah.... , Sanad yang paling sahih di 
Mesir ialah.... ” 

4. Haza hadisun sabitun aw mujawwad. Pernyataan ini bisa 
dimaknai sebagaimana terhadap nilai hadis sahih dan hasan. 

5. Hadisun 'sabitun dan isnadun sabit. Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa hadis dan sanad hadisnya dapat 
diterima, meskipun kualitasnya di bawah kualitas hadis sahih 
atau hasan.” j 

6. Hasan Sahih. Istilah ini banyak digunakan dalam Sunan al- 
Tirmizi. Maksudnya bahwa hadis itu mempunyai sanad hadis 
yang berkualitas hasan dan sahih, sehingga karena sanadnya 
lebih dari satu, maka hadisnya lebih tinggi atau lebih kuat 
daripada hadis sahih. 

7. Istilah garib yang dipakai oleh Imam al-Tirmizi dalam 
pernyataan seperti hasan sahih garib atau hasan garib sahih, 
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa dalam sanad hadis 
tersebut ada yang menyendiri (garib), yakni tidak memiliki 
syahid atau mutabi', namun tidak sampai menurunkan 
kualitas hadis. 


4 LihatAbu Abdillah al-Hakim, Marifah ulamul al-hadis, hlm. 53-56. 
Dikutip Tahrir, juz Il, hlm. 899. 

25 Tahrir, juz II, hlm. 901. 

2 Lihat Khalid bin Mansir al-Daris, al-hadis al-Hasan li Zatihi wa li Gairihi: 
Dirasah Istigratyah Nagdiyah, juz-III(Adwš' al-Salaf, 1426 H/2015 M), hlm 1621. 
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8. Al-Salih. Istilah yang terdapat dalam Sunan Abi Dawud. Istilah 
ini bisa mencakup (hadis) sahih dan hasan dikarenakan 
(keduanya) baik untuk dijadikan hujjah/argumen.” 

9. Hûzû al-hadis asahhu syai'in fi al-bab. (Hadis ini merupakan 
hadis yang paling sahih dalam bab ini). Pernyataan ini banyak 
dijumpai dalam karya ulama terdahulu (mutaqaddimin). 
Boleh jadi hadis ini tidak sahih, tapi jika dibandingkan 
dengan hadis-hadis lainnya dalam bab itu, hadis itulah yang 
paling kuat. 

10. Hadis jayyid (hadis yang bagus). Istilah ini jarang digunakan. 
Ulama mutaggaddimin menggnakan istilah ini sebagai 
sahih, sedangkan ulama muta'akhhirin menggunakan istilah 
tersebut berbeda-beda, antara sahih atau hasan, setelah 
keduanya “berpisah.” 

11. Jayyid al-hadis. Istilah ini dipakai ulama mutagaddimin 
dalam menilai periwayat, yang maksudnya sepadan dengan 
istilah sahih al-hadis (hadislnyal sahih. Ini serupa dengan 
pernyataan haza hadisun gawtyun, isnadun gawiyun.” 

12. Hadisun ma'rūf. (kebalikan hadis dl-munkar), dimaksudkan 
sebagai hadis sahih atau hasan atau pada peringkat yang 
dinilai baik, namun tidak dimaksudkan untuk diterima dan 
dijadikan hujah.*' 

13. Hadisun mahfuz dan isnadun mahfuz. (Kebalikan hadis 
syazz). Istilah ini tidak menunjuk pada kesahihan atau 
kehasanan hadis, tetapi diputuskan sebagai hadis yang lebih 
kuat (rdjih), meskipun boleh jadi hadis ini merupakan hadis 
daif lizatihi. 


27 Lihat uraian lebih rinci dalam al-hadis al-Hasan li Zatihi... juz IV, hlm. 
1758-1763 

2 Tahrir ulam al-hadis , juz Il hlm. 899. 

2 Tahrirjuz II hlm. 900. 

30 Tahrir,juz II hlm. 900. 

31 Tahrirjuz II hlm. 901. 
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H. Penutup 


Akhirnya, bahwa segala yang terkait dengan hadis sahih 
dan hasan dalam ulam al-hadis meruapakan bagian dari ikhtiar 
akademik yang selalu dinamis dan perlu terus dikembangkan. Hasil 
kajian terhadap hadis dari aspek sanadnya, telah menjadi pondasi 
dan informasi yang sangat penting bagi kajian hadis berikutnya. 
Tantangan akademik ke depan pasca penilaian hadis dengan status 
sahih dan hasan ialah melakukan kajian yang sungguh-sunguh 
terhadap hadis-hadis tersebut, sehingga bisa lebih dapat dipahami 
dan digunakan secara optimal. Wallahu a'lam bi al-sawab. 
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Oleh: Achmad Dahlan 
c pG سح‎ — 


A. Definisi Hadis Daif 


Daif secara etimologi berasal dari kata dasar da-u-fa, yad- 
u-fu, da'fun dan du'fun (“22453 - lasa - daia - Cik») yang 
berarti lemah, baik secara fisik maupun secara intelektual. Ini adalah 
pendapat ahli bahasa Bashrah.' Pendapat yang lain membedakan 
antara da fun (kè) yang berarti lemah secara intelektualdan 
du'-fun (kè) berarti lemah secara fisik?. Diantara argumentasi 


mereka adalah hadis: 
saki Babi OB عَلَيْه و مَلّمَ‎ AIM Jo عَيْدِ يَسُولٍ اللَّهِ‎ Je ES SI 


"(Gs gah (رداه‎ ANG, 


1 Abū Mansur Muhammad bin Ahmad al-Azhari, Tahzib al-Lugah, tahqiq, 
Abd al-Salam Harun, juz-I (Kairo: Dar al-Qaumiyah al-Arabiyah li al-Tibš'ah, 1384 
H), hlm. 482. 

2 Muhammad bin Manzir al-Ifrigi, Lisan al-Arab, juz-IX (Bulaq: al-Matba'ah 
al-Amiriyah, 1308 H), 203. 

3 Sunan Abi Dawud, Kitab al-Buyi', Bab al-Rajūl Yaqülu bi al-Ba'i la Khalabah, 
no. 3038. 
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“Bahwasannya seorang laki-laki pada zaman Rasulullah saw membeli 
sesuatu padahal dia adalah seorang yang lemah akalnya... (HR. Abü 
Dawud). 


Akan tetapi, pendapat ini sepertinya tidak terlalu kuat, karena 
dalam al-Qur'an, Allah menggunakan kata da fun (22252) juga untuk 
menunjukkan kelemahan fisik seperti dalam firman-Nya: 


Z, A 
. t err SA 772 . Zer GA p P.” مه‎ 300 


1 s- f A 5 ya ZZ z 

SIN An‏ من ضعفقٍ ثم جعل من بعد ضعف 933 ثم جعل من بعد 
ل ar‏ ساس ..& ددرو 2 AN Z 2 WE P.‏ 

قو ضعفا وشيبة Gue‏ مايشاء وهو ai LAN‏ ك 

“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian 

Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat...” 

(QS. ar-Rum: 54) 


Adapun secara terminologi, hadis daif adalah “Hadis yang 
tidak memenuhi syarat hadis sahih dan hadis hasan. "Ini adalah definisi 
yang disebutkan oleh Ibnu al-Salah dalam Mugaddimah-nya." Akan 
tetapi, al-Iragi (guru al-Hafiz Ibnu Hajar) menilai bahwa definisi 
diatas kurang tepat, karena semua hadis yang tidak memenuhi syarat 
hadis hasan pasti juga tidak memenuhi syarat hadis sahih, karena 
hadis hasan mempunyai syarat yang lebih rendah daripada hadis 
sahih. Artinya, -menurut al-Iragi- seharusnya tidak perlu disebutkan 
kata “hadis sahih” dan cukup dengan menyebutkan “hadis hasan.” 
Maka ketika ia mendefinisikan hadis daif beliau mengatakan: 


أا الضف se‏ ا ل see‏ 
یف کو ر 


“Hadis daif adalah hadis yang tidak sampai pada derajat hadis 


hasan...” 


Sedangkan al-Hafiz Ibnu Hajar yang merupakan murid 
terdekat dari al-Iragi, berusaha membuat definisi yang lebih ringkas, 
dengan menyatakan bahwa hadis daif adalah: Hadis yang tidak 


4 Abu Amr Usman bin Abd al-Rahman bin Usman bin Musa al-Kurdi al- 
Syahrazari al-Syarkhani, ulam al-hadis (Halb: Matba'ah al-Asil,1386), hlm. 37. 

5 Zain al-Din al-Iragi, Syarh Alfiyah al-Iragi, juz-I (Fas: al-Maktabah al- 
Jadidah, 1354 H), hlm. 111-112. 

6 Al-Iragi, Syarh Alfiyah al-Iraqi, juz-I, hlm. 111-112. 
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memenuhi syarat hadis maqbûül.” Hadis magbiil (hadis yang diterima) 
mencakup hadis sahih dan hadis hasan. Sehingga kata magbul 
tersebut mampu mewakili kata sahih dan hasan, dan bisa menj awab 
kritikan al-Iraqi yang diarahkan kepada Ibn al-Salah. Sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya, terdapat 5 (lima) syarat agar sebuah hadis 
dinilai sahih yaitu, sanadnya bersambung, periwayatnya dabit yang 
sempurna, periwayatnya adil, tidak ada cacat yang tersembunyi 
(illah), tidak bertentangan dengan periwayat yang lebih siqah, atau 
periwayat yang setara tetapi lebih banyak jumlahnya (syazz) 

Syarat tersebut juga berlaku untuk hadis hasan, hanya saja 
kedabit-periwayat dalam hadis hasan lebih rendah daripada hadis 
sahih. Dengan mengetahui syarat hadis sahih dan hasan, maka kita 
bisa memahami definisi hadis daif seperti yang disebutkan diatas; 
yaitu apabila terdapat satu atau lebih syarat diatas tidak terpenuhi 
pada sebuah hadis, maka hadis tersebut dianggap lemah. 


B. Logika Klasifikasi Hadis Daif 


Sebuah hadis dikategorikan sebagai hadis daif apabila tidak 
memenuhi salah satu syarat hadis sahih. Sehingga hadis daif bisa 
diklasifikasikan berdasarkan tidak terpenuhinya salah satu dari 
syarat tersebut. Bahkan apabila didetailkan, setiap syarat bisa jadi 
bercabang menjadi beberapa jenis. Misalnya syarat periwayat (rawi) 
yang adil, bisa didetailkan menjadi: tidak adil karena bukan seorang 
Muslim, karena fasik, karena mempunyai akidah yang menyimpang, 
dan lain-lain. Syarat dabit juga bisa didetailkan menjadi: tidak dabit 
karena pelupa, karena sering salah dalam meriwayatkan hadis, 
karena catatan hadisnya hilang, karena pikun, dan seterusnya. 
Dan itulah yang mendasari para ahli hadis seperti Ibnu Hibban 
yang mengklasifikasikan hadis daif menjadi empat puluh sembilan 
jenis, al-Iraqi yang membaginya menjadi empat puluh dua macam, 
dan bahkan sebagian yang lain membaginya menjadi enam puluh 
tiga macam. 


"Ibn Hajar al-Asgalani, al-Nukat ala Kitab Ibn al-Salah (Madinah: Matabi' 
al-Jami'ah al-Islamiyah, 1984 M), hlm. 27. 
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Akan tetapi menurut al-Hafiz Ibnu Hajar, lima syarat hadis 
magbul yang disebutkan diatas sebenarnya bermuara pada dua hal, 
yaitu: keterputusan sanad dan kelemahan periwayat. Kelemahan 
periwayat di sini meliputi dua hal: lemah karena tidak adil, dan lemah 
karena tidak dabit. Lalu bagaimana dengan dua syarat terakhir yaitu 
tidak ada cacat tersembunyi dan tidak syazz? Kedua syarat inipun 
sebenarnya kembali kepada tidak terpenuhinya syarat rawi yang 
dabit. Artinya bahwa periwayat yang tidak dabit-lah yang membuat 
hadis tersebut mempunyai cacat atau bertentangan dengan riwayat 
periwayatlain yang lebih sigah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis berpendapat bahwa 
klasifikasi yang relevan dan mudah untuk dipahami adalah sebagai 
berikut: 

1. Hadis daif karena sanadnya terputus. Keterputusan sanad 
mempunyai dua bentuk: sanad yang terputus secara jelas (al- 
sagtal-jali), dibagi menjadi empat jenis: mungati', mu allaq, 
mudal dan mursal. Dan sanad yang terputus secara samar 
(al-sagt al-khaft), dibagi menjadi dua jenis: mursal khafi dan 
mudallas. 

2. Hadis daif karena periwayatnya tidak dabit. Dibagi menjadi 
beberapa jenis: munkar, maglab, mudtarib, mudraj, musahhaf, 
muharraf dan al-mazid fi muttasil al-asanid. 

3. Hadis daif karena periwayatnya tidak adil. Sebab ketidak- 
adil-an seorang periwayat dibagi menjadi lima: pertama, 
karena ia seorang pendusta, hadisnya disebut maudu'. Kedua, 
karena ia dituduh berdusta, hadisnya disebut matriik. Ketiga, 
ia seorang ahli bid'ah, keempat, ia seorang yang fasik. Kedua 
jenis ini hadisnya disebut munkar. Dan kelima, tidak diketahui 
status ke-'adil-annya. Jika namanya tidak disebut sama sekali 
dan hanya disebutkan sifatnya, misalnya: seorang lelaki, atau 
seorang penggembala, atau pamannya, dan lain-lain, maka 
periwayat tersebut disebut periwayat mubham. Jika namanya 
disebutkan akan tetapi berdasarkan penelitian di dalam 
kitab-kitab biografi para periwayat statusnya tidak diketahui, 
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maka periwayat tersebut disebut majhil. Tidak ada istilah 
` spesifik untuk hadis yang di dalamnya terdapat periwayat 
dengan dua sebab terakhir, tetapi sebagian memasukkannya 
dalam hadis mungati' 
4. Hadis daif karena ada cacat yang tersembunyi, disebut 
dengan hadis muallal. 
5. Hadis daif karena syazz, disebut dengan hadis syazz. 


C. Klasifikasi Hadis Daif Karena Terputusnya Sanad 
1. Keterputusan Sanad Secara Jelas (al-Sagt al-Jali) 
a. Hadis Mungati' 

Secara bahasa, mungati' berasal dari kata: Alaih - الْمَطّمَ‎ 
Rlafi4 - انقطاع‎ - yang berarti terputus. Maka hadis mungati' 
secara bahasa berarti hadis yang sanadnya terputus. Secara 
istilah, terdapat perbedaan dalam mendefinisikan hadis mungati'. 
Sebagian mendefisinikannya sebagai: “Hadis yang sanadnya 
tidak bersambung, baik di awal, di tengah maupun di akhir sanad, 
baik jumlah periwayat yang terputus satu, dua atau lebih, secara 
berurutan maupun tidak.” Sebagian ahli hadis mendefinisikannya 
sebagai: “Hadis yang sanadnya terputus setelah sahabat, atau 
terdapat periwayat mubham atau majhill, baik jumlah periwayat 
yang terputus satu atau lebih dengan syarat tidak berurutan dan 
tidak terdapat di awal sanad." 


Definisi pertama lebih umum sehingga jenis-jenis hadis daif 
lain yang disebabkan karena terputusnya sanad, seperti mursal dan 
mu'dal- masuk di dalamnya. Sedangkan definisi yang kedua lebih 
spesifik sehingga memudahkan untuk membedakannya dengan 
jenis yang lain. Dengan demikian, definisi yang kedua lebih relevan 
untuk menjelaskan hadis mungati'. Contoh hadis mungati' yang 


° Al-Tragi, Syarh Alfiyah al-'Iragi, juz-I, hlm. 158. 

? Ahmad al-Khatib al-Bagdidi, al-Kifayah fi Ilm al-Riwayah (Kairo: Matba'ah 
al-Sa'adah, t. th) hlm. 58. 

1 Jalal al-Din al-Suyiti, Tadrib al-Rawi Syarh Tagrib al-Nawawi (Kairo: 
Maktabah al-Ozhirah, 1379 H), hlm. 132. 
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dalam sanadnya hanya terdapat satu periwayat yang terputus adalah 
riwayat Imam al-Tirmizi: 

عَنْ gali‏ عَبْدِ اللَهِء SI‏ تي Sao AIM‏ الله عَلَيْهِ JÓ pling‏ مَنْ GE‏ لَه IL‏ 
في حَائِط فَلَايَبِيعٌ نَصِيِبَهُ مِنْ ذَلِكَ À>‏ يَعْرِضَهُ عَلَى شريكه. قال أَبُوعيسی: هَذَا 
ر 


4 3, o 23 A I £ E d 0 03233 - 14 5 


-Ar 


" ho 3556 مِنْهُ‎ 2222 da قال‎ 422 yi ne s> مَاتَ في‎ 


Dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: 
Barang siapa mempunyai teman kongsi (persekutuan) dalam 
pengelolaan tanah, hendaklah ia tidak menjual bagiannya sehingga 
ia menawarkannya kepada teman kongsinya” Abu Isa Tirmizi 
berkata: Hadis ini sanadnya tidak bersambung, aku mendengar Muh 
ammad (al-Bukhari) berkata: Sulaiman al-Yasykuri dikatakan ia 
meninggal pada masa hidupnya Jabir, Qatadah dan Abu Bisyr tidak 
mendengar darinya.” 


b. Hadis Mu allaq 


Secara bahasa, mu allaq merupakan ism al-maful dari kata: 
Falah — تَعْلِيْقٌ‎ -ala - gis, yang berarti tergantung. Peħggunaan 
istilah tergantung ini merujuk kepada bentuk hadis mu allaq dimana 
periwayat di awal sanad tidak disebutkan (terputus) sehingga 
seaolah-olah sanadnya menggantung dan tidak menempel bumi 
karena tidak bersambung dengan mukharrij al-hadis sebagai orang 
yang meriwayatkan dan menuliskan hadis tersebut dalam kitab 
hadisnya. Secara istilah, para ulama hadis mendefinisikannya 
` dengan:hadis yang periwayatnya digugurkan (tidak disebutkan) 
dari awal sanadnya, baik satu atau lebih secara berurutan, walaupun 
sampai akhir sanad. 

Penggunaan kata “digugurkan” (dalam bahasa Arab: 
Ai) untuk menunjukkan bahwa dalam banyak kasus, tidak 
disebutkannya periwayat dari awal sanad dilakukan secara sengaja 


U Aba Isa al-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Kitab al-Buya', Bab Ma Jaa fi Ardi 
al-Musytarak Yuridu Ba'duhum Bai’ Nasibah, no. 1233. 
Ibn al-Salah, ulam al-hadis , hlm. 20. 
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oleh mukharrij al-hadis dengan anna spesifik seperti 
` meringkas, membedakan dengan hadis lain di kitabnya, dan lain- 

lain. Karena pada dasarnya sudah diketahui bersama, bahwa 
periwayat di awal sanad adalah guru dari mukharrij al-hadis, sehingga 
kecil sekali kemungkinan ia tidak mengetahui namanya atau terjadi 
keterputusan sanad dengannya. 


Hal ini bisa kita lihat dalam beberapa kitab hadis seperti 
Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, juga dalam Sunan al-Tirmizi 
dan Sunan Abi Dawud. Sedangkan dalam Muwatta' Imam Malik 
dikenal dengan istilah Balagat al-Imam Malik” (بلاغات الإمام مالك)‎ 
yaitu, hadis-hadis dalam al-Muwatta' yang beliau buang sanadnya 
dari awal dan kemudian mengatakan: ....بلغني أن‎ 

Diantara bentuk-bentuk hadis muallaq adalah sebagai 
berikut: 

1. Sanadnya dibuang dari awal hingga akhir, kemudian 
menisbatkan matan hadis kepada sumbernya. Contoh dari 
Sahih al-Bukhari: 


وَقَالَ Iko Hail‏ اللَّهُ عَلَيْهِ alas‏ لا SY Lali yadi JA‏ كَانَ عَلَى ابْنِ 
JII aal‏ كفل aS Ga‏ | 

Contoh lain dari Muwatta Milik: 
of مِنْ عَشَرَة‎ f SA بركْبَةَ‎ Ed عْمَرَبْنَ الْخَطَابٍ قال:‎ Gi Bl gak 
“ela, 


2. Sanadnya dibuang dari awal hingga akhir, dan tidak 
menyebutkan sumber matan hadis. Contoh dari Sahih al- 
Bukhari: 


وَكانَ ابْنُ ;851515 في 455 s‏ وَهُوَيْصَلِي وَضَّعَهُ وَمَضى في Sasa‏ 


13 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Jand'iz, Bab Yuazzab al-Mayyit bi Bad Buka 
Ahlihi Alaih, no. 3088. 

MAl-Muwatta' , Bab fi al-Ta'un, no. 1394. 

15 Sahih al- Bukhári, Kitab al-Taharah, Bab iza Ulgiya ala Zahr al-Musalli..., 
no. 233 
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di 


Sanadnya dibuang dari awal hingga akhir kecuali rawi s 
ahabi (periwayat dari kalangan sahabat). Contoh dari Sahih 
al- Bukhari: 


قَالَ ابْنُ pelik‏ رَضري ALI‏ عَنُْمَا GI‏ التي AAN Aio‏ عَلَيْهِ jl alas‏ 
نه عَنْهُ GS‏ قال أن akha gia‏ أَحَاهُ خَيْرْلهُ ya‏ أن ú h‏ 
ا 16 


Sanadnya dibuang dari awal kecuali rawî sahabi dan rawi 

tābi'ī (periwayat dari kalangan tabi'in). Contoh: 

وَقَالَ حُمَيْدٌ عن yadi‏ عَنْ ade IN Jo a‏ وَسَلَمَ SY‏ في akah‏ 
Y‏ عَنْ يَمِينِه وَلَكِنْ عَنْ يَسَارِهِ تخت قدَمه 


Periwayatyang dibuang hanya di awal sanad saja. Contoh: 
قول البخاري: وقال عفان: حدثنا صخربن جويريةء عن نافع» عن ابن‎ 
النبي -صلى الله عليه وسلم- قال: ((أراني أتسوك بسواك.‎ Spy 
فجاءني رجلآن. أحدهما أكبرمن الآخرء فناولت السواك الأصغرمتهماء‎ 
'* فقيل لي: كبرء فدفعته إلى الأكبرمنهما)).‎ 
Pada hadis diatas, Imam al-Bukhari menggugurkan 


periwayat antara dia dan Affan, yaitu Ibn Muslim al-Saffar, karena 
ia tidak pernah bertemu dengannya. Dalam kitab Sahih al-Bukhari, 
yang menurut jumhur ulama hadis berisi hadis-hadis yang lebih 
kuat derajatnya dibanding kitab hadis lainnya, terdapat cukup 
banyak hadis mu'allag. Menurut Ibnu Hajar al-Asgalani, jumlahnya 
mencapai 1341 hadis. Akan tetapi sebagian besarnya merupakan 
hadis yang terulang atau telah disebutkan dalam bab sebelumnya, 
sehingga al-Bukhari membuang sanadnya dengan tujuan meringkas. 


Yuwasi... 


500. 


16 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Muzaraah, Bab ma kana min Ashab al-Nabi 
, no. 2173 
17 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Taharah, Bab al-Musaalli Yunaji Rabbahu, no. 


18 Sahib al-Bukhari, Kitab al-Taharah, Bab Daf'u al-Siwak Ila al-Akbar. 
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Sedangkan hadis muallag yang tidak disebutkan dalam bab lain, 
. jumlahnya hanya 160 hadis.” 

“Agar diketahui derajat hadis-hadis mua allaq tersebut, Ibnu 
Hajar kemudian menyusun kitab Taglig al-Ta'lig” (تغليق التعليق)‎ 
dengan berusaha mencari sanadnya dari kitab hadis lain, atau 
berdasarkan periwayatannya sendiri dengan sanad yang bersambung 
sampai Rasululah saw. Dengan demikian, seluruh hadis mua'llaq 
dalam Sahih al-Bukhari diketahui sumbernya dan dapat diteliti 
kesahihannya. | 


c. Hadis Mursal 


Kata mursal merupakan bentuk isim al-maf il berasal dari: 
أرسل -يرسل - إرسال — مرسل‎ yang berarti mengirimkan, melepaskan 
atau membiarkan, seperti dalam firman Allah: 

0 "XL, سيد‎ lg ⁄ Z 2 Z" Ki 4 re i 
GIANG UA 
“Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim syaitan- 


syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk menghasung mereka berbuat 
ma'siat dengan sungguh-sungguh?”(Q. s. Maryam: 83). 


Terdapat perbedaan ulama mengenai definisi hadis mursal, 
yaitu: Para ahli hadis mendifinisikannya dengan: “Suatu hadis 
yang diriwayatkan seorang ahli hadis dengan sanad yang bersambung 
sampai kepada seorang tabi'in, kemudian tabi'in tersebut mengatakan: 
Rasulullah saw. bersabda: ... 0 


Dalam hal ini tidak perbedaan, apakah tabiin yang 
meriwayatkan hadis tersebut termasuk kibar al-tabi'in (tabi'in besar?! 
yang sebagian besar periwayatannya berasal dari sahabat, ataupun 
sigar al-tabi'in (tabi'in kecil) yang mempunyai sedikit periwayatan 


9 Ibn Hajar al-Asgalini, Hadyual-Sari (Kairo: al-Matba'ah al-Salafiyah, 
t. th), hlm. 470 

20 Abū Abdillah al-Hakim, Ma'rifat ulam al-hadis (Haidar Abad: Matba'ah 
Dairah al-Ma'arif al-USmaniyah, 1375), hlm. 32. 

2 Yang dimaksud dengan tabi'in besar adalah yang bertemu dengan sebagian 
besar sahabat dan meriwayatkan dari mereka. Sedangkan tabi'in kecil adalah yang 
bertemu dan meriwayatkan dari beberapa sahabat saja. 
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dari para sahabat.” Terputusnya sanad pada definisi diatas terdapat 
pada periwayat setelah tabi'in, karena secara logika tabi'in tidak 
mungkin melihat perbuatan Nabi atau mendengar sabda Nabi 
secara langsung. Dalam hal ini, ada kemungkinan tabi'in tersebut 
meriwayatkannya dari sahabat, atau dari tabi'in lain. 


Sedangkan para ahli fikih dan usul al-fiqh, mendefinisikannya 
dengan: Periwayatan seorang periwayat yang bukan dari kalangan 
sahabat dengan mengatakan: Rasulullah saw. bersabda: . ..” Sebagian 
ahli hadis juga memilih definisi ini, diantaranya adalah al-Khatib al- 
Bagdadr? dan Ibn al-Asir.” 

Berdasarkan dua definisi diatas, terlihat bahwa definisi ahli 
hadis lebih relevan dan teliti, karena dengan definisi itu akan bisa 
dibedakan jenis keterputusan sanad pada hadis mursal dengan 
jenis hadis daif yang lain. Sedangkan definisi kedua lebih umum 
dan memungkinkan masuknya hadis muallaq. Adapun korelasi 
antara makna bahasa dan istilah terdapat pada kondisi sanad yang 
dilepaskan oleh seorang periwayat dengan tidak menyebutkan 
periwayat diatasnya karena ia menisbatkan hadis tersebut secara 
langsung kepada Rasulullah, padahal ia tidak bertemu dengannya, 
atau tidak meriwayatkan hadis itu darinya. 


Dalam pembahasan hadis mursal, ahli hadis juga membahas 
mengenai mursal al-sahabi, yang didefinisikan sebagai: “Suatu hadis 
yang diriwayatkan seorang sahabat tentang ucapan atau perbuatan 
Nabi saw. yang ia tidak lihat atau dengar secara langsung. "Alasan 
mengapa ia tidak melihat atau mendengarnya secara langsung adalah 
karena belum lahir, masih kecil, belum masuk Islam, atau tidak hadir 
pada perisitiwa yang disebutkan dalam hadis. Berbeda dengan hadis 
mursal tabi'in yang dianggap lemah orang jumhur ahli hadis, mursal 
sahabat tidak termasuk dalam kategori hadis da'if. 


2 [bn al-Salah, ulam al-hadis , hlm. 47 

23 Al-Khatib, al-Kifayah fi Ilm al-Riwayah, hlm. 57. 

% Ibn al-ASir, Jami’ al-Ugul fi Ahadis al-Rasil (Dar al-Bayan, 1389 H), I; 
115. 

25 Al-Suyati, Tadrīb al-Rawi, hlm. 148 
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Contoh hadis mursal yang diriwayatkan oleh tabi in: 
Ga جَالِمنَ‎ eka dala b Aio AAN رمُول‎ aii قال‎ l Gal ِن‎ Ga 
IN به حى جَهَرَرَسُولٌ‎ La يُدْرَمَا‎ pl Bilah الئاس إِذْ جَاءَهُ يَجُلٌ‎ bi 
رَسُول‎ JL مِنْ الْمَْافِقِينَ‎ Ja Ji في‎ 33525 ISP paling عَلَيْهِ‎ AN Jo 
ون مُحَمَدَا‎ ANA A ad gi S= pling añ AN اله مى‎ 
له‎ in Sa dai JAN ولا شاد لَه‎ KUN ققال‎ d رسُول‎ 
ata DIN GUA الْذِينَ‎ Beli glas الله عَلَيْهِ‎ Ju guš 
Hadis diatas mursal tabi'i karena Ubaidillah ibn Adi seorang 
tabi'in yang tidak pernah bertemu dengan Nabi, tetapi pada sanad 
diatas ia meriwayatkan hadis tersebut dari Nabi. Ini menunjukkan 


ada keterputusan sanad. Contoh hadis mursal yang diriwayatkan 
oleh sahabat: 


ale الله‎ Jo ما 631 به 0525 اللّهِ‎ UI LNG A الْمُؤْمِنِينَ‎ pi 233 عن‎ 

É جَاءَتْ مِثْلَ‎ SI 60 لا رى‎ A الصَّالِحَهُ في‎ GBI مِنْ الْوخي‎ AH 

| LAYAH إِلَيْهِ‎ aa ab الصّبح‎ 

Hadis diatas riwayat Aisyah menceritakan mengenai awal 

turunnya wahyu kepada Nabi Muhammad. Hukumnya mursalsah 

abi karena Aisyah tidak hadir dalam peristiwa turunnya wahyu yang 
pertama kali ia belum dilahirkan. 

d. Hadis Mudal 


Mudal adalah Isim al-maf'ūl, berasal dari kata - أعضل‎ 
يعضل - إعضال - معضل‎ yang diantara maknanya adalah sulit atau 
berat, Seperti pada pemakaian kata tersebut untuk menyifati suatu 
penyakit, maka dikatakan: ,الداء العضال‎ yang berarti: penyakit 
yang sulit untuk disembuhkan karena belum ditemukan obatnya.” 


26 Al-Muwatta' , Bab Jami al-Salah, no. 378. 
2 Ibn Manzir al-Ifrigi, Lisan al-Arab, XI; 451 
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Secara istilah adalah: “Suatu hadis yang di dalam sanadnya gugur 
dua periwayat atau lebih secara berurutan:”' Adapun korelasi antara 
makna secara bahasa dan istilah adalah bahwa seorang periwayat 
dalam sanad tersebut telah mempersulit orang yang akan menelitinya 
dengan menggugurkan beberapa periwayat secara berurutan. 
Karena dengan tidak diketahuinya seorang periwayat dalam sanad, 
sudah cukup menimbulkan kesulitan dalam menentukan status 
kesahihannya, apalagi jika yang digugurkan lebih dari satu periwayat 
secara berurutan. 

Berdasarkan definisi diatas, maka ada kemungkinan suatu 
hadis disebut mudal dan mu allaq pada waktu yang sama; yaitu ketika 
gugurnya periwayat secara berurutan terjadi dari awal sanad. Apabila 
gugurnya periwayat secara berurutan berada ditengah-tengah sanad, 
maka hadis tersebut hanya disebut mudal saja, dan tidak disebut 
mu allaq. Contoh hadis mu dal dan sekaligus hadis muallaq: 


Zie 235 Oh الْمُؤْمِنِينَ‎ Al عَائِشَة‎ gabáil مِسْكِيئًا‎ Ol gak عَنْ مَالِك قال:‎ 
283 مِثْقَالٍ‎ bsa agail ajá گم ری في‎ LAI 
Hadis diatas dibuang sanadnya oleh Imam Malik 


sejakperiwayat pertama hingga periwayat terakhir. Contoh hadis 
mudal yang bukan hadis muallaq: 
aie Ai صَلَى‎ AN وَسُولَ‎ éh aš قال‎ a A عَنْ‎ 
as Alat قم‎ Je قري‎ Kelak! قُسِمَتْ في‎ ga s a 
SANA في عَلَى قَسْم‎ 02235 jadi الإِسْلَامُ‎ GSÍ أرْض‎ SIS 
Dalam hadis diatas terjadi keterputusan sanad secara 
berurutan dan lebih dari satu periwayat dan bukan di awal sanad, 
yaitu antara Saur bin Zaid al-Dili dengan Nabi Muhammad saw, 


2 Ibn Hajar al-Asqalani, Syarh Nukhbah al-Fikar fi Mustalah Ahl al-Asar 
(Damaskus: Maktabah al-Gazali, t. th), hal. 69. 

2 Al-Muwatta” , Bab al-Targib fi al-Sadagah. 

3 Al-Muwatta' , Bab al-Gada' fi Qism al-Amwal, no. 1238 
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karena berdasarkan penjelasan dalam biografinya ditemukan bahwa 
ia meriwayatkan dari tabagah tabi'in sebagaimana dijelaskan dalam 


Tahzib al-Kamal," sehingga minimal ada dua rawi yang digugurkan 


yaitu tabi'in dan sahabat. 


2. Keterputusan sanad secara samar (al-Saqt al-Khafi) 
a. Hadis Mudallas 


Secara bahasa, Mudallas adalah ism al-maf'ul dari kata: دلّس‎ 
يدلّس - تدليس -مدلس‎ - yang berarti: menyembunyikan sesuatu.” 
Secara istilah, Mudallas adalah “Hadis yang disembunyikan 
cacatnya supaya terlihat bagus.” Tentunya disini bisa dilihat korelasi 
yang sangat jelas antara makna secara bahasa dan istilah, yaitu 
menyembunyikan kecacatan yang terdapat dalam sanad. Pembagian 
yang populer dikalangan ahli hadis adalah bahwa hadis mudallas 
dikategorikan menjadi tiga, yaitu tadlis al-isnad, tadlis al-taswiyah, 
dan tadlis al- syuyükh.** 

Tadlis al-isnad terjadi apabila seorang periwayat meriwayat- 
kan dari gurunya suatu hadis yang tidak ia dengar darinya, dengan 
menyamarkan seolah-olah ia mendengarnya, seperti dengan 
mengatakan, “dari fulan...” atau kalimat yang semisalnya. Untuk 
memahami definisi diatas, perlu disampaikan ilustrasi berikut ini: 


“Seorang periwayat bernama Ali merupakan murid dari AbuBakar. 

Suatu saat, ia mendapatkan hadis dari Umar, dari AbuBakar. Artinya, 
dalam hadis ini Ali tidak mendapatkannya secara langsung dari 
AbuBakar, melainkan melalui perantara Umar. Kemudian ketika 
meriwayatkannya, Ali menggugurkan Umar dan mengatakan: 
“dari Bakar...” 


Bentuk kesamaran pada gambaran hadis diatas adalah bahwa 
orang yang tidak teliti bisa jadi menyangka sanad hadis tersebut 
bersambung, karena Ali merupakan murid AbuBakar, sehingga 


31 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, IV;416. 

32 Ibn Mangir al-Ifrigi, Lisan al-'Arab, juz-VI, hlm. 86. 

3 Mahmud al-Tahhan,Taisir Mugtalah al-hadis (Kairo, Markaz al-Huda li 
al-Dirasat, 1415 H), hlm. 61 | 

4 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 62. 

35 Al-Iraqi, Syarh Alfiyah al-Iragi, juz-I, hlm. 180. 
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tidak salah kalau ia meriwayatkan darinya. Padahal setelah dilakukan 
penelitian secara mendalam, diketahui bahwa Ali sebenarnya tidak 
mendapatkannya secara langsung dari AbuBakar, melainkan dari 
Umar, dari Abu Bakar. Mungkin timbul pertanyaan: Mengapa apa 
yang dilakukan oleh Ali tidak dianggap dusta? Jawabannya adalah 
karena Ali tidak berdusta dengan mengatakan “dari Bakar.. ” karena 
memang hadis tersebut darinya, akan tetapi Ali mendapatkannya 
melalui Umar. 


Namun apabila Ali mengatakan: “Telah menyampaikan 
kepadaku( itu» )AbuBakar” maka hal ini dianggap dusta, karena 
pada kenyataannya, AbuBakar tidak pernah menyampaikan hadis 
tersebut kepadanya. 


Contoh tadlis al-isnad: 


Umar (periwayat yang “Hubungan keduanya 


digugurkan) adalah guru dan murid 


ماأخرجه الحاكم بسنده إلى علي بن خشرم قال: قال لنا ابن عيينة. عن 
الزهري. فقيل له: سمعته من الزهري » فقال :لاء ولا ممن سمعه من الزهري < 
حدثني عبد الرزاق + عن معمرء عن الزهري' ' 

“Hadis yang diriwayatkan oleh al-Hakim dengan sanadnya sampai 

kepada Ali bin Khasyram, ia berkata: berkata kepada kami Ibn 


Uyainah, dari al-Zuhri. Maka ditanyakan kepadanya: Apakah engkau 
mendengar dari a-Zuhri? Ia menjawab: tidak. Tidak juga dari orang 


3 Al-Hakim, Marifah ulam al-hadis , hlm. 244. 
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`` yang mendengar dari al-Zuhri. Telah menceritakan kepadaku Abd al- 

Razzãq, dari Ma'mar dari al-Zuhri. ” | 

Agak mirip dengan Tadlis al-Isnad, tadlis al-taswiyah juga 
terjadi apabila ada seorang periwayat yang digugurkan secara samar. 
. Perbedaannya terletak pada tabagah periwayat yang digugurkan. 
Dalam tadlis al-taswiyah, yang digugurkan adalah periwayat pada 
tabagah di atas gurunya, sedangkan dalam fadlis al-isnad, yang 
digugurkan adalah gurunya sendiri. Maka definisi tadlis al-taswiyah 
adalah “Apabila seorang periwayat menggugurkan/membuang 
periwayat lemah yang terletak antara dua periwayat sigah yang saling 
bertemu dengan menyamarkan seakan-akan tidak ada keterputusan 
diantara keduanya.” Mari kita perhatikan ilustrasi berikut ini: 


“Zaid mendapatkan suatu hadis dari guru yang sigah bernama Salman, 
dari seorang periwayat lemah bernama Karim, dari seorang periwayats 
igah bernama Ahmad. Salman dan Ahmad merupakan dua periwayat 
yang hidup pada masa yang sama dan keduanya pernah bertemu. Akan 
tetapi dalam hadis tersebut, Salman tidak mendapatkannya dari Ah 
mad secara langsung, melainkan dari Karim. Karena tidak ingin hadis 
tersebut dianggap lemah dengan lemahnya Karim, Zaid kemudian 
meriwayatkan hadis tersebut dengan menggugurkan Karim dari 
sanadnya dan mengatakan: “telah menceritakan kepadaku Salman, 
dari Ahmad, dari fulan, dari fulan... dan seterusnya. ” Disini Zaid telah 
melakukan taswiyah (membaguskan, meratakan) sanad hadis tersebut 
dengan mengugurkan periwayat yang lemah.” 


Contoh tadlis al-taswiyah, hadis yang disebutkan oleh Ibn 
Abi Hatim dalam Kitab al-Ilal: 


Karim (rawi lemah yan 
digugurkan oleh Zaid) 


Kedua rawi inisigah dan 
pernah saling bertemu 


3 Ibn al-Salah, ulam al-hadis , hlm. 66. 
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عن بقية قال حدثني أبووهب الاسدي قال حدثنا نافع + عن ابن عمرقال لا 
تحمدوا اسلام امرىء حتى تعرفوا عقدة رأيه. 38 


“Dari Bagryah, ia berkata: telah menceritakan kepadaku Abu Wahab 
al-Asadi, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Nafi, dari Ibn 
Umar ia berkata: Janganlah kalian memuji keislaman seseorang 


sehingga kalian mengetahui pemikirannya. ” 


Ibn Abi Hatim menjelaskan bahwa Baqiyah telah 
menggugurkan seorang periwayat antara Abu Wahb al-Asadi 
dengan Nafi, yaitu Ishaq ibn Abi Farwah.” Sedangkan bentuk hadis 
mudallas yang ketiga adalah tadlis al-syuyükh, yaitu: “apabila seorang 
- periwayat meriwayatkan hadis dari gurunya, kemudian ia menyebut 
namanya, kuniyahnya, nasabnya, atau sifatnya dengan sesuatu yang 
tidak dikenal dengan tujuan agar tidak dikenal.” Dalam bahasa 
yang lebih jelas, periwayat tersebut telah menyamarkan identitas 
gurunya dengan tujuan agar tidak diketahui. 


Walaupun jenis ketiga dari hadis mudallas ini tidak serta 
merta membuat sanadnya menjadi lemah, akan tetapi hal itu dibenci 
oleh para ahli hadis karena menyulitkan mereka untuk meneliti 
hadis tersebut. Tadlis al-syuyukh mengakibatkan lemahnya sanad 
hanya apabila guru yang disamarkan merupakan periwayat yang 
lemah. Contoh tadlis al-suyukh adalah sebagaiman diriwayatkan oleh 
al-Khatib al-Bagdadi, dari gurunya al-Hasan bin Abi Talib mengenai 
ucapan Sa'id bin al-Musayyib: 


Dalam riwayat ini, al-Khatib al-Bagdadi menyebut nama 
gurunya al-Hasan bin Abi Talib, padahal ia dikenal dengan nama 
al-Hasan bin Muhammad al-Khallal." 

38 Abdurrahman bin Abi Hatim, Ilal al-hadis ,juz-1I (Kairo: al-Maktabah al- 
Salafiyah, 1343), hlm. 154. 

2 Ibn Abi Hatim, Ilal al-hadis juz-II, hlm. 154. . 

“Ibn al-Salah, ulam al-hadis , hlm. 66. 

41 Al-Khatib al-Bagdadi, al-Rihlah fi Talab al-hadis , hlm. 128. 
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Terdapat berbagai motivasi seorang periwayat melakukan 
tadlis, diantaranya; pertama, lemahnya periwayat yang digugurkan 
atau disamarkan, kedua, Ego seorang periwayat karena gurunya lebih 
muda darinya, atau karena gurunya mempunyai murid-murid lain 
yang jauh lebih muda darinya, ketiga, Agar orang menganggapnya 
mempunyai sanad yang 217 (tinggi), keempat, Karena ia terlalu 
sering meriwayatkan dari guru tersebut, maka timbul rasa 
bosan untuk menyebutnya dengan nama yang sama, dan kelima, 
Seorang periwayat tertinggal suatu hadis dari guru yang ia banyak 
meriwayatkan hadis darinya.” 


Para ahli hadis berbeda pendapat mengenai periwayatan 
seorang mudallis (periwayat yang menyamarkan); Pertama, Sebagian 
menganggapnya sama dengan berdusta, maka riwayatnya tertolak. 
Kedua, Menurut Ibn al-Wazir al-Yamani dan juga ulama Zaidiyah, 
riwayat mudallis tetap diterima karena dianggap setara dengan 
mursal. Ketiga, Sebagian ulama membedakan antara periwayat 
yang diketahui hanya menyamarkan dari periwayat yang sigah, 
maka riwayatnya diterima. Sedangkan periwayat yang diketahui 
menyamarkan dari periwayat yang lemah, maka riwayatnya ditolak, 
kecuali jika ia menggunakan redaksi: حدثنا‎ atau tasi. Keempat, 
Menurut Zofar Ahmad al-Tahawuni, jika mudallis tersebut dari 
kalangan periwayat yang hidup pada tiga abad pertama hijriyyah, 
maka riwayatnya diterima. Sedangkan selain itu, riwayatnya ditolak. 
Kelima, Pendapat yang paling kuat mengatakan: perlu dilihat redaksi 
yang digunakan oleh mudallis, jika ia menggunakan kata: حدثنا‎ atau 
أخبرنا‎ maka hadisnya diterima. Akan tetapi jika ia menggunakan 
kata: عن‎ maka hadisnya dianggap lemah, karena ada kemungkinan 
terdapat periwayat yang digugurkan." 


` b. Hadis Mursal Khafi 
Definisinya adalah: “apabila seorang periwayat meriwayatkan 


dari periwayat yang semasa atau pernah bertemu dengannya, 


£ Al-Suyati, Tadrib al-Rawi, hlm. 145. | 
4 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi (Riyad: 
Maktabah Dar al-Minhaj, 1425 H), hlm. 108-110 i 
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suatu hadis yang tidak ia dapatkan darinya, dengan menyamarkan 
seakan-akan ia mendengar hadis tersebut darinya, seperti dengan 
mengatakan, “dari fulan... atau kalimat yang semisalnya. "“Ilustrasi 
dari definisi tersebut adalah sebagai berikut: “Salim adalah seorang 
periwayat yang hidup semasa dengan Harun dan Musa. Salim 
pernah bertemu Harun, tapi tidak pernah bertemu Musa. Iapun 
tidak pernah mendapatkan hadis dari keduanya. Suatu saat, ia 
meriwayatkan hadis dari salah satu diantara dua periwayat tersebut, 
dengan menggunakan kata: “dari Harun... ; atau “dari Musa.. ” 


Perbedaan mursal khafi dengan tadlis al-isnad terletak pada 
hubungan antara periwayatMudallis dengan periwayat diatasnya. 
Pada tadlis al-isnad, periwayat diatasnya adalah gurunya, sedangkan 
pada mursal al-khafi, hubungan keduanya hanya liga” (pernah 
bertemu) atau mu'asarah (hidup semasa). 


Contoh hadis mursal khafi: Hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibn Majah: 


Harun/Musa 


Hubungan keduanya 
bukan guru murid, 
melainkan hanya hidup 


semasa atau pernah 


rawi yang digugurkan 


bertemu 


pa ا‎ aj) رجحم‎ a D dala 
* Mahmüd al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 66 


Sunan Ibn Majah, Kitab al- Jihad Bab Fadl al-Haras wa al-Takbir fi‏ كد 
Sabilillah, no. 2759‏ 
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Dalam badis diatas, Umar bin Abd al-Aziz meriwayatkan 
badis dari Ugbah bin Amir, padahal ia tidak pernah bertemu 
dengannya walaupun sempat hidup pada masa yang sama. 


Ada tiga cara untuk mengetahui mursal khafi, pertama. 
Penjelasan dari seorang ahli hadis bahwa periwayat tersebut tidak 
pernah mendapatkan hadis dari periwayat diatasnya. Kedua, 
Pengakuan dari periwayat itu sendiri. Ketiga, Dalam sanad yang lain 
ditemukan ada periwayat lain diantara mereka berdua." 


D. Klasifikasi Hadis Daif Karena Periwayatnya Tidak Dabit 


a. Hadis Munkar 


Secara bahasa berasal dari kata: أنكر - ينكر- إنكار-منكر‎ 8 
berarti mengingkari. Jadi, hadis munkar secara bahasa bermakna 
hadis yang diingkari. Secara istilah, terdapat beberapa definisi, 
diantaranya yang paling populer: Hadis yang di dalam sanadnya 
terdapat periwayat yang terlalu sering salah, terlalu banyak lalai atau 
jelas kefasikannya. Definisi ini dinukil oleh al-Hafiz Ibn Hajar al- 
Asqalani dalam Nukhbah al-Fikar.” Definisi lain mengatakan bahwa 
munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang lemah 
dan bertentangan dengan riwayat periwayat yang siqah.” Definisi ini 
dipilih oleh Ibn Hajar al-Asgalani." 

Kedua definisi ini tampaknya berbeda, akan tetapi 
sebenarnya mempunyai benang merah yang sama, yaitu bahwa 
sebab suatu hadis dianggap munkar karena didalamnya terdapat 
periwayat yang lemah, yang dideskripsikan dengan terlalu sering 
salah, banyak lalai, atau jelas kefasikannya. Akan tetapi pada definisi 
kedua ada tambahan syarat yaitu adanya pertentangan dengan 
periwayat yang sigah. Perlu digaris bawahi bahwa definisi pertama 
menyebut tentang lemahnya periwayat karena kefasikannya. Dalam 
klasifikasi yang disebutkan sebelumnya, hal ini sebenarnya masuk 
dalam pembahasan ke-adil-an periwayat. Sehingga bisa dipahami 

Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 66 


“Ibn Hajar al-Asgalani, Syarh Nukhbah al-Fikar, hlm. 52. 
“Ibn Hajar al-Asgalani, Syarh Nukhbah al-Fikar, hlm. 52. 
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bahwa hadis munkar mencakup klasifikasi hadis lemah karena 
periwayatnya tidak dabit dan juga tidak adil. 

Dalam prakteknya, baik definisi pertama maupun kedua 
sama-sama dipakai oleh para abli hadis. Untuk definisi pertama, 
dapat kita lihat pada contoh berikut ini: 


وان بير 
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Kita bisa lihat bahwa al-Tirmiżī menilai hadis tersebut sebagai 
hadis yang munkar, kemudian menjelaskan sebab kemunkar-annya 
yaitu karena di dalam sanadnya terdapat periwayat yang lemah 
bernama Abdullāh bin Busr. Al-Tirmiżī sama sekali tidak membahas 
apakah riwayat Abdullāh bin Busr bertentangan dengan periwayat 
sigah atau tidak. Contoh lain adalah: ` 


أنباً محمد بن عبد الاعلى قال حدثنا المعتمرقال قرأت على فضيل عن أبي 
جريرأنه سمع سعيد بن جبيريقول سأل رجل عبد الله بن عمرعن صوم يوم 
عرفة قال كنا ونحن مع رسول الله صلى الله عليه وسلم نعدله بصوم سنة 
قال أبوعبد الرحمن أبوجرير ليس بالقوي واسمه عبد الله بن حسين قاضي 
سجستان وهذا حديث منکر ” 

Pada hadis diatas, al- Nasa'i menilainya sebagai hadis munkar 


karena salah satu periwayatnya yaitu Abu Jarir bukan periwayat 
yang bisa diterima hadisnya. Sedangkan untuk definisi kedua, bisa 


49 Sunan al-Tirmizi, Kitab al-Libas, Bab Kaifa kana Kimam al-Sahabah, no. 
1704. 

50 Sunan al-Nasa' al-kubra , Kitab al-Siyam, Bab Iftar Yaum Arafah bi Arafah, 
no. 2841. 
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dikatakan lebih banyak digunakan oleh ahli hadis dalam kitab-kitab 
mereka. Contohnya: 


¿z GM ¿; 565 AS‏ ابي الوص bz‏ سِمَاكِ عَنْ الْقَاسِم o‏ عَبْدِ الرَحْمَنِ 
عَنْ dal‏ عَنْ أي بُرْدَةَ بْنِ JÚ G‏ قال 5 Jaa AIM “gta‏ اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ Igal‏ 
A ëZ a S PEN sf 6 +- 5 0 .‏ 
في ETAN‏ تَسْكَرُوا. JÚ‏ أَيُو wé‏ ال RAP‏ ا 


شرع Pk‏ 455 عَلَيْهِ bya‏ أَصْحَابٍ سمَاك بن 
حَرْبٍ.. قال Ng A PA‏ 
NG‏ 


Dalam hadis di atas, al-Nasa'i menilainya sebagai hadis 
munkar karena Abū al-Ahwas salah dalam meriwayatkannya dan 
bertentangan dengan periwayat-periwayatain yang sama-sama 
meriwayatkan dari Simak bin Harb. Demikian juga pernyataan 
Ahmad bin Hanbal bahwa riwayat Abu al-Ahwas bertentangan 
dengan riwayat Syarik. 


Contoh lain dari Sunan al-Darugutni: 
b أَحْمَدُ‎ WAS WU الْقَاضى الْمَحَاملِىُ 36¿ عَيّاشٍ‎ USS قال الدارقطي:‎ 
Siji أبُوعامِر حك عند لهند ڪن‎ Gs سَعِيدٍ‎ ia 
Case Ol 255 Sj plas -صبلی الله عليه‎ AN NG yak blyat oil دِينَارِعَنٍ‎ 
Ei حَدِيتٌ‎ 35 Ups G uM ST قال « اغتكف وَصُمْ ». سَمِعْتٌ‎ 5 
du ¿515 25 ابْنُ‎ lês 1235 aÍ o مِنْ أَْصْحَابٍ عَمْرِوبْنِ‎ AKUN 
* الْحَدِيثْ.‎ dirata وَابْنُ بُدَيْلِ‎ RRI 35 وَحَمَاد بْنُ‎ dalan بْنُ‎ 555 


Pada hadis diatas, al-Daruqutni menukil dari Abu Bakar al- 
Naisaburi bahwa hadis tersebutmunkar, karena murid-murid Amr 
bin Dinar yang siqat tidak meriwayatkannya. Artinya, hadis ini 
bertentangan dengan riwayat periwayat yang siqah. Kemudian al- 


S1 Sunan al-Nasa'i al-kubra , Kitab al-Asyribah, Bab Tagrib Syārib al-Khamr, 
no. 5167. 
5 Sunan al-Darugutni, Kitab al-Siyam, Bab al-Ftikaf, no. 2361. 
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Darugutni menjelaskan bahwa sumber masalahnya terletak pada 
Ibn Budail yang statusnya adalah lemah. 


b. Hadis Mudraj 


Secara bahasa, merupakan ism al-maf'ul dari kata: <> - أدرج‎ 

yang berarti menyisipkan atau memasukkan. Disebut‏ -أدراج - مدرج 
demikian karena terjadi penyisipan pada sanad atau matannya yang‏ 
bukan merupakan bagian dari hadis tersebut. Secara istilah, mudraj‏ 
dibagi menjadi dua yaitu mudraj al-isnad dan mudraj al-matn.”‏ 
Mudraj al-Isnad adalah hadis yang susunan sanadnya dirubah.”‏ 
Para ulama kemudian menjelaskan bentuk-bentuknya, diantaranya‏ 
sebagai berikut:‏ 


1. Seorang periwayat meriwayatkan suatu hadis dari beberapa 

— guru yang menyampaikan hadis secara berbeda, kemudian 

periwayat tersebut menggabungkannya, seolah-olah tidak 

ada perbedaan dalam riwayat mereka.“ Artinya; ada dua 

atau lebih sanad yang berbeda dan dijadikan menjadi 

satu. Contohnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
Aba Dawud: ` 


Ida Ji yak as ling عَلَيْهِ‎ AI) Jo ll عَنْ‎ 23 AN CETE 


الْحَدِيثِ قال Sa‏ 236 لَك maja Gila‏ وَحَالَ Upah Ipad Lele‏ حَمْسَةُ 
دَرَاهِمَ... الحديث”* 


Pada sanad hadis ini telah digabungkan sanad lain 


yang sebenarnya berbeda,yaitu bahwa Asim bin Damrah 
meriwayatkan hadis tersebut secara maugif sampai ke Ali 
bin Abi Talib saja, dan Haris al-A'war meriwayatkannya 
secara marfa' sampai kepada Rasulullah saw. Kemudian 


58 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 66. 

**Ibn Hajar al-Asgalani, Syarh Nukhbah al-Fikar, hlm. 5285. 

ss Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi, hlm. 
194. 

s6 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi, hlm. 
194. 

57 Sunan Abi Dawud, Kitab al-Zakah, Bab fi Zakah al-Saimah, no. 1342. 
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Jarir bin Hazm yang meriwayatkan hadis dari keduanya, 
menjadikan hadis ini marfi' kepada Nabi. Berarti ia telah 
menggabungkan dua hal yang berbeda, karena riwayat Asim 
bin Damrah seharusnya maugif, bukan marfa’. Kita bisa 
mengetahui bahwa Jarir bin Hazm menggabungkan dua 
riwayat tersebut berdasarkan bukti bahwa Syu'bah, Sufyan 
dan periwayat lainnya meriwayatkan hadis ini dari Abu 
Ishaq, dari Asim bin Darah, dari Ali secara mauqaf.” 
2. Seorang periwayat meriwayatkan dua hadis yang 
. berbeda dengan sanad dan matannya masing-masing. 
Kemudian muridnya meriwayatkan dengan salah satu 
sanad dan menggabungkan dua matan yang berbeda 
tersebut. Contohnya adalah riwayat Said bin AbiMaryam 
meriwayatkan dari Imam Malik, dari al-Zuhri, dari Anas bin 
Malik bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


لَاتَبَاعَضُواء ولا تَحَاسَدُواء Yg 105135 Ya‏ تَتَافَسُوا... 
Kata wala tanafasi sebenarnya tidak ada dalam‏ 
riwayat dengan sanad diatas, melainkan dari sanad lain yang‏ 


juga melalui Imam Malik, dari Abu al-Zinad, dari al-Araj, 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


Skot ASLI‏ فَإِنَّ الظَّنّ DASI‏ الْحَدِيثِ وَلَاتَجَسَّسُوا ولا تَحَسَّمُوا 
Ya 1 2236555‏ تَحَاسَدُوا ولا تَبَاغَضُوا Ya‏ تَدَابَرُوا 19393 عِبَادَ AIM‏ 
“GA‏ 
Seorang guru menyampaikan sebuah hadis, ketika ia selesai‏ .3 
menyampaikan sanadnya, suatu hal terjadi, dan kemudian ia‏ 
mengomentari hal tersebut. Sebagian muridnya kemudian‏ 
menyangka bahwa komentarnya tersebut merupakan matan‏ 
dari sanad hadis yang baru saja ia sampaikan.‏ 


5 Jamal al-Din al-Zaila'i, Nasb al-Rayah fi Takhrij Ahadis al-Hidayahjuz-II 
(Jeddah: Dar al-Oiblah, 1997 M), hlm. 328-329 
5 Al-Muwatta' , Kitab al-Jami', Bab Ma Jaa fi al-Muhajarah, no. 1412. 
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Contoh: Suatu ketika, Syarik sedang menyampaikan 
hadis dan mengatakan: “Telah menceritakan kepadaku al- 
A'masy, dari Abü Sufyan, dari Jabir, ia berkata: Rasulullah 
saw, bersabda. Kemudian masuklah Sabit bin Masa al-Zahid. 
Ketika Syarik melihatnya, ia mengomentari kedatanganya 
dengan mengatakan: “Barang siapa yang banyak melakukan 
shalat malam, maka mukanya terlihat indah pada siang 
harinya. ” Sabit menyangka bahwa komentar Syarik tersebut 
merupakan matan dari hadis yang ia sampaikan, maka ia 
meriwayatkannya. °° 


Sedangkan Mudraj al-Matn adalah ucapan seseorang yang 
tersisipkan ke dalam sabda Rasulullah saw. tanpa pemisah.” Yang 
dimaksud dengan seseorang disini adalah periwayat dalam sanad 
yang meriwayatkan badis tersebut, baik seorang sahabat, tabi'in 
maupun periwayat sesudahnya. Ketika sedang menyampaikan 
matan hadis, periwayat tersebut mungkin mengomentari sesuatu, 
sehingga ucapannya bercampur dengan matan badis. Kemudian 
periwayat sesudahnya menyangka sebagai bagian dari hadis yang 
bersangkutan, dan ia meriwayatkannya. Perbedaannya dengan 
bentuk ketiga dari mudraj al-isnad terletak pada bercampurnya 
ucapan periwayat dengan sabda Rasulullah saw. Sedangkan dalam 
mudraj al-isnad, ucapan seorang periwayat tersebutlah yang disangka 
sabda Rasulullah saw. Para ahli hadis membagi mudraj al-matn 
menjadi tiga bentuk:” 


1. Mudraj di awal matan. Contohnya adalah: 
ما رواه الخطيب من رواية أبي قطن وشّبابةء فرّقهما عن شعبةء عن‎ 
الله - صلى الله عليه‎ Joey محمّد بن زياد. عن أبي هُرَئْرة قال: قال‎ 
© ¿OÚ من‎ ÉEN وسلم - «أسبغوا الوضّوء, وبل‎ 


“Ibn al-Salah, ulum al-hadis , him. 0 
“Ibn Hajar al-Asqalani, Syarh Nukhbah al-Fikar, hlm. 86. 
® Mahmûd al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 80. 
8 Al-Suyati, Tadrib al-Rawi, hlm. 207. 
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Ucapan: ”أسبغوا الوضوء“»‎ (asbiga al-wudi”) 
sebenarnya bukanlah sabda Nabi, melainkan ucapan Abū 
Hurairah, sesuai dengan riwayat Imam al-Bukhari: 


عن آدم, عن شغبة, عن محمّد بن زيّاد, عن أبي هُرئْرة قال: أسبغوا: - 
الوضوء, Li KAH‏ القاسم - صلى الله عليه وسلم - SN Cg» JB‏ 
من الثّار». © 


2. Mudraj di pertengahan matan. Contohnya adalahhadis 
riwayat al-Daruqutni: 


م 


pia im padi‏ عن وشام نن iit‏ خن أيه 
Sana Sa MLS Gs‏ رَسُول Io AA‏ الله ade‏ 


(ingin áb A Pata al ذَكَرَهُ أ‎ Jaa وَسَلِمَ ,2933 «مَنْ‎ 
Ucapan: “ “أو 41151 4 أو رَفْغَيْهِ‎ (atau testisnya atau pangkal 
pahanya) bukanlah sabda Nabi, melainkan ucapan Urwah 
bin al-Zubair. % 0 


3. Mudraj di akhir matan,yang merupakan bentuk paling 
umum. Contoh adalah riwayat al-Bukhari: 


D an حَدَ‎ JÓ i$ bi ass usss 
5 الْمَسْجِدٍ‎ yib مَعَ أبي 552 عَلَى‎ Sah JÚ pah WEH 
تي يُدْعَوْنَ يَوْمَ‎ SEL إِنَّ‎ gka pelang عَلَيْهِ‎ AI kat Ls Z jl dua 


a‏ مُحَجُلِينَ مِنْ آثارِ الْؤْحُوءٍ فَمَنْ اسْتَطَاءَ مِنْكُمْ أَنْ بُطيل 
كته “aja ME‏ 


“Sahih al-Bukhari, Kitab al-Wudu', Bab Gasl al-Agab, No. 160. 

$ Sunan al-Darugutni, Kitab al-T. ahêrah, Bab Ma Ruwiya fi Lams al-Qubgli 
wa al-Dubür, no. 546. 

$ Sunan al-Daruqutnt, Kitab al-Taharah, Bab Ma Ruwiya ft Lams al-Gubuli 
wa al-Dubur, no. 546. 

€ Sahih al-Bukhari, Kitab al-Wudu', Bab Fad! al-Wudi', no. 133. 
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Bagian terakhir dari matan yaitu: “Barang siapa yang 
mampu...” bukanlah sabda Nabi, melainkan ucapan AbuHurairah, 
berdasarkan riwayat sahabat lain dalam hadis yang sama." Sebab 
terjadinya idraj al-isnad antara lain, Pertama, Seorang periwayat 
ingin menjelaskan hukum yang terkandung dalam hadis. Kedua, 
Seorang periwayat ingin menjelaskan kata yang asing. Ketiga, 
Seorang periwayat ingin memotivasi murid-muridnya melaksanakan 
kandungan hadis.” Ada tiga cara untuk mengetahui idraj al-isnad, 
Pertama, Berdasarkan riwayat lain yang menunjukkan dipisahnya 
ucapan periwayat tersebut dengan matan hadis. Kedua, Berdasarkan 
pengakuan periwayat, atau penelitian ahli hadis yang kredibel. 
Ketiga, Kemustahilan ucapan tersebut dari Nabi.” 

c. Hadis Maglub 

Magliib merupakan isim al-maful dari: قلب -يقلب -قلب‎ 
,-مقلوب‎ yang berarti terbalik atau diganti dengan yang lain. Secara 
istilah adalahhadis yang sanad atau matannya terbalik atau diganti 
dengan kata lain, baik sengaja maupun tidak.” Berdasarkan definisi 
tersebut, hadis maqlüb mempunyai tiga bentuk:” 


Pertama, Penggantian pada sanad, mempunyai dua bentuk: 


1. Suatu hadis terkenal diriwayatkan oleh seorang periwayat, 
kemudian diganti dengan periwayat lain dengan tujuan agar 
dianggap berbeda, atau agar orang tertarik meriwayatkan 
hadis tersebut melalui sanad periwayat yang mengganti nya. 
Contoh: 
عَنْ أبي‎ lo عَنْ أبي‎ AAE النصييء عَنِ‎ git عن حَمّاد بن‎ 
< nsys? ةي‎ AL PP PRATAMA 

agia إل‎ kasiat EN, po MO Bob في‎ 
6 Al-Suyati, Tadrib al-Rawi, hlm. 205. . 
9 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 81 
. "Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 81 
7 Ibn Hajar al-Asgalani, Syarh Nukhbah al-Fikar, hlm. 91. 
7 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi, 


hlm. 204 
7 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 82. 
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Sebenarnya hadis diatas merupakan riwayat Suhail 
dari Aba Salih, dari Abu Hurairah, tetapi oleh Hammad, 
Suhail diganti dengan al-Amasy. 

2. Nama salah satu periwayat terbalik dengan nama ayahnya. 
Contoh, suatu hadis di dalamnya terdapat periwayat yang 
bernama Ka'ab bin Murrah, kemudian sebagian periwayat 
meriwayatkannya secara terbalik, yaitu: Murrah bin Ka'ab.”* 


Kedua, Matan yang terbalik, yaitu dalam matannya terdapat 
kata atau frase yang terbalik.” Contoh: 


ia) الْقَطَّانِ قال‎ gi جَمِيعًا عَنْ‎ GEA 255245 55 GAN SA 
Gak عَنْ‎ GAS عَبْدِ‎ bi خْبَيْبُ‎ GET حَدَّنَنا يخ بْنُ سَعِيدٍ عَنْ عُبَيْدٍ الله‎ 
an aah قال سَبْعَةٌ‎ jelang عَلَيْهِ‎ AN صَلَى‎ GA عَنْ ابي 552 عَنْ‎ Hole Qi 
2215 9) bag الله‎ bakang دة‎ Dg Jalal RS alb إلا‎ ab Yasa alb في‎ 
akas Iban ale Lipat aale اجتَمَعا‎ ali في الْمَسَاجِدٍ وَرَجُلَانِ تَحَابًا في‎ Giaa 
Gu; abasa, Gara dang Adil أَخَافُ‎ GI JUS Juss مَنْصِبٍ‎ SIS Sal 


PN ng فَقَاضَّتْ‎ G) AN S3 2353 Aan (pai La dinas lai Y ی‎ 


Frase: “sehingga tangan kanannya tidak mengetahui apa yang 
diinfakkan oleh tangan kirinya” terbalik. Yang benar sesuai dengan 
riwayat yang lain adalah: “sehingga tangan kirinya tidak mengetahui 
apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya” 

Ketiga, Penggantian pada sanad dan matan. Yaitu suatu 
sanad digunakan untuk matan lain, atau sebaliknya. Contoh: 
Peristiwa yang terjadi pada Imam al-Bukhari ketika beliau datang ke 
Bagdad, para ahli hadis disana ingin mengujinya. Mereka bertanya 
kepadaal-Bukhari tentang 100 hadis yang sudah dibolak-balik sanad 
dan matannya. Imam al-Bukhari kemudian mengembalikan setiap 


7 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , him. 82. 

75 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi, 
him. 207. 

7% Sahih Muslim, Kitab al-Zakah, Bab Fadl Ikhfa' al-Sadagah, no. 1712. 
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matan kepada sanad yang sebenarnya.” Secara umum ada tiga sebab 
terjadinya hadis maglab yaitu, terjadi karena tidak sengaja, karena 
ingin menguji seseorang, dan karena ingin meriwayatkan hadis yang 
berbeda yang tidak diriwayatkan periwayat lain. ”* 


d. al-Mazid ft Muttasil al-Asanid 
Secara bahasa berarti: tambahan pada sanad yang 
bersambung. Maka secara istilah didefinisikan sebagai “hadis yang 
ada tambahan periwayat pada sanadnya yang tampak bersambung.” 
Contohnya seperti dalam kitab Ila! al-hadis karya Ibn Abi Hatim 
ketika membahas hadis: 
لا تَجْلِسُوا عَلَى‎ alang رَسُولُ الله صَلَى الله عَلَيْهِ‎ JG قال‎ (ega 355 عَنْ أبي‎ 
LA 1 و‎ - ° 
Lal) وَلَاتْصَلُوا‎ yaa 
Ia mengatakan: Ayahku berkata: Para ahli hadis berpendapat bahwa 
Ibn al-Mubarak salah dalam hadis ini, ia telah memasukkan Abu 
Idris al-Khaulani antara Busr bin Ubaidillah dan Wasilah. Al-Tirmizi 
berkata: Yang benar, tidak ada Abu Idris. Dan Busr telah menyatakan 
mendengar dari Wasilah sebagaimana dalam riwayat Abu 
Dawud”“ Untuk dapat dikatakan ada tambahan pada sanad yang 
bersambung, harus terpenuhi dua syarat, pertama, Periwayat yang 
tidak menyebutkan tambahan lebih dabit dari yang menyebutkan 
tambahan. Kedua, Dalam riwayat yang tidak ada tambahan, 
periwayat menggunakan sigat yang menunjukkan dia mendengar 
dari periwayat diatasnya. š! 


e. Hadis Mudtarib 


Secara bahasa merupakan ism al-fa'il dari kata:- اضطرب‎ | 


yang berarti tidak beraturan. Sedangkan‏ ,يضطرب - اضطراب -مضطرب 
secara istilah adalah hadis yang diriwayatkan dalam bentuk yang‏ 


berbeda-beda, yang masing-masing mempunyai kekuatan yang 


7 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 83. 
?2Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 83. 
?? Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 84. 
[bn Abi Hatim, Hal al-hadis , juz-I, hlm. 349. 

81 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 84. 


92 | Ilmu Sanad Hadis 


Hadis Daif 


sama.” Yang dimaksud dengan kekuatan disini adalah dari sisi 
kesahihannya. Hal inilah yang membuat orang yang meneliti hadis 
merasa kesulitan untuk memutuskan manakah yang benar diantara 
riwayat-riwayat yang ada. Karena tidak bisa diketahui riwayat 
yang lebih kuat, maka semua riwayat dianggap mudtarib sehingga 
dianggap lemah. 

Berdasarkan definisi diatas, maka syarat hadis mudtarib 
adalah; Pertama,Dalam peristiwa hadis yang sama, terdapat 
lebih dari satu riwayat yang saling bertentangan dan tidak bisa 
dikompromikan. Kedua, Riwayat-riwayat tersebut mempunyai 
kekuatan yang sama sehingga tidak bisa diketahui mana yang lebih 
kuat untuk difarjih.” Hadis mudtaribmempunyai tiga bentuk: 

1. Mudtarib sanad, contoh: Hadis riwayat Abü Bakar: 
قذ شِبْتَ قال شَيَبَنني هُود‎ AÜ رَسُول‎ G عَنْهُ‎ AI قال أَبُوبَكْرِرَضِيَ‎ 
كُوَرَتْ‎ Emi وَالْمُرْسَلَاثٌ وَعَمَ يَتَسَاءَلُونَ وَإِذَا‎ 453115 
“Abü Bakar ra. berkata: Wahai Rasulullah, engkau telah beruban. 


Rasulullah bersabda: Surat Had, al-Wagfah, al-Mursalat, al-Naba, 
dan al-Takwir telah membuatku beruban. ” 


Al-Darugutni berkata: Hadis ini mudtarib, 
diriwayatkan hanya oleh Abu Ishaq. Periwayat-periwayat 
darinya meriwayatkan secara berbeda hingga mencapai 10 
bentuk perbedaan. Ada yang meriwayatkannya secara mursal. 
Ada juga yang meriwayatkan secara mausiil (tersambung). 
Ada yang menjadikannya dari Musnad Abi Bakar. Ada yang 
menjadikannya dari Musnad Sa'ad. Ada yang menjadikannya 
dari Musnad Aisyah, dan lain-lain. Semua periwayat tersebut 


5 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 85. 

š Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi, 
hlm. 212. 

4 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi, 
hlm. 212. 
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sigah, tidak mungkin mentarjih salah satunya, dan mungkin 
juga mengkompromikannya”* 


2. Mudtarib matan, contoh: 
aie AN Iko ¿M خَلْفَ‎ tahia قال‎ Aas AT عَنْ اس بْنِ مَالِكِ‎ 
25 ALI ابي بَكْرِوَعْمَرَوَعْنْمَانَ فَكَانُوا يَسْتَفْيَحُونَ ب ((الْحَمْد‎ paka 
AÝ 553 J| A الْعَالَمِينَ )) لا يَدْكُرُونَ يسم‎ 
a 
Ibnu Abd al-Barr berkata: “hadis ini mudtarib, 
penjelasannya adalah karena al-Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dengan temayang sama dalam sebuah riwayat 
yang sama sekali tidak menyinggung masalah basmalah, baik | 
mengukuhkah pembacaan basmalah, maupun menafikannya. | 
` Redaksinya berbunyi: “Mereka memulai bacaan dengan: 
“Alhamdulillah rabbil alamin.. ” 
3. Mudtarib sanad dan matan, contoh: 
َب‎ paling dala AN صَلَى‎ AI وَسُولَ‎ OI نَ عُكَيْم:‎ aÜ! حديث عَبْدَ‎ 
عَصَب‎ Yi láp aiall قَبْلَ مَوْتِهِ بِشَبْرِأَنْ لا تَنْتَفِعُوا مِنْ‎ Kid إلى‎ 


Ibn Hajar berkata: “hadis ini mudfarib pada sanadnya, 
karena disebagian riwayat disebut: dari salah satu surat Nabi, 


sebagian riwayat menyebutkan: dari orang-orang tua dari 
Juhainah, dan sebagian riwayat lain mengatakan: dari orang 
yang membaca surat Nabi. Juga mudtarib pada matan, karena 
sebagian riwayat tidak menyebutkan waktunya, sebagian 
menyebutkan satu bulan, dua bulan, 40 hari, atau 3 hari” 
Walaupun hadis mudtarib diriwayatkan oleh periwayat yang 
siqah, akan tetapi perbedaan yang ada menunjukkan bahwa 
telah terjadi kesalahan dalam periwayatan hadis tersebut, 
$$ Ahmad Syakir, al-Ba'is al-Hasis Syarh Ikhtisar ulam al-hadis (Kairo: 
Maktabah Dar al-Turas, 1399 H), hlm. 60. 


% Ibn Hajar al-Asqalani, Talkhis al-Habir, juz-I (Kairo: Syarikah al-Tiba'ah 
al-Fanniyah, 1384), him. 48. 
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atau menunjukkan bahwa periwayatnya tidak hafal, sehingga 

kadang meriwayatkan dengan redaksi tertentu, dan kadang 

dengan redaksi yang lain. 

Ada satu bentuk dimana hadis mudfarib tidak dianggap 
lemah, yaitu ketika terjadi perbedaan dalam penyebutan nama 
periwayat atau nama bapaknya, akan tetapi periwayat tersebut sigah. 
Hadis-hadis dengan bentuk seperti ini bisaditemukan di Sahih al- 
Bukhari dan Sahih Muslim.” 


f Hadis Musahhaf 

Secara bahasa merupakan isim al-maful dari kata: 
,صحف - يصحف - تصحيف - مصحف‎ Salah membaca, mengeja 
atau mengucapkan. Sedangkan secara istilah, Ibn Hajar 
mendefinisikannya dengan: “Perubahan kata karena perubahan titik 
dalam suatu hadis, walaupun tidak merubah tulisan kata tersebut.” 
Definisi ini lebih sesuai agar bisa dibedakan antara Musahhaf dengan 
muharraf. Penjelasannya adalah bahwa seorang periwayat membaca 
suatu kata dengan merubah titiknya sehingga terbaca secara salah 
dan merubah maknanya. Hal ini diketahui berdasarkan riwayat 
periwayat-periwayat lain yang siqah. Terdapat beberapa klasifikasi 
hadismusahhaf. Berdasarkan tempatnya dibagi menjadi dua:” 


Pertama, Tashif (salah baca) pada sanad. Contoh: 

عن العوام بن مراجم عن أبى عثمان Ga‏ عن عثمان بن عفان رضى 

الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عتيه وسلم لتؤدن الحقوق 

الى أهله 

Yahya bin Main salah membaca ,العوام بن مراجم‎ ia 
membacanya: elo.” 

3 Al-Suyati, Tadrib al-Rawi, hlm. 173. 

ss Ahmad Zuhdi Muhdlar, Kamus KrapyakArab Indonesia (Yogyakarta: 
Multi Karya Grafika, 1998), hlm. 130. 

2 Yon Hajar al-Asgalani, Syarh Nukhbah al-Fikar, hlm. 92. 

% Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi, 


hlm. 217. 
“Ibn al-Salah, ulam al-Hadis, hal. 252. 
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Kedua, Tashif pada matan. Contoh: 
بد اله‎ in 4 مَك‎ 6852 SAN Di عند‎ 35 ta 855. 
في الْمَ'سْجِدٍ‎ pling ie اللّهُ‎ Jo AN أنه قَالَ احْتَجَرَوَسُولْ‎ gai 
Jes JAN ba ks als dita AIM Jaa AN Upin فَكانَ‎ az 
5) ¿= alad ag 24 3; وكَانُوا‎ u 2355 ahad مَعَهُ‎ kas قال‎ à 
akang aile AN صَلَى‎ AN رَسُول‎ jag) لَمْ يَخْرْجْ‎ A 
الله‎ 525 jagi) 65 وَحَصَبُوا باب قال‎ a فَتتَحْنَحُوا وَرَقَعُوا‎ 
Sasis مَا رال بَكُمْ‎ pal فَقَالَ يا أا‎ aka palang عَلَيْهِ‎ AN j; 
55 $ بالصّلاة في بُيُوتِكُمْ‎ pilad عَلَيْكُمْ‎ ai أن‎ Eib ئی‎ 
SARANAN 
Abdullah bin Lahrah al-Misri salah membaca kata: Ihtajara 


Ihtajara berarti‏ .(احتجم) ia membacanya: ihtajama‏ ,(احتجر) 
menjadikan tempat sebagai kamar. Sedangkan ihtajama berarti‏ 
berbekam.” Klasifikasi musahhaf yang lain adalah dari sisi sebabnya‏ 
dibagi menjadi dua:‏ 


1. 


Tashif al-basar; yaitu kesalahan seorang periwayat dalam 
melihat tulisan. Hal ini terjadi karena kemiripan karakter 
huruf. Contoh: 


LAS Ia,‏ بْنُ مَنِيع (SAS‏ أبُومُعاونة Jaman (yi da Gi‏ عَنْ عُمَرَ 
H‏ 3 

zt TEP “S و‎ g. # š 2 04 ع‎ £ fan 5 E: 

بن OE gyl‏ أبي ايوب قال قال التي AI Ito‏ عَلَيْهِ paling‏ مَنْصَامَ 


3 


dahi alis AKE Já bya سنا‎ 4551 Ai رَمَضَانَ‎ 


“Nabi bersabda: Barang siapa yang berpuasa dibulan Ramadhan 
kemudian diikuti dengan puasa enam hari pada bulan Syawal, maka 


ia seperti puasa sepanjang masa. ” 


% Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis, hlm. 88. 
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Kata sittan (ستا)‎ yang artinya enam, oleh Abü Bakar 
al-Sali dibaca secara salah menjadi syai'an (Liwa) yang artinya 
sedikit.” 

2. Tashif al-Sim@', yaitu kesalahan periwayat ketika mendengar 
suatu kata yang apabila diucapkan memiliki kemiripan 
bunyi, sehingga membuatnya salah menangkap kata yang 
diucapkan. Misalnya kata Asim al-Ahwal dengan Wasil 
al-Ahdab.” 


Klasifikasi yang terakhir berdasarkan redaksi dan maknanya, 
dibagi menjadi dua macam yaitu, pertama, tashif pada lafal (redaksi); 
merupakan bentuk tashif yang paling banyak terjadi seperti pada 
contoh-contoh yang telah disebutkan di atas. Kedua, tashif pada 
makna; yaitu kesalahan periwayat dalam membaca kata dan 
memahami makna.” Contoh: 


Ii = A g 


حَدثني GÍ Gil‏ ابْنُ شَمَيْلٍ Oa ya px GÍ‏ أبي BA‏ احا عون:: 


Zor 3 


جُحَيَْة عَنْ أبيه أبي hiat‏ قال Sa‏ بلالا جَاءَ Sian‏ رگڙهَا ثم قا Mad‏ 
Sa‏ سول ADU Aio ali c‏ عَلَيْهِ plas‏ خَرَيجَ في 31 oas, ad 6522 ha‏ إل 


all مِنْ وَرَاءِ‎ 4435 Gi يَمُرُونَ‎ BIAN Gokil! éf saii 


“Bahwa Rasulullah shalat pada anazah (tombak yang ditancapkan di 
kanan dan kiri untuk membatasi)”. 


CN 


Dalam hadis ini terdapat kata al-anazah العنزة)‎ (, yang berarti 
tombak yang ditancapkan. Namun seorang periwayat bernama 
Abu Musa al-Anazi menyangka al-anazah adalah nama kabilah 
yang terkenal di Jazirah Arab, di manaia termasuk dalam kabilah 
tersebut. Maka Abü Musa al-Anazi pun pernah menyatakan: Kami 
adalah kaum yang mempunyai kemuliaan. Rasulullah pernah shalat 
menghadap kepada kami.” 


3 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis, hlm. 88. 

Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis, him. 88. 

° Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis, hlm. 88. 
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hlm. 218. 


Ilmu Sanad Hadis | 97 


Hadis Daif 


g. Hadis Muharraf 

Secara bahasa merupakan ism al-maf'ul dari kata: حرف -يحرف‎ 
تحريف -تحريف‎ perubahan kata dari makna sebenarnya.” Sedangkan 
secara istilah, Ibn Hajar mendefinisikannya dengan: “perubahan 
kata dalam hadis yang terjadi karena perubahan syakalnya.” Muh 
arraf dibagi menjadi dua,” Pertama, tahrif pada sanad. Contoh: 
Basyir dibaca Busyair, atau Lahrah dibaca Luhai'ah.'” Kedua, tahrif 
pada matan. Contoh: hadis riwayat Jabir ra: 


MU: Gi Ha 355‏ حَدَّتَنَا مُحَمَّدٌ يَعْني ابْنَ جَعْمَرِعَنْ ,3452 قال Laai‏ 

pi Bil قال رمي‎ AN uz سَمِعْتُ جَابِرَبْنَ‎ JÚ 6622, Gl ¿5 JÓ سُلَيْمَانَ‎ 

الأَخْرَابٍ عَلَى أَكْحَلِهِ SS‏ رَسُول IN‏ صَلَى AAN‏ عَلَيْهِ aling‏ 

Artinya: Jabir bin Abdillah berkata: “Ubai (bin Ka'ab) 

telah terkena panah pada perang Ahzab di bagian lengannya, lalu 
Rasulullah mengobatinya dengan besi panas. 


Gundar membaca Ubay menjadi Abi yang artinya ayahku, 
padahal yang dimaksud adalah sahabat Ubay bin Kaab. Dengan 
kesalahan ini, maka seolah-olah yang terkena panah adalah ayah 
Jabir bin Abdillah, padahal ia gugur pada perang Uhud, sekitar tiga 
tahun sebelum perang Ahzab.!?! 


E. Klasifikasi Hadis Daif KarenaPeriwayatnya TidakAdil 
1. Hadis Mauda’ 


Secara bahasa merupakah isim al-maf il dari kata: وضع - يضع‎ 
 عوضوم‎ — وضع‎ -yang diantara maknanya adalah: dipalsukan atau 


97 Al-Azhari, Tahzib al-Lugah, juz-V, hlm. 14. 

55 Tbn Hajar al-Asgalani, Syarh Nukhbah al-Fikar, hlm. 92. 

99 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi, 
hlm. 219. 

100 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi, 
hlm. 219. 

11 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi, 
hlm. 219. 
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dibuat-buat. Secara istilah, diartikan sebagai: “Hadis buatan dan 
palsu yang dinisbatkan seolah-olah berasal dari Nabi saw”? 


Dari sisi realita bahwa hadis tersebut buatan seseorang, maka 
sebenarnya jenis hadis ini tidak bisa dikategorikan sebagai hadis 
lemah, bahkan tidak bisa dikategorikan sebagai hadis. Karena hadis 
lemah walaupun tidak memenuhi salah satu syarat hadis sahih, tetapi 
sebenarnya masih memungkinkan bahwa hadis tersebut bersumber 
dari Nabi, akan tetapi salah satu periwayatnya melakukan kesalahan 
dalam meriwayatkan. Sedangkan hadis palsu merupakan buatan 
seseorang dan kemudian dinisbatkan kepada Nabi. Oleh karena itu, 
sebagian penulis memasukkan hadis palsu dalam jenis tersendiri, 
bukan termasuk hadis daif. 


Dimasukkannya hadis palsu ke dalam jenis hadis daif 
sebenarnya disebabkan tidak terpenuhinya salah syarat hadis 
sahih, yaitu ke-adil-an periwayat. Karena jika seseorang berani 
memalsukan hadis, berarti dia seorang yang fasik, maka tidak 
memenuhi kreteria periwayat yang adil. Itulah sebabnya hadis palsu 
kemudian dimasukkan dalam kategori hadis yang tidak memenuhi 
syarat ke'adil-an seorang periwayat. Ularha telah sepakat bahwa 
meriwayatkan hadis palsu hukumnya haram dan merupakan dosa 
besar sesuai sabda Nabi: 


103 y| هن‎ A 325 1211 13223 35532 JE ب‎ GAS مَنْ‎ 


“Barang siapa berdusta dengan sengaja, maka hendaklah bersiap-siap 
memperoleh tempat duduknya di neraka. 


Nabi saw. juga sabda: 
“° + 4 و سے ذب فيو أَحَد‎ - a? > Y- + “ ° 


“Barang siapa 5 suatu hadis dariku yang ia ketahui bahwa 
hadis itu dusta, maka ai adalah sakah seorang pendusta” 


12 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al- hadis, hlm. 70. 
103 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Ilm, Bab Ism Man Kazaba ala Rasiilillah Š 
allallāhu alaihi wa Sallam, no. 103. 
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Diantara penyebab munculnya hadis palsu adalah masuknya 
secara massal penganut agama lain ke dalam Islam, sebagai dampak 
dari dakwah Islamiyah ke seluruh pelosok dunia. Sebagian orang 
yang masuk Islam tersebut ternyata menyimpan dendam kepada 
Islam, maka ia pura-pura masuk Islam, kemudian membuat hadis- 
hadis palsu untuk merusak Islam dari dalam. Penyebab yang lain 
adalah karena pertentangan kelompok-kelompok dalam Islam 
sendiri, karena masing-masing kelompok ingin melegitimasi 
kebenaran ajarannya, maka mereka dibuatlah hadis-hadis palsu 
untuk menguatkan argumentasi ajaran yang mereka yakini. 

Umar Fallatah dalam bukunya al-Wadu fi al-hadis , 
menjelaskan secara detail sebab-sebab terjadinya pemalsuan 
hadis. Secara ringkas bisa dikatakan bahwa sebab-sebabnya 
adalah, (a). Orang-orang zindig yang ingin merusak agama Islam 
dari dalam. (b). Meligitimasi mazhab, keyakinan atau kelompok 
tertentu. Yang dimaksud dengan kelompak atau mazhab disini 
adalah: paham politik yang berbeda, atau mazhab fikih, atau mazhab 
teologis (akidah). (c). Memotivasi orang awam untuk melakukan 
kebaikan-kebaikan. Biasanya dilakukan oleh orang-orang baik dan 
niat yang baik, akan tetapi menggunakan cara yang salah yaitu 
dengan membuat hadis palsu. (d). Membuat hadis palsu untuk 
mendapatkan keuntungan duniawi seperti: melariskan dagangan, 
mendapatkan pemberian dari penguasa, mendapatkan upah dari 
orang-orang yang mendengarkan hadis palsu yangdisampaikan, dan 
lain-lain.' 
| Para ahli hadis menjelaskan ciri-ciri yang dengannya bisa 

dideteksi kepalsuan sebuah hadis yaitu:!% 

Pertama, Pengakuan dari orang yang memalsukan hadis. 
Sebagaimana pengakuan Nuh bin Abi Maryam yang bergelar Nuh 
al-Jami mengaku banyak membuat hadis maudi yang ia nisbatkan 
kepada Ibnu Abbas tentang keutamaan al-Qur'an. 


14 Umar Fallatah, al-Wadu fi al-hadis ,juz-1 (Damaskus: Maktabah al-Gazili, 
1981), hlm. 218-284. 
195 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 70 
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Kedua, Adanya bukti yang setara dengan pengakuan. Seperti 
seorang yang mengaku meriwayatkan hadis dari seorang syaikh, 
tetapi tetapi ketika ditanya tentang tahun lahirnya ternyata ia lahir 
setelah syaikh-nya meninggal. 

Ketiga, Kondisi periwayat hadis. Seperti seorang periwayat 
yang di kenal sebagai pendusta meriwayatkan suatu hadis yang 
tidak diriwayatkan orang lain. Atau misalnya seorang Syi'ah Rafidah 
meriwayatkan hadis tentang keutamaan Ali, dan tidak diriwayatkan 
olehperiwayat yang lain. 

Keempat, Kondisi matan. Yaitu ciri yang terlihat dari 
matannya, misalnya: susunan kalimatnya lemah, atau salah dari sisi 
bahasa Arab. Ciri yang lain adalah isi hadis bertentangan dengan 
logika atau bertentangan dengan al-Qur'an. Contohnya, sebuah 
hadis palsu yang menyatakan bahwa perahu Nabi Nuh tawaf di 
Ka'bah 7 kali dan shalat 2 rakaat di maqam Ibrahim." 


2. Hadis Matrik 


Secara bahasa merupakan isim al-ma'ful dari kata: ترك- يترك‎ 
ترك — متروك‎ - yang berarti ditinggalkan. Secara istilah: “hadis yang 
pada sanadnya terdapat periwayat yang tertuduh berdusta?” Sebab 
seorang periwayat dituduh berdusta; Pertama, Hadis tersebut 
hanya diriwayatkan dari jalurnya saja dan hadis tersebut menyelisihi 
kaidah-kaidah agama, yaitu kaidah-kaidah umum yang telah 
disimpulkan oleh para ulama dari nass yang sahih. Kedua, Periwayat 
tersebut dikenal suka dan terbiasa berbicara dusta dalam percakapan 
sehari-hari, namun dia tidak terlihat berdusta saat menyampaikan 
hadis. Contoh hadis matriik adalah hadis Amr bin Syamir al-Jufi 
al-Kufi al-SyTi, dari Jabir, dari Abu al-Tufail, dari Ali dan Ammar, 


'bahwa mereka berdua berkata: 


1% Jalal al-Din al-Suyati, al-La ali” al-Masnuah fi al-Ahadis al-Maudiah 
(Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah al-kubra, t. th), juz- II, hlm. 278. 

17 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 73. 
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كان النبي صلى الله عليه وسلم يقنت في الفجرويكبريوم عرفة من 
صلاة الغداة ويقطع صلاة العصرآخرأيام التشريق 


“Nabi saw. membaca gunut pada shalat fajar, bertakbir pada hari 
Arafah dari sejak shalat shubuh dan berhenti pada waktu shalat 
Ashar di hari terakhir hari-hari tasyrig. "Imam al-Nasa'1, al-Daragutni 
dan yang lainnya menyatakan Amr bin Syamir adalah matrik al-hadis 
(hadisnya matrik). 

3. Hadis Munkar 


Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa diantara 
definisi yang diberikan para ulama terhdapa hadis munkar adalah: 
“Hadis yang di dalam sanadnya terdapat periwayat yang terlalu 
sering salah, terlalu banyak lalai atau jelas kefasikannya”. Klasifikasi 
munkar dalam konteks periwayatnya tidak adil terlihat dari bagian 
akhir dari definisi tersebut bahwa periwayatnya fasik. Termasuk 
dalam kategori ini, jika periwayatnya seorang Ahli Bid'ah dalam 
bidang akidah seperti Oadariyah, Jabariyah, Syi'ah, dan lain-lain. 
Akan tetapi para ahli hadis berbeda pendapat mengenai status 
riwayat Ahli Bid'ah sebagai berikut: < 

1. Menurut Imam Malik, Abü Bakar al-Bagillani dan al-Amidi: 
riwayat Ahli Bid'ah, baik bid'ah yang menyebabkan kefasikan 
ataupun kekafiran tidak bisa diterima. Pendapat ini dibantah 
oleh Ibn al-Salah karena dalam prakteknya para ahli hadis 
diterima oleh para Ahli Hadis. | 

2. Menurut sebagian Mutakallimin (ahli teologi), riwayat Ahli 

Bid'ah diterima secara mutlak. 

3. Menurut Imam al-Zahabi: jika dia tidak berlebihan dalam 
suatu bidah maka hadisnya diterima. Misalnya seorang 

Syi'ah yang tidak terlalu berlebihan dalam ke-Syi'ah-annya. 

4. Menurut Imam Ahmad, al-Khatib al-Bagdadi, dan Ibn 
al-Salah: jika Ahli Bid'ah menjadi pendakwah kepada 
bid'ahnya maka riwayatnya ditolak, jika tidak maka 
riwayatnya diterima. 


109 Al-Suyiti, Tadrīb al-Rawi, hlm. 295. 
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S. Menurut Imam al-Syafi'i, Sufyan al-Sauri, dan lain-lain: jika 
ia termasuk dalam kelompok Ahli Bid'ah yang menghalalkan 
dusta, maka hadisnya ditolak."'? 


Diantara semua pendapat yang ada, barangkali pendapat Ibn 
Hajar yang dipilih juga oleh Syaikh Ahmad Syakir bisa dijadikan 
pegangan, yaitu bahwa riwayat Ahli Bid'ah yang ditolak adalah 
apabila bidahnya membawa kepada kekufuran. 


4. Hadis Lemah Karena Periwayatnya Majhil 


Majhul secara bahasa berarti tidak diketahui. Secara istilah 
adalah: “orang yang tidak diketahui jati dirinya atau atau tidak 
diketahui statusnya dari segi al-jarh wa al-tadil. "Majhul bisa 
dikategorikan menjadi tiga: 

1. Majhul al-Ain, yaitu: “seorang periwayat yang disebut 
namanya, tidak diketahui statusnya, dan hanya ada satu 
periwayat yang meriwayatkan darinya.” Orang ini tidak 
diterima riwayatnya kecuali ada ulama yang mengatakan 
bahwa ia adalah periwayat yang sigah. 

2. Majhiil al-Hal, disebut juga al-mastur (yang tertutup), yaitu: 
“seorang periwayat yang disebut namanya, tidak diketahui 
statusnya, dan hanya dua periwayat yang meriwayatkan 
darinya.” Riwayat orang seperti ini menurut pendapat yang 
paling kuat adalah ditolak. 

3. Al- mubham, yaitu: “Seorang tidak disebut namanya dengan 
jelas dalam sanad” Misalnya, dalam sanad disebut: seorang 
lelaki, atau seorang perempuan dan yang semisalnya. Maka 
riwayat orang seperti ini adalah ditolak sampai diketahui 
namanya dan selanjutnya diketahui statusnya dari segi al- 
jarh wa al-tadil. 


10 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi, 
hlm. 161. 
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Seandainya ketidakjelasan dalam penyebutan nama dengan 
menggunakan lafaz tadil (menyatakan ia adalah seorang yang 
terpercaya) seperti: “Seorang yang siqah telah mengkhabarkan 
kepadaku”, maka menurut pendapat yang kuat, tetap saja riwayatnya 
tidak diterima. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, para ahli hadis 
tidak membuat istilah spesifik untuk jenis hadis yang periwayatnya 
majhal atau mubham. Tetapi dari sisi tidak diketahuinya status 
periwayat tersebut, maka jenis ini bisa dimasukkan dalam kategori 
hadis lemah karena periwayatnya tidak adil. 


E. Klasifikasi Hadis Daif Karena Ada Cacat Tersembunyi 


Jenis ini disebut dengan hadis mu'allal. Dari segi bahasa, kata 
yang tepat adalah mu'all (Jaa), berasal dari kata: تعليل‎ - Jar- ¿kel 
Jas- yang berarti ada cacatnya. Sebagian ulama menggunakan 
istilah ma’ lal (Jglaa) yang mempunyai makna yang sama. Secara 
istilah adalah: “hadis yang ditemukan cacat yang berpengaruh 
terhadap kesahihannya, padahal hadis tersebut tampak sahih dari 
luarnya” Cacat yang dimaksud dalam definisi tersebut harus 
memenuhi dua syarat, yaitu tersembunyi (tidak tampak secara jelas) 
dan berpengaruh terhadap kesahihan hadis." Jika salah satu syarat 
tidak terpenuhi, maka tidak dikategorikan hadis muallal. 
| Pembahasan tentang hadis yang mempunyai cacat 

tersembunyi membutuhkan keahlian khusus yang tidak dimiliki 
kebanyakan ahli hadis. Tercatat hanya sebagian kecil ahli hadis yang 
mumpuni dalam bidang ini, seperti Imam Ahmad, Abu Hatim, Ali 
bin al-Madini, Imam al-Bukhari, al-Daruqutni, dan lain-lain. Cacat 
yang tersembunyi tersebut terdapat pada dua tempat yaitu; Pertama, 
Sanad hadis, yangmerupakan hal paling lazim dalam pembahasan 
hadis mu'allal. Contoh: hadis yang cacat karena diketahui maugif 
(ucapan sahabat, bukan ucapan Nabi), atau diketahui mursal 
(terputus di akhir sanad). Kedua, Matan hadis. Hal ini sangat 
jarang terjadi." 
m Mahmüd al-Tahhan, Taisir Musfalah al-hadis, hlm. 76. 
u4 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis, hlm. 76. 
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G. Klasifikasi Hadis Daif Karena Sazz 

Disebut dengan hadis syazz, yaitu: “hadis yang diriwayatkan 
oleh periwayat yang magbul (diterima hadisnya, tidak da'7f), namun 
bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh periwayat 
yang lebih sigah darinya?" Dalam pembahasan sebelumnya telah 
dijelaskan bahwa hadis munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
periwayat yang daif dan bertentangan denganperiwayat yang sigah. 
Dari sini kita bisa memahami bahwa hadis munkar dan hadis 
syazz memiliki kesamaan, yaitu sama-sama bertentangan dengan 
riwayat dari periwayat yang tingkatannya lebih tinggi darinya. 
Namun, terdapat perbedaan yang signifikan antara keduanya, 
yaitu hadis syazz periwayatnya magbil, sedangkan hadis munkar 
periwayatnya daif. 


17 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 90. 
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KETERSAMBUNGAN SANAD DALAM 
PERIWAYATAN HADIS 


(Analisis Terhadap Hadis Mu'allal) 
Oleh: Muhammad Anshori 
—rrrH—Ys e am 


A. Pendahuluan 


Dalam literatur ilmu hadis atau ulam al-hadts, ada dua bagian 
pokok yang dijadikan bahasan yaitu šanad dan matan. Dalam 
sejarah perkembangan pembukuan hadis (tadwinal-hadis), kajian 
atau studi terhadap sanad mendapat perhatian yang lebih besar 
daripada matan. Tetapi bukan berarti ulama-ulama terdahulu tidak 
memperhatikan masalah matan. Ini bisa dilihat dengan munculnya 
istilah tidak mengandung syazz dan illah pada matan. Kedua istilah 
ini juga berlaku pada sanad hadis sebagaimana yang dibahas dalam 
literatur ulam al-hadis. Kajian pada matan hadis atau yang disebut 
kritik matan (lebih kepada Ilmu Ma'ani al-hadis) berkembang pada 
abad modern-kontemporer dengan munculnya tokoh-tokoh yang 
bergelut dan menulis dalam bidang ini. 


Hadis memiliki dua unsur pokok yaitu sanad dan matan, kalau 
salah satu tidak ada maka tidak disebut hadis. Dari dua unsur pokok 
ini, ulama-ulama terdahulu hanya “mengotak-atik” kajian sanad ` 
yang tentu membahas periwayat hadis itu sendiri. Ini bisa dilihat 
dari berbagai macam kitab yang membahas tentang periwayat hadis 
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atau yang sering disebut dengan rijal al-hadis. Ilmu ini membahas 
tentang biografi periwayat hadis mulai dari masa sahabat sampai 
masa para mukharrij al-hadis sendiri. Sebut saja misalnya Imam al- 
Bukhari (w. 256 H) dengan al-Tarikh al-Kabir, Ibn Saad (w. 230 
H) dengan al-tabagat al-kubra , Ibn Abdilbarr al-Qurtubi (363-463 
H) dengan al-Isti'ab fi Ma'rifati al-Ashab, Ibn Asakir (499-571 H) 
dengan Tarikh Madinah Dimasyq, Ibn al-Asir al-Jazari (555-630 H) 
dengan Usdu al-Gabah fi Ma'rifah al-Sahabah, Ibn Hajar al-Asgalani 
(773-852 H) dengan al-Isabah ft Tamyiz al-Sahabah, Tahzib al- 
Tahzib, Tagribal-Tahzib, dan Lisan al-Mizan, al-Zahabi (673-748 H) 
dengan Siyar A'lam al-Nubala, Tazkirah al-Huffaz, dan lain-lain. 

Selain kitab-kitab biografi atau rijal al-hadis di atas, ada 
juga kitab-kitab yang menilai sifat-sifat positif atau negatif seorang 
periwayat hadis secara umum (al-jarh wa al-tadil ). Misalnya al- 
Ilal wa Ma'rifah al-Rijal karya Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), 
al-Sigat, karya Abu al-Hasan al-Ijli (w. 261 H), Ibn Hibban al-Busti 
(w. 354 H), al-Du'afa' wa al-Matriikin karya al-Nasa'i (w. 303 H), 
al-Dwafa'karya al-Uqailī (w. 322 H), al-Daragutni (w. 385 H) dan 
Ibn al-Jauzi, Asma” al-Mudallisinkarya al-Suyati (w. 911 H) , dan 
lain-lain. Kitab-kitab yang disebut ini merupakan bagian dari kajian 
sanad hadis. Dengan mengetahui sanad hadis akan diketahui pula 
ketersambungan (ittisal al-sanad), keterputusan sanad (ingita' al- 
sanad), dan hubungan guru dengan murid (al-silatu bain al-rawi wa 
al-marwi anhu). 


Untuk mengetahui kualitas sanad hadis juga dibutuhkan 
ilmu al-jarh wa altadil , rijal al-hadis , tarikh al-ruwah / tabagat 
a-ruwah. Kaitan antara sanad dan ilmu-ilmu tersebut ibarat dua 
sisi mata uang yang bisa dibedakan tetapi tidak bisa dipisahkan. 
Sebenarnya kajian tentang sanad sudah “gosong”, untuk era sekarang 
` kita hanya bisa membaca secara kritis karya-karya ulama terdahulu. 
Kalau literatur-literatur Ilmu-ilmu Hadis atau ulam al-hadis tidak 
dibaca secara kritis, tentu itu hanya sekedar pengulangan saja 
(gira'ah mutakarrirah). Tetapi kalau dibaca secara kritis maka akan 
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menghasilkan pemikiran atau teori serta pendekatan baru dalam 
studi hadis (qira'ah muntijah). 

Fokus kajian tulisan ini adalah tentang hadis muallal pada 
sanad untuk mengetahui ketersambungan dan keterputusan sanad 
hadis. Lebih spesifiknya adalah tentang konsep ittisal al-sanad 
dengan menganalisis hadis mu'allal perspektif kajian hadis (ulam 
al-hadis/mustalah al-hadis). Cakupan kajian ulum al-hadis sangat 
luas sehingga kajian terhadap sanad saja bisa berimplikasi kepada 
kualitas hadis, seperti sahih, hasan, dan daif. Kualitas inipun dibagi 
menjadi beberapa bagian (sahihlizatihi dan hasan lizatihi ataupun 
ligairihi), tetapi bagian yang terbanyak adalah hadis daif. Selain itu 
dari segi kuantitas periwayat juga muncul istilah mutawatir (lafzi 
dan ma'nawi) dan Ahad. Bagian inipun melahirkan istilah-istilah 
tertentu yang banyak dibahas dalam ulum al-hadis. Karena begitu 
pentingnya kajian kualitas sanad atau ittisalal-sanad maka tulisan ini 
mencoba untuk melihat konsep tersebut secara kritis. 


B. Konsep Ittisal al-Sanaddalam Periwayan Hadis 


Ittisal al-Sanad terdiri dari dua kata yaitu ittisal dan al-sanad, 
yang dalam bahasa Arab jika digabung disebut dengan tarkib idafiy 
(mudaf dan mudaf ilaih). Kata ittisal berasal dari akar kata wasala, 
yang berarti mengumpulkan/menghimpun sesuatu dengan lainnya 
supaya bisa bergantung, melekat (dammu syai'in ila syai'in hatta 
ya’ laqahu). Dalam ilmu saraf, kata ittisal merupakan timbangan dari 
fiil sulasi mazib dua huruf, iftaala, yafta'ilu, iftial (ittasala, yattasilu, 
ittisal). Dalam bahasa Indonesia kata ini biasa diartikan dengan 
menyambung, menghubungkan, menggabungkan, dan makna 
lainnya sesuai dengan konteks susunan kalimat. ? 


Sedangkan kata sanad terdiri dari huruf sin, nun dan dal, 
maknanya berarti mengumpulkan/menghimpun sesuatu dengan 


1 Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya (w. 395 H), Magayis al- 
Lugah, dimuraja'ah dan dita'lig oleh Anas Muhammad al-Syami (Kairo: Dar al-hadis, 
1429 H/2008 M), hlm. 957. 

2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 
Pustaka Progressif, cet-XIV, 1997), hlm. 1562. 
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yang lainnya (indimam al-syai' ilā al-syai').* Secara etimologi sanad 
berarti sesuatu yang dijadikan sandaran atau pijakan (al-mu'tamad). 
Sedangkan menurut istilah ulama hadis sanad berarti mata rantai 
atau rentetan periwayat hadis yang bisa menghubungkan kepada 
teks hadis atau matan (silsilah al-rijal al-musilah ilā al-matni).* 
Perlu diketahui bahwa dalam ulam al-hadis, mayoritas ulama 
menyamakanmakna sanad dan isnad (lugatan wa istilahan). Jadi 
ittisalal-sanad merupakan istilah yang menghubungkan antara 
satu periwayat dengan periwayat lainnya, atau hubungan guru 
dengan murid. 


Kajian terhadap sanad hadis sangat penting, dengan 
mengetahui sanad akan diketahui pula kualitas periwayat hadis. 
Setelah terjadi pemalsuan hadis, kajian sanad mendapat perhatian 
yang besar. Ibn al- Mubarak (w. 181 H) pernah berkata bahwa sanad 
atau isnad merupakan bagian dari agama, seandainya tidak ada sanad 
niscaya orang akan berkata seenaknya (al-isnad min al-din laula al- 
isnad lagala man syaa ma syaa)S Tidak heran jika Imam Muslim 
(204-261 H/820-875 M) membuat bab khusus tentang masalah ini 
dalam kitab Sahih -nya; “bab bayan anna al-isnada min al-din...... “7 
Al-Nawawi (w. 676 H) telah menjelaskan dengan baik masalah ini 
dalam Mugaddimah Syarh Sahih Muslim. 


Isnad atau sanad digunakan untuk menguji keotentikan 
suatu hadis, sehingga ia bagaikan senjata orang mukmin (al-isnad 


3Ibn Faris, Magayis al-Lugah, hlm. 418. 
| + Mahmûd al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis (Beirut: Dar Al-Fikr, t. th), 
hlm. 15. Abi Mu’ãz Tariq bin Awadullah bin Muhammad, al-Madkhal ila Ilm al-hadis 
, edisi revisi (Kairo: Dar Ibn Affan, Riyad: Dar Ibn al-Qayyim, cet-I, 1424 H/2003 
M), hlm. 25. Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Qawa id al-Tahdis fi Funiinmustalah 
al-hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t. th. ), him. 202. 

$ Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Gawa'id al-Tahdis, hlm. 202. 

‘Lihat juga Aba Abdillah Muhammad bin Abdullah al-Hakim al-Naisaburi, 
Marifah ulam al-hadis , ditashih dan dita'lig oleh al-Sayyid Mu'zim Husain (Kairo: 
Maktabah al-Mutanabbi t. th), hlm. 6. al-Oasimi, Oawa'id al-Tahdis, hlm. 201. 

7 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Ousyairi al-Naisaburi, 
Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, cet-I, 1408 H/1988 M), hlm. 10. Nama asli atau 
lengkap kitab ini adalah al-Sahih al-Mujarrad al-Musnad ila Rasiilillah Sallallahu 
Alaihi wa Sallam atau al-Musnad al-Sahih al-Mukhtashar min al-Sunan bi al-Nagli al- 
Adli anRasilillah Sallallahu Alaihi wa Sallam. 
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silah al-mu'min). Tradisi sanad tidak hanya terjadi dalam studi hadis 
tetapi juga dalam tradis kajian tafsir, terutama tafsir-tafsir bi al-masiir 
atau bi al-riwayah. Misalnya Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur an karya 
Ibn Jarir al-Tabari (w. 310 H), Tafsir al-Qur'an al-Azim karya Ibn 
Kasir (w. 774 H), al-Durru al-Mansurfi al-Tafsir al-Ma'sur karya al- 
Suyati (w. 911 H), dan lain-lain. Hal ini membuktikan bahwa kajian 
sanad begitu diperhatikan oleh ulama-ulama mutagaddimin ataupun 
muta'akhkhirin. Tidak heran jika dikatakan bahwa “sanad bagi hadis 
bagaikan nasab bagi pribadi seseorang (al-sanad li al-khabar ka al- 
nasab li al-mar'i)”? 

Dalam kajian persambungan sanad (ittisal al-sanad), 
ulama-ulama hadis menjadikan istilah ini sebagai salah satu tolok 
ukur kesahihan suatu hadis. Seluruh literatur Ulumul Hadis yang 
mendefinisian hadis sahih menjadikan ketersambungan sanad 
sebagai salah satu syarat yang harus ada dalam hadis itu. Menurut 
Ibn al-Salih ) 643 H) hadis sahih adalah al-musnad allazi yattasilu 
isnaduhu binagli al-adl al-dabit an al-adl al-dabit ila muntahahu wala 
yakiinu syazzan wala muallala." 

Al-Nawawi (w. 676 H) lebih ringkas lagi dengan ma ittasala 
sanaduhu bi al-udul al-dabitin min gairi syuziizin wa lā illah." Pakar 
ulam al-hadis , M. Ajjaj al-Khatib mendefinisikan dengan mû ittasala 
sanaduhu bi riwayati al-sigah an al-sigah min awwalihi ila muntahahu 
min gairi syuziizin wa lā illah.” Definisi Al-Nawawi menjadi salah 


8 Al-Oasimi, Qaw&'id al-Tahdis, hlm. 202. 

° Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis ulimuhu wa Mustalahuhu 
(Beirut: Dar al-Fikr, cet-II, 1391 H/1971 M), hlm. 429. 

10 Abu Amr Usman bin Abdurrahman bin Usman bin Musa al-Kurdi al- 
Syahrazari al-Syarkhani (selanjutnya terkenal dengan Ibn al-Salah), Muqaddimah 
Ibn al-Salah fi ulam al-hadis , dita'lig dan ditakhrij oleh Abu Abd al-Rahman Salah 
bin Muhammad bin Uwaidah, edisi terbitan baru (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
cet-II, 2006 M), hlm. 18-19. Redaksi bahasa Arabnya: المسند الذي يتصل إسناده بنقل‎ 
يكون شاذا ولا معللا‎ Ya العدل الضابط عن العدل الضابط إلى منتهاه,‎ I 

u Aba Zakariya Yahya bin Syaraf Nawawi, al-Tagrib, dalam Jalaluddin 
Abdurrahman bin Abu Bakr al-Sayüti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Tagrib al-Nawawi, 
dengan pentahkik Abu Qutaibah Nazar Muhammad al-Faryabi (Riyad: Dar Tibah, 
cet-VII, 1425 H), hlm. 61-62. 

12 Ajjaj al-Khatib, Usul al-hadis , hlm. 305. 
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satu definisi yang sering dipakai dalam ulam al-hadis karena lebih 
ringkas (galla wa dalla). Dari definisi tersebut bisa disimpulkan 
bahwa syarat hadis sahih terdiri dari lima unsur, tiga pada sanad 
` (adalah al-ruwah, dabt al-ruwah, ittisalal-sanad) dan dua pada matan 
(adam al-syuziz fi al-matn dan adam al-illah ft al-matn). Bagian 
kedua (tidak ada syazz dan illah) juga berlaku pada sanad hadis." 

Ini menunjukkan bahwa ulama hadis lebih banyak 
membahas atau meneliti masalah sanad dari pada matan. Kelima 
syarat atau unsur hadis sahih di atas merupakan kaidah mayor yang 
masih umum. Sedangkan kaidah minor secara khusus bisa masuk 
ke dalamnya beberapa persyaratan lagi. Apabila masing-masing 
unsur kaidah mayor bagi kesahihan sanad disertakan kaidah-kaidah 
minornya, maka dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Sanad bersambung, mengandung unsur kaidah minor: 
muttasil (sanadnya bersambung), marfa’ (disandarkan 
kepada Nabi saw), mahfūz (terhindar dari syuziz) dan tidak 
mual (cacat). 

2. Periwayat bersifat adil, mengandung unsur-unsur kaidah 
minor: Beragama Islam, mukallaf (balig dan berakal sehat), 
melaksanakan ketentuan agama Islam dan memelihara 
muraah (adab kesopanan pribadi yang membawa 
pemeliharaan diri manusia kepada tegaknya kebajikan moral 
dan kebiasaan-kebiasaan). 

3. Periwayat bersifat dabit dan atau adbat, mengandung 
unsur-unsur kaidah minor: Hafal dengan baik hadis yang 

` diriwayatkannya, Mampu dengan baik menyampaikan 
riwayat hadis yang dihafalnya kepada orang lain, Terhindar 
dari syuziiz dan Terhindar dari illat. 

Dalam kaitannya dengan kajian kualitas sanad, meskipun 
sanad hadis itu bersambung (ittisalal-sanad) belum tentu suatu hadis 
3 Mahmid al-Tahhan, Usil al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid (Riyad: 

Maktabah al-Maarif li al-Nasyr wa al-Tauzt, cet-III, 1417 H/1996 M), hlm. 189. 
| MLihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulang 


Bintang), hlm. 132-133 Penulis yang sama, Hadits Nabi Menurut Pembela, Pengingkar 
dan Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani, cet-I, 1995 M/1415 H), hlm. 77-78. 
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bisa berkualitas sahih. Banyak hadis yang sanadnya bersambung 
tetapi ada periwayat yang dinilai negatif oleh kritikus hadis maka 
hadisnya dipermasalahkan. Penilaian terhadap kualitas sebuah 
hadis membutuhkan penelitian yang mendalam dari segi sanad atau 
periwayat hadis. Kajian tentang sanad atau ketersambungan sanad 
sangat luas sehingga melahirnya istilah seperti al-isnad al-ali (jumlah 
periwayatnya lebih sedikit), al-isnad al-nazil (jumlah periwayatnya 
lebih banyak) ataupun istilah-istilah lainnya. 

Hadis yang sanadnya bersambung belum tentu bisa 
dikatakan periwayatannya sampai kepada Nabi saw. (marfü'), tetapi 
ada juga hadis yang sanadnya bersambung sampai kepada sahabat 
(maugif) dan tabi'in (maqtü'). Dalam literatur Ulumul Hadis istilah 
ini disebut dengan muttasil.!$ Istilah muttasil memiliki kaitan sangat 
erat dengan kajian sanad untuk bisa melihat ketersambungan dan 
keterputusan sanad. Dengan istilah inipula bisa diketahui hubungan 
antara seorang guru dan murid dalam periwayatan sebuah hadis. 
Hubungan antara guru dan murid dalam lingkup periwayatan hadis, 
tidak harus dari orang yang lebih tua kepada orang yang lebih kecil. 

Dalam kajian ulimal-hadis , ittisalal-sanad tidak harus dilihat 
dari besar atau kecilnya seorang periwayat. Bisa saja seseorang yang 
lebih tua usianya meriwayatkan hadis dari orang yang lebih kecil, 
bapak bisa saja meriwayatkan dari anaknya. Itulah sebabnya dalam : 
Ilmu Mustalah al-hadis dikenal istilah riwayah al-akabir an al-asagir, 
riwayah al-aba' an al-abna'. Hubungan antara guru dan guru dalam 
ittisalal-sanad secara umum memang kaidah yang berlaku adalah 
riwayah al-asagir an al-akabir dan riwayah al-abna' an al-aba'. Tetapi 
karena ilmu tidak mengenal batas usia, bisa saja orang yang lebih 
kecillebih luas pengetahuannya dari orang yang lebih besar. 

Ada empat indikator pokok yang bisa dijadikan sebagai 
pijakan untuk melihat ketersambungan sanad (ittisalal-sanad), 
yaitu: 


15 Subhi al-Salih, ulam al-hadis wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Ilmi li al- 
Malayin, cet-V, 1388 H/1969 M), hlm. 220. 
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1. Sigatal-Tahammul wa al-Ada' 


Untuk mengetahui ketersambungan sanad hadis harus 
diketahui pula hubungan antara guru dan murid. Seseorang tidak 
akan mengetahui ketersambungan sanad apabilah tidak mengkaji 
masalah al-tahammul wa al-ada' (proses transmisi hadis). Ada . 
delapan cara proses periwayatan hadis dalam ulam al-hadis yaitu, (a). 
Al-Sima' min lafzi al-syaikh/mendengar dari seorang guru, (b). Al- 
Qirã'ah ala al-syaikh/ membaca di hadapan guru, (c). Al-Ijazah, (d). 
Al-Munawalah ] magrunah bi al-ijazah dan mujarradah an al-ijazah), 
(e). Al-Kitabah/penulisan ( magrinah bi al-ijazah dan mujarradah 
an al-ijazah |, (f). A-I'lam/pemberitahuan, (g). Al-wasiyah, dan (h). 
Al-Wijadah/ penemuan. '* 

Dari delapan cara transmisi hadis di atas - menurut hemat 
penulis — ada dua yang paling akurat serta tidak diperdebatkan 
lagi oleh ulama lainnya, yaitu al-Sama' min lafzi al-syaikh dan al- 
Oiraah ala al-syaikh. Adapun yang lainnya masih diperselisihkan 
bahkan ada yang tidak membolehkannya. Misalnya tradisi ijazah 
yang sering digunakan sampai sekarang di sebagian kalangan, 
sudah diperselisihkan keabsahannya oleh ulama terdahulu. Al- 
Syafi'i (w. 204 H) pernah mengatakan bahwa kalau sekiranya tradisi 
periwayayan boleh dengan ijazah niscaya tidak ada yang mau pergi 
menuntut ilmu (lau jazatil ijazahtu labatalatir rihlatu). 


Meskipun ungkapan al-Syafi'i tersebut tidak sesuai dengan 
fakta sejarah yang ada, tetapi paling tidak itu menunjukkan bahwa 
tradisi ijazah memang diperselisihkan oleh sebagian ulama. Sejarah 
mencatat bahwa banyak ulama yang menerima ijazah dari gurunya 
tetapi mereka tetap mencari ilmu ke mana-mana. Bukan berarti 
mereka hanya mengandalkan ijazah saja tanpa harus mencari 
ilmu ke tempat lainnya. Bisa juga dikatakan bahwa itu merupakan 
kekhawatiran dari al-Syafi'i supaya umat Islam pada saat itu serta 


“Lihat Abu al-Abbas Tagiyuddin Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah 
(w. 728 H), Ilmu al-hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-II, 1409 H/1989 M), 
hlm. 24-30. Al-Gasimi, Gawa'id al-Tahdis, hlm. 203-204. Muhammad Ajjaj al-Khatib, 
Usul al-hadis... , hlm. 233-248. 
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masa sekarang termotivasi untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya 
dan di mana saja. 


Pembahasan tentang ketersambungan sanad sangat terkait 
dengan bentuk atau lafaz yang digunakan dalam transmisi suatu 
hadis. Sebenarnya jika diperhatikan dengan seksama tentang kajian 
sanad, ada dua bentuk redaksi, lafaz atau sigah dalam penyampaian 
hadis oleh seorang periwayat. 


Pertama, lafaz yang sudah pasti sanadnya bersambung 
(al-siyag al-sarihah fi al-ittisal), seperti ungkapan seorang periwayat; 
sami'tu fulan yaqülu, haddasana fulan, akhbarana fulan, haddasani 
fulan, raitu fulan, dan lain-lain. Jika ditemukan lafaz-lafaz tersebut 
dalam riwayat hadis maka hadisnya dihukumi muttasil,” atau dalam 
konteks tulisan ini disebut ittisalal-sanad. Tetapi sebagaimana 
disebut di atas bahwa meskipun suatu hadis bersambung sanadnya, 
belum tentu sahih. Kalaupun ada yang sahih, belum tentu juga 
sampai kepada Nabi saw. Kedua, lafaz atau redasi yang kemungkinan 
mengandung ittisal dan ingita', bentuk kedua ini jumlahnya cukup 
banyak. Salah satu contohnya adalah dengan redaksi anfulan." 
Pada dasarnya lafaz anfulan bukan lafaz yang digunakan untuk 
meyampaikan hadis, tetapi tidak lebih dari pengganti dari lafaz atau 
redaksi penyampaian suatu hadis. 


Perlu dicatat bahwa hadis yang diriwayatkan secara an 
(hadis muan'an) masih diperdebatkan ketersambungan sanadnya 
oleh sebagian ulama. Sesuai dengan sigat al-tahammul wa al-ada' 
kedua di atas bahwa hadis yang diriwayatkan dengan huruf an 
mengandung dua kemungkinan yaitu sanadnya bersambung dan 
terputus. Hadis yang menggunakan redaksian memang banyak 
karena itu ada sebagian ulama yang meragukan kualitasnya kecuali 
setelah melakukan penelitian. Meskipun demikian ini tidak bisa 


17 Ibrahim bin Abdullah, al-Ittisal wa al-Ingita' (Riyad: Maktabah al- 
Rusy, cet-I, 1426 H/2005 M), hlm. 15. Lihat jugaAjjaj al-Khatib, Usul al-hadis... , 
hlm. 248- 250. 

Tbrahim bin Abdullah, al-Ittisal wa al-Ingita', hlm. 16. 
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digeneralisasikan karena banyak hadis yang menggunakan redaksi 
an sanadnya bersambung dan kualitasnya sahih. 


Dalam kaitannya dengan ittisalal-sanad, ada beberapa sanad 
yang dianggap paling valid dari sekian jalur periwayat yang ada. Dalam 
masalah ini ada tiga pendapat ulama, (1). Hadis yang diriwayatkan 
oleh Ibn Syihab al-Zuhri (w. 124 H), dari Salim bin Abdullah bin 
Umar, dari Umar bin Khattab. (2). Hadis yang diriwayatkan oleh 
Sulaiman al-A'masy, dari Ibrahim al-Nakh'i, dari Alqamah bin Qais, 
dari Abdullah bin Mas'ud. (3). Hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Malik bin Anas, dari Nafi” (maula (mantan budak) Ibn Umar), 
dari Ibn Umar, dari kalangan ulama muta'akhkhirin (4). Hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari al-Syafi'i, dari Malik, 
dari Nafi, dari Ibn Umar. Nomor satu sampai tiga disebut dengan 
istilah asahhual-asanid, dan nomor empat disebut ajallual-asanid." 
Meskipun hadis yang diriwayatkan oleh kelompok ini menggunakan 
huruf an (hadis muanan), bisa dipastikan sanadnya bersambung. 


2. Semasa (mu'asarah) 


Dari delapan metode transmisi hadis (al-tahammul wa al- 
ada”) di atas, bisa dikatakan bahwa yang memiliki keakuratan data 
ketersambungan sanad adalah al-sama' min lafzi al-syaikh dan al- 
giraah ala al-syaikh. Seseorang yang membaca hadis yang disimak 
langsung oleh gurunya tentu sudah saling bertemu (liga) dan 
semasa (mu'asarah). Sama juga dengan metode gira'ah ala al-syaikh, 
seorang murid membaca kitab hadis dan gurunya mendengarkan 

“apa yang ia baca. Tentu ini juga terjadi karena sudah saling bertemu 
(liga”) dan semasa (mu'asarah). Apabila suatu hadis memiliki 
sanad yang bersambung maka hadis yang sanadnya terputus bisa 
dikategorikan sebagai hadis daif. Daif di sini dilihat dari segi tidak 
adanya persambungan sanad sampai Nabi saw, misalnya hadis 
mursal, mungati', mudal, mudallas (tadiis alisnad dan tadlis syuyiikh), 
dan mu allal. 


19 Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis... , hlm. 306-307. 
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Imam al-Bukhari dan Muslim berbeda pendapat tentang 
hubungan guru dan murid dalam periwayatan hadis. Secara 
eksplisit kedua Imam hadis tersebut tidak menyebutkan kriteria 
hubungan seorang periwayat. Menurut penelitian ulama, al-Bukhari 
mensyaratkan supaya seorang periwayat harus semasa dan bertemu 
(mu'asarah dan liga”), sedangkan Imam Muslim hanya mensyaratkan 
pertemuan saja (liga').? Konsep pertemuan saja tidak cukup tanpa 
berguru dalam beberapa waktu di satu majelis dan meriwayatkan 
hadis. Tentu konsep tersebut sangat sulit diterima kalau hanya 
sekedar semasa dan bertemu saja. Tetapi kalau yang dimaksud 
adalah semasa dalam menuntut ilmu dan langsung berhadapan 
antara guru dan murid serta meriwayatkan hadis maka kedua istilah 
itu bisa diterima. 


3. Setempat 


Ketersambungan sanad hadis juga bisa dilihat dari lokasi 
transmisi antara seorang guru dan murid. Hubungan antara guru 
dan murid harus dalam satu tempat, karena kalau tidak setempat 
maka sulit sekali diketahui ketersambungan sanadnya. Dengan 
adanya tempat yang sama maka proses transmisi hadis bisa terjadi 
dalam satu majelis. Meskipun dalam satu majelis atau setempat, 
tetapi kalau seorang murid tidak mendengar apa yang diucapkan 
oleh gurunya maka maka hadisnya tidak bisa disampaikan kepada 
orang lain. Karena itu dalam majelis kajian hadis pada masa lalu, hal 
yang perlu diperhatikan adalah masalah pendengaran. 


Pendengaran merupakan salah satu indikator dalam 
menentukan ketersambungan sanad atau tidak. Meskipun seseorang 
menerima hadis dari gurunya tetapi kalau ia salah mendengar 
kemungkinan besar periwayatannya bisa salah. Sebenarnya tidak ada 
hubungan antara ketersambungan sanad dengan pendengaran. Jika 
seseorang berguru kepada seseorang maka secara otomatis sanad 
antara dia dengan gurunya bersambung. Adapun jika pendengarannya 
salah maka yang terjadi adalah perubahan nama sanad atau kepada 


2 Ajjaj al-Khatib, Usul al-hadis... , hlm. 313. 
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matan. Dalam tulisan ini aspek matan tidak menjadi kajian karena 
fokus tulisan ini adalah kajian ketersambungan sanad. 


4. Hubungan Guru dan Murid 


Di atas sudah dijelaskan bahwa hubungan antara guru dan 
murid merupakan salah satu indikator yang esensial dalam kajian 
sanad. Dengan adanya hubungan tersebut maka bisa dipastikan 
bahwa sanad hadis itu bersambung, atau dalam kaitannya dengan 
tulisan ini disebut dengan iffisalal-sanad. Meskipun sanad suatu 
hadis bersambung tetapi belum tentu periwayat yang membawa 
riwayat itu memahami apa yang diriwayatkannya. Banyak periwayat 
yang menyampaikan hadis yang diriwayatkan tetapi mereka sendiri 
tidak memahami makna kandungan hadis yang disampaikan. 


Jika seorang periwayat hadis menyampaikan sebuah riwayat 
yang ia terima dari seorang guru, tetapi setelah diteliti ternyata tidak 
memiliki hubungan apa-apa. Dalam Ulumul Hadis kasus seperti ini 
disebut dengan hadis munqati’, yakni hadis yang sanadnya terputus 
dari berbagai segi, baik di awal sanad, tengah dan akhir sanad. 
Dengan demikian hadis mursal, muallag, dan mudal. Tetapi secara 
umum, ketiga istilah tersebut tidak masuk dalam kategori mungati' 
karena ia merupakan istilah tersendiri." Oleh sebab itu, hubungan 
antara guru dan murid sangat menentukan dalam kaitannya dengan 
ketersambungan sanad. 


C. Analisis Terhadap Hadis Mu'allal 


Dalam periwayatan hadis, kadang-kadang ada hadis yang 
sanadnya terputus tetapi secara zahir bersambung. Hal ini biasanya 
terjadi pada hadis mw'allal atau mengandung illah. Salah satu cabang 
atau bagian dari kajian ulam al-hadis yang sering dibahas adalah 
tentang illah dalam hadis atau yang biasa disebut hadis muallal. 
Kajian tentang mullal sering dikaitkan dengan illah dan al-ma'lil, 
meskipun demikian ketiga istilah tersebut memiliki satu makna. 


21 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis (Iskandariyah: Markaz al- 
Asri li al-Dirasat, 1415 H), hlm. 60 
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Menurut al-Iraqi (w. 806 H), hadis yang mengandung illah disebut 
mu'allal, bukan ma'lal sebagaimana yang diakui oleh ulama lainnya.” 
Illah berasal dari kata alla, yaullu, illah, yang secara bahasa berarti 
penyakit (al-marad), sakit (alil]).”? Dalam hal ini, penulis memilih 
pendapat yang mengatakan bahwa hadis yang mengandung illah 
disebut muallal, bukan ma'lul. | 


Secara terminologi, hadis muallal adalah hadis yang 
mengandung cacat tersembunyi padahal secara zahir tidak 
mengandung hal-hal yang merusak hadis itu sendiri (al-hadis 
allazi uttulia fihi ala illatin kahftyatin gadihah fi sihhatihi maa anna 
zāhirahu al-salamatu minha) Adanya sebab yang tersebunyi 
pada sanad dan matan hadis bisa membuat hadis itu cacat padahal 
jika dilihat secara zahir tidak tampak, tetapi jika diteliti secara 
mendalam niscaya sebab itu akan ditemukan. Kadang-kadang suatu 
hadis secara zahir sanadnya bersambung (muttasil), tetapi jika 


2 Meskipun demikian beberapa ulama lebih senang menyebut hadis ma lil 
daripada muallal, seperti al-Tirmizi, Ibnu Adi, Abu Ya'la al-Khalik, al-Hakim, dan 
lain-lain. Muhammadal-San'ani, Taudih al-Afkar, juz-H, 25. Zainuddin Abdur Rahim 
bin al-Husain al-Iragi, al-Tagyid wa al-Idah lima Utliga wa Ugliga ala Muqaddimah Ibn 
al-Salah (Halab: Matba'ah al-Ilmiyah, cet-I, 1350 H/1931 M), 96. 

2 Majduddin Muhammad bin Ya'qúb al-Fairiz Abadi (w. 817 H), al-Qamüs 
al-Muhit, diberi kata pengantar dan dita'lig oleh Syaikh Abū al-Wafa Nasr al-Huraini 
al- Misri al-Syafi'i (w. 1291 H), edisi baru (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-II, 
1430 H/2009 M), 1048. 

4 Abu Amr Usman bin Abd al-Rahman bin Usman bin Musa al-Kurdi 
al-Syahrazüri al-Syarkhani (selanjutnya disebut Ibn al-Salih), Marifah Anwa' Ilmi 
al-hadis atau Mugaddimah Ibn al-Salah,ditahgig, ditakhrij, dan dita'lig oleh Abd 
al-Latif al-Humaim dan Mahir Yasin al-Fahl (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-I, 
1423 H/2002 M),187-188. Abū Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Irsyad Tullab 
al-Hagaig ila Ma'rifati Sunan Khairi al-Khalaig, ditahgig oleh Nüruddîn Itr (Kairo: 
Dar al-Salam li al-Tibi'ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi wa al-Tarjamah, cet-I, 1434 H/2013 
M),86. Secara singkat al-Sakhawi (w. 902 H) menyebutnya dengan sababun gamidun 
yagdahu fi al-hadis ma'a zuhür al-salamah minhu, Lihat juga Muhammad Ajjaj al- 
Khatib, Usil al-hadis.. , 291 dan 343. Subhi al-Salih, ulamal-hadis wa Mustalahuhu 
(Beirut: Dar al-Ilmi li al-Malayin, cet-IX, 1977), 112, 179-180. Amr Abd al-Mun'im 
Salim, Taisir ulam al-hadis li al-Mubtadi'in (Tanti-Mesir: Dar al-Diya, 2000), 229. 
Abū Abdullah Mustafa bin al-Adawi, Taisir Mustalah al-hadis fi Sul wa Jawab, 
(Makkah-Arab Saudi: Maktabah al-Haramain, cet-II, 1410 H/1990 M),48. Penulis 
yang sama, Syarh Ilal al-hadis , 64. Abū al-Hasan Mustafa bin Ismail al-Sulaimani 
al-Maribi, al-Jawahir al-Sulaimaniyah Syarh al-Mangiimah al-Baiginiyah (Riyad: Dar 
al-Kayan li al-Tiba'ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi, cet-I, 1426 H/2002 M), 46. | 
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diteliti secara mendalam ditemukan sanadnya terputus (mungati”). 
Keterputusan sanad ini merupakan bagian dari illah yang membuat 
hadis itu tertolak. 


Ulama-ulama hadis mutaqaddimin telah membahas masalah 
illah dalam karya-karya mereka, baik secara umum maupun secara 
khusus. Secara umum pembahasan tentang illah, baik pada sanad 
dan matan atau pada keduanya telah dibahas dalam karya ulum 
al-hadis dirayah atau yang biasa disebut ilmu musfalah al-hadis. 
Secara khusus kajian ini telah melahirkan ilmu tersendiri yang 
disebut dengan ilmu ilal al-hadis. Sejak akhir abad ke-2 H. dan awal 
abad ke-3 H, ulama hadis sudah memberi perhatian yang besar 
dalam bidang ilmu ini. Sebingga muncullah beberapa karya yang 


secara khusus membahas tema tersebut. 


Di antara karya-karya ulama yang membahas tentang ilal 
al-hadis adalah Kitabal-Tarikh wa al-llalkarya Yahya bin Ma'in (158- 
233 H), Ilal al-hadis karya Imam Ahmad (w. 241 H), al-Musnad 
al-Ilal, karya Ibnu Abi Syaibah (w. 262 H), al-Ilal karya Imam al- 
Tirmizi (w. 279 H), Ial al-hadis karya Ibn Abi Hatim al-Razi (w. 327 
H), al-Ilal al-Waridah fi al-Ahadss al-Nabawiyah karya al-Daraqutni 
(w. 385 H), al-Ilal al-Mutanahiyah karya Ibnu al-Jauzi (w. 597 H), 
Ilal al-Ahadis fi Kitab al-Sahih li Muslim Ibn al-Hajjaj karya Abu al- 
Fadal bin Ammar al-Syahid (w. 317 H), Hal al-hadis wa Marrifah 
al-Rijal, karya Ali bin al-Madini al-Sadi (w. 234 H). al-Muntakhab 
min al-Ilal li al-Khallal karya Ibnu Qudamah al-Magdisi (w. 620 H). 
“Dalam kitab al-Risalah, Imam al-Syafi'i (w. 204 H) juga membahas 
masalah illah meskipun secara singkat. 

Menurut Jalaluddin al-Bulgini (w. 805 H), kitab Ilal karya 
Ali bin al-Madini (w. 234 H), al-Daragutni (w. 385 H), dan Ibn Abi 
Hatim al-Razi (w. 327 H) merupakan kitab Ilal yang pembahasannya 
lebih komprehensif daripada kitab-kitab lainnya. Tetapi menurut 
Ibnu Kasir (w. 774 H) kitab al-Ilal karya al-Daragutni (w. 385 H) 
merupakan kitab yang paling bagus ketika membahas masalah illah 
dalam hadis. Bahkan tidak ada satu pun kitab sebelum dan setelahnya 
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yang bisa menandingi karya al-Daraqutni.” Dari semua bentuk kitab 
hadis, kitab al-Musnad karya Abü Bakar al-Bazzar (w. 292 H) yang 
paling banyak mengandung illah.” Ini menunjukkan bahwa kajian 
tentang illah sangat penting supaya hadis Nabi saw. tetap terpelihara 
kemurniannya. 


Mengetahui illah suatu hadis sangat penting supaya 
seseorang bisa terhindar dari kesalahan terhadap hadis Rasulullah 
saw. Ibn al-Salah (w. 643 H) yang merupakan salah satu tokoh ilmu 
hadis berkata bahwa mengetahui illah-illah suatu hadis merupakan 
bagian dari ilmu hadis yang luar biasa manfaatnya. Hanya orang 
yang memiliki hafalan kuat, pengalaman dan pemahaman 
mendalam yang bisa mengetahui hal itu.” Ini menunjukkan bahwa 
tidak semua ulama hadis bisa mengetahui illah tersembunyi dalam 
sebuah hadis. Hanya beberapa ulama saja yang bisa mengetahuinya 
sebagaimana disebutkan di atas. Abdur Rahman bin Mahdi 
(w. 198 H) mengatakan bahwa mengetahui illah satu hadis lebih 
saya sukai atau senangi daripada menulis dua puluh hadis yang tidak 
ada padaku (la an a'rifa illata hadisin huwa indi ahabbu min an aktuba 
isyrina hadisan laisa indi).” | 


2 Pemikiran al-Dairagutni dan kitab al-Ilal telah ditulis oleh Abū 
Abdurrahman Yusuf bin Jaudah al-Dawardi dalam bukunya Manhaj al-Imam al- 
Daragutni fi Naqdi al-hadis fi Kitab al-Ilal (Kairo: Dar al-Muhaddisin li al-Bahsi 
al-Ilmi, cet-I, 1432 H/2011 M). Demikian juga dengan pendapat-pendapat beliau 
tentang rijal al-hadis dan ilal, telah dikumpulkan menjadi sebuah ensiklopedi oleh 
Muhammad Mahdi al-Muslimi, Isim Abdul Hadi Mahmud, Aiman Ibrahim al-Zamili, 
Asyraf Mansir Abdur Rahman, Ahmad Abdur Razz4g Id, dan Mansur Muhammad 
Khalil. Judul kitab yang disusun dan dikumpulkan oleh sarjana-sarajana Muslim 
yang merperhatikan kajian hadis tersebut adalah Mausi'ah Aqwal Abi al-Hasan al- 
Daragutni Alt bin Umar bin Muhammad bin Mahdi fi Rijal al-hadis wa Ilalihi (Beirut: 
Alam al-Kutub, t. th). 

2#Imaduddin Abi al-Fida Ismail bin Umar bin Kasir al-Ourasyi al-Dimasygi, 
Ikhtisar ulam al-hadis ,ditahgig dita’ lig dan ditakhrij oleh Mahir Yasin al-Fahl (Riyad: 
Dar al-Miman li al-Nasyr wa al-Tauzt, cet-I, 1431 H), hlm. 176. 

27 Tlam anna marifata ilal al-hadis min ajalli ulam al- hadis wa adaggiha wa 
asyrafiha wa innama yattali'u bizalika ahlu al-hifzi wa al-khibrah wa al-fahmi al-sagib. 
Ibnu al-Salah, Ma'rifah Anwa' Ilmi al-hadis , hlm. 187. 

2 Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah al-Hakim al-Naisaburi, Ma rifah 
ulam al-hadis, ditashih dan dita'lig oleh al-Sayyid Muazzim Husain (Kairo: Maktabah 
al-Mutanabbi t. th),hlm. 112, Badruddin Abu Abdillah Muhammad bin Jamaluddin 
Abdullah bin Bahadur al-Zarkasyi (selanjutnya disebut al-Zarkasyi), al-Nukat ala 
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Demikian juga dengan hadis tentang doa kaffarah al-majlis 
yang sering dibaca oleh kaum Muslimin ketika selesai melakukan 
kajian ilmiah atau majelis taklim. Hadis itu berasal dari Ibnu Juraij, 
dari Masa bin Uqbah, dari Suhail bin Abu Salih, dari bapaknya (Abu 
Salih), dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. bersabda: 


من جلس مجلسا كثرفيه لغطه « فقال قبل أن يقوم سُبْحَائَكَ RN‏ وَبحَمْدِكَ 
AI STAN‏ إلا أت O s apaiia‏ » إلاغفرله ما كان في مجلسه ذلك. 


Secara zahir hadis tersebut sahih karena sanadnya 
bersambung, tetapi jika diteliti secara mendalam niscaya akan 
ditemukan illah yang menyebabkan hadis itu ditolak. Sanad dan 
matan hadis doa kaffarah al-majlis diriwayatkan oleh al-Tirmizi 
(w. 279 H)” dalam kitab Sunan-nya: 


usss‏ أَبُوعْبَيْدَةَ بْنُ أبي S ALAN‏ 1255122268 عَبْدٍ ab‏ الْمَمْدَاننُ 
Jú Jú Kemang‏ رَسُولُ الله Jio‏ الله alig aiie‏ 
مَنْ ali‏ في مَجْلِسٍ Lala aG‏ فَقَالَ قَبْلَ pas Ol‏ مِنْ مَجْلِسِهِ ذَلِكَ 


£ (4 


luas RAN et‏ أَشْهَدُ أن لا إِلّة إلا نت أُسْتَغْفِرْكَ VI au gila‏ عْفِرَ 
a‏ مَا ó‏ في مَجْلِسِه ذَلِكَ وَفي الْبَاب عَنْ gi JÚ 325559 Ol‏ عيسى lih‏ 


Muqaddimah Ibn al-Salah, ditahgig oleh Dr. Zainul Abidin, juz-II (Riyad: Adwa al- 
Salaf, cet-I, 1419 H/1998 M), 207. Muhammad Mahfüz bin Abdullah al-Tirmasi, 
Manhaj Zawi al-Nazr Syarh Manzümah ala al-Asar,ditahqiq dan ditashiholeh Fatoni 
Masyhud Bahri, dkk, (Indonesia: Wizarah al-Syu'ün al-Diniyah li al-Jumhüriyah al- 
Indiinisiyah, cet-I, 1429 H/2008 M), hlm. 229. 

29 Perlu penulis jelaskan di sini bahwa kata al-Tirmizi, bisa juga dibaca al- 
Turmuzi, dan al-Tarmizi. Untuk mengetahui hal itu tentu harus merujuk kepada kitab 
yang khusus membahas tentang nasab-nasab tokoh terkenal, atau dalam Ilmu Rijal 
al-hadis disebut al-Ansab. Salah satu ulama yang menulis kitab ini adalah Abū Saad 
al-Sam'ani (w. 562 H/1166 M). Al-Sam'ani sendiri pernah tinggal di kota tersebut 
(al-Tirmizi, al-Turmuzi, atau al-Tarmizi) selama 12 hari. Menurutnya, justru kata 
yang dipakai di sana adalahal-Tarmizi. Pada zaman dahulu memang disebut Tirmiz, 
tetapi mayoritas ulama (ahl al-marifah) menyebutnya Turmuz. Lihat Abu Saad 
Abdul Karim bin Muhammad bin Mansür al-Tamimi al-Sam'zni, al-Ansab, ditahgig 
dan dita'lig oleh Abdurrahman bin Yahya al-Muallimi al-Yamani, jilid-III (Kairo: 
Maktabah Ibn Taimiyah, cet-III, 1400 H/1980 M), hlm. 44-48. 
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ا و 2 2 =( aah‏ 8س 8 5 ° 
حَدِيتْ Cupi kaso À>‏ مِنْ هَذَا الْوَجْهِ 45.55 مِنْ حَدِيثِ ba Jika‏ 
45135" | 


. Telah menceritakan kepada kami Abu Ubaidah bin Abu al- 
Safar al-Kufi, dan namanya adalah Ahmad bin Abdullah al-Hamdani, 
telah menceritakan kepada kami al-Hajjaj bin Muhammad, ia 
berkata; Ibnu Juraij berkata; telah mengabarkan kepadaku Misa bin 
Uqbah dari Suhail bin Abu Salih dari ayahnya, dari Abū Hurairah, 
ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: <Barang siapa yang duduk di 
sebuah majelis dan banyakkeributan (kericuhan) padanya kemudian 
sebelum berdiri ia mengucapkan; subhanakallahumma wa bihamdika 
asyhadu allailaha illa anta astagfiruka wa atübu ilaika (Maha Suci 
Engkau wahai Allah, dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan yang berhak di sembah melainkan Engkau, aku 
meminta ampun dan bertaubat kepada-Mu) melainkan diampuni 
dosanya selama di majelisnya itu.> Dan dalam bab tersebut terdapat 
riwayat dari Abu Barzah, serta Aisyah. 

Imam al-Tirmizi (w. 279 H) mengatakan bahwa hadis 
tersebut sahih tetapi garib karena hanya diriwayatkan melalui satu 
sanadnya saja. Selain al-Tirmizi, Abu Abdillah al-Hakim (w. 405 H) 
juga meriwayatkan hadis tersebut dalam kitab al-Mustadrak ala 
al-Sahih ain, melalui jalur sanad Müsa bin Uqbah dari Suhail bin 
Aba Salih. Al-Hakim berkata: 


حدثنا أبوبكرمحمد بن عبد الله الشافعي ثنا محمد بن الفرج الأزرق 3 حجاج 
بن محمد قال : قال ابن جريج أخبرني Sasa‏ بن عقبة عن سهيل بن أبي صالح 
ملم :ها جلس قوم مجلس kal aS‏ فيه فقال قال قبل أن يقوم : سبحاتك 
اللهم ربنا وبحمدك لا إله إلا أنت أستغفرك ثم أتوب إليك إلا غفرله ما كان في 
مجلسه هذا الإسناد صحيح على شرط مسلم إلا أن البخاري قد علله بحديث 
Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi,‏ 2 


Kitab al-Da'awat an Rasūlillāh, Bab má Yaqūlu iza Gama min al-Majlis, no. 3355. CD 
Mausüah al-hadis al-Syarif, Global Islamic Software Company. 
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وهيب عن مومى بن عقبة عن سهيل عن أبيه عن كعب الأحبارمن قوله فالله 


Yx أعلم.‎ 

Abu Abdillah al-Hakim mengatakan bahwa hadis tentang 

doa kaffarah al-majlis merupakan hadis sahih yang sesuai dengan 

syarat Imam Muslim (w. 261 H). Tetapi al-Hakim tidak konsisten 

dengan penilaiannya tersebut karena dalam kitab al-Ma'rifah fi ulam 

al-hadis ia mengatakan bahwa hadis tersebut mengandung illah 

yang parah. Sebagaimana diketahui bahwa hadis yang mengandung 

illah merupakan bagian dari hadis daif. Al-Hakim meriwayatkan 

dan menjelaskan kedudukan hadis tentang doa kaffarah al-majlis 
sebagai berikut: 


ثنا حجاج بن محمد قال : قال ابن جريج : عن مومى بن عقبة عن سهيل بن أي 
صالح عن أبيه عن أبي هريرة عن النبي صلى الله عليه وسلم . قال : من جلس 
مجلسا كثرفيه لغطه . فقال قبل أن يقوم سبحانك اللهم وبحمدك . لا إله إلا 
أنت أستغفرك وأتوب إليك إلا غفرله ما كان في مجلسه ذلك. قال أبوعبد الله 
: هذا حديث من تأمله لم يشك أنه من شرط الصحيح > وله علة فاحشة. T‏ 
Menurut al-Hakim, bagi orang yang memiliki perhatian‏ 

yang mendalam terhadap hadis di atas maka tidak akan ragu lagi 
bahwa riwayat tersebut memang memenuhi syarat kesahihan suatu 
hadis. Tetapi sayang sekali hadis tentang doa kaffarah al-majlis 
mengandung illah yang jelek (illah fahisyah) pada sanadnya. Hadis 
di atas diterima oleh al-Hakim dari Abü al-Abbas Muhammad bin 
Yagab - Muhammad bin Ishaq al-Sagani — Hajjaj bin Muhammad 
berkata, Ibnu Juraij meriwayatkan dari Masa bin Uqbah, dari Suhail 


31 Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah al-Hakim al-Naisabüri, al- 
Mustadrak ala al-Sahih ain. ditahqiq oleh Mustafa Abdul Qadir Ata, juz-I (Beirut: 
Dar al-Kutub al-Ilmiyah,cet-I, 1411 H/1990 M), hlm. 720. 

2 Al-Hakim al-Naisabiri, Marifah ulam al-hadis „hlm. 113. Dikutip juga 
oleh Mahfûz al-Tirmasi, Manhaj Zawi al-Nazar,hlm. 230. 
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bin Abi Salih, dari bapaknya (Abu Salih), dari Abu Hurairah, dari 


` Nabi saw. 


Illah pada hadis tersebut adalah bahwa Misa bin Uqbah 
tidak pernah mendengar dari Suhail sementara dalam sanad riwayat 
di atas seolah-olah ia mendengar hadis tersebut padahal tidak 
demikian. Al-Hakim menyebutkan cerita atau kisah Imam Muslim 
(w. 261 H) yang bertanya kepada Imam al-Bukhari (w. 256 H) 
tentang illah hadis doa kaffarah al-majlis. 


55 أَبُوْتَصْرأَحْمَدُ بن مُحَمّد SIN‏ قال : سمحت Gl‏ حَامدِ أَحْمّد بن a‏ 
yaa Ga AN‏ : سَمِعْتُ مُسْلِمَ بْن الحَجّاج : وَجَاءَ إلى مُحَمَّدٍ aa‏ إِسْمَاعِيْلَ 
GI‏ فَقَبَلَ A Si‏ وَقَالَ : دعي Gaga Sta Gala, gái go‏ 
3725 الْمْحَدَئِيْنَ وَطَّبِيْبَ الْحَدِيْثِ في Alla‏ حدثك محمد بن سلام قال : ثنا مخلد 
بن يزيد الحراني قال : أخبرنا ابن جريج عن مومى بن عقبة عن سهيل عن أبيه 
محمد بن إسماعيل: هذا حيديث مليح ولا أعلم في الدنيا في هذا الباب غيرهذا 
الحديثإلا أنه معلول. حدثنا به مومى بن إسماعيل قال : حدثنا وهيب قال : ثنا 
سهيل عن عون بن عبد الله قوله . قال محمد بن إسماعيل : هذا أولى فإنه لا 
يذك رلمومى بن عقبة سماعا من سهيل. T‏ 

Dari kutipan di atas bisa diketahui bahwa Imam Muslim 
pernah datang kepada Imam al-Bukhari untuk menanyakan illah 
hadis kaffarah al-majlis. Imam Muslim menyebutkan bahwa hadis 
tersebut diterima al-Bukhari dari Muhammad bin Salam - Makhlad 
bin Yazid al-Harrani — Ibnu Juraij - Musa bin Uqbah, dari Suhail bin 
Abū Salih, dari bapaknya (Abu Salih), dari Abu Hurairah, dari Nabi 
saw. Kemudian al-Bukhari menjawab bahwa hadis tentang kaffarah 


al-majlis diterima dari Masa bin Ismail (bukan Uqbah) - Wuhaib 
- Suhail bin Aun bin Abdullah. Inilah sanad yang lebih utama dan 


33 Al-Hakim al-Naisaburi, Marifah ulam al-hadis ,hlm. 113-114. 
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benar karena memang Misa bin Ugbah” tidak pernah mendengar 
dari Suhail. ** Dengan demikian maka sanad hadis tersebut terputus 


* Nama lengkapnya adalah Musa bin Uqbah bin Abu Ayyasy al-Asadi. 
Di antara guru-gurunya adalah Ummu Khalid, Abu Habibah, Hamzah dan Salim 
(keduanya putra Ibnu Umar), Salim Abu al-Gais, al-A'raj, Nafi bin Jubair bin 
Mut'im, Abū Salamah bin Abdur Rahman, Nafi (maula Ibnu Umar), Kuraib, 
Ikrimah, Muhammad bin al-Munkadir, Muhammad bin Yahya bin Hibban, Urwah 
bin al-Zubair, Abdullah bin Dinar, Hakim bin Abu Hurrah, al-Zuhri, Abdullah bin 
` al-Fadl al-Hasyimi, dan lain-lain. Sementara murid-murid Masa bin Uqbah adalah 
Ismail bin Ibrahim bin Uqbah, Bukair bin al-Asyaj, Yahya bin Sa'id al-Ansari, Malik, 
Muhammad dan Ismail (keduanya putra Ja'far), Wuhaib bin Khalid, Sufyan al-Sauri, 
Sufyan bin Uyainah, Sulaiman bin Bilal, Ibnu Juraij, al-Darawardi, Hafs bin Maisarah, 
Ibrahim bin Tahman, Ibnu al-Mubarak, Muhammad bin Fulaih, Abu Qurrah, Masa 
bin Tariq, Abu Damrah Anas bin Iyad, Abu Badar Syuja bin al-Walid, dan lain-lain. 
Ibnu Sa'ad menilainya sigah, kasir al-hadis , di lain tempat mengatakan sigah, qalil 
al-hadis. Malik mengatakan alaikum bi magazi Musa Ibn Uqbah fa innahu siqah, dalam 
riwayat lain mengatakan alaikum bi magazi al-rajul al-salih Masa Ibn Uqbah fainnaha 
asahhu al-magazi, dan ungkapan lainnya yang mengindikasikan bahwa Misa bin 
Ugbahsigah. Ibnu Main (dalam riwayat lain mengatakan ada sedikit kedaifan), al-Ijli, 
dan al-Nasai menilainya siqah. Dari penjelasan tersebut bisa dipastikan bahwa Misa 
bin Uqbah bin Uqbah memang tidak pernah bertemu apalagi mendengar riwayat dari 
Suhail. Lihat Abū al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asmá'i al-Rijal, ditahgig 
dan dita'lig oleh Basysyar Awwad Ma'raf, juz-XXIV (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 
cet-I, 1413 H/1992 M),115-122. Syamsuddin al-Zahabi, Tazhib Tahzib al-Kamal fi 
Asmã’i al-Rijal, jilid-IX, 159-160. Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad 
bin Usman bin Qaimaz al-Zahabi, al-Kasyif fi Ma'rifah man lahu Riwayah fi al-Kutub 
. al-Sittah, dita'liq dan ditakhrij oleh Muhammad Awwamah dan Ahmad Muhammad 
Namir al-Khatib, juz-II (Jeddah: Mu'assasah ulam al-Qur'an, cet-I, 1413 H/1992 
M), hlm. 306. Penulis yang sama juga, Mizan al-I'tidal fi Naqd al-Rijal, dirasah, 
tahgig oleh Ali Muhammad Mu'awwad dan Adil Ahmad Abdul Maujüd, ikut serta 
dalam melakukan tahgig kitab ini Abdul Fattah Abū Sunnah, edisi terbitan ini juga 
dilengkapi dengan Zail Mizan al-I'tidal karya Abu al-Fadl Abdur Rahim bin Husain 
al-Iragi, juz-IV (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-I, 1416 H/1995 M), hlm. 
552. Syihibuddin Abū al-Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Asgalani al-Misri 
al-Syafi'i, Tahzib al-Tahzib, ditahgig Ibrahim al-Zaibag dan Adil Mursyid, juz-IV 
(Beirut: Mwassasah al-Risalah), 183. Penulis yang sama, Tagrib Tahzib, ditahgig dan 
dita'lig oleh Abu al-Asybal Sagir Ahmad Syagif al-Bakistani (Riyad: Dar al-Asimah li 
al-Nasyr wa al-Tauzi, t. th), hlm. 983. Abu al-Hasan Ahmad bin Abdullah bin Salih 
al-Ijli, Tarikh al-Sigat, dita’ liq ditakhrij oleh Abd al-Mu'ti al-Oalaji (Beirut: Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah, cet-I, 1405 H/1984 M), hlm. 444. 

3 Nama lengkapnya adalah Suhail bin Amru bin Abdu Syams bin Abd 
Wud bin Nasar bin Malik bin Hasal bin Amir bin Luaiy al-Gurasyi. Ia merupakan 
salah seorang sahabat yang pernah menemani Nabi saw. ke Hunain dan masuk Islam 
di Jiranah. Hanya sedikit orang yang meriwayatkan darinya, yaitu al-Miswar bin 
Makhramah dan Marwan bin al-Hakam. Dengan demikian ia tidak memiliki murid 
bernama Masa bin Uqbah. Lihat Abū al-Husain Abdul Bagi bin Qani (256-351 H), 
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karena Masa bin Uqbah dan Suhail tidak memiliki hubungan 
guru- murid. 

Dari penjelasan di atas bisa diketahui bahwa penilaian 
al-Tirmizi dan al-Hakim yang mengatakan bahwa hadis tentang 
doa kaffarah al-majlis merupakan hadis sahih tertolak. Mereka 
meriwayatkan melalui jalur sanad Ibnu Juraij, dari Masa bin Uqbah, 
dari Suhail bin Abu Salih, dari ayahnya (Abu Salih). Padahal sanad 
yang benar adalah dari Wuhaid bin Khalid al-Bahili, dari Suhail, dari 
Aun bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud. 


Hadis tentang doa kaffarah al-majlis yang sahih diriwayatkan 
oleh Abu Dawud juga dengan jalur sanad yang berbeda dengan al- 
Tirmizi dan al-Hakim. Abu Dawud meriwayatkan: 


sas‏ مهد بْنُ حَاتِم الْجَرْجَرَانِيُ وَعُثُمَانْ بْنُ أي dila‏ الق ا عو 
panai an‏ عَنْ الْحَجَّاجٍ o gi‏ عَنْ بي pilá‏ عَنْ ابي الْعَالِيَةَ عَنْ أبي 


alag aula AI ao ali 2 Balas GS JÚ aLi 55‏ يَمُولٌ AL‏ إِذَا أَرَادَ أَنْ 
يَقُومَ مِنْ uliall‏ سُبْحَانَكَ HA‏ وَبِحَمْدِكَ أَشْهَدُ أَنْ AYI‏ إلا أَنْتَ 


PA E 66050 AN cil 


Telah menceritakan kepada kani: ah =, bin Hatim 
al-Jarjara'i dan Usman bin Abu Syaibah secara makna, bahwa 
Abdah bin Sulaiman mengabarkan kepada mereka dari al-Hajjāj 
bin Dinar dari Abu Hasyim dari Abu al-Aliyah dari Abu Barzah al- 
Aslami ia berkata, <Ketika akan mengakhiri majlis Rasulullah saw. 
mengucapkan: subhanakallahumma wa bihamdika asyhadu allailaha 


Mu'jam al-Sahabah, ditahgig dan dita'lig oleh Abu Abdur Rahman Salah bin Salim 
al-Misrati, juz-I (Maktabah al-Garba' al-Asariyah),273-274. Al- ZahabiTajrid Asma 
al-Sahabah, juz-I (Beirut: Dar al-Marifah, t. th), 247. 

36 Abū DawudSulaiman bin al-Asy'as al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Kitab 
al-Adab, Bab fi Kaffarah al-majlis,no. 4217, CD Mauswah al-hadis al-Syarif, Global 
Islamic Software Company. Dalam edisi terbitan baru yang kualitas hadisnya dinilai 
dan dita'lig oleh Muhammad Nasiruddin al-Albani, no. 4857 (Riyad: Maktabah al- 
Ma'arif li al-Nasyr wa al-Tauzi, cet-II, 1417 H), 879. 
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illa anta astagfiruka wa atūbu ilaika (Maha Suci Engkau wahai Allah, 
dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak di sembah melainkan Engkau, aku meminta ampun dan 
bertaubat kepada-Mu).» Seorang laki-laki lalu bertanya, «Wahai 
Rasulullah, sungguh engkau mengucapkan suatu bacaan yang 
tidak pernah engkau ucapkan sebelumnya!» Beliau bersabda: «Itu 
sebagai penebus dosa yang terjadi selama dalam majlis. » 


Menurut Muhammad Nasiruddin al-Albani (w. 1999 M),” 
hadis di atas merupakan hadis yang sahih. Al-Albani merupakan 
salah satu ulama hadis yang telah telah meneliti hadis yang terdapat 
dalam Sunan Abu Dawud, sehingga melahirkan dua kitab yaitu Sah 
ih Sunan Abi Dawud dan Daif Sunan Abi Dawud. Tetapi bagi orang 
yang tidak memiliki keahlian dalam bidang hadis akan mudah 
terkecoh dengan penilaian al-Albani. Sebagian kalangan mengatakan 
bahwa penilaian al-Albani tidak bisa dijadikan patokan sepenuhnya, 
karena banyak terjadi kontradiksi. Itulah salah satu sebab mengapa 
Hasan bin Ali al-Saggaf mengkritiknya secara “tajam” dalam buku 
Tanagudat al-Albani al-Wadihat fima Waqa a lahu fi Tashih al-Ahadis 
wa Tad'ifiha min Akhta' wa Galatat. i 


37 Perlu diketahui bahwa banyak ulama dari kalangan salafi wahabi sendiri 
yang menentang atau menolak beberapa pemikiranal-Albani, di antara mereka adalah 
Ismail bin Muhammad al-Ansari, Abdullah bin Salih al-Abilan, Fahad bin Abdullah 
al-Sanid, Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Adil bin Abdullah al-Saidan, Dr. Salih 
bin Abdul Aziz Ali al-Syaikh, Abdullah bin Muhammad al-Darwisy, Hamüd bin 
Abdullah al-Tuwaijiri, Bakar bin Abdullah Aba Zaid, Abdul Qadir bin Habibullah 

“al-Sindi, Ibrahim al-Sabihi, Mustafa al-Adawi, Abdullah bin Mani al-Utbi, Khalid 
bin Ahmad al-Muazzin, Abdullah bin Abdurrahman al-Sa'ad, Abdul Fattah Mahmud 
Surür, dan lain-lain. Sedangkan di luar kalangan Salafi-Wahabi adalah Hasan bin Ali 
al-Saqqaf, Abdul Mun'im Mustafa Halimah, Abdul Fattah Abu Guddah, Badruddin 
Hasan Dayyab al-Dimasygi, Asad Salim Tayyim, Mahmud Sa'id Mamdih, Abdul 
Aziz bin al-Siddiq al-Gumari, Abdullah al-Habsyi al-Harawî, Mamdih Jabir Abdus 
Salam, Ahmad Abdul Gafur Attar, Ali Abdul Basit Mazid, Hassan Abdul Mannan 
Mahmud al-Maqdisî, Salahuddin al-Idlibi, Muhammad Arif al-Juwaijati, dan lain-lain. 
Untuk mengetahui wacana pemikiran hadis di Mesir dan negeri Syam, silahkan baca 
Muhammad Abdur Razaq Aswad, al-Ittijahat al-Muāsirah fi Dirasah al-Sunnah al- 
Nabawiyah fi Misra wa Bilad al-Syam (Damaskus: Dar al-Kalim al-Tayyib, cet-I, 1429 
H/2008 M). Buku ini diberi kata pengantar oleh seorang ulama hadis kontemporer, 
Muhammad Ajjaj al-Khatib. 
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Dalam kaitannya dengan kualitas hadis doa kaffarah al- 
majlis, penulis setuju dengan pendapat al-Albani yang mengatakan 
bahwa hadis tersebut sahih. Selain itu, Abu Abdillah al-Hakim juga 
meriwayatkan hadis tersebut melalui jalur sanad yang tidak terdapat 
Musa bin Ugbah dan Suhail dalam kitab al-Mustadrak juga.” Intinya 
bahwa kalau diriwayatkan melalui jalur sanad Musa bin Ugbah, 
dari Suhail maka jelas hadisnya daif karena mengandung illah. 
Secara zahir sanad hadis tersebut bersambung, tetapi setelah diteliti 
ternyata sanadnya terputus. 


Jllah tidak hanya terdapat pada sanad tetapi juga pada matan 
hadis, bahkan pada sanad dan matan sekaligus. Meskipun demikian 
yang sering dikaji adalah pada bagian sanad. Secara istilah, illah 
merupakan sebab tersembunyi yang bisa mencacatkan suatu hadis 
yang secara zahir bersih dari cacat.” Dalam kajian sanad hadis, 
supaya tidak terjadi illah maka seorang periwayat harus hafal, faham, 
dan mengetahui betul seluk beluk hadis yang diriwayatkannya. “ 
Sebenarnya, jika periwayat hadis dinilai negatif atau cacat (al-jarh) 
oleh ulama maka sudah bisa dikatakan illat. Tetapi harus diingat 
bahwa menentukan illat suatu hadis memang sulit kerena sifatnya 
yang samar atau tersembunyi. 


Dalam kaitannya dengan tulisan ini (masalah sanad), illah 
pada hadis bisa diketahui dengan penelitian yang mendalam pada 
sanad hadis. Apabila hadis ada illatnya, bisa berimplikasi pada 
terputusnya sanad hadis itu sendiri. Kalau sudah terputus (ingita'/ 
munqati’) maka secara otomatis sudah keluar dari konsep ittisal 
al-sanad. Oleh karena itu — menurut hemat penulis — salah satu 
indikator penting supaya suatu hadis terhindar dari illah adalah 
terpenuhinya syarat-syarat hadis sahih atau hasan pada hadis itu 
sendiri. Tidak ada illat (gairu illah) sendiri sudah merupakan bagian 
dari syarat hadis sahih atau hasan. Kajian sanad (ittisalal-sanad) 
memang menarik untuk dikaji karena membahas tentang sejarah 


3 Abu Abdillah al-Hakim, al-Mustadrak ala al-Sahih ain, juz-L.hlm. 721. 
39 Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis... , hlm. 316. 
مه‎ Al-Hakim al-Naisabiri, al-Ma'rifah,1 13. 
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periwayat hadis dari masa Nabi (sahabat) sampai masa mukharrij 
al-hadis. Tetapi problemnya adalah apakah kajianittisalal-sanad 
sudah selesai sampai masa penulisan kitab hadis atau masih ada 
kemungkinan sampai masa sekarang?. Apakah hadis hanya dilihat 
dari aspek sanadnya saja, sedangkan matan kurang diperhatikan? 
Menurut penulis, kedua pertanyaan tersebut memang cukup 
menarik untuk dicarikan jawabannya. 


Sebagaimana disebutkan di atas bahwa selama ini ulama 
hadis hanya memfokuskan diri kepada sanad saja. Ini bisa dilihat 
dari ungkapan yang banyak beredar dalam studi hadis bahwa kalau 
dalam sanad hadis terdapat periwayat yang tertuduh dusta, atau 
dijarh maka matan hadis itu tidak perlu diteliti lagi. Itulah sebabnya 
banyak hadis dinilai palsu hanya karena sanadnya bermasalah. 
Padahal banyak juga hadis sahih dari segi sanad tetapi matannya 
tidak dipakai di kalangan masyarakat. Perlu diketahui bahwa dalam 
kitab-kitab al-Maudiat (khusus membahas hadis palsu) banyak 
juga hadis yang dinilai oleh ulama lain sebagai hadis sahih, hasan, 
atau kedaifannya tidak terlalu parah. Contohnya adalah kitab al- 
Maudifat karya Ibn al-Jauzi (510-597 H),“'al-Fawd'id al-Majmiiah 
fi Ahadis al-Mauditah karya al-Syaukani (w. 1255 H/1834 M), dan 
lain sebagainya. Kitab-kitab ini jika diteliti secara komprehensif 
maka tidak sesuai dengan judulnya karena banyak hadis yang tidak 
palsu tercantum di dalamnya. 


Harus diakui bahwa baik dahulu ataupun sekarang, kajian 
terhadap sanad masih lebih dominan daripada kajian matan. Setiap 
kali orang mengkaji atau meneliti hadis pasti yang dilihat terlebih 
dahulu adalah sanadnya, baik secara lengkap ataupun tidak. Ini 
menunjukkan bahwa sanad oriented terus berkembang bagaikan 
“banjir bandang” yang tidak bisa dibendung. Kitab-kitab studi hadis 
yang beredar sekarang juga masih terpaku dengan kajian sanad, 


“Di kalangan ulama hadis, Ibn al-Jauzi terkenal suka menggampang- 
gampangkan atau longgar (mutasdhil) dalam menilai suatu hadis sebagai palsu. 
Karena itu banyak ulama yang mengkritiknya dan berhati-hati dalam mengambil 
penilaian darinya. Meskipun demikian, sebagai manusia biasa tentu Ibn al-Jauzi 
memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri. 
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jarang yang menganalisa matan. Hal ini dimaklumi karena untuk 
sampai kepada matan hadis tentu harus melalui sanad itu sendiri. 
Dalam kaitannya dengan ittisalal-sanad, sebenarnya 
menyisakan persoalan yang harus dijawab selain persoalan yang 
disebutkan di atas. Problematika sanad muncul ketika suatu 
sanad hadis bersambung dari segi sigat al-tahammul wa al-ada 
(sezaman, setempat, atau terjadi hubungan guru dan murid). 
Diakui bahwa meskipun sanad itu bersambung, tetapi belum 
tentu seorang periwayat bisa memahami dengan baik apa yang 
diriwayatkan. Demikian juga dengan seorang guru, belum tentu 
ketika menyampaikan riwayat kepada muridnya memahami isi 
hadis yang diriwayatkan dengan baik. Hal inilah yang menurut 
penulis pernah disinggung oleh Nabi saw dalam redaksi hadis yang 
agak panjang yaitu: | 


قال أَتَدرُونَ Í‏ يَوْم AIM GAB ISA‏ وَوَسُولُهُ Alat‏ قَسَگت AN Gk s‏ سَيْسَمَِيه 
ِعَيْرِاسْمِهِ قال asa Gadi‏ النّحْرِهْلْنا بل قال أي شَيْرِهَدَا AIM (AS‏ وَوَسُولُهُ alef‏ 
Gila $ ¿<š‏ أَنَهُ 422212 G‏ 4224 فَقَالَ Ip Gli asah a‏ قال 
أي 35 135 AIM Gló‏ وَوَسُولُهُ AN A alif‏ سَيْسَمِيهِ His‏ اسْمِهِ 
gú‏ ألَيْسَتْ sakiy‏ الْحَرَام MG‏ لى óó d‏ دِمَاءَكُم وَأَمْوَالَكُم عَلَيَكُمْ حَرَامُ 
jaka Anya‏ هَڌا في شَبْرِكُمْ هَدَا في بَلَدِكُمْ asa Jj Ia‏ تَلْمَوْنَ abi‏ ألا هل 
;55 قَالُوا نَعَمْ قال GAN‏ اشْبَدْ AAS‏ الشَّاهِدُ الْعَائِبَ Eh Alan SA‏ مِنْ 

“ رقاب بَعْضٍ.‎ pasang يَضْرِبُ‎ BUS بَعْدِي‎ Iga pala 


Dari Abü Bakrah ra berkata: Nabi saw. menyampaikan 
khuthbah kepada kami pada hari Nahar, Beliau bertanya: <Apakah 


42 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mugirah bin 
Bardizbah, al-Jami' al-Sahih,no. 1625 (CD ROM Mausàwah al-Hadisal-Syarif/Lidwa 
Kitab Hadis Sembilan Imam). Hadis semakna juga terdapat dalam Sahih Muslim, 
no. 3179, dan 3180. Sunan Ibn Majah, no. 229, Musnad Ahmad, no. 19492, 19512, 
19551, dan 19593. Sunan al-Darimi, no. 1836. 
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kalian mengetahui, hari apakah ini?». Kami menjawab: «Allah dan 
rasul-Nya yang lebih mengetahui». Sejenak beliau terdiam sehingga 
kami menduga bahwa beliau akan menamakannya bukan dengan 
namanya (yang sudah kami kenal) <. Beliau bersabda: «Bukankah 
sekarang ini hari Nahar?». Kami menjawab: «Benar». Beliau 
bertanya lagi: «Bulan apakah ini?». Kami menjawab: «Allah dan 
rasul-Nya yang lebih mengetahui». Sejenak beliau terdiam lagi 
sehingga kami menduga bahwa beliau akan menamakannya bukan 
dengan namanya (yang sudah kami kenal) <<. Beliau bersabda: 
«Bukankah ini bulan Zul Hijjah?». Kami menjawab: «Benar». 
Kemudian Beliau bertanya lagi: «Negeri apakah ini?». Kami 
menjawab: «Allah dan rasul-Nya yang lebih mengetahui». Sejenak 
Beliau kembali terdiam sehingga sekali lagi kamipun menduga 
bahwa Beliau akan menamakannya bukan dengan namanya (yang 
sudah kami kenal) «. Beliau bersabda: «Bukankah ini negeri 
haram?». Kami menjawab: «Benar». Lalu Beliau bersabda: 
«Sesungguhnya darah kalian, harta-harta kalian haram atas kalian 
sebagaimana haramnya hari kalian ini, pada bulan kalian ini dan di 
negeri kalian ini hingga hari kalian berjumpa dengan Rabb kalian. 
Bukankah aku telah menyampaikannya?». Mereka menjawab: Ya, 
sudah». Kemudian Beliau melanjutkan: «Ya Allah, saksikanlah. 
Maka hendaklah yang menyaksikan menyampaikannya kepada 
yang tidak hadir, karena betapa banyak orang yang disampaikan 
dapat lebih mengerti dari pada orang yang mendengar. Dan janganlah 
kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku, kalian saling memukul 
“tengkuk kalian satu sama lain (saling membunuh). >> 

Harus diakui bahwa memang banyak orang yang 
menyampaikan atau menulis suatu ilmu, tetapi dia sendiri tidak 
memahami apa yang dibicarakan atau ditulis. Kadang-kadang 
pembaca lebih memahami isi tulisan daripada penulisnya sendiri. 
Lebih-lebih jika dikaitkan dengan kajian hermeneutika yang 
memiliki prinsip kematian pengarang (the death of author), tentu 
akan lebih multimakna atau multi interpretasi lagi. Inilah yang 
terjadi dalam periwayatan sebuah hadis. Kadang-kadang murid lebih 
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memahami isi hadis daripada gurunya yang menyampaikan. Hal ini 
bisa dilihat dalam kitab-kitab syarh hadis ataupun kitab-kitab yang 


menjelaskan hadis secara umum. 


D. Penutup 


Demikianlah kajian tentang ketersambungan sanad dengan 
menganalisis hadis muallalyang sanad-sanadnya sulit terdeteksi, 
apakah sanadnya bersambung atau tidak. Kajian tentang kualitas 
sanad hadis memang sangat luas sehingga berimplikasi pada 
munculnya istilah ittisaldan ingita'al-sanad. Hadis yang memiliki 
sanad bersambung belum tentu sahih jika diuji dengan ilmu al-jarh 
wa al-ta dîl. Selain itu, hadis yang sanadnya bersambung belum tentu 
bisa dikatakan periwayatannya sampai kepada Nabi saw. (marfü'), 
tetapi ada juga hadis yang sanadnya bersambung sampai kepada 
sahabat (mauqaf) dan tabi'in (magti”). Hadis inipun bisa berkualitas 
sahih, hasan, dan adaif, meskipun harus diakui bahwa istilah tersebut 
tidak pantas disebut hadis karena hadis khusus untuk yang sesuatu 
yang bersumber dari Nabi saw. Tetapi itu merupakan istilah teknis 
yang dibuat oleh ulama-ulama terdahulu untuk memudahkan dalam 
penisbatan suatu ungkapan. 

Demikian juga dengan istilah hadis palsu yang dalam Ilmu 
Mustalah al-hadis disebut maudi'. Kalau mau berpikir secara kritis, 
sebenarnya istilah tersebut tidak pantas disandangkan dengan kata 
hadis. Apakah ada hadis palsu? Itu hanya istilah yang terdapat dalam 
kitab-kitab ulama terdahulu yang kemudian diwarisi secara turun 
temurun sampai sekarang. Bahkan semua istilah yang terkait dengan 
hadis merupakan kreasi atau hasil produk pemikiran manusia yang 
bisa dikritisi atau didiskusikan (gabilun lin nigasy wa al-tagyir). 
Tetapi kita harus mengapresiasi semua kontribusi ulama-ulama 
kita terdahulu kerena mereka telah membela eksistensi hadis yang 
merupakan salah satu sumber ajaran Islam. Salah satu hasil kreasi 
pemikiran mereka adalah ittisalal-sanad. 


Sebenarnya dalam konteks sekarang istilah ittisalal-sanadbisa 
diaplikasikan atau dikontekstualisasikan dalam kehidupan sehari- 


Ilmu Sanad Hadis | 135 


Ketersambungan Sanad dalam Periwayatan Hadis 


hari, atau lebih spesifiknya dalam dunia pendidikan. Salah satu 
fungsi mengkaji ittisalal-sanaddalam menganalisis hadis muallal 
adalah untuk mengetahui hubungan seorang guru dan murid dalam 
periwayatan hadis. Dalam dunia kampus misalnya, ketika kita 
belajar dan bertatap muka dengan ibu atau bapak dosen maka itu 
sudah masuk dalam konsep ittisalal-sanad. Meskipun bukan hadis 
yang kita riwayatkan tetapi “transmisi ilmu” itulah yang penting. 
Mungkin sekarang sangat jarang (kalau tidak mau dibilang tidak 
ada) orang yang mencari sanad karena hanya menghabiskan waktu 
saja. Selain itu hadis-hadis sudah terkumpul dalam berbagai macam 
bentuk kitab, seperti al-Musanid, al-Sunan, al-Sahih , al-Ma jim, al- 
Arba'in, al-Mustadrak, al-Mustakhrajat, al-Muwata', al-Musannafat, 
dan lain-lain. Untuk zaman sekarang kita dituntut untuk memahami 
hadis dengan benar supaya bisa diamalkan dalam kehidupan sehari- 
hari. Meskipun harus diakui bahwa kajian sangat juga masih tetap 
penting, karena mamang tanpa sanad tentu hadis tidak bisa sampai 


kepada kita. 
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Oleh: Nurun Najwah 
— F 


A. Pengantar 


Sesuatu yang harus dipahami, sanad dalam teks hadis tidak 
sama dan seragam secara kuantitas. Ada hadis yang hanya memiliki 
satu atau dua jalur sanad, sementara hadis yang lain memiliki 
puluhan jalur sanad. Dalam kitab yang sama pun sanad masing- 
masing hadis seringkali tidak sama, semisal Muslim nomor, 12, 
120, 23, 230, dan seterusnya,memiliki jalur sanad yang berbeda- 
beda. Hal tersebut dipengaruhi oleh realitas historis, bahwa jumlah 
 periwayatyang terlibat dalam setiap periwayatan hadis tidak sama. 
Periwayatsahabat tidak menerima hadis dalam jumlah yang sama 
. dari Nabi, tidak semua sahabat bisa hadir, mendengar dan melihat 
semua hadis langsung dari Nabi. Oleh karenanya, terkadang dalam 
sebuah majelis cukup banyak sahabat yang menyertai Nabi, tetapi di 
lain waktu hanya beberapa sahabat atau satu orang sahabat saja yang 
menyertai Nabi dalam peristiwa tertentu. Kondisi ini dipengaruhi 
oleh aktivitas yang berbeda-beda dari masing-masing sahabat, 
kesibukan, atapun jarak tinggal mereka dengan Nabi. 
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Pun demikian halnya dengan para periwayat generasi 
sesudahnya, tabi'in dari sahabat atau tabi'in yang lain. Tabi'in dari 
tabi'in atau tabi' tabi'in yang lain tidak selalu melibatkan jumlah 
periwayat yang tetap dan jumlahnya sama, karena tidak semua rawi 
yang terlibat dalam periwayatan selalu bersama-sama dalam waktu 
yang sama. Oleh karenanya kajian teks hadis secara kuantitas, dilihat 
dari segi jumlah periwayat (rawi) yang terlibat dalam periwayatan, 
para Ulama Hadis membagi menjadi dua, yakni badis Mutawatir 
dan hadis Ahad. 

Oleh karenanya, sejatinya mengetahui hadis tertentu, 
masuk kategori hadis mutawatir ataupun Ahad , untuk mengetahui 
historisitas hadis tersebut, mana hadis yang populer, diketahui dan 
didengar banyak perawi, melibatkan banyak periwayat, diketahui 
banyak periwayatdari banyak generasi,serta hadis yang mana yang 
hanya diketahui oleh segelintir periwayat dari semua generasi. 
Lebih jauh lagi, historisitas kuantitas periwayat yang lengkap juga 
bisa menjelaskan koneksitas periwayat dengan periwayat yang 
lain dalam satu peristiwa atau waktu, atau melihat sisi ke-muttasil- 
annya. Namun, kajian Mutawatir-Ahad sama sekali tidak diarahkan 
untuk mengetahui kualitas periwayat-periwayat yang terlibat dalam 
periwayatan hadis, karena bahasan kuantitas dan kualitas merupakan 
dua hal yang berbeda. 


B. Hadis Mutawatir 
1. Pengertian 


Secara bahasa adalah isim fa “il musytag dari al-tawatur, yang 
berarti a-mutatabi, yang beruntun, beriringan. Secara istilah, ma 
rawahu jama'ah an jama'ah fi kulli tabagah mintabagat al-sanad 
tahilu al-idatu tawatu'ahum wa tawafugahum ala al-kazib wastanadii 
ila amrin mahsiis. Hadis yang diriwayatkan sejumlah periwayat tiap 
tabagatnya yang mustahil bagi mereka melakukan permufakatan 
dusta(kualitas)?, diriwayatkan dengan pancaindera langsung. 
Berdasarkan paparan di atas, maka kriteria hadis Mutawitir 
mencakup empat kriteria: 
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a. Diriwayatkan oleh banyak periwayat 

Kriteria jumlah periwayat dikatakan banyak, terdapat 
perbedaan pendapat di kalangan ulama: Abi Tayyib berpendapat 
4 orang (jumlah ini merupakan analog/giyas dari jumlah saksi 
yang diperlukan hakim). Sementara Ashab al-Syafi'i berpendapat 
5 orang (jumlah ini merupakan analog/qiyas jumlah Nabi yang 
mendapat gelar Ulul Azmi). Ada Ulama yang berpendapat 7 orang 
(setara dengan jumlah orang dalam Ashab al-Kahfi). Ada pula yang 
berpendapat 12 orang, setara dengan jumlah sahabat yang terlibat 
dalam Ba'iah `Aqabah 1. Sebagian ulama berpandangan 20 orang, 
berdasar penafsiran dari Q. S al-Anfal: (65), yakni 20 orang mu' min 
yang tahan uji/sabar akan bisa mengalahkan 200 orang Kafir. 
Sementara ulama lain menetapkan 40 orang periwayat dengan 
menganalogkan dengan jumlah minimal untuk dijadikan penolong- 
penolong yang setia dalam menggapai tujuan tertentu, sebagaimana 
disebut dalam QS. Al-Anfal: (64). Menurut al-Suyiiti, pandangan 
yang dipegangi jumhur ulama hadis adalah 10 orang. Namun, 
meskipun para ulama telah menentukan angka-angka tertentu 
sebagai batas minimal, tetapi itu bukan acuan yang baku, keyakinan 
bahwa hadis itu meyakinkan, sebagai acuan kemutawatiran hadis. 

Terlepas dari tidak adanya kesepakatan dari para ulama hadis 
tentang kriteria jumlah periwayat masuk kategori banyak, karena 
variasi angka yang mereka tawarkan, namun secara keseluruhan 


adalah di atas 3 (batasan jama '/plural) untuk angka Arab. 


b. Dalam semua tabaqahnya (tingkatan) 

Artinya ada keseimbangan jumlah periwayat yang terlibat 
dalam periwayatan dalam setiap tabaqah-nya. Jumlah periwayat 
dalam tingkatan sahabat, tabi'in, dan tabi’ tabi ' în jumlahnya banyak. 
Oleh karenanya, tidak bisa dikategorikan sebagai hadis mutawatir, 
ketika jumlah sahabat 6, tabi'in 2, dantabi' tabi'in 7, karena jumlah 
tabi'in yang meriwayatkan hadis hanya 2 orang. Keseimbangan 
jumlah periwayat dalam tingkatan tidak bisa diartikan sebagai 
jumlah periwayat pada tiap tabagah harus sama persis, tetapi lebih 
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didasarkan pada jumlah periwayat dalam semua tingkatan masuk 
kategori banyak. 


c. Diriwayatkan dengan pancaindera/secara langsung 
(pendengaran dan penglihatan) 

Artinya, materi hadis (gauliyah, fi'liyah, tagririyah, sifat 
khalgiyah maupun khulugiyah dansirah) harus diterima dan 
disampaikan secara langsung dengan pancaindera (pendengaran 
dan penglihatan), karena tidak mungkin mentransmisikan hadis 
dengan 3 indera yang lain, peraba, pencium dan perasa, apalagi 
melalui ilham ataupun mimpi. 


d. Tidak mungkin sepakat dusta (kualitas? ) 
Memiliki makna, jumlah periwayat yang cukup banyak dari 
setiap tabagahnya, menurut mayoritas Ulama Hadis, mustahil bagi 
mereka melakukan kedustaan secara berjama' ah. 


Menelisik kriteria yang pada umumnya dikutip dalam kitab- 
kitab ulim al-hadis , bisa kita cermati, bahwa seharusnya hanya 
persyaratan no. 1 dan 2 saja yang menjadi kriteria hadis mutawatir, 
kalau kita konsisten membagi hadis dari segi kuantitas periwayat 
yang terlibat dalam periwayatan hadis. Mengingat, transfer dengan 
pendengaran dan penglihatan juga terjadi dalam semua transmisi 
atau periwayatan hadis, tidak hanya hadis mutawatir saja, terlebih 
pada masa masa awal proses periwayatan hadis lebih banyak 
menggunakan tradisi lisan (oral transmission) daripada tradisi 
kitabah /tulisan. 

Sedangkan persyaratan tentang tidak mungkin para 
periwayat sepakat dusta, itu tidak bisa dimasukkan sebagai kriteria 
kuantitas, karena periwayat yang dinilai sigah ataupun dusta 
merupakan penilaian dari aspek kualitas, bukan kuantitasnya. 
Implikasi mencampuradukkan kriteria dari aspek kuantitatif dan 
kualitatif akan mengaburkan urgensi pembagian secara kuantitas 
dan kualitas dan memiliki perbedaan konsekuensi dari pembagian 
hadis tersebut. Kalau hadis mutawatir merupakan bagian dari hadis 
sahih/hasan yang periwayatnya berkualitas, dengan diperkuat secara 
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kuantitas maka adalah wajar jika membawa konsekuensi hadis 
mutawatir terlegitimasi keakuratannya. 


Namun ternyata, ada beberapa hadis yang merupakan 
kategori hadis mutawatir, tetapi setelah difakhrij ada beberapa jalur 
sanadnya daif. Sebagai contoh adalahhadis GA pli مَنْ‎ aludi 
الله عَنْه‎ ja Sei 0459 dila Sedalam riwayat al-Bukhari 
no. 9 dari Abdullah bin Umar yang terdiri 24 jalur, 2 jalur sanadnya 
bernilai daif, yakni dalam riwayat Ahmad no. 6. 541, karena ada 2 
perawi yang dinilai daif, yakni Walid Rusyaid (majhūl) dan Rusyaid 
al-Hajari (kizb). 

Demikian halnya hadis مَفَعَدَهُ‎ ira res علي مُتَعَمَّدًَا‎ GAS مَنْ‎ 
úll من‎ dalam riwayat al-Turmuzi no. 2. 3 yang terdiri dari 16 
jalur sanad, terdapat 1 jalur daif, yakni ada periwayatbernama 
Muhammad bin Yazid (laisa bial-gawi). Dengan demikian, dalam 
realitasnya, hadis-hadis yang dikategorikan mutawātir memang 
lebih tepat diposisikan untuk melihat aspek kuantitas saja, untuk 
bisa membedakan peran pembagian dari aspek kualitas (sahih ,h 
asan, daif, bahkan maudi”) 


& 


2. Kitab-Kitab yang Memuat Hadis Mutawitir 


Hadis mutawatir banyak dimuat dalam al-kutub al-tis'ah, 
Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa', 
Sunan Ibn Majah, Sunan al-Turmuzi, Sunan al-Darimi, Muwatta' 
Imam Malik dan Musnad Ahmad bin Hanbal, bahkan dengan 
program CD Mausi 'ah al-hadis al-Syarif tercatat ada 8. 193 hadis. 
Itu berarti cukup banyak hadis yang bisa dikategorikan hadis 
mutawatir dalam al-kutub al-tis'ah, hanya saja kalau dibandingkan 
dengan yang Ahad, tetap saja jauh lebih banyak yang Ahad. 

Ada beberapa kitab yang disusun musannif-nya khusus 
memuat hadis mutawatirdi antaranya adalah al-Azhar al- 
Mutanasirah fial-Akhbari al-Mutawatirah, karya al-Suyuti (w. 911H), 
Gatfual-Azhar, ringkasan al-Azhar(al-Suyati), Nazmu al-Mutanasir 
min al-hadis al-Mutawiatir, karya Muhammad Abdullah bin Ja'far 
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al-Kattani (w. 1345 H), al-Fawa`id al-Mutakasirah fi al-Akhbar al- 
Mutawatirah (al-Suyüti). 


3. Macam-macam Hadis Mutawatir 


Sejauh ini para Ahli Usil al-hadis membagi hadis mutawatir 
pada mutawitir lafzi dan ma'nawi, namun ada yang menambahkan 
dengan amali yang keseluruhannya bermuara pada kajian dari aspek 
matan. Yakni mencermati hadis-hadis mutawatir dan membedakan 
dari aspek redaksi sama persis atau tidak ataupun aplikasinya. 


Pertama, Mutawatir Lafzī; Huwa mā tawatara lafzuhu, Hadis 
yang diriwayatkan oleh banyak periwayat pada tiap tingkatannya 
dengan redaksi dan makna yang sama persis. Sebagai contoh adalah 
hadis riwayat Muslim no. 4; al-Turmuzi no. 2. 583; 3. 648 sama persis 
dengan Ibn Majah no. 30,32,36,37; Abu Dawud 3. 166; Musnad 
Ahmad bin Hanbal no. 1. 022, 1. 339, 3. 623, 8. 982,10. 310, 10. 976, 
11. 504,11. 667, 12. 241, 12.712, 13. 450, 13. 459, 13. 469,13. 734, 
15. 919, 16. 309; Sunan al-Darimi, no. 233, 234, 236, 237, 238, 240, 
yang bersumber dari 10 sahabat, Abdur Rahman, Abdullah, Ali, al- 
Zubair, Jabir, Sa'ad bin Malik, Anas bin Malik, Ya Ia bin Murrah, 
Salamah bin Anas, dan Mu' awiyah dan dari 6 Kitab rujukan dan 30 
nomor hadis. | 


Oleh karenanya ketika disebutkan bahwa menurut Ibn al- 
Bazzàr, hadis tersebut diriwayatkan 40 sahabat, yang dimaksud hadis 
tentang dusta atas nama Nabi, bukan yang lafaznya sama persis, 
karena yang sama persis lafaznya hanya melibatkan 10 sahabat 
dengan 92 jalur sanad. Adapun rinciannya sebagai berikut: 


Riwayat al-Turmuzi: no. 2. 583, dari sahabat Abdullah, 16 
jalur sanad 


gi Uas‏ هشام الرَفَاعي 6355 Kisi‏ 33 عَيّاشٍِ USS‏ عَاصِمٌ عَنْ Ge‏ عَبْدٍ 
الله بْنِ مَسْعُودٍ JÓ Jë‏ رَسُولُ AN‏ صَلَى lag ae AIM‏ 
j‏ ¿ الما 


liaa Je GIS 


- 
Gm 


gs... Ë 
DARA | 
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Telah menceritakan kepada kami Abu Hisyam al-Rifa'i telah 
menceritakan kepada kami Abū Bakar bin Ayyasy telah menceritakan 
kepada kami Asim dari Zirr dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa yang berbohong kepadaku 
dengan sengaja maka hendaklah tempatnya di neraka. ” 


Riwayat Muslim no. 4, dari Abdurrahman, 10 jalur sanad 


a ESARET‏ بْنْ gal EENES gá AE‏ ;451 عن بي حَصينِ g O£‏ صَالِح 
نأب SA‏ قال قال سول laos aÍ; AWI Aio AU‏ مَنْ GAS‏ £ مُتَعَمَدًا 


Riwayat al-Turmuzi: no. 3. 648, dari sahabat Ali, 1 
jalur sanad 


WAS‏ ,0622 بْنُ =S‏ 655 ابي عَنْ شَريكِ عَنْ مَنْصُورٍ عَنْ tab‏ بن حِرَاشٍ 
US WAS‏ بْنُ أي ash —JÚ‏ قال UI‏ گانَ ;3205502 خَرَجَ Sati KN‏ 
مِنْ الْمُشْرِكينَ فِهِمْ سُبَيْلُ ُن ءَ pi Gás tea elan gi 635 Sell ayat‏ 
WAS ANGE bi $s‏ عَاصِمٌ عَنْ GE‏ عَبْدِ ALI‏ بْنِ مَسْعُودٍ JÚ dÚ‏ رَسُولُ AI‏ 
ANI Ito‏ عَلَيْهِ lang‏ مَنْ 3— Je‏ مُتَعَمَدًا 1251 مَفْعَدَهُ مِنْ Elia) ba ÚN‏ 
الْمُشْرِكِينَ فَقَالُوا G‏ رَسُولَ اللَّهِ Ç‏ ]2123 نَامنٌ مِنْ G‏ وَإِخْوَانِنَا uds‏ 
ai oils‏ 435 في Laa adi‏ خَرَجُوا فِرَارًا ba‏ أَمْوَالِنَا els‏ فَاردُدْهُمْ GÍ)‏ 
a O‏ ل 
SE 2555252 G‏ أَوْلَيبْعآنَ AN‏ عَلَيكُمْ مَنْ Layu‏ رِقَابَكُمْ Je sikil‏ 
ag au‏ الوا قن قور سُولَ الله JU‏ لَه sil‏ 
بَكْرِمَنْ هُوَيَا وَسُولَ AI‏ وَقَالَ عُمَرْمَنْ هُوَيَا رَسُول اللَهِ JÚ‏ هُوَخَاصِفْ JAN‏ 
وَكَانَ Jari‏ عَلِيًا نَعْلَهُ Ua SA i Giai‏ فَمَالَ إِنَّ رَسُولَ اللّهِ ke‏ 
GAS; sei ska gni‏ ع KAA AE‏ 


- 


a 
“= š 14555 > KA @ 


متعملدا قليليوا ممعل 


SES Tp‏ فول سمغت وكيا فول َم يَكُذِبٍ رنه 
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alo عن عبد الله‎ da aia) 13452 وأَخْبَرَتي‎ AAS SL حِرَاشٍ في‎ b 
Jaf aii مَنْصُورُ بْنُ الْمُعْتَمِ‎ Ü يَقُوا‎ GA قال سَمِعْتْ عَبْدَ الرَحْمَنِ بْنَ‎ ia Ai 


Riwayat Abu Daud no. 3166, dari al-Zubair, 7 jalur sanad 
عَنْ‎ gaali ح و 655 3322 6335 خَالِدٌ‎ ME GAS عَوْنِ‎ ¿2 522 335 
AAN KA عَنْ عَامِرِبْن‎ GAS ِن عَبْدِ‎ 33 OE peka gal مُسَدَّدٌ‎ JB pda yi بَيَانِ‎ 
صل الله‎ AIM يَمْنَعُكَ أَنْ 5.383 عَنْ رَسُولٍ‎ b AA أبيه قال قُلْتُ‎ <a 
aja وج و‎ tis JOK 335 Jul gus usai áit E ¿252 G< وَسَلَّمَ‎ Mila 


5 و‎ 
Riwayat Ibn Majah no. 33, dari Jabir, 3 jalur sanad 
جابرقال قال‎ bye AH هُشَيْمْ عَنْ أي‎ Gii حَرْبٍ‎ GIA) alus gah حَدَّنَنَا‎ 
par le Saf مَنْ‎ plag ade AIM Aio AL رَسُول‎ 
£ pej 


Riwayat Ahmad bin Hanbal no. 10. 976 dari Sa'd bin Malik, 
ada 13 jalur sanad 


-$ w, 


ipah Ba yên 3452 SA 6555‏ عَنْ أي مَسْلَمَةَ da‏ أنه مَمِعَ ابا 3525255¿ 


عَنْ ابي سَعِيدٍ الْخُدْرِيّ عَنْ لني Ito‏ الله عَلَيْهِ وَسَلّمَ JÓ af‏ مَنْ ije cié‏ 


Riwayat Ahmad bin Hanbal no. 11. 504 dari Anas bin Malik 

ada 25 jalur sanad 
N N s ب‎ maja 
AS مَنْ‎ eling اللَّهُ عَلَيْهِ‎ Jo AAN رَسُول‎ JÓ JÚ بن مَالِكِ‎ ol عَنْ‎ Gate 
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Riwayat al-Darimi no. 236 dari Ya'la bin Murrah, 1 jalur 
sanad 
قال مَنْ‎ paling عَلَيْهِ‎ AN Jo AI رَسُولَ‎ SERA b; 5⁄2 ُن‎ Jai 
já 132232 “de Gas 


Riwayat Ahmad bin Hanbal no. 15. 909 dari Salamah bin 
`Amr 3 jalur sanad 


قال Was‏ الضّحّاكُ بْنْ alba‏ قال Eri IS‏ أي عُبَيْدِ عَنْ سَلَمَةَ بن 
b 2 Eed 15‏ 


الْأكوَع Jú‏ قال رَسُول اللَّهِ pling dil IN Jo‏ مَْ 
abiaki‏ الا 
Riwayat Ahmad bin Hanbal no. 16. 309 dari Mu ` awiyah, ada‏ 

1 jalur sanad 


SA ُن أي سُفْيَانَ عَنْ‎ Walah عَنْ ابي الْمَيْضٍ عَنْ‎ dah Gis gi GS 


JÓ pling عَلَيْهِ‎ AI صَلَى‎ 
Contoh yang lainnya, hadis tentang Umrah di bulan 
Ramadhan sepadan dengan ibadah haji yang diriwayatkan oleh 
7 sahabat Wahbah, Ummu Ma'qal, Yüsuf, Jabir, Abdullah, Abu 
Ma gil, dan Harim sebagaimana dalam riwayat berikut: 
Riwayat Ibn Majah no. 2. 986 dari Jabir terdiri dari 2 
jalur sanad: 


r 
£ eG 


Lara 5خ‎ jz م6‎ AA .. هر هي‎ É (742 < sS. و‎ £ so > 3 Z|” 
Jake حدثتا‎ 4515 03 AN ase بْنْ‎ 35>Í أبي 4212 حدثتا‎ Ga حَدئتا أبو بكر‎ 


0 2, 38 


الله بن عَمْرِوِعَنْ عَبْدِ الگريم عَنْ عَطاءِ عَنْ GAM Gl pal‏ صَلَى paling ai AN‏ 


Riwayat Ibn Majah no. 2. 984 dari Abi Ma’ qil 2 jalur sanad 
في رَمَضَّانَ‎ iaat JÚ jalang عَلَيْهِ‎ AI صَلى‎ Gi عَنْ‎ Jana عَنْ أبي‎ Ai o 


x“ r Jua 
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Riwayat Ahmad no. 2. 670 dari Ibn Abbas, 12 jalur sanad 
Ki Ga ye عيابي‎ ala ع‎ Jali WAS kai G3 abi عَبْدُ‎ (355 
Jú paling dala ái Ja 
Riwayat Ahmad dari 16. 938 dari Wahbah bin Hanbash, 11 
jalur sanad 
Jë Jú; QWM GAS gil SEA د الرّعَافِرِيُ عَنْ‎ das LS Lis 


Sat eling عَلَيْهِ‎ AINI صَلَى‎ AI رَسُولٌ‎ 
Riwayat al-Darimi no. 1. 786 dari Ummu Ma'qal 5 
jalur sanad 


3a t95 


dasi bi‏ بْنُ WAS JU‏ مُحَمَّدُ بْنُ [مْحَقَ عَنْ عيسى بْنِ مَعْقِلٍ بْنِ أي 
تنكل a ga Aa AA‏ سل عن ديه l‏ 
JÚ 3 Jaa‏ رَسُولْ Ja ASIN‏ اللَّهُ عَلَيْهِ alag‏ 4 


Riwayat Ibn Majah no. 2. 983 dari Harim bin Khanbasy 4 
jalur sanad : 


- 
í”. <“‏ > “ هم $ ماتيا مه 


4 >> 


Mu 


oa 


خلا مك 33 الصاح 355 سُفْيَانُ ح و AS‏ عي ن ukh‏ 516323 
عَبْدِ aÜ‏ قالا 6355 وَكِيعٌ جَمِيعًا عَنْ 3315 بْنِ يزيد اليُعَافِرِيَ ‏ عَنْ SAN‏ 
هرم ِن حَنبَشي قال قال ر سُول الله Joo‏ اللّهُ Jawi Slam 4525 paling adi‏ 


CAE ل‎ 


السم — 


Riwayat Ahmad 15. 811 dari Yusuf 2 jalur sanad 
سَمِعْتُ يُوسُفّ بْنَّ عَبْدِ‎ JÓ ASIAN ¿31 6535 JÚ dilas بْنُ‎ Oà, Wa 
لِرَجُلٍ مِنْ الْأَنصَّارِ‎ paking عَلَيْهِ‎ A نَم سُول اللَّهِ صَلَى‎ JU Ups الله بْنِ سَلام‎ 

PEN Aam عُيْرَةٌ ف‎ AB ¿SS اعْتمرًا فى‎ ask 


Kedua, Mutawatir Ma`nawi (secara redaksi beda, inti 
sama). Hadis yang diriwayatkan banyak periwayat dengan redaksi 
yang tidak sama persis, tetapi maknanya sama. Untuk lebih 
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memudahkan pemahaman, hadis rentang larangan berdusta atas 
nama nabi, pada beberapa riwayat sebelumnya masuk kategori 
mutawatir lafzi, namun dalam beberapa riwayat yang lain dapat 
digolongkan mutawatir ma'nawi (redaksi berbeda, tetapi intinya 
sama), sebagaimana dalam beberapa riwayat berikut: 


Riwayat al-Bukhari no. 105 dari Anas bin Malik 
لَيَمْتَعُني‎ AI yah JÚ ad الْوَارثِ عَنْ عَبْدِ‎ Age GS حَدَتَنَا أَبُومَعْمَرِقَالَ‎ 
Gas “la 3255 مَنْ‎ AH عَلَيْهِ‎ AN kio GEN أنَّ‎ es حَدِيئًا‎ s šiji 


Riwayat Ahmad bin Hanbal no. 7. 918 dari Abdur Rahman 


PARER ل لل‎ A 


س 
¿tš‏ س 


A 


£ , 4 n 


dn NETAH E‏ ماله عل ت 


353 yh u مِنْ التَّارِوَمَنْ اسْتَشَارَهُ أذ اعد‎ 23255 aa Ba 
We gi kê gii AM خَانَهُ وَمَنْ‎ 
Riwayat al-Darimi no 235 dari al-Zubair 


o ا‎ 


Ap Ti A a 4 45 a MY a ” 2 41) 2 £‏ 0 
Ul‏ عَبْدَ الله بْنْ صَالح 35 الليْث حَدٿني aga‏ بْنْ عَبْدٍ الله عَنْ عَمْرِو بْنٍ 


5 
0 “ “° weg A 


Si 5 | gg ADM الله بن‎ aie عُرْوَةَ عن‎ o; AU عُرْوَةَ عَنْ عَبْدِ‎ yi AU ake 
das Ó gin aa Lis عَلَيْهِ‎ AWI (kaos GAN سَمِعَ‎ 


Riwayat al-Turmuzi no 2. 585 dari Anas bin Malik 
مالك قال قال‎ oi si شاب ء عَنْ‎ gil عَنْ‎ yai بْنُ‎ égi 6355 4455 (SSS 
عَلَيْهِ وَسَلَمَ‎ AN Jo AN رَسُول‎ 


aa‏ الك 


Riwayat Ibn Majah no. 32 dariAnas bin Malik 
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و 


AAA 6855‏ ْنُرُمْح الْمِصْرِيُ gka bh ad RAS‏ عَنْ oil‏ شاب عن اس 


Riwayat Ahmad bin Hanbal no. 308 dari Umar bin al- 
Khaattab 


A aS ركس‎ 2A2 RRB AN أل‎ A yana - وچا او‎ 
J < bsd I an 2 IL... 21 - e 313 24 8 a ARA E 
Y الطاب رَضِي الله عَنْهُ 123 2325 عَنْ عُْمَرَفَقَالَ‎ a Jaa أسلم‎ 


r 


E oF Pf Í“. í‏ £ تمي ر PER s>‏ زه بي 37 ره ل IX”‏ سام 
استطيع أخاف أن آزيد gl‏ أنقص ls 15) ÚS‏ لِعْمَرَرَضِي dia AI‏ 6535 عَنْ 


: a قال‎ ling عَلَيْهِ‎ AIM (Las الله‎ 
Riwayat Ahmad no. 12. 583 dari Anas bin Malik 
عَنْ انس عَنْ رَسُولٍ اللَهِ صَلَى اللَّهُ‎ alah Gil ss a 835 إِسْحَاقُ‎ USS 


PER 


dal‏ وَسَلّم Ai‏ قَالَ مَنْ كَذَب ¿e‏ قا 


Š. EM‏ لامو 
b Aman |‏ 


Riwayat Ahmad no 14. 934 dari Qais bin Sa'd 


3 o | ¿t 1 meta) 0 gil yaz- î of 175%% - - ° و ساس‎ 
سَمِعْتْ‎ JG هُبَيْرَةَ‎ Gl 43555 JÚ dang ابْنُ‎ WAS Gaga Gi حدثتا حَسَنْ‎ 


2I gag RP 2 3 - -70 ° o‏ 7 سے h‏ ے 20 s‏ م ° ا 
شيْخا من UI Santa aa‏ تميم الْجَيْسَانِيَ أنه سَمِعَ GAS‏ بْنَ سَعْدٍ بْن DIGE‏ 


Isi eling asle AIM Ja AN رَسُولَ‎ Eaa sk zas وَهُوَعَلَى‎ (gak 


= = ; 
Riwayat Ahmad 17. 122 dari Uqbah bin Amir 


& 


حَدَتَنَا هَارُونُ قال Was‏ عَبْدُ A‏ وَهُْبٍ عَنْ عَمْروبْن الْحَارث أَنَّ at GÍ‏ 


ali io AN رَسُولٍ‎ de الْيَوْمَ‎ Usil لا‎ Osis pole سَمِعَ عُقْبَةَ بْنَ‎ MI GAS 
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Dengan melihat contoh di atas, tampak jelas variasi redaksi 
yang terdapat dalam hadis mutawatir dapat dilakukan dengan 
mentakhrij hadis tersebut dengan beberapa metode takhrij yang 
bias dilakukan. Demikian halnya terhadap hadis Umrah di bulan 
Ramadhan setara dengan pahala haji, yang termasuk mutawatir 
lafzi, tetapi dalam beberapa riwayat lain masuk kategori mutawatir 
ma'nawi, di antaranya: 

Riwayat al-Bukhari no. 1. 657 dari Ibn Abbas 11 jalur sanad 


gai Us Siah iis‏ عَنْ oil‏ 255 عَنْ عَطاءِ قال سَمِعْت ابن عَبَاسي 
رضي الله 22 بُخبزتا ds‏ قال AAN Dg‏ َل BAN lag ak AN‏ مِنْ 
ala gan aya pa s a‏ 
S JÓ ale ai E pA naa‏ 


Riwayat al-Bukhari no. 1. 730 dari IbnAbbas dengan jalur 
yang sama di atas 


رضي اللّهُ عَنْهُمَا قال GÍ‏ رَجَعَ ko fail‏ الله حَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنْ dik‏ قال A‏ 
ستانِ A Ga‏ ما 2535 akik kaba ¿JÚ gail ba‏ 
5 عَلَى أَحَدِهِمَا وَالْآَخَرْيَسْقِي GI fl‏ قال قار 


2 
3 


SA 
Riwayat al-Nasa ino. 2. 083 dari IbnAbbas 7 jalur sanad 


sn G ND a a denah 


SA‏ عَطَاءٌ قال 2 JÚ 62 elit Gil Ls‏ قال رَسُول اللّهِ aÍ Jo‏ عَلَيْهِ 
skay alas‏ من الگ 1S‏ كَانَ رَمَضَانُ فَاعْتَمِرِي فيه فَإِنَّ 
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Ketiga, Mutawatir Amali (diamalkan oirang 
banyak). Mutawatir Amali, adalah hadis mutawatir yang letak 
kemutawatirannya di samping pada jumlah perawi yang banyak, 
tetapi juga diamalkan secara mutawatir oleh kaum Muslim dari 
generasi awal sampai sekarang. Contohnya, kewajiban memiliki 
wudlu pada waktu shalat, atau keharusan seseorang bersuci dari 
hadas kecil jika hendak melakukan shalat, sebagaimana riwayat al- 
Bukhari no. 132 dari Abu Hurairah: 


A D Gas‏ به مَعْمَردْحَنْ 
Pe aa a et 3 KANA aa‏ 
Lk zu, JÚ 552‏ 

Telah menceritakan kepada kami Ishag bin Ibrahim al-Hanz 

ali berkata, telah mengabarkan kepada kami Abdurrazag berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Mamar dari Hammam bin 
Munabbih bahwa ia mendengar Abü Hurairah berkata, “Rasulullah 
saw. bersabda: “Tidak akan diterima shalat seseorang yang berhadas 
hingga dia berwudlu. ” Seorang laki-laki dari Hadramaut berkata, 


“Apa yang dimaksud dengan hadas wahai Abu Hurairah?” Abu 
Hurairah menjawab, “Kentut baik dengan suara atau tidak. ” 


Demikian halnya hadis tentang mengangkat tangan ketika 
berdo`a, juga dipraktekkan secara mutawatir oleh kaum Muslimin, 
sebagaimana riwayat Muslim no. 1. 490 dari Anas bin Malik 
P sa idal AE 

dilas bal 


Telah menceritakan kepada kami Abū Bakar bin Abu 
Syaibah telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abū Bukair dari 
Syu'bah dari Sabit dari Anas ia berkata; “Saya melihat Rasulullah 
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saw. mengangkat kedua tangannya saat berdoa hingga terlihat 
putih ketiaknya.” 

Adapun hadis tentang shalat Tarawih pada bulan Ramadhan 
secara jama`ah yang dilakukan sebagian besar mayoritas Muslim 
di belahan dunia hingga saat ini tidak bisa dikategorikan sebagai 
mutawatir amali, karena meskipun dilaksanakan secara mutawatir 
(meski ada perbedaan jumlah rekaat shalatnya), namun dasar yang 
menjadi rujukan shalat tersebut tidak termasuk kategori mutawatir, 
sebagaimana dalam riwayat al-Muwatta , no. 232: 
sat yah قال‎ 25Í ng a يُوسُّفَ عَنْ‎ oh وحَدٿني عن مَالِك عَنْ مُحَمَّدِ‎ 
رَكْعَةٌ‎ an sidh ÉL أَنْ يَقُومَا‎ FA وَتَمِيمًا‎ Sané بْنَ‎ GI WES 
AAN Job مِنْ‎ ash Jé Juta UR a bås الْمَاُِ‎ GE 355 قال‎ 

HA papa GI aai GS وَمَا‎ 

Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Muhammad 

bin Yusuf dari al-Sa'ib bin Yazid dia berkata, “ Umar bin Khat 

tib memerintahkan Ubay bin Kaab dan Tamim al-Dari untuk 
mengimami orang-orang, dengan sebelas rakaat. "Al-Sa'ib berkata; 

“Imam membaca dua ratusan ayat, hingga kami bersandar di atas 


tongkat karena sangat lamanya berdiri. Dan kami tidak keluar 
melainkan di ambang fajar. ” 


Riwayat al-Muwatta' no. 233: 
عُمَرَ‎ oU گانَ الئاس يَقُومُونَ في‎ Jú AI رُومَانَ‎ ch عَنْ يَزِبِدَ‎ Ma عَنْ‎ gii g 
Š ثلاث وَعِشْرِينَ‎ olai في‎ AGENG 
Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Yazid bin Raman dia 


berkata: “Para sahabat pada masa Umar bin Khattab mengerjakan 
shalat malam pada bulan Ramadhan dua puluh tiga rakaat.” 


Sebenarnya, konsistensi untuk mengkaji mutawatir-Ahad 
dari aspek kuantitas, mestinya mengkategorisasi hadis mutawatir 
lebih dari segi jumlah periwayat yang terlibat dalam periwayatan. 
Semisal hadis mutawatir yang periwayatnya kurang dari 10 pada 
semua jalur periwayatan, dan yang jumlah perawinya lebih dari 
sepuluh jalur periwayatan ataupun yang lain. 
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4. Kehujjahan Hadis Mutawatir 


Sejauh ini, penjelasan dari berbagai para ulama Usul al-hadis 
bahwa hadis mutawatir merupakan ilmu daruri, gat'ial-subut, oleh 
karenanya harus diterima tanpa perlu penelitian lanjut, karena 
dianggap memiliki akurasi yang tinggi. 

Sebenarnya dikotomi Mutawatir dan Ahad yang ditawarkan 
para pakar Usil al-hadis, agak membingungkan. Untuk melihat 
jumlah periwayat yang terlibat dalam periwayatan saja, jika 
konsisten hanya mempertimbangkan aspek kuantitas periwayat 
saja, tidak akan membawa pengaruh apa pun dalam kehujjahan 
hadis. Artinya, hadis mutawatir mungkin sahih, hasan, daif 
ataupun maudu'. Namun, yang terjadi, sesuatu yang ambigu ketika 
mencampuradukkan antara aspek kualitas dan kuantitas periwayat. 
Bahwa hadis mutawatir adalah hadis sahih/hasan yang periwayatnya 
berkualitas dan diriwayatkan banyak jalur dari semua levelnya, maka 
adalah wajar jika konklusinya adalah kualitas dan kehujjahannya 
tidak bisa ditolak lagi, sahih , magbiil, akurat dan bersifat qafî subit. 
C. Hadis Ahad ١ 
1. Pengertian 


Secara etimologi berasal dari kata Ahad yang merupakan 
jama' dari ahad. Sedangkan secara terminologi, diartikan sebagai 
hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah periwayat yang tidak 
memenuhi kriteria hadis mutawatir. Bisa jadi karena jumlah 
periwayatnya tidak banyak atau periwayat yang banyak tidak pada 
semua fabagah atau tidak melalui panca indera. 


2. Macam-macam Hadis Ahad 


Para ulama membagi hadis Ahad dalam 3 kategori, yakni 
hadis masyhur, aziz dan garib: 


a. Hadis Masyhur/ Hadis Mustafid 


Ma rawahu al-salasatu fa aksaru wa lam yaşil darajata al- 
tawatur, hadis yang diriwayatkan oleh 3 orang periwayat atau lebih 
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serta belum mencapai derajat mutawatir. Contoh, hadis tentang niat 
dalam riwayat al-Bukhari no. 1, dari sahabat “Umar bin Khattab 
dalam 7 mukharrij dan 19 jalur sanad, yakni riwayat al-Bukhari no. 
1, Muslim 3. 530; Abu Dawud 1. 882; al-Turmuzil. 571; Ibn Majah 
4. 217, al-Nas3'i 74,3. 383, 3. 734 dan Ahmad bin Hanbal 163, 283: 
بْنُ‎ da حَدَّتَنَا 22¿ قال حَدَّتَنَا‎ JL AI حَدَّتَنَا الْحُمَيْدِىُ عَبْدُ اللَّهِ بْنُ‎ 
عَلْمَمَةَ بْنَ‎ pan أَنَهُ‎ basil إِبْرَاهِيمَ‎ bya 3252 قال أَخْبَرَنِي‎ lota h سَعِيدٍ‎ 
Jú iail رضري الله عَنْهُ عَلَى‎ PAI Gi ak Eiai gin KAN وَقَاصٍ‎ 
KI il AA, الْأَعْمَالٌ‎ La) gs paling صَلّى اللَّهُ عَلَيْهِ‎ ÓN سَمِعْتُ رَسُولَ‎ 
J ag ra JI a إل‎ abra امي مَا نَوَى فَمَنْ كَانَتْ‎ 

dil ala G 

Telah menceritakan kepada kami al-Humaidi Abdullah bin al-Zubair 

dia berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan yang berkata, 

bahwa telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id al-Ansari 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ibrahim 
al-Taimi, bahwa dia pernah mendengar Algamah bin Waggasal- 

Laisi berkata, saya pernah mendengar Umar bin al-Khattab diatas 

mimbar berkata, saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Semua 

perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang 

(tergantung) apa yang diniatkan, Barangsiapa niat hijrahnya karena 

dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang 

ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan” 

Hadis di atas pada tabagah pertama hanya seorang periwayat, 
Umar bin al-Khattab; tabagah 2 'Algamah bin Waggas, tabagah 3 
Muhammad bin Ibrahim al-Taimi dan tabagah 4 Sa'id al-Ansari, 
baru pada 3 tabagah berikutnya ada banyak periwayat yang terlibat. 

Pembagian hadis masyhur tidak didasarkan jumlah 
periwayat/kemasyhurannya, tetapi pada kemasyhuran redaksinya. 
Ada beberapa bentuk hadis masyhur yaitu: 

Pertama, Masyhurdi kalangan ulama hadis(muhaddisin), 
contohnya dalam riwayat al-Bukhari no 9 yang terdiri 22 jalur dari 
Abdullah bin Umar, meskipun sebenarnya secara kuantitas termasuk 
kategori hadis mutawatir. 
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jal WES‏ بْنُ ابي gah HIS JÚ Gali‏ عَنْ عَبْدِ الله بن أي السَفَرِوَإِسْمَاعِيلَ 

بْنِ ابي AN‏ عَنْ الشعيّ عَنْ عَبْدِ الله بن عَمرو رضي الله GZ‏ عَنْ لني Io‏ 
5ن ا Mete rL‏ 3 ميو < © + jet.‏ سس او وع 

الله aking dala‏ قال المُسْلِمْ مَنْ سَلِمَ المُسْلِمُونَ مِنْ لِسَانِهِ وَيَدِهِ وَالمُهَاجرْمَنْ 

A aja‏ عَنْهُ 

Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu Iyas berkata, telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdullah bin Abu al-Safar 

dan Ism#'il bin Abu Khalid dari al-Sya'bi dari Abdullah bin Amru 

dari Nabi saw, bersabda: “Seorang muslim adalah orang yang Kaum 


Muslimin selamat dari lisan dan tangannya, dan seorang Muhajir 
adalah orang yang meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah ...” 


Kedua, Masyhiir di kalangan Pakar Ilmu Tertentu (Fugaha/ 
Ahli Tasawuf/AhliBahasa, dan lain-lain). Hadis yang secara kuantitas 
masyhar ini, masyhir di kalangan Ahli Fiqh terdiri dari 11 jalur dari 
Ali dan Aisyah. Dalam riwayat Ahmad no. 896: 


الله Aio‏ الله عَلَيْهِ Jais aing‏ رُفِعَ akahi‏ عَنْ 2556 عَنْ álu AS padat‏ وَعَنْ 
SS ÚN‏ 153311 وَعَنْ الْمُصَاب حى GAS‏ عَنْهُ 

Telah menceritakan kepada kami Husaim telah memberitakan kepada 

kami Yanus dari al-Hasan dari Ali r. a. aku mendengar Rasulullah 

saw. bersabda: “Diangkat pena dari tiga hal; anak kecil sampai dia 


mencapai akil balig, orang yang tertidur sampai dia terjaga dan orang 
yang sakit (gila) sampai dia sembuh 


A‏ انل 


Ketiga, Masyhür di kalangan orang Awam. Misalnya hadis 
tentang kewajiban menuntut ilmu bagi setiap muslim ini, masyhur di 
kalangan awam, meski sebenarnya dari segi kuantitas tidak termasuk 
masyhür, tetapi garib. Dalam riwayat Ibn Majah no 220 


akas عَلَيْهِ‎ 4UI Aio رَسُولُ الله‎ JÚ بْنِ سِيرِينَ عَنْ انس بْنِ مَالِكِ قال‎ SARA 
Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, 
telah menceritakan kepada kami Hafs bin Sulaiman berkata, telah 
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menceritakan kepada kami Kasir bin Syinzir dari Muhammad bin 
Sirin dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: 
“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim. 


b. Hadis Aziz 


Hadis yang diriwayatkan oleh 2 orang periwayat, walaupun 
2 periwayattersebut terdapat satu tabaqah saja, contohnya riwayat 
al-Bukhari no. 13 terdiri dari 2 jalur sanad dari Abu Hurairah, dan 
terdapat 2 periwayat, yakni al-Hakam bin Nafi” dan Ali bin Ass pada 
tabaqah ke 5. 


Seru JÚ gaah Ga قال‎ oG gi WAS 
°. NAGA x oi. NA 8 ë - g£ وباك أن تع رومع‎ 
فَوَالَذِي تَفْسي‎ JÚ fala صَلَّى اللّهُ عَلَيْهِ‎ ALI َسُولَ‎ OI عَنة‎ AI رضي‎ 552 

SAS babi A‏ حى أَكُونَ Sai‏ إِلَيْهِ مِنْ وَالِدِه وَوَلَدِهِ 


Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Syu'aib berkata, telah menceritakan 
kepada kami Aba al-Zanad dari al-A'raj dari Abū Hurairah, bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: “Maka demi Zat yang jiwaku di tangan- 
Nya, tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih 
dicintainya daripada orang tuanya dan anaknya. 


c. Hadis Garib 


Hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang periwayat yang 
menyendiri dalam meriwayatkan, di mana saja penyendirian dalam 
sanad itu. Ada dua macam hadis garib, pertama, garibmutlaq. Hadis 
yang seluruh perawi dalam tabaqah-nya 1 orang atau hadis yang 
perawi ke-2 (tabi'in) hanya satu orang. Sebagai contoh Ibn Majah, 
no 1. 071 dari 1 jalur sanad. Hadis ini hanya memiliki 1 jalur. 


bas 18. S. كو‎ sZ sa ی ام‎ ah سم 87 م‎ Io 368.2 |5 
; i> ga! ; | الله بن 3 تا‎ G3 


الله قال Lila‏ رَسُول اللّهِ صَلَى اللّهُ عَلَيْهِ JS paling‏ يا أا ¿WN‏ تُوبُوا إلى 


Sa صَوْم لَه وَلَا بِوَلَهُ‎ Y وَلَا 22 لَه‎ 335655 ID قَبْلَ أَنْ ...ألا ولا‎ ali 
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Ya Bak اعرا‎ aba Ya Mis Sal BABI dua AN SG فَمَنْ تَابَ‎ G 5 
Apn kaya Guss lalin bis إلا أن‎ u 157 يوم‎ 

“... dari Jabir bin ` Abdullah berkata, Rasulullah berkhutbah dan 
mengatakan “wahai manusia bertaubatlah kalian kepada Allah 
sebelum engkau wafat dan bersegeralah untuk berbuat kebajikan 
sebelum engkau sibuk, .... Ingatlah tidak ada gunanya salat, zakat, 

haji, puasa dan kebaikan baginya, sampai dia bertaubat kepada 

Allah. Ingatlah janganlah sekali-kali perempuan menjadi imam laki- 

laki, dan orang Arab mengimami muhajir, orang yang berbuat dosa 
mengimami orang mu min kecuali karena penguasa menekannya 


dan takut akan pedang dan cambuknya. ” 


Kedua, Garib Nisbt;hadis yang kegaribannya tidak didasarkan 
penyendirian periwayat, tetapi didasarkan kesamaan aspek tertentu, 
seperti sifat tertentu; dari periwayat tertentu,; berasal dari tempat 
tertentu yang sama, dan lain-lain. 


1. Sifat tertentu, hadis ini diriwayatkan oleh periwayat- 
periwayat yang memiliki kesamaan sifat (sigah), seperti 
riwayat al-Bukharino. 23 dari Umar bin al-Khattab. Hadis di 
bawah ini, kalau ditelisik sebenarnya masuk kategori hadis 
masyhiir yang terdiri dari 12 jalur sanad. 


UAS‏ عَبْدُ a‏ يُوسُفَ قال GA‏ مَالِكُ بْنُ yadi‏ عَنْ oil‏ شهاب 
عَنْ سَالِم بن عَبْدِ الله عن ايه أنَّ وَسُولَ الله صَلَى PARA‏ 
عَلَى di‏ مِنْ الْأَنْصَارِوَهُوَيَعِظ أَخَاهُ في الْحَيَاءِ فَقَالَ رَسُول الله Io‏ 
AI‏ عَلَيْهِ lang‏ دَعْهُ Óó‏ الْحَيَاءَ OL ba‏ 

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yasuf berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Malik bin Anas dari Ibnu Syihab dari 
Salim bin Abdullah dari bapaknya, bahwa Rasulullah saw. berjalan 
melewati seorang sahabat Anshar yang saat itu sedang memberi 
pengarahan saudaranya tentang malu. Maka Rasulullah shallallahu 


“alaihi wasallam bersabda: “Tinggalkanlah dia, karena sesungguhnya 
malu adalah bagian dari iman. 


2. Dari tempat tinggal tertentu, hadis riwayat Abu Dawud, 
no. 695 dari Abü Said, kegaribannya terletak pada semua 
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perawinya, yakni Abü al- Walid, Hammam, Gatadah, Abi 
Nadrah dan Abü Sa'id berasal dari satu daerah, dari Basrah 


MAI‏ الطْيَالِبِيُ حَدَّتَنَا هَمَامٌ عَنْ 85SÚš‏ عَنْ أي 5255 عَنْ 
أبي سَعِيدٍ قال ks OI Eat‏ بِمَاتِحَةٍ الْكِتَابٍ وَمَا 5 


Telah menceritakan kepada kami Abü Walid al-Tayalisi, telah 
menceritakan kepada kami Hammam dari Qatadah dari Abü Nad 
rah dari AbüSa'id dia berkata; “Kami di perintahkan untuk membaca 
surat Al-Fatihah dan surat yang mudah (kami baca). 


3. Diriwayatkan dari periwayat tertentu, hadis yang letak 
kegaribannya karena bersumber dari 1 periwayat yang sama, 
yakni Anas bin Malik. Hadis tersebut dari segi kuantitas 
sebenarnya masuk kategori hadis mutawatir, bukan Ahad. 
Namun karena semua jalur yang ada 16 jalur sanad dari 1 
perawi, disebut garib nisbî. Dari Anas bin Malik, Riwayat Ibn 
Majah no. 1. 899 dan Ahmad 11. 635. 

(Gas YG LSN جَعْمَرِ‎ Ii بْنُ أبي 3331252 وَغِيَاتُ‎ 3422 6838 

مَالِكِ God Ol‏ صَلَى dil paling dala ALI‏ عَلَى Bagian a‏ وَتَمْرٍ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Umar‏ 
al-Adani dan Giyas bin Jafar al-Rahabi keduanya berkata, telah‏ 
menceritakan kepada kami Sufyan bin Uyainah berkata, telah‏ 
menceritakan kepada kami Wa ` il bin Dawud dari Anaknya dari Al-‏ 
Zuhri dari Anas bin Malik berkata, “Nabi saw. mengadakan walimah‏ 


ketika menikah dengan Shafiah dengan sawig (makanan yang dibuat 
khusus untuk acara walimah) dan kurma.” 


3. Kehujjahan Hadis Ahad 


Jumhur ulama hadis berpendapat bahwa hadis Ahad bisa 
dijadikan hujjah, dalam hukum dan akhlag, selama persyaratan 
untuk kemakbulan hadis terpenuhi. Sedang Imam Ahmad, Dawud 
al-Zahiri dan Ibn Hazm berpendapat wajib mengamalkan hadis 
Ahad untuk semua bidang, tanpa mempertimbangkan kualitasnya. 
Sedangkanal-Syaf'1 membatasi hadis Ahad tidak boleh menasakh 
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al-Qur`an, sedangkan ulama lain tidak boleh mentakhsis al-Qur`an. 
Perbedaan pandangan ini sebenarnya dilatarbelakangi aspek 
tasyaddud, tawasut ataupun tasāhul-nya ulama tersebut. 


D. Refleksi Dikotomi Aspek Kuantitas 


Sejujurnya pembahasan tentang Mutawatir-Ahad sangat 
membingungkan para pengkaji hadis, diawali dengan tercampurnya 
aspek kualitas pada bahasan kuantitas, serta pembagian masing- 
masing yang dilihat dari redaksinya, bukan dari kuantitas periwayat 
yang terlibat dalam periwayatan, yang pada akhirnya berimbas pada 
aspek kehujjahan yang semakin ambigu. Oleh karenanya, kalau 
memang kita konsisten untuk mengkaji dari aspek kuantitas, maka 
sudah seharusnya tidak mencampuradukkan dengan aspek kualitas. 
Kalau pun aspek kualitas dimasukkan, artinya bahasan mutawatir 
ada kupasan tentang kualitas hadis. 

Di samping itu, harus disadari kacamata kuantitatif 
memang lebih berorientasi jumlah. Berbeda dengan kualitatif yang 
berorientasi pada bobot atau kualitas, yang memiliki indikator yang 
berbeda, tentunya. | 


162 | Ilmu Sanad Hadis 


Dikotomi Hadis Mutawatir-Ahad 


DAFTAR PUSTAKA 


Al-Khatib, Muhammad Ajjaj, Usul al-hadis: ulümuhu wa Mustalahuhu, 
Beirut, Dar al Fikr, 1989 | 

Al-Salih, Subhi, ulam al-hadis : uliimuhu wa Mustalahuhu, Beirut: 
Dar al-Ilm li al-Malayin, t. th. 

Al-Tahhan, Mahmûd Taisir Mugtalah al-hadis , Riyad: Matba' al- 
Madinah: t. th. 

Ya'gub, Ali Musthofa, Kritik Hadis, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995 


Ilmu Sanad Hadis | 163 


ES‏ نج ددرت 
ILMU TARIKH AL-RUWAH BAGIAN KEENAM‏ 


Oleh: Saifuddin Zuhri Qudsy 
CN “an 


A. Pendahuluan 


Menurut Nir al-Dinitr, proses gradual lahirnya ilmu hadis 
dijelaskan ada 6 fase. Pertama, masa pertumbuhan, yakni terjadi 
sejak masa sahabat sampai akhir abad ke-2 hijriyah. Kedua, masa 
penyempurnaan, yakni masa ini sejak awal abad kedua sampai 
awal abad ke-3 hijriyah. Ketiga, fase pembukuan ilmu hadis secara 
independen, masa ini sejak abad ke-3 H. Sampai pertengahan abad 
ke-4 H. Keempat, masa kematangan dan kesempurnaan dalam 
kodifikasi ilmu hadis, masa ini dimulai sejak abad ke-7 sampai abad 
Ke-10 H. Kelima, masa statis, masa ini muncul sejak abad ke-10 
sampai abad ke 14 H. Keenam, masa kebangkitan, sejak awal abad ke 
14 hijriyah sampai sekarang.' 

Pada fase pertama, yakni masa pertumbuhan hadis Nabi, 
pertumbuhan hadis seiring dengan problem yang dihadapi oleh 
para ulama saat itu. Di antara problem tersebut ialah muncul dan 


1 Dikutip oleh Waryono Abdul Ghofur, “Epistemologi Ilmu Hadis” dalam 
Fazlur Rahman dkk,Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana 
Yogya, 2002), hlm. 21-23 
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berkembangnya hadis palsu dikalangan umat Muslim. Al-Albani 
mengatakan bahwa salah satu fitnah terbesar yang menimpa umat 
Islam pada abad pertama hijriah adalah tersebarnya hadis-hadis 
da'if dan maudü” dikalangan umat. Ia megatakan bahwa hadis yang 
dipalsukan sangalah banyak, jumlahnya mencapai ribuan hadis. 
Seorang perusak Islam, menurut al-Albani, bisa memalsukan lebih 
dari empat ribu hadis. Bahkan yang sangat menyedihkan ialah tiga 
dari orang yang dikenal sebagai pemalsu hadis dapat dipastikan telah 
keluar puluhan ribu hadis palsu. 


Menyebarnya hadis-hadis palsu tersebut, juga seiring 
dengan keinginan para ulama untuk meredam penyebarannya. 
Usaha demi usaha dilakukan oleh para pakar hadis, mulai dari segi 
pelacakan hadis yang sahih hingga membentuk kaidah-kaidah untuk 
menentukan mana hadis yang layak dilabeli sahih dan mana yang 
daif. Dari sini kemudian timbullah studi hadis (ulam al-hadis). Di 
antara cabang-cabang ulum al-hadis terdapat sebuah studi tentang 
sanad hadis, yakni ilmu tarikh al-ruwah. Tulisan ini akan mengulas 
apa itu ilmu tarikh al-ruwah Bagaimana objek kajian ilmu tersebut? 
Apa saja kitab-kitab yang berhubungan dengannya? Dan terakhir 
apa urgensi dari ilmu ini? 


B. Definisi Ilmu Tarikh al-ruwah 


Secara etimologi, tarikh al-ruwah merupakan susunan 
idafah (mudaf-mudaf ilaih) dari kata al-tarikh dan al-ruwa. Kata al- 
tarikh berasal dari kata arrakha—yuarrikhu—ta'rihan—tarikhan. 
Kata tarikh mempunyai arti sejarah, lebih lanjut tarikh menurut 
ulama hadis (muhaddisin) ialah pengetahuan tentang waktu yang 
erat kaitannya dengan kelahiran dan kematian seseorang beserta 
peristiwa-peristiwa yang mempunyai nilai penting yang terjadi 
sepanjang waktu itu, yang dengannya bisa diperoleh suatu manfaat 
dan bisa digunakan untuk melakukan fadil.” Sedangkan kata al- 

2 Lihat Nashiruddin al-Albani, Silsilah Hadis Dho'if dan Maudhi terj. 
Basalamah, jilid-I (Jakarta: Gemia Insani, 2013), hlm. 29 


3 Lihat Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis (Bandung, PT Rosda Karya, t. th), hlm. 
126 | i RASS 
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ruwah yang merupakan bentuk jama dari kata al-rawi yang berarti 
para periwayat. 

Secara terminologi, definisi tentang ilmu tarikh al-ruwah, 
telah diungkap oleh beberapa tokoh dengan berbagai redaksi. Dalam 
buku Ulumul Hadis, Abdul Majid Khon menyatakan bahwa Ilmu 
tarikh al-ruwah adalah ilmu yang membahas tentang hal keadaan 
periwayat hadis dan biografinya dari segi kelahiran dan kewafatan 
guru mereka, siapa guru-gurunya atau dari siapa mereka menerima 
sunnah, dan siapa murid-muridnya atau kepada siapa mereka 
menyampaikan periwayatan hadis, baik di kalangan para sahabat, 
tabi'in, dan tabi’ tabi'in.* 

Mahmud al-Tahhan dalam bukunya, Taisir Mustalah al-hadis 
mengatakan bahwa ilmu tarikh al-ruwah ialah pengetahuan tentang 
waktu yang mencakup hal ihwal kelahiran periwayat, kematiannya ` 
serta kejadian-kejadian atau peristiwa dan yang lainnya.” Lebih 
lanjut hal ini senada dikatakan dan lebih rinci oleh Muhammad 
Ajjaj al-Khatib: 

هوالعلم الذي يعرف برواة الحديث من الناحية التي تتعلق بروايتهم للحديث, 
فهو يتناول بالبيان أحوال الروواة وبذكر تاريخ ولادة الراوي ووفاته وشيوخه 
وتاربخ سماعه منهم ومن روى عنه وبلاد هم ومواطهم ورحلات الراوي وتاريخ 
قدومه إلى البلدان المختلفة وسماعه من بعض الشيوخ قبل الإختلاط أوبعده 
وغيرذلك مما له صلة بأمور الحديث 

Ilmu untuk mengetahui para periwayat dalam hal-hal 
yang bersangkutan dengan meriwayatkan hadis. Karena itu ia 
mencangkup keterangan tentang hal ihwal para periwayat, tanggal 
lahir, tanggal wafat guru-gurunya, tanggal kapan mndengar dari 


guru-gurunya, orang-orang yang berguru padanya, kota dan 
kampung halamannya, perantauannya, tanggal kunjungannya 


*Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis ( Jakarta, Amzah, 2009), hlm. 84. 
$ Mahmud Thahhan, Ulumul hadis (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 2004), 
hlm. 230. 
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kenegeri-negeri yang berbeda-beda, mendengar hadis dari sebagian 
guru sebelum dan sesudah ia lanjut usia dan lain sebagainya yang 
ada hubungannya dengan masalah hadis” 

Jadi, ilmu tarikh al-ruwah ialah pengetahuan yang dengannya 
dapat membatasi keadaan kelahiran, wafat, peristiwa atau kejadian, 
guru-guru dan murid-murid seorang periwayat hadis, sehingga 
diperoleh dan diketahui informasi mengenai semua periwayat dari 
usia ke usia, yang menerima dan menyampaikan hadis baik dari 
kalangan sahabat, tabi'in, tabi’ al-tabi'in sampai mukharrij al-hadis. 


C. Ruang Lingkup Kajian Ilmu Tarikh Al-ruwah 


Apabila ditinjau dari segi ulam al-hadis, ilmu tarikh al- 
ruwah merupakan sebuah cabang ilmu rijal al-hadis. Menurut 
pengertian ulama, ilmu rijal al-hadis ialah ilmu yang membahas 
tentang para periwayat hadis Nabi Muhammad saw. Ada banyak 
pendapat mengenai pembagian dari ilmurijal al-hadis ini. Hasbi 
Ash-Shiddiegy dan Fatchur Rahman membagi ilmu rijal al-hadis 
menjadi dua bagian. Pertama, ilmu jarh wa tadil dan ilmu, tawarikh 
a-ruwah. Jadi, posisi ilmutarikh al-ruwah ialah salah satu cabang dari 
ilmu rijal al-hadis yang membahas tentang kronologi kehidupan 
para periwayat hadis.” Objek kajian ilmu tarikh al-ruwah ini ialah 
para periwayat dalam sanad hadis. Hal tersebut ditinjau dari sejarah 
termasuk menentukan valid atau tidaknya sigat al-tahammul wa al- 
ada' dalam sebuah hadis. Ilmu ini bisa membantu mendeteksi sahih 
atau tidaknya sebuah hadis dari segi ketersambungan sanad antar 
'periwayat satu dengan periwayat yang lain. 

Dengan demikian, bisa diperoleh data-data sejarah 
mengenai para periwayat hadis tersebut secara kronologi dan 
transmisi hadis tersebut. Data-data tersebut bisa diperoleh dengan 
melihat informasi yang disajikah oleh karya-karya dari ulama-ulama 

6 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis : ulimuhu wa Mustalahuhu 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1966), hlm. 253 

7T. M Hasbi ash-Shiddiegy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis, jilid-II 


(Jakarta: Bulan Bintang, t. th), hlm. 136. Lihat juga Fatchur Rahman, Ikhtishar 
Musthalahul Hadis (Bandung: PT al-Maarif, 1970). 
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klasik yang menghimpun data sejarah tentang para periwayat hadis. 
Selanjutnya akan dijelaskan tentang kitab-kitab tersebut. 


D. Kitab-Kitab Tarikh al-ruwah 


Secara umum, data diri atau biografi tentang para periwayat 
hadis tersebar ke dalam beberapa kategori pembagian, sebagaimana 


berikut: 


1. Kitab yang disusun berdasarkan nama abjad periwayat 
secara global 


a) Kitab Al-Tarikh al-Kabir, karya Muhammad bin Ismail al- 
Bukhari (w. 256 H). 

Kitab ini menerangkan biografi dari guru-guru yang 
pernah memberikan hadis kepada seorang periwayat, baik 
dari golongan tabiin maupun sahabat sampai berjumlah 
kurang lebih 40. 000 orang. Imam al-Bukhari tidak menulis 
kata pengantar dalam karyanya ini, tetapi dalam terbitan Dar 
al-Fikr dicantumkan pengantar penerbit. Dalam pengantar 
penerbit tersebut, diterangkan tentang keadaan Nabi sebagai 
penjelas maksud al-Qur'an, keadaan sahabat sebagai penjaga 
sunnah (hadis) rasul dari pemalsuan dan penyimpangan, 
sehingga untuk selanjutnya dibuatlah kaidah-kaidah danterm- 
term dalam ilmu hadis yang salah satunya adalah mengenai 
pembahasan terhadap para periwayat atau yang disebut 
dengan ilmu tarikh al-ruwah. Muqaddimah tersebut juga 
menyebutkan beberapa karya dalam ilmu tarikh al-ruwah. 


— Di antara kitab-kitab tarikh al-ruwāh adalah kitab 
al-Kamil fi Duafa' al-Rijal karya Ibn Adi, Tahzib al-Kamal 
karya Abi al-Hajjaj al-Mizzi, Tahzib al-Tahzib karya Ibn 
Hajar Al-Asgalani, dan termasuk diantaranya adalah al- 
Tarikh al-Kabir karya al-Bukhari ini. Kitab al-Tarikh al-Kabir 
ini adalah termasuk kitab tarikh al-ruwah yang paling awal di 
tulis, baik periwayat yangsigah maupun gairu sigah. Nama- 
nama periwayat itu disusun secara alfabetis, akan tetapi 
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b) 
c) 


nama yang pertama ditaruh pada bab pendahuluan adalah 
nama yang menggunakan Muhammad, dengan alasan nama 
Muhammad tersebut diagungkan oleh al-Bukhari. Setiap 
nama dijadikan satu bab dan disusun secara alfabet hija yah 
diawali dengan muqaddimah, lalu bab huruf ba’ hingga ya’. 
Pada cetakan Dar al-Fikr, Beirut tahun 1362 H, kitab tersebut 
dijadikan 9 jilid.* 

Kitab Tarikh al-Rijal, karya al-Tabari (w. 310 H), 

Kitab Tarikh, karya Ibn Abi Khasimah ) 279 H) 


2. Kitab yang disusun berdasarkan negeri periwayat 


Kitab-kitab tarikh al-ruwah yang berdasarkan domisili 


atau tempat singgah periwayat hadis disusun dengan menyebut 
nama-nama ulama suatu negeri dan ahli-ahli yang masuk (singgah) 
kedalamnya. Terkadang orang yang meriwayatkan dari ulama-ulama 
itu juga disebutkan. Biasanya penyusun mengawalinya dengan 
menjelaskan keutamaan-keutamaan negeri tersebut. Selain itu, juga 
menjelaskan para sahabat yang tinggal, singgah, atau pernah lewat di 
negeri tersebut. Sedangkan penyusunan kitab-kitab seperti ini yakni 
dengan urutan secara alfabetis. Kitab-kitabnya sebagai berikut: 


a) 


b) 


170 


Kitab Tarikh Nisabür, karya Imam Muhammad bin Abdullah 
al-Hakim al-Nisaburi (w. 405 H). Kitab ini merupakan kitab 
sejarah yang terbesar dan banyak faidahnya bagi para fugaha'. 
Hanya saja kitab ini telah hilang dan ditemukan dalam koleksi 
cuplikan yang terdiri dari beberapa lembar. 

Kitab Tarikh Bagdad, karya Abu Bakar Ahmad bin Alial- 
Bagdadi, yang terkenal dengan nama al-Khatib al-Bagdadi 
(w. 463 H). Pada bagian awal kitab ini, al-Bagdadimembahas 
tentang Bagdad secara geografis, termasuk sejarah kota 
tersebut. Kitab ini memuat biografi dari ulama-ulama besar 
dalam segala bidang ilmu pengetahuan sebanyak 7783 orang 
dan disusun secara alfabetis. Periwayat-periwayat yang sigah, 
lemah dan yang ditinggalkan hadisnya dimasukkan semua 


8 Lihat Abu Abdillah Muhammad al-Bukhari, al-Tarikh al-Kabir 
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dalam kitab ini. Berdasarkan cetakan Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
Beirut tahun 1997, kitab ini terdiri dari 24 jilid.” 

c) Kitab Tarikh Dimasygi, karya al-Hafiz al-Muarrikh Ali bin 
al-Hasan (Ibn Asakir) al-Dimasyqi (w. 571 H). Kitab ini tidak 
hanya membicarakan tentang kota Damaskus, tetapi juga 
menjelaskan tentang Syam atau Syiria), keutamaan negeri 
Syam, termasuk bangunan masjid-masjid, sungai-sungai, 
serta biografi setiap orang yang memasuki negeri itu, baik dari 
kalangan Nabi-nabi, pemimpin, fuqaha, para pemuka agama, 
para ulama, para ahli bahasa, para penyair dan para periwayat. 
Hal ini diungkapkan oleh Ibnu Asakir di dalam kitabnya pada 
jilid pertama. Tulisan beliau yang seperti ni mendapatkan 
pujian manis dari kalangan ulama. Kitab Tarikh Dimasygi ini 
ditulis kurang lebih selama 30 tahun, selesai pada tahun 549 
H. Kitab ini menghimpun 10226 biografi rijal. Sistematika 
penulisan kitab ini dengan mengurut abjad alfabetis, dimulai 
dengan kata Ahmad al-Mustafa, yang mempunyai maksud 
Nabi Muhammad." 


3. Kitab yang disusun untuk menjelaskan periwayat dalam 
kitab hadis 

a) Kitab al-Kamal fi Asmd' al-Rijal, karya Abdul Gani al-Magdisi 
(w. 600 H) 

b) Kitab Tahzib al-Kamal, karya al-Hafiz Abu Hajjaj Yasuf 
bin al-Zaki al-Mizzi (w. 742 H). Kitab ini ditulis dengan 
menyebutkan periwayat yang tercantum dalam al-kutub 
al-sittah. Kemudian al-Mizzi memaparkan situasi-kondisi 
para periwayat. Ia memulai kitabnya dengan sejarah Nabi 
Muhammad secara ringkas yang diambil dari kitab al-sirah 
karya Ibn Hisyam dalam satu halaman saja. Dilanjutkan 
dengan satu pasal tentang pendapat para ulama mengenai 


° Lihat Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Sabit al-Bagdadi, Tarikh al-Bagdadi 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1997). 

10 Lihat Ibnu Asakir, Tarikh Damsyq (Beirut: Dar Ihya'al-Turas al-Arabi, 
2003) 
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c) 


situasi kondisi para periwayat. Kitab ini juga membedakan 
para sahabat dari periwayat yang lain dengan memposisikan 
mereka diawal kitab dan memulai dengan sepuluh orang 
sahabat yang dijamin masuk surga. Memisahkan periwayat 
laki-laki dari periwayat wanita, menuliskan periwayat pria 
terlebih dahulu, kemudian periwayat wanita. Sedangkan para 
periwayat selainnya diurutkan berdasarkan huruf-huruf al- 
mu jamdan dimulai dengan nama Nabi Muhammad." 

Kitab Tahzib al-Tahzib, karya Ibnu Hajar al-Asgalani (w. 2 
H). Sebagaimana ditulis dalam Mugaddimah-nya, Tahzib al- 
Tahzib merupakan karya Ibn Hajar yang berupaya meringkas 
dan menyempurnakan kitab Tahzib al-Kamal karya al- 
Mizzi yang oleh al-Asgalini dianggap terlalu panjang. Al- 
Asgalani meringkas banyak bagian dari Tahzib al-Kamaldan 
membuang penjelasan lain yang tidak diperlukan seperti 
hadis-hadis yang tidak memiliki keterkaitan. Selain itu, ia 
juga meringkas sebagian isi kitab dengan membuang sekitar 
sepertiga dan menambah keterangan beberapa periwayat yang 
biografinya tidak disebutkan serta mengurutkannya sesuai 
dengan abjad. Al-Asgalani tidak membuang atau meringkas 
biografi yang terlalu pendek. Ia tidak mengurutkan urutan 
guru sesuai urutan abjad, karena hal itu akan merusak urutan 
usia sehingga didahulukan yang paling banyak dijadikan 
sandaran. Kitab Tahzib al-Tahzib ini dimulai dengan abjad h 
amzah dengan periwayat bernama Ahmad dan dengan huruf 
mim yang namanya Muhammad. Jika periwayat memiliki 
nama kunyah atau nama aslinya telah dikenal atau tidak 
diperdebatkan maka akan dicantumkan dalam kelompok 
nama asli dan ditulis lagi dalam kelompok kunyah. Sedangkan 
jika nama aslinya tidak diketahui atau masih diperdebatkan 
maka dimasukkan dalam kelompok nama kunyah dan ditulis 
ulang dalam kelompok nama asli.” 


u Al-Hafizal-Mizzi, Tahzib al-Kamal (Beirut: Dar al-Fikr, 1994) 
2 Abū al-Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Kinini al-Asgalani, Tahzib 


al-Tahzib (Beirut: Dar al-Marrifah, 1996) 
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d) Kitab Tagrib al-Tahzib, karya Ibnu Hajar al-Asqalani 
(w. 852H). Kitab ini merupakan ringkasan dari Tahzib al- 
Tahzib. Data periwayat dalam kitab Tagrib al-Tahzib ini 
ialah periwayat yang terdapat pada Tahzib al-Tahzib. Dalam 
mugaddimah kitab ini disebutkan tabagat para periwayat 
yang biografinya terdapat dua belas tabagat. Sebelum 
menggunakan kitab ini hendaknya mengetahui terlebih 
dahulu tabagat-tabagat yang disusun oleh Ibnu Hajar dalam 
kitab tersebut. Kitab Tagrib al-Tahzib disusun secara alfabetis 
hurufhijaiyah, yakni tersusun dari hamzah sampai ya’. Namun, 
pada pembahasan huruf hamzah diawali dengan membahas 
periwayat yang bernama Ahmad. Kitab ini juga menghimpun 
beberapa periwayat perempuan dalam beberapa pasalnya." 

e) Kitab al-Tazkirah bi Rijal al-Asyarah, karya Al-Husain bin 
Muhammad bin Kurs. Kitab ini menghimpun periwayat dari 
sepuluh kitab hadis: Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan 
Abi Dawud, Sunan al-Tirmizi, Sunan Al-Nasa'i, Sunan Ibn 
Majah, al-Muwatta' , Musnad al-Syafi'i, Musnad Ahmad, dan 
Musnad Abu Hanifah. | 


4. Nama Periwayat Dari Kalangan Sahabat 


Berkenaan dengan ilmu tarikh al-ruwah , posisi sahabat 
dianggap secara keseluruhan sigah. Menurut al-Oattan, para 
penganut paham Ahlus Sunnah wal Jama'ah dari kalangan Sunni, 
semua sahabat adalah adil, karena Allah teah memuji mereka 
dalam al-Qur'an, dan al-Sunnah. Mereka dipuji karena semua 
bantuan, kesetiaan, pengorbanan yang mereka berikan kepada Nabi 
Muhammad selaku utusan Allah. Para sahabat merelakan semua 
yang dimiliki, baik harta bahkan nyawa sekalipun, mengingat tidak 
sedikit sahabat Nabi yang gugur dalam peperangan membela Islam 
dan mereka hanya mengharap pahala dari Allah." 


3 Abu al-Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Kinani al-Asgalani, Tagrib 
al-Tahzib (Beirut: Dar a-Kutub al-Ilmiyah, 1995). 

4 Manna’ al-Oattan, Pengantar Studi Ilmu Hadis (Jakarta: Pustaka al- 
Kautsar, 2005), hlm. 79 
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Oleh karena itu, al-Qattan memberi solusi untuk mengetahui 
— sahabat; Pertama, diketahui keadaan seseorang sebagai sahabat secara 
mutawatir. Artinya seorang sahabat yang sering terdengar namanya 
karena ia memberi kontribusi yang penting untuk keberlangsungan 
Islam, seperti Abū Bakar, Abū Hurairah, Ali bin Abu Talib, dan lain- 
lain. Kedua, Dengan ketenaran, meskipun belum sampai pada tahap 
mutawatir. Ketiga, Riwayat yang direkomendasikan oleh sahabat 
bahwa ia adalah seoarang sahabat Nabi. Keempat, ada pengakuan 
dari dirinya sediri bahwa ia ialah seorang sahabat." 


Adapun kitab-kitab yang menyajikan informasi sahabat 
adalah Tasrniyatu Ashab Rasiilillah, karya al-Timirzi (w. 279 H), 
Asma al-Sahabah, karya Abu Bakar Ahmad bin Ibrahim al-Ismaili 
(w. 371 H), Ma'rifat al-Sahabah, karya Abū Nw'aim al-Asbahani 
(w. 430 H), al-Istiab fi Ma'rifat al-Ashab, karya Abu Umar bin 
Yusuf bin Abdillah, atau terkenal dengan nama Ibnu Abd al-Barr 
al-Ourtubi (w. 468 H). Kitab ini disusun secara alfabetis dan pada 
tahun 1995 diterbitkan di Beirut dengan jumlah jilid 4.5 Usud al- 
Gabah fi Ma'rifat al-Sahabah, karya Izzuddin Abu al-Hasan Ali 
bin Muhammad bin al-Asir al-Jazari (w. 630 H). Kitab ini disusun 
secara alfabetis." ` 

Kitab Tadrij Asma'al-Sahabah, karya al-Hafiz Syamsuddin 
Abü Muhammad bin Ahmad al-Zahabi (w. 748 H). Kitab ini 
merupakan karya ringkasan atau saringan dari kitab Usud al-Gabah 
karya Ibn al-Asir. Ada empat referensi pokok yang digunakan oleh 
ad-Zahabi; Kitab tentang sahabatkarya Abu Nua'im, kitab Tarikh 
Sahabah karya Ibnu Abd al-Barr, kitab Tarikh Sahabahkarya Ibn 
Mandah, dan kitab Tarikh Sahabahkarya Abü Masa al-Asbahani. 
` Kitab Tajrtj Asma’ al-Sahabahkarya al-Zahabi ini berisi kurang lebih 
8000 nama periwayat. Sistematika penulisan kitab ini, yakni disusun 
berdasarkan urutan alfabetis. Kitab al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah, 
karya Ibnu Hajar al-Asgalani (w. 825 H). Kitab ini merupakan 
penyempurnaan, penambahan, dan perbaikan terhadap kitab-kitab 
yang telah disusun oleh para ulama sebelumnya, yang menghimpun 


1S Manna’ al-Gattan, Pengantar Studi Ilmu Hadis,, hlm. 78 

16 Abu Amr Yusuf bin Abdillah bin Muhammad bin Abd al-Barr al-Qurtubi, 
al-Isti'ab fi Marrifati al-Ashab(Beirut: Dar al-Kutub al-IImiyah, 1995) 

"Ibnu Asir al-Jazari, Usud al-Gabah fi Ma'rifati al-Sahabah (Beirut: Dar al- 
Ma'rifah, 1997). 
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data-data para sahabat di dalam kitab masing-masing. Secara khusus, 
kitab al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah merupakan kitab yang memuat 
12. 267 biografi periwayat dari kalangan sahabat dan merupakan 
hasil penyempurnaan beberapa kitab sejarah sahabat sebelumnya. 
Kitab ini disusun secara urut abjad alfabetis huruf hijaiyyah. Pada 
tahun 1995, salah satu penerbit di Beirut, menerbitkan kitab ini 
dengan 8 jilid.'* 


S. Nama periwayat Berdasarkan Generasi (Tabagat) 


Di antara para penyusun kitab tarikh al-ruwāh, terdapat 
ulama yang menyusun berdasarkan generasi, baik dari tabi'in, tabial- 
tabi'in dan orang-orang yang berjumpa dan mengikutinya dari tiap 
generasi. Tabaqat adalah sekelompok periwayat yang hidup dalam 
satu masa. Di antara kitab-kitab tabagat adalah" al- tabagat al-kubra 
, karya Muhammad bin Sa'ad (168-230 H). Ia adalah seorang ahli 
hadis, sejarah, figih. Dalam penyusunan kitab tersebut, Ibn Sa'ad 
merujuk pada karya al-Wagidi. Al-Wagidiialah penulis kitab Tabagat, 
dan sekaligus guru Ibnu Sa'ad. Kandungan kitab al- tabagat al-kubra 
adalah tentang sejarah Nabi, biografi para sahabat, tabi'in sampai 
kepada Ibnu Sa'ad sendiri. Kitab ini disusun menggabungkan sistem 
isnad dan kronologi sejarah. Tabagat al-ruwah, karya Khalifah bin 
Khayyat al-Usfari (w. 240 H), Kitab al- tabagat, karya Muhammad 
bin Umar al-Wagidi (w. 207 H), Kitab al- tabagat karya Imam 
Muslim (w. 261 H), al- fabagat, karya Abu Bakar Ahmad bin 
Abdillah al-Bargi (w. 270 H), tabagat al-Muhaddisin, karya Abual- 
Qasim Maslamah bin Qasim al-Andalusi (w. 353H), tabagat al- 
Muhaddisin bi Asbahan waal-Waridina alaiha, karya Abu Syaikh bin 
Hayyan al-Ansari (w. 369 H), tabagat al-Muhaddisin, karya Abüal- 
Qasim Abdurrahman bin Mandah (w. 470H), dan Kitab tabagit al- 
Fugah@' wa al-Muhaddisin, karya Haisam bin 'Aidi (w. 207) 


E. Urgensi Ilmu Tarikh al-ruwah 
Sebagaimana dikutip oleh Mahmud al-Tahhan, Sufyan 
al-Sauri pernah berkata “ketika periwayat-periwayat hadis berbuat 


18 Abu al-Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Kinini al-Asgalani, al- 
Isabah fi Tamyiz al-Sahabah (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1995). 
1 Manna al-Oattan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, hlm. 77. 
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dusta maka kita perlu melakukan penelitian sejarah. Kedustaan 

semacam ini, terdapat pada dua kisah yang dikutip oleh al-Qattan, 

kisah tersebut sebagai berikut, 
“Telah menceritakan Ufair bin Mi'dan al-Kulai dia berkata: 
Datang kepada kami Umar bin Masa di Hims, lalu kami bergabung 
kepadanya di dalam Masjid, kemudian berkata, “telah menceritakan 
kepada kami Syaikh kalian yang saleh” Aku katakan kepadanya, 
siapakah syaikh kami yang saleh ini, sebutkanlah namanya supaya 
kami mengenalnya? Lalu dia menjawab, “Khalid bin Mi'dan. Aku 
katakan kepadanya ‘tahun berapa engkau bertemu dengannya? Lalu 
dia menjawab ‘aku bertemu dengannya tahun 108 H. Di mana engkau 
menemuinya? tanyaku. “Dalam peperangan Armenia” jawabnya. 
Maka aku katakan kepadanya, 'takutlah kepada Allah, wahai syaikh! 
Jangan engkau berdusta! Khalid bin Mi'dan meninggal pada tahun 
104 H, lalu engkau mengatakan bertemu dengannya 4 tahun setelah 
kematiannya. Dan aku tambahkan lagi kepadamu, dia tidak pernah 
ikut dalam perang di Armenia, dia hanya ikut perang Romawi.” 


“Dari al-Hakim bin Abdillah dia berkata, “ketika datang kepada kami 
Abu Ja'far Muhammad bin Abdillah al-Kusysyi dan menceritakan 
hadis dari Abdu bin Humaid, aku menanyakan kepadanya tentang 
kelahirannya, lalu dia menyebutkan bahwa dia dilahirkan pada tahun 
260 H, maka aku katakan kepada para murid kami, “Syaikh ini telah 
mendengar dari Abd bin Humaid 13 tahun setelah kematiannya"! 
Dari kedua kisah tersebut, terlihat bahwa Abu Jafar 
Muhammad bin Abdillah al-Kusysyi dan Umar bin Masa melakukan 
percobaan pembohongan terhadap seseorang mengenai sebuah 
hadis. Dalam cerita yang pertama tampak bahwa Ufair bin Midan 
al-Kuli'i melakukan analisis sejarah untuk memahami cerita dari 
Umar bin Masa, sehingga diketahui bahwa apa yang dikatakan oleh 
Umar bin Masa adalah sebuah kebohongan. Dalam cerita yang 
kedua juga demikian, al-Hakim bin Abdillah melakukan sebuah 
analisis sejarah terhadap perkataan Abu Jafar Muhammad bin 
Abdillah Al-Kusysyi. Artinya dengan analisis sejarah bisa ditemukan 
apakah informasi tersebut valid atau tidak. Di sinilah urgensi dari 
ilmu tarikh al- ruwah. 


Ilmu tarikh al-ruwah muncul bersamaan dengan 
berkembangnya periwayatan hadis. Menurut Abdul Majid 
Khon, ulama banyak memberi perhatian terhadap ilmu ini untuk 


20 Manna al-Oattan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, hlm. 77 
2 Manna al-Oattan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, hlm. 77 
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mengetahui keadaan para periwayat hadis, seperti tanggal, tempat 
lahir, tempat domisili, dan hingga cara periwayat menerima dan 
meriwayatkan hadis dari para gurunya.” Hal tersebut dilakukan 
untuk mengetahui persambungan (ittisal) sanad hadis. Tidak hanya 
itu, tetapi ilmu ini juga membahas tentang bertemu atau tidaknya 
seorang murid dengan gurunya hingga validitas periwayatan dalam 
sebuah hadis bisa diketahui dengan jelas. Dengan demikian, ilmu 
tarikh al-ruwah ini dapat mendeteksi kebenaran suatu periwayatan 
hadis. Selain itu, ilmu ini juga dapat menolak kebohongan dari 
orang-orang yang tidak bertanggung jawab dan mempunyai niat 
yang buruk terhadap periwayatan hadis.” Mempelajari ilmu tarikh 
al-ruwah memiliki banyak manfaat. Abdul Majid Khon mengungkap 
setidaknya ada tiga manfaat”, sebagai berikut: 

1. Mengenal hadis-hadis yang diterima dan yang ditolak. 
Misalnya, hadis diriwayatkan para periwayat yang terpercaya 
pada masa tertentu, tetapi disinyalir sudah pikun karena 
lanjut usia. Dengan ilmu tarikh al-ruwah, dapat diketahui 
kapan hadis diterima dari seorang guru dan sejak kapan guru 
tersebut mengalami kepikunan. 

2. Mengetahui kronologi timbulnya hadis, yakni secara 
kronologi waktu, sehingga dapat diketahui mana hadis yang 
muncul lebih awal dan mana yang muncul belakangan. Hal 
ini berguna untuk studi hadis yang bertentangan dengan 
ilmu nasikh (hadis yang menghapus) dan mansiikh (hadis 
yang dihapus). 

3. Mengatahui putus atau tidaknya sebuah sanad hadis, sebab 
dengan ilmu ini akan diketahui data sejarah bahkan bukan 
cuma tahun dan tepat, tetapi tanggal, hari dan bagaimana 
keadaan periwayat hadis di akhir kehidupannya. 


E. lmuTarikh al-ruwah di Era Teknologi 


Pada masa sekarang, kajian mengenai disiplin ilmu tarikh 
a-ruwah semakin mudah. Penelusuran yang dilakukan melalui 
software hadis semakin memanjakan para pengkaji sanad hadis. 


2 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: 
Amzah, 2014), hlm. 83 

3 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, hlm. 84 

4 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, hlm. 5 
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Kehadiran software seperti Jawamiul Kalim, Maktabah Alfiyah, 
ataupun Mausūahal-Kutubal-Tis'ah, telah membuat kajian sanad 
semakin mudah. Bahkan jika peneliti belum merasa puas dan 
yakin atas penelusuran yang dilakukan melalui software, maka ia 
bisa menggunakan teknologi software lain seperti al-Maktabahal- 
Syamilah, suatu software yang memuat ribuan kitab yang 
menampilkan halaman asli fisik kitab tersebut. Biasanya kitab-kitab 
tersebut telah terformat dalam tipe PDF. 


G. Kesimpulan 


Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan yakni, 
pertama, ilmu tarikh al-ruwah ialah ilmu yang membahas sejarah 
para periwayat hadis sehingga diketahui data periwayat yang 
menerima dan menyampaikan hadis, baik dari kalangan sahabat, 
tabi'in, tabi’ al-tabi'in sampai mukharrij al-hadis. Kedua, kajian ilmu 
tarikh al-ruwah ini ialah para periwayat dalam sanad hadis. Dengan 
melihat dari sejarah hingga menentukan valid atau tidaknya sigat 
al-tahammul wa al-ada' dalam sebuah hadis. Tujuan ilmu ini adalah 
untuk membantu mendeteksi sahih atau tidaknya sebuah hadis dari 
segi ketersambungan antar periwayat satu dengan periwayat yang 
lain. Ketiga, informasi tentang periwayat hadis tertuang dalam kitab- 
kitab hadis karya para ulama. Kitab-kitab tarikh al-ruwah disusun 
dengan berbagai macam cara atau bentuk. Mulai dari membicarakan 
periwayatsecara global, periwayat dalam kitab khusus, hingga 
periwayat dalam suatu negeri. Keempat, mempelajari ilmu tarikh 
al-ruwāh berguna untuk mengetahui persambungan (ittisal) sanad 
hadis. Tidak hanya itu, ilmu ini juga membahas tentang bertemu 
atau tidaknya seorang murid dengan gurunya hingga validitas 
periwayatan (al-tahammul waal-ada”) dalam sebuah hadis bisa 
diketahui dengan jelas. Dengan demikian, ilmu tarikh al-ruwah dapat 
mendeteksi kebenaran suatu periwayatan hadis. Ilmu ini juga dapat 
menolak kebohongan dari orang-orang yang tidak bertanggung 
jawab dan mempunyai niat yang buruk terhadap periwayatan hadis. 
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ILMU TABAOAT AL-RUWAH 


Oleh: Agung Danarta 
CK Aa ma 


A. Pendahuluan 


Mengumpulkan hadis, menemukannya, mengadakan 
perjalanan untuk mencarinya, dan membukukan hasil 
penyusunannya, merupakan dasar pertama kebudayaan Arab 
Islam, dengan segala ilmunya yang dikutip dan disandarkan pada 
periwayatan serta dipercayakan kepada sanad. Semua yang diketahui 
seperti sejarah dan perilaku, peperangan dan penaklukan, biografi 
dan fabagat (tingkatan, lapisan), sampai tafsir al-Qur'an dan ilmu- 
ilmu girdat (bacaan) timbul dari pengumpulan dan periwatan 
hadis.! Penjelasan dari Subhi Ash-Shalih tersebut menyimpulkan 
bahwa kodifikasi hadis adalah awal dari perkembangan keilmuan 
dalam Islam, termasuk dalam ulum al-hadis sendiri. 

Dalam perkembangan ulum al-hadis muncullah ilmu-ilmu 
yang membahas tentang sanad hadis seperti ilmu tarikh al-ruwah 
(ilmu sejarah periwayat) dan ilmu jarh wa tadil. Selain kedua ilmu 
tersebut, muncul juga ilmu tabagat al-ruwah, yang akan dibahas 


1 Subhi Ash-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (Jakarta: Tim Pustaka 
Firdaus, 2002), hlm. 311. 
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dalam tulisan ini. Ilmu ini lahir disebabkan oleh kebutuhan untuk 
memahami hadis-hadis Nabi Muhammad di era berkembangnya 
ulam al-hadis masa awal. Oleh karena itu, dalam tulisan ini 
membahas tentang apa itu tabagat al-ruwah ? Bagaimana para 
ulama membagi fabagah para periwayat hadis Nabi? Kemudian 
akan dibahas juga, apa objek kajian dan urgensi dari ilmu tabagat 
al-ruwah ini? Dipaparkan juga, kitab-kitab tentang tabagat al-ruwah. 
Tujuan tulisan ini, paling tidak, untuk dapat memahami bagaimana 
posisi ilmu fabagat al-ruwah dalam wacana ulam al-hadis. 


B. Definisi Ilmu tabagat al-ruwah 


Secara bahasa, fabagit berarti kaum yang serupa atau sebaya. 
Sedangkan secara istilah, pengertian tabagat menurut Abdul Majid 
Khon ialah: 


a33‏ تَقارَيُوًا Ol d‏ والإستاد Gg‏ الإِسْتَادٍ فقّد 


“Kaum yang berdekatan atau sebaya dalam usia dan dalam isnad 
atau dalam isnad saja”? 


Tabagah adalah kelompok beberapa orang yang hidup 
dalam sebuah generasi atau semasa dan dalam periwayatan atau 
isnad yang sama atau dalam periwayatan saja. Berdekatan dalam 
isnad maksudnya ialah satu rujukan guru atau bisa dipahami dengan 
berdekatan dalam berguru.? Menurut Subhi Ash-Salih, para ulama 
hampir sepakat bahwa tabagah ialah sekumpulan orang yang sebaya 
dalam usia dan dalam menemukan guru." Oleh karena itu, Fatchur 
Rahman mendefinisikan Ilmu tabagat al-ruwah , sebagai berikut: 

sala yah جَمَاعَةٍ 5 في‎ OB فِيه عَنْ‎ Ead jale 

“Suatu ilmu pengetahuan yang dalam pokok pembahasannya 

diarahkan kepada kelompok orang-orang yang berserikat dalam satu 


alat pengikat yang sama". 


2 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2009), him. 109. 
3 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, hlm. 9 
4Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis,,,, hlm. 323 
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Misalnya apabila dilihat dari bentuk pengikatnya, yaitu 
bertemunya dengan Nabi, para sahabat itu termasuk dalam 
tabaqah yang pertama, para tabi'in termasuk dalam fabaqah 
yang kedua, para fabial-tabi'in termasuk tabagah yang ketiga dan 
seterusnya. Menurut Fatchur Rahman, asal mula pembagian 
periwayat berdasarkan tabagah adalah dari tuntunan Islam sendiri, 
sesuai dengan hadis Nabi: 


MB PH cero o مهرم ماقم سس‎ E تيبر‎ Boo h a2 BEN كوي‎ 
JÚ yeah G3 2325 Za Z dÚ 52% gil 6535 agai حَدٿتا‎ PSI US 
عَلَيْهِ وَسَلَمَ‎ AM Jo st قال قال‎ ss AI رضي‎ glah سَمِعْتُ عِمْرَانَ بْنَ‎ 
ap éni هس ؟ تدكه ر‎ Maori < a osc ciai v $ odn 
التي‎ SSI قال عِمْرَانْ لا أذري‎ padi ثم الْذِينَ‎ ii 


ó| plag عَلَيْهِ‎ ANN Lo êsa قال‎ 4556 5 Aa بَعْدُ‎ elang الله عَلَيْهِ‎ Lao 
ii ولا‎ 659355 692414 Ý Goa بَعْدَكُمْ 558 يَخُونُونَ ولا ُؤْتَمَئُونَ‎ 
caah api hlass 
Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada 
kami Syubah telah menceritakan kepada kami Abū Jamrah berkata,, 
aku mendengar Zahdam bin Mudarrib berkata; aku mendengar 
<Imràn bin Husain ra berkata; Nabi saw. bersabda: «Sebaik-baik 
kalian adalah yang hidup pada zamanku (generasiku) kemudian orang- 
orang yang datang setelah mereka kemudian orang-orang yang datang 
setelah mereka». <Imrān berkata: «Aku tidak tahu apakah Nabi saw. 
menyebutkan lagi setelah (generasi beliau) dua atau tiga generasi 
setelahnya». Nabi saw. bersabda: «Sesungguhnya setelah kalian akan 
ada kaum yang suka berkhianat O aa tidak dipercaya, 
mereka suka bersaksi padahal tidak diminta persaksian mereka, 
mereka juga suka memberi peringatan padahal tidak diminta berfatwa 

dan nampak dari ciri mereka orangnya berbadan gemuk- gemuk». 


Jadi dapat disimpulkan dari pemaparan beberapa definisi 
di atas, bahwa ilmu tabaqat al-ruwāh ialah sebuah ilmu untuk 
mengetahui, menggolongkan dan mengidentifikasi seorang 


periwayat ke dalam sebuah generasi, baik sahabat, tabi'in, tabial- 
tabi'in, maupun masa setelahnya. 


$ Fatchur Rahman, Ikhtishar Musthalahul Hadis (Bandung: PT al- Maarif, 
1974), hlm. 257 
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C. Tingkatan-tingkatan tabagat al-ruwah 


Nuruddin “Ir menjelaskan bahwa pembagian seorang 
periwayat dalam sebuah generasi (fabagah) bisa berbeda-beda, 
tergantung terhadap penilaian yang digunakan dan hal-hal yang 
mendasari pembagiannya. Maka dari itu, sering kali ada dua seorang 
periwayat dalam sebuah sanad dianggap dalam satu generasi 
(tabaqah) karena memiliki kesamaan dalam satu segi dan bisa jadi, 
dua orang periwayat tadi, dianggap berada dalam generasi (fabagah) 
yang berbeda karena tidak memiliki kesamaan dalam segi lainnya. 
Misalnya, seperti sahabat Anas bin Malik. Ia beserta sahabat junior 
lainnya akan berada dibawah generasi (tabaqah) Abü Bakar dan 
sejumlah sahabat senior apabiladilihat dari segi waktu mereka 
masuk Islam. Tetapi, mereka dianggap berada dalam satu generasi 
(tabaqah) apabila dilihat dari kesamaan mereka sebagai sahabat 
Nabi saw. Dengan demikian, seluruh sahabat ialah tabaqah periwayat 
yang pertama, tabi'in menduduki tabagah kedua, tabial-tabi'inialah 
tabagah ketiga, atba' atba' al-tabi'in ialah tabaqah keempat, dan atba' 
atba' atba' al-tabi'in menempati tabagah kelima. Kelima tabagah 
tersebut ialah para periwayat hadis sampai kurun ketiga, yakni akhir 
masa periwayatan.” 

“Ibnu Hajar al-Asgalini dalam Tagribal-Tahzib, meng- 
kategorikan para periwayat hadis menjadi 12 tabagah.' Dimulai dari 
yang pertama hingga urutan selanjutnya sebagai berikut: 


1. Tabagah Pertama 


Tabagah Pertama ialah para sahabat dengan berbagai 
tingkatannya. Di kalangan muhaddisin, terdapat perselisihan 
mengenai jumlah tabagah pada kalangan sahabat. Sebagian 


“Nuruddin “Ir, Ulumul Hadis (Bandung, PT Rosda Karya, 2012), hlm. 
139 i 

7 Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Tagrib al-Tahżīb hanya menjelaskan 
pembagian fabaqah-nya saja. Lihat Abū Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad al- 
Asqalani, Tagrib al-Tahzib (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1995), hlm. 8-9. 
Sedangkan ulama yang memasukkan nama-nama periwayat ke dalam fabagah yang 
ditawarkan oleh al-Asqalani ialah Adil bin Abd al-Syakür al-Zuragi dalam tabaqat al- 
Muksirin min Riwayat al-hadis (Riyad: Dar Tawiq, 2001), hlm. 16. 
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ulama membagi sahabat menjadi 10 tabagah, sebagian ulama 
juga membagi sahabat menjadi 12 tabagah, dan bahkan lebih." 
Hasbi As-Siddiegi juga mengatakan bahwa ada juga ulama yang 
membagi sahabat ke dalam satu tabagah saja dari sudut pandang 
kemuliaan sahabat, seperti Ibnu Hibban. Ibnu Saad, pengarang 
kitab al-Tabagat al-kubra, membagi sahabat ke dalam lima tabagat. 
Berikut tabagat-tabagat sahabat yang 12, di antaranya: 


Pertama, mereka yang lebih dahulu masuk Islam, yaitu 
orang-orang yang beriman di Makkah, seperti halnya sepuluh orang 
sahabat yang mendapat kabar gembira akan masuk surga, Khadijah 
dan Bilal bin Rabbah. Kedua, mereka yang merupakan bagian dari 
Dar al-Nadwah yang memeluk Islam setelah Umar bin Khattab. 
Ketiga, mereka yang hijrah ke Habasyah pada tahun kelima sesudah 
Rasulullah diutus. Mereka terdiri dari 11 laki-laki dan 4 perempuan. 
Di antaranya ialah Usman bin Affan, Zubair bin Awwam, Jafar bin 
Abi Talib, Rugayyah (istri Usman), Sahl bin Sahl. Sejajar dengan 
tabagah ini ialah mereka yang hijrah ke Habasyah yang kedua. 
Jumlah mereka sekitar 83 orang, di antaranya Ja far bin Abi Talib dan 
istrinya, Ummu Habibah, Abu Musa, dan Ibnu Mas'ud. Keempat, 
mereka yang mengikuti perjanjian ‘Aqabah yang pertama. Mereka 
adalah 12 sahabat dari kalangan Ansar. Di antaranya ialah Jabir bin 
Abdullah, Uqbah bin Amir, dan Ubadah bin al-$amit. 

Kelima, mereka yang mengiktuti perjanjian ‘Aqabah kedua, 
yang memeluk Islam sesudah tahun 'Agabah pertama. Mereka 
terdiri dari 70 sahabat Ansar di sertai dua orang orang wanita. Di 
antara mereka ialah al-Barra' bin Marur, Saad bin Ubadah, dan 
Ka'ab bin Malik. Keenam, para sahabat dari kalangan Muhajirin yang 
sampai di Madinah, ketika Nabi masih tiba di Ouba, menjelang 
memasuki Madinah. Ketujuh, para sahabat yangmengikuti perang 
Badar. Kedelapan, sahabat yang hijrah di antara perang Badar dan 
Hudaibiyah. Kesembilan, sahabat yang melakukan baiat di bawah 


8 Fatchur Rahman, Ikhtishar Musthalahul Hadis, 258 
° Muhammad Hasbi As-Shiddigy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis 
(Yogyakarta: Pustaka Rizki Putra, 1999), him. 243. 
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pohon Hudaibiyah (Baiat al-Ridwan). Kesepuluh, para sahabat yang 
berhijrah sebelum menaklukkan Makkah dan sesudah peristiwa 
Hudaibiyah. Di antara mereka ialah Khalid bin Walid, Kesebelas, 
para sahabat yang menaklukkan Makkah. Jumlah mereka lebih dari 
seribu orang, di antaranya ialah Muawiyah bin Harb dan Hakim bin 
Hizam. Keduabelas, sahabat dari kalangan anak-anak yang melihat 
Nabi Muhammad pada hari penaklukan Makkah dan Haji Wada. Di 
antaranya, dua putra Ali (Hasan dan Husain), al-Saib bin Yazid al- 
Kilabi, dan Abdullah bin Zubair. 


Sahabat yang dikelompokkan dalam 5 tabagah, adalah 
sahabat Ahli Badar, Sahabat yang masuk Islam yang kebanyakan 
Hijrah ke Habasyah dan menyaksikan perang Uhud dan sesudahnya, 
sahabat yang menyaksikan perang Khandag, sahabat yang memeluk 
Islam pada masa penaklukan Makkah dan sesudahnya, kemudian 
anak-anak dan budak. 


2. Tabagah Kedua 


Tabagah Kedua ialah tabagah tabi'in pertama, seperti:'” 
Abdurrahman bin Abi Laila (w. 83 H), Abu Wail al-Kufi (w. 82 H), 
al-Aswad bin Yazid al-Nakha'i (w. 74 H), Algamah (w. 61 H), At 
a bin Yasir (w. 94 H), Masrug (w. 63 H), Sa'id bin al-Musayyib 
(w. 94 H) 


3. Tabagah Ketiga 


Tabagah Ketiga ialah tabagah tabi'in pertengahan, seperti:'' 
. Abdullah bin “Ubaidillah bin Abi Mulaikah (w. 117 H), Abdullah 
bin Buraidah (w. 115 H), Abdurrahman bin Hurmuz al-Araj (w. 117 
H), Aba Burdah bin Abi Musa al-Asyari (w. 104 H), Abū Qilabah 
al-Basri (w. 104 H), Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf 
(w. 94 H), al-Oasim bin Muhammad bin Abû Bakar (w. 106 H), Amr 
bin Abdillah bin “Ubaid (w. 129 H), Amrah binti Abdirrahman bin 
Sa'ad (w. sebelum 100 H),al-Sya'bi (w. 109 H), At? bin Abi Rabah 
02202202 Adil bin Abd al-Syakur al-Zuragi, tabagat al-Muksirin min Riwayat 


al-hadis , hlm. 30-31 | 
M Al-Zuragi, tabagat al-Muksirm min Riwayat al-hadis hlm. 35-39 
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(w.114 H), Ubaidullah bin Abdillah bin ‘Utbah (w. 94 H), Zakwan 
al-Madani (w. 101 H), Hasan al-Basri (w. 110 H), Ikrimah (w. 104 
H), Muhammad bin al-Munkadir (w. 130 H), Muhammad bin Sirin 
(w. 110 H), Mujahid bin Jabar (w. Setelah 100 H), Nafi' (w. 117 H), 
Sa'id bin Abi Sa'id Kaisan (w. 120 H), Sa'id ibn Jubair (w. 95 H), 
Salim bin “Abdillah bin “Umar (w. 106 H), Sywaib bin Muhammad 
(w. 2), Tawus bin Kaisān (w. 106 H), Urwah ibn Zubair (w. 94 H), 
Zaid bin Aslam (w. 136 H). 


4. Tabaqah Keempat 


Tabaqah Keempat ialah mereka yang umumnya bersumber 
dari tabi'in, seperti:2 Abdullah bin Dinar (w. 127 H), Amr 
binDinar (w. 126 H), Asim bin Sulaiman al-Ahwal (w. setelah 
140 H), Hammam bin Munabbih (w. 132 H), Ibn Syihab al-Zuhri 
(w. 124 H), Ismail bin Abi Khalid (w. 146 H), Muhammad bin 
Muslim bin Tadrus (w. 126 H), Qatadah (w.117 H), Salihbin Kaisan 
al-Madani(w. setelah 130 H), Simak binHarb (w. 123 H), Sulaiman 
bin Tarkhan al-Taimi (w. 143 H), Sabitbin Aslam (w. 127 H). 


k 


S. Tabaqah Kelima 
Tabaqah Kelima ialah tabagah tabi'in akhir yang tidak 


bisa dipastikan bahwa mereka mendengar penuturan hadis secara 
langsung dari sahabat. Periwayat yang termasuk dalam tabagat ini 
di antaranya:'?Abu al-Zinad (w. 130 H), al-A'Masy (w. 147 H), 
al-Hakambin “Utaibah (w. 113 H), Amr bin Murrah (w. 116 H), 
Amr bin Syu'aib (w. 118 H), Ayyab bin Abi Taimiyah (w. 131 H), 
. Hisyam bin “Urwah bin Zubair (w. 145 H), Humaid bin AbiHumaid 
(w. 142H), Ibrahim al-Nakhai (w. 96 H), Khalid bin Mihran 
(w. 141H), Mansir bin al-Mu'tamir (w. 132 H), Muhammad bin 
Ajlan (w. 148 H), Muhammad bin Ishaq (w. 150 H), Müsabin 
“Uqbah (w. 141 H), Salamah bin Dinar (w. 140 H), Ubaidullah bin 
“Umar al Umari (w. 147 H), Yahya bin Abi Kasir (w. 132 H), Yahya 
bin Sa'id (w. 144 H), Yazid bin Abi Habib (w. 128 H). 


12 Al-Zuragi, tabagat al-Muksirin min Riwayat al-hadis , hlm. 43-45. 
13 Al-Zuragi, tabagat al-Muksirin min Riwayat al-hadis , hlm. 49-53. 
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6. Tabagah Keenam 


Tabaqah Keenam ialah orang-orang yang tampil bersama t 
abaqat kelima, tetapi dapat dipastikan bahwa mereka tidak pernah 
bertemu dengan salah satu sahabat. Periwayat yang termasuk dalam 
generasi ini sebagai berikut: Abdullah bin Aun bin Artaban 
(w. 150 H), Hisyam bin Hassan al-Azdi (w. 147 H), Ibn Juraij 
(w. 150 H), Jarir bin Hazim (w. 170 H), Muhammad bin Amr bin 
'Algamah (w. 145 H), Sa'id bin Abi Aribah (w. 156 H), Suhail bin 
Abi Salih (w. 138 H), Uqail bin Khalid (w. 144 H). 

7. Tabaqah Ketujuh 


Tabagah Ketujuh ialah tabagah atba' al-tabi'in yang 
pertama, seperti: Abdullah bin Lahi'ah (w. 174 H), Abu Awwanah 
(w. 175 H), al-Auzai (w. 157 H),al-Lais bin Saad (w. 175 H), Amr 
bin al-Haris (w. Sebelum 150 H), Hammam bin Yahya (w. 4 
H), Hisyam bin Abi Abdillah (w. 154 H), Husyaim bin Basyir 
(w. 183 H), Isra'îl bin Yunus (w. 160 H), Ma'mar bin Rasyid (w. 
154 H),Malik bin Anas (w. 179 H), Mis'ar bin Kidam (w. 153 H), 
Muhammad bin Abdirrahman (w. 158 H),Salam bin Sulaim (w. 
179 H), Sufyan al-Sauri (w. 161 H), Syaiban bin “Abdirrahman (w. 
164 H), Syu'aib bin AbiHamzah (w. 162 H), Syu'bah bin al-Hajjaj 
(w. 160 H), Wuhaib bin Khalid (w. 165 H), Yunus bin Yazid (w. 159 
H), Zaidah bin Qudamah (w. 161 H), Zuhair bin Mu'awiyah bin 
Hudajj (w. 172 H) 


8. Tabagah Kedelapan 


Tabagah Kedelapan ialah tabagah atba' al-tabi'in 
pertengahan, seperti:!“ Abdah bin Sulaiman (w. 187 H),Abdul Aziz 
bin Muhammad (w. 186 H),Abdul Wahhab bin Abdul Majid (w. 
194 H),Abdul Waris bin Sa'id (w. 180 H), Abdullah bin al-Mubarak 
(w. 181 H), Abdullah bin Idris (w. 192 H), Alibin Mushir (w. 189 
H), al-Walid bin Muslim (w. 194 H),Hafs bin Giyas (w. 194 H), 


4 Al-Zuragi, tabagat al-Muksirin min Riwayat al-hadis , hlm. 57-58. 
B Al-Zuragi, tabagat al-Muksirin min Riwayat al-hadis , hlm. 61-65. 
1 Al-Zuragi, tabagat al-Muksirin min Riwayat al-hadis , hlm. 69-73. 
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Hammad bin Salamah (w. 167 H),Hammad bin Zaid (w. 179 H), 
Ibn “Ulayyah (w. 193 H),Ibrahim bin Sa'ad (w. 185 H),Isa ibn Yanus 
(w. 187 H), Ismail bin Ja'far (w. 180 H), Jarir bin Abdul Hamid (w. 
188 H),Khalid bin Abdillah (w. 182 H),Khalid bin al-Haris (w.186 
H), Sufyan bin “Uyainah (w. 198 H), Sulaiman bin Bilal (w.172 H), 
Syarik bin Abdillah (w. 177 H), Yazid bin Zurai' (w. 182 H). 

9. Tabagah Kesembilan 


Tabagah Kesembilan ialah tabagahatba' al-tabi'in terakhir. 
Periwayat yang termasuk dalam generasi ini di antaranya: Abdullah 
bin Maslamah (w. 221 H), Abdullah bin Numair (w. 199 H), 
Abdullah bin Wahab (w. 197 H), Abd al-Rahman bin Mahdi (w. 
198 H), Abd al-Razzig bin Hammam (w. 211 H), Abdal-Samad 
bin Abd al-Waris (w. 207 H), Abū Dawud al-Tayalisi (w. 204 H), 
Abu Nu'aim al-Mulz1 (w. 218 H), Adam bin Abi Iyas (w. 220 H), 
al-Dahhak bin Mukhallad (w. 212 H), Ali bin Hujr (w. 244 H), 
Bahz bin Asad (w. Setelah 200 H), Hajjaj bin Muhammad (w. 206 
H), Hammad bin Usimah (w. 201 H), Hisyam bin ‘Abdil Malik 
(w. 227 H), Mwazbin Mu'az (w. 196.H), Mu'tamir bin Sulaiman 
(w. 187 H), Muhammad bin Fudail (w. 195 H), Muhammad bin 
Idris al-Syafi'i (w. 204 H), Muhammad bin Ismail al-Mingari (w. 
223 H), Muhammad bin Ja'far al-Hanzali (w. 193 H), Muhammad 
bin Khazim (w. 195 H), Muslim bin Ibrahim (w. 222 H), Rauh bin 
“Ubadah (w. 205 H), Sulaiman binHarb (w. 224 H), Waki bin al- 
Jarrah (w. 196 H), dan lain-lain. 


10. Tabagah Kesepuluh 


Tabagah Kesepuluh ialah orang-orang pertama yang 
meriwayatkan dari atba' al-tabi'in, yang tidak pernah ketemu dengan 
para tabi'in, seperti: Abdullah bin Yusuf al-Tunnisi (w. 218 H), 
Abu Bakar bin Abi Syaibah (w. 235 H), AbüKuraib (w. 248 H), 
Abiial-Hasan bin Abi Syaibah (w. 239 H),Abual-Yaman al-Himsi 
(w. 222 H),Affan ibn Muslim (w. 220 H),Ahmad binHanbal (w. 


17 Al-Zuragi, tabagat al-Muksirin min Riwayat al-hadis , hlm. 77-82. 
18 Al-Zuragi, tabagat al-Muksirin min Riwayat al-hadis , hlm. 85-90. 
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241 H), Ahmad bin Mani (w. 244 H), Amr bin Ali al-Sairafi (w. 
249 H),Hind bin al-Sirri (w. 243 H), Ibn Abi Uwais al-Madani 
(w. 226 H),Ibn al-Madini (w. 234 H), Ibn Rāhūyah/Rahawaih al- 
Marwazi (w. 237 H), Mahmud bin Gailan ) 239 H), Muhammad 
bin Abdillah al-Kharifi (w. 234 H), Muhammad bin al-Musanna 
(w.252 H), Muhammad bin Basysyar (w. 252 H), Muhammad bin 
Kasir (w. 223 H), Muhammad bin Rumh (w. 242 H), Muhammad 
bin Yahya al-Adani (w. 243 H), Musaddad bin Masrahad (w. 228 
H), Nasrbin Ali (w. 250 H), Qutaibah bin Sa'id (w. 240 H), Yahya 
bin Ma'in (w.233 H), Yahya bin Bukair (w.226 H), Zuhair bin Harb 
(w.234 H), dan lain-lain. 


11. Tabagah Kesebelas 


Tabagah Kesebelas ialah tabaqat pertengahan dari orang- 
orang yang mengutip atba' al-tabi'in, seperti:”Abu Dawud al- 
Sijistani (w. 275 H), Ishaq bin Mansur (w. 251 H), Muhammad bin 
Isma'il al-Bukhari (w. 256 H), Muhammad bin Rafi al-Qusyairi (w. 
245 H), Muhammad bin Yahya al-Naisabüri (w. 258 H), Muslim 
bin al-Hajjaj al-Naisabüri (w. 261 H) 
12. Tabagah Keduabelas 


Tabagah Keduabelas ialah orang-orang terakhir yang 
mengutip dari atba' al-tabi'in. Periwayat yang termasuk dalam 
generasi ini di antaranya: Ahmad bin Syu'aib al-Nasai (w. 303 
H),Ibn Majah al-Gazwaini (w. 273 H),Muhammad bin “Isa al- 
Tirmizi (w. 279 H). 


ka 


D. Kitab-Kitab tabaqát al-ruwah 

Kitab-kitab ilmu tabagat al-ruwah yang ditulis oleh para 
ulama di antarnya yang termasyhur adalah” al- tabagat al-kubra 
karya Muhammad bin Saad bin Mani (168-230 H). Kitab ini 
merupakan sumber yang terpercaya dan terpenting bagi sejarah 
Islam tentang periwayat hadis. tabagat al-ruwah karya Abu ,Amr 
B Al-Zuragi, tabagat al-Muksirin min Riwayat al-hadis , him. 3 

2 Al-Zuragi, tabagat al-Muksirin min Riwayat al-hadis , hlm. 97 


21 Fatchur Rahman, Ikhtshar Musthalahul Hadits (Bandung ; PT. Almaarif, 
1974), hlm. 305. 
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Khalifah bin Khaiyat al-Syaibani (240 H), fabagat al-Tabi'in, karya 
Imam Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi (204-261 H), tabaqat al- 
Muhaddisin wa al-ruwah , karya Nu'aim Ahmad bin Abdullah 
bin Ahmad al-Asbahani (336-430 H), tabagat al-Huffaz, karya 
Syamsuddin al-Zahabi (673-748 H), dan Kitab tabagat al-Huffaz, 
karya Jalaluddin al-Suyuati (849-911 H). 


E. Objek Kajian dan Urgensi Ilmu tabagat al-ruwah 


Ilmu tabagat al--uwah merupakan bagian dari ilmu 
rijal al-hadis. Oleh karena itu, objek kajian yang menjadi fokus 
pembahasannya ialah periwayat-periwayat yang terdapat dalam sanad 
hadis. Hanya saja, ilmuini menggolongkan para periwayat tersebut 
sesuai dengan pengikatnya. Menurut Niiruddin, mengetahui ilmu 
tabagat al-ruwah ini sangat besar manfaatnya, sebab dengan ilmu ini 
dapat diketahui sejumlah periwayat yang memiliki keserupaan dan 
sulit dibedakan. Selain itu, ilmu ini mampu mendeteksi nama-nama 
periwayat dan kunyah-nya, sehingga dapat terhindar dari kekeliruan 
periwayat yang mempunyai kesamaan. Dengan ilmu ini juga dapat 
mengetahui dibalik tadlis-nya seorang periwayat atau juga bisa 
meneliti ananah dalam sebuah sanad, hadis, sehingga diketahui 
sanad tersebut bersambung atau terputus. 2 


F. Kesimpulan 


Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, pertama, 
ilmu fabagat al-ruwah ialah sebuah ilmu untuk mengetahui, 
menggolongkan dan mengidentifikasi seorang periwayat ke dalam 
sebuah generasi, baik sahabat, tabi'in, tabi' al-tabi'in, maupun masa 
setelahnya. Kedua, ilmu tabagat al-ruwah merupakan bagian dari 
ilmu rijal al-al-hadis. Oleh karena itu, objek kajian yang menjadi 
fokus pembahasannya ialah periwayat-periwayat yang terdapat 
dalam sanad hadis. Ketiga, Kitab-kitab mengenai tabagat al- 
ruwah sudah ditulis sejak abad kedua hijriyah. Keempat, mengenai 
pembagian tabagah para ulama berbeda-beda pendapat, ada yang 
membagi menjadi 5 tabagah saja, ada juga ulama yang membagi 
hingga 12 tabagah dan bahkan lebih. 


2 Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis, hlm. 139 


Ilmu Sanad Hadis | 191 


Ilmu Tabaqat al-Ruwah 


DAFTAR PUSTAKA 


Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis. Jakarta: Amzah 2009. 


Subhi Ash-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis. Jakarta: Tim Pustaka 
Firdaus. 2002. 


Fatchur Rahman, Ikhtishar Musthalahul Hadis. Bandung: PT al- 
Maarif. 1974. 


Nuruddin ‘ltr, Ulumul Hadis. Bandung, PT Rosda Karya. 2012. 


Teuku Muhammad Hasbi As-Shiddigy, Sejarah dan Pengantar Ilmu 
Hadis. Yogyakarta: Pustaka Rizki Putra. 1999. 


Adil bin Abd al-Syakur al-Zuragi, tabagat al-Muksirin min Riwayah 
al-hadis , Riyad: Dar Tawig. 2001. 


192 | Ilmu Sanad Hadis 


Cp ae مع‎ 


PERAN SAHABAT DALAM 
PERIWAYATAN HADIS 


Oleh: Subkhani Kusuma Dewi 
cC C Gio ——— 


A. Pendahuluan 


Signifikansi peran sahabat dalam menentukan eksistensi 
perkembangan Islam amatlah tidak diragukan lagi. Umat 
yang melihat Islam sebagai prototype sistem keyakinan, sistem 
pengetahuan, bahkan juga sistem tindakan dari kehidupan 
Rasulullah, mempelajari itu semua dari interaksi para sahabat. 
Sejarah tentang mereka menunjukkan bahwa Islam dalam berbagai 
cara mampu menginfiltrasikan nilai-nilai pencerahan bagi kehidupan 
para sahabat, bahkan kemudian diwariskan dari generasi ke generasi 
selanjutnya. Walaupun hal itu tidak berjalan dengan mulus, tetapi 
dinamika beragam problem yang ditunjukan oleh sirah nabawiyah 
dan kehidupan para sahabat mengimplikasikan pandangan bahwa 
sahabat juga manusia biasa, yang juga harus menghadapi berbagai 
tuntutan di dalam realitas kehidupan mereka.' Barangkali dimensi 


! Contoh gamblang dari tantangan kehidupan para sahabat antara lain 
dapat dilihat dari perselisihan yang terjadi dalam memikirkan siapa pemimpin umat 
Islam pasca wafatnya Nabi Muhammad saw. Peperangan berkali-kali terjadi karena 
sebab internal, seperti peperangan Abu Bakar terhadap kaum murtad di zamannya, 
fitnah dan adu domba di masa kepemimpinan sahabat Usman, bahkan juga fitnah 


Ilmu Sanad Hadis | 193 


Peran Sahabat dalam Periwayatan Hadis 


spiritual yang kemudian membuktikan bahwa mereka adalah 
kelompok yang bersungguh-sungguh berkorban bagi Islam dan 
memiliki etos yang sangat tinggi dalam ل‎ ajaran Nabi 
Muhammad, saw. 


Di luar dari fakta sejarah yang heroik sekaligus dramatik 
tersebut, keyakinan dan kepercayaan umat Islam terhadap peran para 
sahabat dalam transmisi hadis merupakan aspek yang hendaknya 
dikemukakan oleh umat Islam saat ini. Karena kepercayaan 
umat terhadap posisi sahabat akan mempengaruhi pengetahuan 
mereka terhadap periwayatan ajaran agama, terutama hadis. Dari 
kepercayaan tersebut, terdapat aspek signifikan lainnya yang juga 
berpengaruh dalam proses transmisi ajaran dari hadis, yakni doktrin 
tentang bahwa setiap sahabat pasti adil. 


Mengapa penting membahas peran sahabat dalam transmisi 
hadis, dan apa hubungan peran sahabat itu dengan kepercayaan atas 
doktrin keadilan sahabat (“adalah al-sahabah)? Dalam kacamata 
transmisi hadis, peran sahabat sebagai fabaqat pertama mata 
rantai amatlah penting. Ia merupakan kunci dari tersampaikan 
atau tidaknya sebuah hadis, sekaligus merupakan tingkatan kunci 
apakah hadis itu bisa diterima atau tidak. Sebagaimana diketahui, 
saat Nabi masih hidup beliau adalah referensi utama bagi komunitas 
muslim awal. Setiap Muslim yang memiliki masalah akan datang 
kepada Nabi saw. untuk meminta petunjuk dalam menyelesaikan 
permasalahan kehidupan mereka. Pada tahun-tahun selanjutnya 
ketika masyarakat Muslim semakin berkembang dan majemuk, ada 

proses pendelegasian yang dilakukan Nabi kepada sahabat untuk 
menyampaikan ajaran Islam, bahkan urusan politik sekalipun. 


Nabi sering mengirim beberapa sahabat untuk mengajarkan 
Islam di tempat-tempat yang jauh, mendelegasikan sahabat tertentu 
untuk menyelesaikan beberapa permasalahan masyarakat Muslim 
yang datang ke Madinah. Para sahabat pula yang menjadi pemimpin 


kubraantara Ali dan Muawiyah, serta peperangan antara kelompok Ali dan A'isyah. 
Azto' Marzukir, “Kontroversi Tentang Keadilan Abu Hurairah”, Jurnal Tajdid, Vol. X, 
No. 2, Juli-Desember 2011. 
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pasukan untuk menghalau orang-orang yang memerangi Nabi. 
Posisi mereka yang sedemikian istimewa, amat disadari oleh para 
sahabat, sehingga bila suatu waktu mereka harus memutuskan suatu 
persoalan akan memiliki dampak yang siginfikan bagi orang-orang 
yang melihat sahabat sebagai panutan. 

Kini, generasi sahabat diyakini oleh umat Islam sebagai 
generasi yang paling utama dalam mendapatkan perhatian dari Nabi, 
sekaligus diyakini sebagai generasi terbaik, dimana seluruh umat 
Islam sekarang berhak dan bahkan selayaknya meneladani sikap 
dan kehidupan generasi utama ini. Bisa dimengerti jika terdapat 
pendapat bahwa sahabat memainkan peran penting dalam setiap 
peristiwa besar yang terjadi pada saat mereka hidup. Keterlibatan 
mereka dalam sebuah peristiwa akan memberikan nilai tertentu 
terhadap peristiwa tersebut dan akibatnya akan menarik orang lain 
untuk ikut. Dengan demikian, penilaian atas pribadi dan kualitas 
sahabat menjadi tonggak awal bagi diterima atau ditolaknya suatu 
riwayat hadis. Tetapi hal itu tidak mudah dilakukan karena ulama 
berpendapat bahwa pada dasarnya sahabat adalah adil, dan penilaian 
akan ketidakadilan sahabat harus dilakukan dengan sangat teliti 
dan hati-hati. Karena itu umat Islam sekarang harus pula menjaga 
murüah dari generasi awal Islam ini. Penelitian tentang adil atau 
tidaknya sebahat tidak bisa dilandaskan semata-mata pada penilaian 
politis-ideologis yang sifatnya subyektif. Apabilaitu dilakukan, hal 
signfikan lain yang turut dipengaruhi yakni berdasarkan prinsip 
periwayatan, hadisnya menjadi tidak bisa diterima.” 

Dengan demikian, pembahasan tentang peran sahabat 
sebagai generasi awal dari masyarakat Muslim amatlah penting, 
karena pertama,pembahasan tentang sahabat dalam studi hadis 
adalah dasar diterimanya transmisi ajaran Islam (terutama dalam 
bentuk hadis). Kedua, berbicara tentang peran dan keletrlibatan 
pada sahabat Nabi Muhammad saw. dalam meriwayatkan hadis, 


2 Nur al-Din Itr, Manhaj al-Nagd fi” ulam al-hadis (Damaskus: Dar al-Fikr, 
1979, cet-II), hlm. 79-80, dalam Wasman, “Realibilitas Riwayat Sahabat; Pembacaan 
Ulang atas Doktrin Keadilan Sahabat”, Jurnal Diya al-Afkar Vol. 2 No. 01 Juni 2014 
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sebagai generasi penerus dari tongkat estafet ajaran Islam pasca 
wafatnya Nabi Muhammad saw. 


B. Siapa yang Termasuk ke Dalam Golongan Sahabat? 


Al-Our'an sebagai sumber sejarah utama Islam mengisyarat- 
kan kata tentang sahabat dengan bunyi tusahibni, sahibahuma, 
sahibahu, sahibatahu, dan ashabun. Kata ini terdapat dalam al-Quran 
sebanyak 97 kali. Kata sahabat berasal dari akar sahaba — yashabu, 
sahabatan, sahibun, yang berarti: sahabat, pengikut, teman bergaul 
dan duduk, juga penolong. Al-sahib artinya teman bergaul, pengkri- 
tik, teman atau orang yang melakukan dan menjaga sesuatu. Kata 
ini juga bisa di artikan sebagai orang yang mengikuti paham atau 
mazhab tertentu. Dalam praktiknya, kita bisa mengatakan, pengikut 
Syafi'i, pengikut Hanbali, dan lainnya.” | 

Sementara itu, dalam studi hadis definisi mengenai siapa 
yang dapat digolongkan sebagai sahabat juga telah banyak dibahas 
oleh para ulama. Bila dikelompokkan, maka: dapat ditarik garis 
pemisah dari para ulama yang mendefinisikan sahabat menurut 
aspek kedekatan/lama interaksinya dengan Rasulullah, dan aspek 
pengetahuan yang mereka dapatkan dari beliau. Kelompok aspek 
pertama lebih menekankan pada berapa lama mereka berinteraksi 
atau bertemu Rasulullah. Sedangkan kelompok ulama yang 
mendenisikan dari aspek pengetahuan lebih mengeksplorasi 
tingkat balig atau kedewasaan sahabat saat pertama kali bertemu 
dengan Nabi. 


Kelompok aspek pertama antara lain adalah Imam Ahmad 
memberi pengertian bahwa sahabat adalah setiap orang yang 
bersahabat dengan Rasulullah saw., entah selama setahun, sebulan, 
satu hari atau satu saat, atau dia melihat Rasulullah, maka orang 
itu telah tergolong sebagai sahabat." Imam al-Bukhari memberi 


“Muhammad bin Mukram, Lisan al-'Arab (Beirut: Dar al-Sidir, 1986), 
him. 915. 
4 Ahmad bin Ali al-Khatib al-Bagdadi, al-Kifaah frm al-Riwayah (Kairo, 


.  Matba'ah aL-Sa'adah, CETA, t. th), hlm. 99. 
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pengertian sahabat sebagai siapa saja yang bertemu dan bergaul 
dengan Nabi.” Sedangkan Ibn Hajaral-Asqalani menyatakan bahwa 
definisi yang paling mendekati dari pengertian sahabat adalah orang 
yang pernah bertemu dengan Nabi saw., lalu beriman kepadanya, 
dan wafat dalam keadaan Islam. Pendapat lain juga menyebutkan 
bahwa sahabat adalah orang yang melihat Nabi dengan syarat ia 
telah dewasa, dapat membedakan antara baik dan buruk. Apabila 
tidak memenuhi kriteria ini, maka ia termasuk dalam kategori 
tabi'in. Pada kategori aspek pertama juga ada yang memperdalam 
kriteriasahabat sampai kepada mereka yang menemani Nabi, 
mampu menghafal riwayat dari hadis, pernah berperang bersama 
Nabi, bahkan mereka ikut menyaksikan di dalamnya.” Maka titik 
tekan dari kelompok aspek pertama bukan semata-mata soal berapa 
lama seorang sahabat tinggal atau bergaul dengan Nabi, tetapi lebih 
pada kesaksian mereka, keikutsertaannya dalam perjalanan Nabi 
saw. Pendapat ini terutama disampaikan oleh para ulama usuliyun.” 


Sementara itu kelompok aspek kedua, yakni dari 
segi kedewasaan dan pengetahuan yang didapat sahabat dari 
Rasulullah, maka beberapa ulama yang lebih belakangan seperti 
Ibn Hajaral-Asqalani menyebutkan kriteria bagi mereka yang dapat 
dikategorikan sebagai sahabat adalah; (1). Bertemu dengan Nabi 
saw. dan menerima dakwahnya, dalam waktu lama atau sebentar, 
(2). Ikut berbaiat pada Nabi saw. ataupun tidak (3). Sempat melihat 
Nabi saw. sekalipun tidak pernah duduk menemani atau tidak 
pernah melihat beliau karena sebab tertentu (seperti orang buta), 
(4). Meriwayatkan hadis dari Nabi saw. ataupun tidak. 


5 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, “Kitab Fada'il Ashab al- 
Nabi Sallallahu alaihi wa Sallama. ”, dalam Fath al-Bari fi Syarh Sahih al-Bukhari, jilid- 
VII (Mesir: al-Muktabah al-Salafiyah, t. th), hlm. 3 

é Abū al-Fadl Ahmad bin Ali al-Asgalani, al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah 
(Mesir, Maktab al-Kulliyat Azhariyah, t. th), hlm. 7 

? Muhammad Khudhari Biek, Usul al-Fiqh, terj. Zaid al-Hamid, jilid-1I 
(Pekalongan: Raja Murah, 1982), hal. 36 

Ibn Hajar al-Asgalani, al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah (Beirut: Dar al-Fikr, 
1985), hal. 101-2. 
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Dari kriteria ini maka mereka yang tidak beriman kepada Nabi 
tetapi bertemu dengan beliau (seperti halnya golongan Ahl al-Kitab) 
tidak dapat dimasukkan dalam golongan sahabat. Begitu juga mereka 
yang percaya kepada Nabi tetapi tidak menyaksikan kenabian beliau, 
seperti pendeta Buhaira dan para pengikutnya, akan tereliminasi 
dari pengertian tersebut.” Definisi dari aspek pengetahuan juga 
mengarahkanal-Khatib al-Bagdadi untuk menentukan kriteria siapa 
yang disebut sebagai sahabat sebagai berikut : 


Pertama, Adanya khabar mutawatir yang menyatakan bahwa 
orang itu adalah sahabat. Contoh sahabat yang termasuk dalam 
kriteria ini adalah para khulafd'al-rasyidin. Kedua, Adanya khabar 
yang masyhir tetapi belum pada tingkat mutawatir yang menyatakan 
bahwa orang tersebut termasuk dalam golongan sahabat. Mereka 
yang termasuk dalam golongan ini contohnya adalah Damrah 
bin Sa'labah dan Ukasyah bin Mihsan. Ketiga,Adanya berita atau 
pengakuan dari sahabat yang terkenal kesahabatannya. Mereka yang 
termasuk ke dalam kriteria ini adalah Hamamah bin Abi Hamamah 
al-Dausi yang diakui kesahabatannya olehAbü Musa al-Asyari. 
Keempat, Adanya keterangan dari tabi'in yang siqah (terpercaya) 
bahwa orang itu sahabat. Kelima, Pengakuan sendiri dari orang yang 
adil (Islam, balig, berakal, tidak mengerjakan dosa-dosa kecil apalagi 


dosa besar yang dapat menodai agama dan sopan santun, serta 


° Menurut Wasman, pengertian di atas secara epistemologis cukup 
problematik, antara lain adalah fakta sejarah adanya banyak anak-anak yang juga 
berjumpa dengan Nabi Muhammad. Lalu apakah mereka yang bertemu Nabi 
. sebelum mencapai usia balig termasuk ke dalam golongan sahabat? Al-Waqidi 
mensyaratkan hal itu. Tetapi menurut pendapat ini, seperti disebut Wasman, tidak 
dapat diterima karena pendapat tersebut akan menyebabkan banyak sahabat seperti 
Hasan, Husain, Ibn Abbas, dan Ibn Zubair yang saat itu masih kanak-kanak akan 
kehilangan identitas kesahabatan mereka. Pendapat yang dianggap kuat adalah yang 
menyatakan bahwa orang yang melihat Nabi tetapi ia belum mumayyiz, maka ia tidak 
dikelompokkan sebagai sahabat. Ini adalah pendapat Yahya bin Ma'in, Abu Zur'ah, 
Aba Hatim al-Razi, Abu Dawud, Ibn Abd al-Barr. Searah dengan pendapat Ibn Hajar 
al-Asqalani, al-Sam'ini mendapatkan dari para ulama Ushul bahwa sahabat adalah 
mereka yang bergaul dalam waktu yang cukup lama dengan Nabi saw, mengikuti 
majelisnya, serta menimba ilmu dari beliau. Zain al-Din al-Tragi, al-1agyid wa al-Idah 
(Mekkah, Maktabah al Tijariyah Muhammad Ahmad al-Baz, 1993), hlm. 278-281; 
sebagaimana disebutkan oleh Wasman, “Realibilitas Riwayat Sahabat; Pembacaan 
Ulang atas Doktrin Keadilan Sahabat”, hlm. 63. 
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sejahtera dari sesuatu yang dapat mengurangkan kesempurnaan 
dirinya) bahwa dirinya adalah seorang sahabat. Namun kriteria 
terakhir ini mensyaratkan bahwa pengakuan tersebut hanya 
dinyatakan sebelum seratus tahun kewafatan Rasulullah." 


Dari segi aspek pengetahuan, problem yang tidak kalah 
penting adalah persoalan kemurtadan beberapa orang setelah 
bertemu dan berbaiat dengan Nabi. Seperti Abdullah bin Khattal 
dan Migyas bin Syubabah, mereka berdua adalah sahabat yang telah 
berbaiat dengan Nabi, tetapi kemudian kembali kepada kekafiran 
mereka hingga mereka meninggal. Abdullah bin Abi Sarh adalah 
contoh lain dalam hal ini,tetapi sebelum wafat ia telah memeluk 
Islam kembali, maka ia dapat disebut sebagai sahabat. Sayangnya 
ada beberapa contoh sahabat seperti al-Asyas bin Oais yang 
kembali bersyahadat kepada Allah dan Nabi, namun Nabi saw. telah 
wafat. Abū Hanifah danal-Syafti berpendapat mereka tidak dapat 
disebut sahabat." 


Dengan perumusan terminologis para ulama, maka penamaan 
sahabat pada dasarnya bertumpu (pada awalnya) pada pergaulan 
mereka dengan Nabi saw, baik sebentar maupun waktu yang lama. 
Kemudian pada diskusi selanjutnya diperluas pada faktor bagaimana 
kedekatan mereka terjadi. Dari faktor proses kedekatan para sahabat 
dengan Nabi ini kemudian para ulama juga merumuskan bagaimana 
masyarakat Muslim yang datang belakangan bisa mendapatkan 
akses pengetahuan tentnag siapa saja yang digolongkan sebagai 
kategori sahabat, yang tentu dapat diketahui dari berbagai cara, 
sebagaimana disebutkan oleh Ibn Hajar al-Asgalani dan al-Khatib 
al-Bagdadi. Jika kemudian ada klaim bahwa seseorang pernah 
melihat Nabi sedangkan ia tidak pernah mengenal, bertemu apalagi 
berteman dengannya, maka yang bisa dinisbatkan kepadanya adalah 


10 Al-Khatib al-Bagdadi, al-Kifayah ft Timi al-Riwayah (Beirut, Dar al- 
Kutub al-“Ilmiyah, 1988). hlm. 52. Lihat juga Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul 
al-hadis : ulimuhu wa Mustlahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, cet-III, 1395 H/1967 M), 
hlm. 391- 392. 

1 Zain al-Din al-Iragi, al-Taqyid wa al-Idah, hlm. 278. 
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“lahu ru'yah wa laisat lahu suhbah” (ia telah melihat Nabi tetapi tidak 
mendapatkan persahabatannya). 


C. Dalil-DalilPendukung Peran Sahabat Dalam Islam 


Selain sumber riwayat, akses pengetahuan umat Islam 
terhadap siapa yang termasuk dalam kategori sahabat juga dapat 
diketahui dari berbagai dalil yang menunjukkan peran mereka 
di dalam kewahyuan Nabi Muhammad saw., melalui Al Qur'an 
dan Hadis. 


1. Dalilal- Qur'an 


Dari ayat-ayat al-Qur'an, para Ahli Hadis juga menyandarkan 
dalil mereka mengenai keadilan sahabat. Dari segi ayat al Qur'an 
antara lain adalah sebagai berikut: 


a. OS. Ali Imran: 110 


“ Z slol . Are r KARA Z .. “4 LA rer -22 2 
عن‎ DHA تأمروت بالمعروف‎ A أرجت‎ IA نتم خير‎ 
es Arz D 


< r z: E 70 “8 r 22 

المبحكر Aa bab‏ وکو ءام Jah‏ < تب &$ &( 

A zs 2-534‏ چ YANG‏ 210 برسم 

لهم A‏ وأڪرهم الْمَسِفُونَ C‏ 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 

menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 

Allah yang dengan وس‎ nama-Nya kamu saling meminta 

satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” 


b. QS. Al-Bagarah: 143 


- 


r x Z ےے‎ b; >“ سے‎ Erh >” سر‎ 
£ £ عَلَ ألنّاس‎ AK HI وسطا‎ 2 KE لك‎ 
“> رص برسم اله‎ r مه‎ e2 ABJA NI 8, ben x, 
علا لا لنعلم‎ ES A Aa IN S< Jai 
⁄ 7 2,5, > Eosta” “Z Z z z Z, z & 
إلا‎ ASI وَإن كانت‎ anae الرَّسُول مِمّن 2125 عل‎ AA من‎ 
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15 E DK r 2 “ PPE de T < 
Sh GN a هَدى الله و‎ Ga 


“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas a ) 
kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang 
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan 
kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
kepada manusia”. 


Dalam konteks kedua ayat di atas, ada persoalan terkait 
` bagaimana meyakini bahwa pihak yang diajak bicara, maksudnya 
kata “<S ” hanya merujuk pada sahabat bukan kepada yang lain? 
al-Syatibi mengkonfirmasi bahwa mukhatab dalam kedua ayat 
di tersebut bersifat khusus, merujuk kepada sekelompok orang 
tertentu, yaitu sahabat Nabi. Mereka yang datang sesudahnya 
(tabi'in dan tabi al-tabi'in) hanya bisa dimaksudkan dengan qiyas 
dan dalil-dalil lain. Bahkan jika bisa diterima bahwa mukhatab 
dalam kedua ayat di atas bersifat umum (maksudnya, masyarakat 
Muslim secara keseluruhan), maka pandangan bahwa sahabat adalah 
generasi pertama yang dimasukkan ke dalam mukhatab masih bisa 
dibenarkan. Hal ini karena hanya mereka saja yang hidup sesuai 
dengan sifat-sifat yang diungkapkan dalam ayat itu. “Selain kedua 


12 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usil al-Syari'ah. Terdapat perbedaan tafsir 
atas kata khair ummah dan kuntum pada ayat tersebut. Dalam tafsirnya, Ibn Kasir 
menunjukkan kecenderungannya bahwa kata khair ummah merujuk kepada umat 
Nabi, bukan pada sahabat saja. Sementara para Ahli Hadis menggunakan perspektif 
ilmu ta'arud, hal itu karena perbedaan perspektif dalam studi dan karya mereka. 
Selain itu, juga ada alasan bahwa seorang pengarang yang sama dalam waktu berbeda, 
bergantung pada konteks apa yang sedang dihadapinya. Al-Shaukani bisa dijadikan 
contoh ketika beliau membela pandangan bahwa sahabat adalah adil, ia menggunakan 
surat Ali Imran ayat 110 sebagai argumennya. Muhammad bin Ali bin Muhammad 
bin Abdullah al-Syaukani, Irsyad al-Fuhiil ila Tahgig al-Hagg min Tim al-Usul, (Kairo: 
Mustafa al-Babi al-Halabi, 1937), hlm. 69. Sedangkan ketika ia menafsirkan ayat yang 
sama, tafsirnya tidak menghubungkan ayat ini dengan persoalan tentang keadilan 
sahabat. Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah al-Syaukani,Fath al- 
Qadir: al-Jami' baina Fannai al-Riwayah wa al-Dirayah min Tlm al-Tafsir, Vol. 1 
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ayat tersebut, ada pula ayat al Qur'an yang secara spesifik menrujuk 
kepada para sahabat. 


QS. Al-Taubah: 100 
pasal 836 KAG apil ç SNN DA, 


í“ AT م دلومو ر‎ Ai sprr AT? 


Sa Z ç Keh عَنْهُمْ ورضوا عنه‎ SS >b 


OA EK ذلك الهو‎ Í l Sy نهر‎ NG 


“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) di antara orang-orang muhajirin dan Ansar dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan 
mereka pun rida kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar. ” 


Ayat ini menunjukkan bahwa mereka yang memeluk 
Islam dan berbaiat kepada Rasulullah dari kalangan Muhajirin 
dan Ansar termasuk kepada golongan sahabat. Pada ayat ini pula 
Allah menetapkan bahwa Ia meridhai apa yang dikorbankan, 
diperjuangkan, dan disyahidkan oleh mereka kepada Rasulullah. 
Bahkan, Allah juga menjanjikan kemenangan bagi mereka (para 
pengikut Nabi di kemudian hari) yang mengikuti jejak dari para 
sahabat tersebut." 


2. Dalil Hadis 


Di antara hadis yang seringkali menunjukkan peran serta 


sahabat dalam dakwah kewahyuan Nabi Muhammad saw. antara 
lain riwayatal-Bukhari: 


a Aa ak an 
GA لَكَ م صَحِبْتَ‎ ýb فَقُلْتُ‎ Laga áll cga عَازِبٍ‎ ë: ¿M Sua JÚ أبيه‎ 


(Libanon-Beirut: Dar al-Fikr, 1983), hlm. 371. Diskusi ini ditulis oleh Nur Fadlilah, 
“Keadilan Sahabat Nabi Dalam Perspektif Fuad Jabali”, Jurnal Mutawátir, Vol. 2, No. 
1, Januari -Juni 2012, hlm. 115-117. 

B Ayat al-Qur'an yang juga seringkali dibahas sebagai landasan dari keadilan 
sahabat adalah: QS. al-Nisa' [4]: 94, al-Wagi ah [56]: 10-11; OS. al-Fath [48]: 18; 
QS. al-Anfal [8]: 64; QS. al-Hasyr [59]: 8-10; juga QS al-Taubah [9]: 101. 
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z 


ú تَدْرِي‎ YA ابْنَ أخي‎ G الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ;35556 تَحْتَ الشَّجَرَةِ فَقَالَ‎ Lao 


Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Isykab, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Fudail, dari al 'Alai bin al-Musayyab 
dari ayahnya, ia berkata saya bertemu al-Barra bin Azib ra, maka saya 
berkata Alangkah beruntungnya engkau, engkau telah menemani 
Nabi (sahabat) dan membaiat beliau di bawah pohon.” Maka Bara 
berkata, “Wahai putra saudaraku, sesungguhnya kamu tidak mengetahui 
apa yang kami perbuat setelah beliau tiada." 


Sementara itu hadis Nabi yang lain juga diriwayatkan oleh 
Imam Muslim: 


s ل 2ج كو‎ í 


55 عَنْ ابي‎ wo ej قال الْآخَرَانِ حَدَتَنَا أَبُومُعَاوِيَةَ عَنْ‎ úz 
awoh اللّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 125 أأصحابي لا تَسْبُوا‎ Jas HI قال رَسُول‎ Jú 
4 £ 2p 0f 2 st € Loco, L. را‎ ٤ چە‎ ° KE 
Ya nasi 32 SSI مَا‎ GA 221 ta Gil ASASI Ol sÍ san فَوَالَذِي تفمي‎ 
5 نصيفه‎ 

Telah mengabarkan Yahya bin Yahya al-Tamimi dan Aba Bakar 

bin Abi Syaibah dan Muhammad bin al-Ala. Yahyaberkata, telah 

| menyampaikan kepada kami dan berkata keduanya bahwa Abu 
| Mu'awiyah telah berkata kepada kami, darial-A'masy dari Abi Salih 
dari Abu Hurairah, bahwa Nabi bersabda: “Jangan kamu memaki 
sahabatku, jangan kamu memaki sahabatku, demi Allah yang diriku 
di dalam kekuasaannya, jika salah seorang dari kamu membelanjakan 
emas (pada jalan Allah) seperti Gunung Uhud banyaknya, tidak sama 


satu 'mud'(cupak) yang dibelanjakan oleh mereka dan tidak sama 
setengah mud’ pun yang dibelanjakan oleh mereka.” (HR. Muslim)" 


Al-Bukhari juga meriwayatkan: 
عَنْ مَنْصُورٍ عَنْ إِبْرَاهِيمَ عَنْ عَبِيدَةَ عَنْ‎ ohit US PES بْنْ‎ 3252 UAS 
- s š: 3 2 afe تو‎ s, Z o. 30. 5 A 3 
قَرْني‎ úl قَالَ‎ paling عَبْدٍ الله رضي الله عَنه عَنْ التي صَلى الله عَلَيْهِ‎ 
“Tbn Hajar al Asqqlani, Fathal-Bari fi Sahih Imam al-Bukhari, hadis nomor 


3937, BabBai'atu Ridwan wa Sulh al-Hudaibiyah (Dar al-Rayyan li al-Turas). 
كا‎ Hadis no. 2540, Bab Fadail al-Sahabah 
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م aiil‏ يَلوتهُمْ ثمّ الذِينَ يَلوتهُمْ ثم يَحِيءٌ أقَوَامٌ SS Geis‏ أَحَدِهِمْ يَمِينَهُ 
25 4552 قال إِبْرَاهِيمُ 19363 يَضْرِبُوتَنا عَلَى Ai BAN‏ مرب 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Kasir, Sufyan‏ 
dari Mansir, dari Ibramin dari Abidah dari Abdullah ra, dari Nabi‏ 
Muhammad saw, beliau bersabda: “Sebaik-baik umatku ialah yang‏ 
berada pada kurunku, kemudian yang selepas mereka, kemudian‏ 
yang selepas mereka. Kemudian selepas kamu terdapat satu kaum‏ 
yang menjadi saksi sedangkan mereka tidak diminta menjadi saksi,‏ 
mereka khianat dan tidak beramanah, mereka bernazar tetapi tidak‏ 


menunaikan dan ternyata kepada mereka mendakwa suatu yang tidak 
ada pada mereka”. 


Dari hadis-hadis di atas ternyata kedudukan dan martabat 
para sahabat begitu tinggi. Di samping itu,ada juga hadis-hadis secara 
khusus yang menunjukkan ketinggian martabat seorang sahabat.” 
Walaupun hadis ini tidak menyebutkan sahabat, kesimpulan bahwa 
kata ini merujuk pada generasi sahabat bisa diterima.'* Satu hadis lain 
yang sering dikutip menyatakan bahwa sahabat itu seperti bintang 
yang membimbing setiap Muslim dalam perjalanannya, أصحابي‎ 
اقتديتم اهتديتم‎ eeh كالنجوم‎ (Sahabatku seperti bintang; siapapun 
yang engkau pilih sebagai panutan, engkauakan mendapatkan 
petunjuk). Walaupun hadis ini ternyata palsu, tetapi terkadang ia 
dikutip untuk mendukung pandangan ini. 


D. Interaksi Sahabat Dengan Hadis 


Sebelum berbicara mengenai peran para sahabat dalam 
periwayatan hadis, perlu juga dipaparkan tentang periodisasi 
perkembangan hadis. Para ulama ilmu hadis merumuskan periode 
perkembangan hadis sebagai berikut: Periode pertama: dimulai dari 
masa risalah Nabi Muhammad hingga wafat beliau. Periode kedua: 


16 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab al-Syahadah, hadis no. 2509 

1 Dan keadilan mereka seperti hadis yang menunjukkan kelebihan Abū 
Bakar, Umar, Usman, Ali, Khadijah, Fatimah, Aisyah dan sahabat lainnya sangat 
banyak. 

8 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, al-Jami' al-Sahih , Vol-HI dan VIII 
(Kairo: Maktabah Abd al-Hamid Ahmad Hanafi, t. th), hlm. 91; Aba Dawud, al- 
Sunan, Vol. II (Beirut: Dar al-Jinan, 1988), hlm. 626. 
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dimulai dari masa sahabat, yakni sejak kepemerintahan Khalifah 
Abu Bakar al-Siddig hingga berakhirnya pemerintahan Khalifah 
Alî binAbu Talib (11H — 40H). Ulama hadis menyebutnya sebagai 
zaman penyelidikan riwayat. Periode ketiga: Ditandai dengan 
berakhirnya masa Khulafa al-Rasyidin, dan dimulainya masa 
generasi tabi'in. Secara sejarah periode ini, dimulai dari masa Dinasti 
Umayyah sampai abad pertama. Perkembangan hadis ditandai 
dengan penyebaran riwayat ke berbagai kota dan daerah kekuasaan 
Islam yang lebih luas. 


Periode keempat: Masa pemerintahan Dinasti Umayyah, 
angkatan kedua sampai masa Dinasti Abbasiyah angkatan pertama, 
disebut masa penulisan dan masa pentadwinan. Periode kelima: Masa 
akhir pemerintahan Dinasti Abbasiyah angkatan pertama sampai 
awal pemerintahan Dinasti Abbasiyah angkatan kedua, disebut masa 
penyaringan, pemeliharaan, dan pelengkapan. Periode keenam: Masa 
pemerintahan Abbasiyah angkatan kedua dari permulaan abad IV 
Hijriyah sampai jatuhnya kota Bagdad tahun 656 H, disebut masa 
pembersihan, penyusunan, penambahan, dan pengumpulan. Periode 
ketujuh: Masa sesudah Dinasti Abbasiyah tahun 656 H sampai 
sekarang, disebut masa penyerahan, penghimpunan, pentakhrij-an, 
dan pembahasan.” 

Dengan demikian, penerimaan hadis oleh sahabat 
sebenarnya telah dimulai sejak periode pertama dari perkembangan 
hadis. Sahabat merupakan komunitas yang turut serta berinteraksi 
dengan Rasulullah, menjadi saksi dari berkembangnya hadis dengan 
berbagai bentuknya. Menurut riwayat, para sahabat secara aktif 
selalu berada di dekat Nabi untuk menerima hadis, bahkan -seperti 
dicontohkan dalam suatu riwayat- Khalifah Umar bin al-Khattab 
termasuk sahabat yang memilih bergantian dengan tetangganya 


"Endang Soetari, Ilmu Hadis: Kajian Riwayah & Dirayah, (Bandung: CV. 
Mimbar Pustaka, 2008), hlm. 29. | 
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dalam mendampingi Nabi agar mereka mendapatkan hadis 
dari beliau. 

Interaksi para sahabat dengan hadis bukan hanya bersifat 
pasif menerima saja, tetapi mereka juga secara aktif melakukan 
beberapa aktifitas, seperti menyimpan, bahkan juga menulis hadis 
yang mereka terima dari Nabi Muhammad saw. “Pada praktik 
penulisan hadis, muncul perdebatan apakah Nabi memperbolehkan 
para sahabat untuk menulis hadis atau tidak. Hadis yang populer 
tentang hal ini adalah pernyataan Nabi, “Jangan kamu menuliskan 
sesuatu dariku, barang siapa menulis sesuatu selain dari al-Quran 
maka hendaklah ia menghapusnya.” Tetapi pada kesempatan lain, 
sebagaimana disampaikan oleh Rafi bin Khudaij, Rasulullah pernah 
membolehkan para sahabat untuk menuliskan hadis yang mereka 
terima.” Di luar perdebatan ini, kesinambungan hadis di tangan 


2 Menurut Nawir Yuslem yang didapatkan dari berbagai rujukan, setidaknya 
ada empat proses bagaimana para sahabat mendapatkan hadis dari Rasulullah. 
Pertama, dengan mendatangi halagah atau pengajian yang dilaksanakan oleh Nabi. 
“Kedua, ketika Nabi mendapatkan permasalahan, kemudian beliau utarakan hal 
itu di depan para (pengajian) sahabat, dan terkadang Nabi sendiri yang mengutus 
sahabat untuk menyebarkan penyelesaian persoalan itu kepada para sahabat yang 
tidak hadir di forum tersebut. Contoh dalam kasus ini adalah ketika Nabi mendapati 
seorang sahabat pedagang yang berbuat curang dengan menyembunyikan dagangan 
yang busuk, atau riwayat tentang sahabat yang berwudhu tetapi tidak sempurna 
membasahi bagian kakinya, lalu Nabi memintanya untuk mengulangi wudhu 
tersebut. Ketiga,para sahabat menerima hadis dengan mengadukan persoalan mereka, 
kemudian Nabi memberikan fatwa kepadanya. Keempat,kesaksian sahabat dimana 
Rasulullah melakukan tindakan yang kemudian masuk ke dalam hadis. Tindakan 
ini pada umumnya berkaitan dengan ibadah, seperti shalat, zakat, puasa, dan ibadah 
lainnya. Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, (Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya, 2001), 

hlm. 88, 93. 

21 Mereka mendapatkan hadis berupa sabda (agwal), af al dan tagrir Nabi, 
sementara mereka sendiri dalam menerima hadis dari Nabi, berpegang pada kekuatan 
hafalannya, yakni menerimanyadengan jalan hafalan bukan dengan cara menulis. 
Endang Soetari, Ilmu Hadis Kajian Riwayah & Dirayah, hlm. 30-32. 

2 Hadis dari Abu Said al-Khudri, diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

23 “Tuliskanlah oleh kalian untukku, dan tidak ada kesulitan. "Subhi al-Salih, 
uliimal-hadis , hlm. 27 Para sahabat dan tabi'in yang mempunyai naskah hadis antara 
lainAbdullah bin Amr bin Ass(65 H). Beliau termasuk sahabat yang rajin menuliskan 
hadis yang didapatnya dari Nabi Muhammad saw. Menariknya, ketika Rasulullah 
mendapat pengaduan Abdullah bin Amr bin Ass tentang aktifitasnya itu, justru Nabi 
membolehkannya (Hadis Riwayat Abu Dawud menyebutkan “Tulislah! Demi Zat 
yang nyawaku ada di tangan-Nya, tidaklah keluar daripadanya, selain hak. Bahkan Abū 
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para sahabat amatlah penting, dimana mereka mampu menjaga 
karena kuatnya hafalan (tazkirah), karena kehati-hatian mereka 
dalam meriwayatkan hadis, juga dalam menerimanya (terutama bila 
mereka mendapatkannya dari sahabat lain), serta keyakinan bahwa 
sahabat adalah termasuk dari apa yang disebut oleh ayat “Inna nahnu 
nazzalnd al-zikra wa inna lahu lahafzin” 

Sebagian dari sahabat adalah mereka yang banyak menerima 

hadis secara langsung dari Rasulullah saw. Mereka itu antara lain: 
(1). Para sahabat yang pertama kali masuk Islam, seperti Abū Bakar, 
Umar binal-Khattab, Usman bin Affan, Ali bin Abi Talib dan Ibn 
Mas'ud. Faktor kedekatan dan intensitas yang lama bila dibandingkan 
dengan sahabat lainnya, menyebabkan para al-sābiqūn al awwalin 
ini sering menerima hadis. (2). Para isteri Nabi saw, (ummahat al- 
Mu'minin) seperti Aisyah dan Ummu Salamah, yang juga dekat 
dengan Nabi menerima banyak hadis terutama berkenaan dengan 
pergaulan dalam keluarga maupun hubungan suami istri. (3). Para 
sahabat yang selalu menuliskan hadis Nabi saw, seperti Abdullah 
bin Amr binal-Ass. (4). Sahabat yang meskipun tidak lama bersama 
Rasulullah SAW, akan tetapi banyak bertanya kepada para sahabat 
lainnya secara sungguh-sungguh, seperti Abū Hurairah. (5). Para 
sahabat yang aktif mengikuti majelis Nabi. Mereka adalah golongan 
sahabat yang telah dewasa, seperti Abdullah bin Umar, Anas bin 
Malik, dan Abdullah bin Abbas, juga aktif bertanya kepada sahabat 
yang lain. 
Hurairah pun menyebut sahabat Abdullah ini sebagai penulis yang baik. Dikemudian 
hari, catatan Abdullah dikenal sebagai al-sahifah al-sadigah. Sahabat lain yang juga 
menulis hadis adalah Jabir bin Abdullah al-Ansari (w. 78 H). Naskah hadisnya 
disebut sahifahJabir. Ibn Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari... ,jilid-1, Hadis nomor 217. 

24 Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis... him. 84 Pada masa Rasulullah, ada upaya- 
upaya pemeliharaan terhadap hadis. Menurut Nuruddin ‘Itr, upaya tersebut didukung 
oleh lima faktor, yakni (a). Kuatnya daya ingat dan hafalan sahabat. (b). Minat yang 
demikian kuat dalam mempelajari ajaran Islam. (c). Kedudukan hadis yang signifikan 
di dalam Islam sebagai bayan(penjelasan) terhadap al-Qur'an. (d). Penyampaian 
hadis oleh Nabi yang menjadikan para sahabat merasa mudah unuk menghafal. 
(e). Penulisan-penulisan hadis oleh sahabat yang dapat dijadikan pedoman apabila 
mereka lupa. Sebagaimana disarikan oleh Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis 


(Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 41. 
Ë 
25 Endang Soetari, Ilmu Hadis Kajian Riwayah &Dirayah , hlm. 36. 
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Selain nama-nama tersebut di atas, masa generasi sahabat 
pada fase paruh kedua secara aktif melakukan periwayatan hadis. 
Mereka memberikan perhatian besar terhadap hadis, bahkan juga 
terdapat periwayat perempuan. Endang Soetari menyebut fase 
ini sebagai masa dimana kegemaran untuk belajar agama sangat 
besar, para sahabat dari kalangan Ansar juga secara aktif memohon 
pelajaran dari Nabi, tidak terkecuali golongan perempuan. Pada fase 
ini pula ditunjukkan bahwa peran ummahat al-Muminmmenjadi 
penting karena juga berhubungan dengan perempuan dari 
golongan Ansar. 


1. Pemeliharaan Hadis oleh Sahabat 


Sebagaimana disebut pada bagian sebelumnya, masa 
pemerintahan khulafa' al Rasyidin adalah periode kedua dalam 
perkembangan hadis. Pada masa ini, terutama pada periode khalifah 
Umar dan periode sebelumnya, periwayatan hadis berlangsung 
secara lamban karena faktor kehati-hatian dan ketegasan para 
sahabat. Sebagai contoh adalah dialog antara khalifah Umar dengan 
Abu Musa al Asy'ri. Suatu hari Abū Masa al Asyri mendatangi ` 
rumah khalifah Umar, beliau mengucapkan salam sebanyak tiga kali, 
tetapi khalifah tidak menjawabnya. Abu Musa pun meninggalkan 
rumah khalifah, sehingga sang khalifah mengejarnya sampai ketemu 
dan bertanya mengapa sahabat berbalik?Abu Musa menjawab 
bahwa Rasulullah bersabda barang siapa yang mengucapkan salam 
sebanyak tiga kali lalu tidak dijawab maka tidak sebaiknya ia masuk ke 
rumah tersebut. Lalu khalifah Umar berkata, saya belum percaya apa 
yang kamu sampaikan sebelum kamu menghadirkan seorang saksi, 
agar mereka bersaksi tentang apa yang engkau katakan. 

Contoh lain adalah Khalifah Usman bin Affan yang pernah 
berdiri di mimbar khutbah dan menyampaikan agar para sahabat 
tidak mudah meriwayatkan hadis yang mereka tidak mendengar 
pada masa kepemimpinanAbi Bakar danUmar. Abū Hurairah ketika 
ditanya mengapa beliau tidak banyak meriwayatkan hadis pada era 


2 Endang Soetari, Ilmu Hadis Kajian Riwayah & Dirayah, hlm. 40. 
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pemerintahan Umar. “Jika aku memberitakan hadis pada masa Umar 
sebagaimana yang aku beritakan kepada kamu (saat ini), niscaya ia 
akan memukulku. "Demikian jawaban Abü Hurairah. Demikian 
pula yang dilakukan oleh Ali bin Abū Talib.”Ada beberapa poin 
penting yang perlu diperhatikan pada masa sahabat ini. 

Pertama, pusat perhatian komunitas Muslim pada masa 
pemerintahan Abi Bakar adalah pada penyelesaian sengketa politik, 
khususnya membangun persatuan umat dalam kepemimpinan 
para khalifah. Perhatian tersebut menjadikan hadis belum menjadi 
kajian utama di era ini. Kedua, para sahabat mengetahui sunnah 
Nabi sehingga mereka telah mendapatkan jawaban atas persoalan 
hukum dan sosial yang telah mereka dapati. Walaupun sebenarnya 
ada pergeseran atau perubahan dalam kehidupan para sahabat, 
tetapi mereka masih mendapatkan gagasan besar dari penyelesaian 
problem tersebut. Contohnya sebagaimana yang dilakukan oleh Abu 
Bakar ketika ia mendapati suatu persoalan. Hal yang dilakukannya 
adalah melihat ke al Qur'an, ketika ia tidak mendapati jawaban, 
maka beliau merujuk kepada sunnah Nabi, bila ia sendiri tidak 
mendapatinya, maka beliau bertanya kepada masyarakat, “Apakah 
kamu mengetahui Rasulullah menyelesaikan problem ini?” Maka, 
terkadang seseorang berdiri, lalu berkata: “Rasul menetapkannya 
begini dan begitu. ” Jika tidak ditemukan adanya sunnah Nabi saw. 
yang menjelaskannya maka para pemimpin masyarakat berkumpul 
dan memusyawarahkannya. 

Ketiga, dari kisah tentang Umar dan Abu Musa al Asyri, 
dikhawatirkan terjadinya pemalsuan hadis yang dilakukan oleh 
mereka yang baru masuk Islam, sebab sunnah belum terlembaga 
pengumpulannya sebagaimana Al Quran. Keempat, kebijakan 
khulafa' al- rasyidin, terutama khalifah Umar, agar sahabat 
menyedikitkan riwayat hadis, karena keputusan mereka untuk 
memusatkan perhatian pada penyebaran al Qur'an. Saat itu Umar 
sangat memprioritaskan regenerasi pada penghafal al Ouran, 
terutama setelah wafatnya para penghafal di peperangan. Apabila 


2? Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, hlm. 113-114. 
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masyarakat Muslim lebih memprioritaskan sunnah, masyarakat awal 
Islam akan dengan mudah melupakan al Qur'an. Hal ini tentu akan 
berpengaruh terhadap kemandegan generasi penghafal Al Qur'an. 
Kelima, sahabat takut terjerumus ke dalam dosa kalau mereka salah 
dalam meriwayatkan sunnah. Keenam, kegiatan yang berkenaan 
dengan sumber ajaran agama masih difokuskan pada penulisan dan 
kodifikasi al Qur'an. Pekerjaan ini telah menyita perhatian lebih 
besar dari sahabat, karena prosesnya menghendaki adanya seleksi 
tulisan dan hapalan, lalu dibubukan dalam mushaf. 


2. Penyebaran Periwayatan Hadis 


Masa Penyebaran periwayatan hadis oleh sahabat tersebar 
hingga ke berbagai pelosok daerah kekuasaan Islam, karena adanya 
tuntutan yang tinggi agar Islam diajarkan dan menjadi agama syiar. 
Maka keberadaan hadis menjadi sumber pengetahuan tentang Islam 
yang amat penting. 

Ketika masa khalifah Abü Bakar dan Umar, kehati-hatian 
dan disiplin dalam mengabarkan tentang suatu hadis terjadi. 
Maka pada masa pemerintahan Usman dan Ali telah mengalami 
sedikit kelonggaran karena penyebaran pengetahuan dan syiar 
Islam semakin meluas. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya tukar 
menukar informasi mengenai riwayat hadis, dan saling memberi 
dan menerima periwayatan hadis tersebut. Sebagai contoh, 
khalifah Usman pernah mempraktekan wudhu, lalu beliau berkata 
“aku melihat Rasulullah berwudhu dengan cara demikian.” Hai 

“Usman bin Affan pernah berwudu, ia berkumur-kumur dan memasukkan 
air ke hidung, kemudian ia membasuh mukanya tiga kali, membasuh kedua 
tangannya tiga kali-tiga kali, selanjutnya ia menyapu kepalanya, dan kedua kakinya 
tiga kali-tiga kali. Diriwayatkan pula, Marwan bin Hakam pernah menguji hadis yang 
diriwayatkan oleh Abü Hurairah. Ada kemungkinan, hal itu didasari kecurigaannya 
terhadap banyaknya riwayat yang dikemukakan sahabat ini. Abü Hurairah diundan 
untuk hadir ke tempatnya dan dipersilakan duduk di dekat balai-balai. Lalu, Marwan 
bertanya kepadanya dan Salim Abū Zur'ah, Sekretaris Marwan, menulis hadis yang 
disampaikan oleh Abu Hurairah. Kemudian, setelah beberapa bulan berlalu, tepatnya 
di awal tahun, Marwan kembali mengundang Abi Hurairah dan mempersilakannya 
duduk di balik tabir. Lalu, ia kembali bertanya tentang catatan hadis tersebut, ternyata 


Abu Hurairah menjawabnya persis sebagaimana yang ia utarakan sebelumnya, 
bahkan susunannya pun tidak berubah. Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis... hlm. 84. 
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hadirin, bukankah demikian!” Mereka menjawab, “benar”. Contoh 
lain, Asm? bin al-Hakam pernah mendengar Ali bin Abi Talib 
berkata,”... Apabila ada orang yang menceritakan hadis kepadaku, 
aku menyuruhnya untuk bersumpah. Jika ia bersumpah maka aku 
membenarkannya. ” Hal ini juga dilakukan oleh sahabat lain, 
seperti Aisyah. 

Dengan demikian, selektifitas dan kehati-hatian merupakan 
karakter utama dari periwayatan hadis yang dilakukan pada masa 
sahabat. Hal ini didorong oleh kewaspadaan adanya kesalahan, 
kealpaan, bahkan juga pemalsuan dalam meriwayatkan hadis 
Rasulullah. Hal ini dapat dilihat sebagai eksklusifitas pada sahabat, 
tetapi bila melihat aspek diakronis dari sebuah peta sejarah 
justru menunjukkan adanya strategi (bahkan sejak Rasulullah 
melarang penulisan hadis) agar masyarakat Muslim tetap mampu 
memfokuskan perhatian pada al-Qur'an (penghafalan dan 
kodifikasinya) terlebih dahulu. 


Ketika Islam telah menyebar, maka periode sahabat di 
paruh kedua juga mulai terjadi penyebaran aktifitas periwayatan 
hadis di berbagai daerah. Antara lain di beberapa kota sebagai pusat 
penyebaran yaitu:(1). Makkah: sebagai kota kelahiran Nabi, peran 
Makkah sebagai saksi aktifitas periwayatan hadis cukuplah tinggi. 
Disini, ditunjuklah sahabat Mu'az bin Jabal sebagai guru yang 
mengajarkan masyarakat setempat mengenai persoalan yang di 
kemudian hari disebut sebagai masalah fikih (halal dan haram dari 
sesuatu). Selain perosalan keseharian, Makkah juga menjadi tempat - 
bagi penyebaran hadis di waktu khusus (seperti di musim haji) .2° (2). 
Madinah, di kota inilah pusat pemerintahan Islam terletak pada masa 
Nabi hingga awal generasi sahabat. Abdullah bin Said, dan beberapa 
sahabat lainnya.” (3). Kufah: selepas penguasaan Abū Bakar, Umar 
bin al-Khattab, Saad bin Zaid, Amru bin Nufail merupakan dua 
dari banyak nama sahabat itu. (4). Bashrah: banyak sahabat tinggal 
Subhî al-Salih, ulam al-hadis wa Mustalahuhu(Beirut: Dar al-Ilmi lial- 
Malayin), hlm. 121. 


30 Danile Djuned, Pradigmna Baru Studi Ilmu Hadis, (Sumatra, Citra Karya, 
t. th), hlm. 23. | 
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di sini, seperti Anas bin Malik, Abü Masa al-Asyari, Abdullah bin 
Abbas, dan sabahat lainnya.” 

Periwayatan yang dilakukan oleh para sahabat di kota-kota 
tersebut kepada generasi sesudahnya, umumnya masih bersifat oral, 
dari mulut ke mulut, bagaikan seorang murid mendengar hadis 
langsung dari gurunya, kemudian ia simpan di dalam hati dengan 
cara menghafal. Kebanyakan para sahabat meriwayatkan hadis 
melalui periwayatan bil lafzi, agar periwayatan hadis sesuai dengan 
redaksi dari Nabi. Bahkan tidak sedikit sahabat yang menghindari 
periwayatan secara makna, sehingga satu huruf atau satu kata, 
bahkan tartib, meringankan bacaan yang tadinya berat (siqa), 
dan sebaliknya. Dalam hal ini, Umar bin Khattab pernah berkata 
“barang siapa pernah mendengar hadis dari Rasulullahsaw. Kemudian 
ia meriwayatkannya sesuai dengan yang ia dengar, orang itu selamat”.” 


E. Nama SahabatdanRiwayat Hadis 


Beberapa sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis 
ialahAbü Hurairah (5374 hadis), Abdullah bin Umar binKhatt 
ab(2603 hadis), Anas bin Malik (2286 hadis), Aisyah (2210 hadis), 
“Abdullah bin Abbas( 1660 hadis), Jabir bin Abdullah (1540 hadis), 
Abu Sa'idal-Khudri (1120 hadis). Berikut ini adalah ulasan dua dari 
sahabat yang tersebut di atas dalam proses meriwayatkan hadis. 


| 31 Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadis... hlm. 193. Juga dieksplorasi lebih jauh oleh 
Nasrah, Perkembangan Hadis pada Masa Nabi Muhammad saw dan Sahabat serta 
Adalahnya, (Medan: e-USU repository, 2005), hlm. 6 
32 Selain meriwayatkan secara lafzi, ada pula dari para sahabat yang 
membolehkan riwayat secara ma'nawi (dalam keadaan darurat), karena dikhawatirkan 
akan berakibat munculnya hadis-hadis lain yang memiliki redaksi berbeda meskipun 
dengan maksud atau makna yang sama. Dalam periwayatan ini, sahabat tetap 
menjaga isi dan makna dari suatu hadis, tetapi matannya tidak sama persis dengan 
yang didengarkannya dari Nabi saw. Meskipun demikian, para sahabat melakukannya 
dengan sangat hati-hati. Sebagai contoh hadis yang diriwayatkan secaramaknawi 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ad menggunakan istilah-istilah yang 
berfungsi untuk menguatkan penukilannya, seperti: “gala Rasulullah Sallallahu alaihi 
wa Sallama”, atau “nahwan”, atau “qālaRasulullahRasūlullāh Sallallahu alaihi wa 
SallamaQariban min haza”. Munzier Suparto, Ilmu Hadis (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2002), hlm. 83. 
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1. A'isyah 
Aisyah merupakan puteri Abü Bakar al-Siddig, dengan 
kuniyah sebagai Ummu Abdillah. Ia adalah satu-satunya istri Nabi 
yang dinikahi dalam keadaan masih gadis.“ Selama dalam masa 
pernikahan dengan Rasulullah, banyak sekali cobaan yang menimpa 
dalam kehidupan rumah tangga. Di antara cobaan yang terberat 
adalah peristiwa hadis al-ifki”, baik Nabi Muhammad maupun 
Aisyah sama-sama terpukul dengan peristiwa tersebut, hingga Allah 
menurunkan OS. al-Nür ayat 11: 
> 2 €s Z p رور ع‎ 7 -z -È 8 z 2 زد‎ PAE 
GA لا بوه شرا لهم بل هو حر لَك‎ ZZ افك‎ aka 
© منم ل ملاب عم‎ HE Ae TU ہم‎ 
“sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah 
dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira berita bohong itu buruk 
bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seorang dari 
mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa 


yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong 
itu baginya azab yang besar” 


Peran 'Aisyah dalam meriwayatkan hadis sangatlah 
penting di mana ia dikenal sebagai orang yang paling alim dan 
banyak dijadikan rujukan tokoh-tokoh sahabat dalam masalah 
hukum.” Terutama berkenaan dengan hadis-hadis yang berisi 


3 Hadis mengenai hal ini diriwayatkan dalam kitab Sahih al-Bukhari dan 
Sahih Muslim, sedangkan riwayat lain dari al-Tabari menyatakan bahwa Aisyah 
menikah dengan Rasulullah pada usia di atas 10 tahun dan berkumpul dengan Rasul 
pada usia 13 tahun. Sedangkan menurut perhitungan Abd Rahman bin Abi al- 
Zannad, Aisyah dinikahi Rasulullah pada usia 17 atau 18 tahun dan hidup serumah 
dengan Rasulullah saw pada usia 20 tahun. Abial-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al- 
Kamal fi Asma' al-Rijal (Beirut: Da al-Fikr, 1994), hlm. 372. Sebagaimana diulas 
oleh Ahmad Izzudin, “Peran Sayyidah ‘Aisyah dalam Pembentukan Hukum Islam, 
EgalitaJurnal Kesetaraan dan Keadilan Gender, Volume VII No. 1 Januari 2012, hlm. 
1-21. 

4 Beliau wafat di Madinah pada masa khalifah Mu'awiyah bin Abu Sufyan 
pada tanggal 17 Ramadhan tahun 8 Hijriyah pada usia 66 tahun. 

35 Ahmad Izzudin, “Peran Sayyidah Aisyah dalam Pembentukan Hukum 
Islam”, hlm. 6. 

3 Ahmad Izzudin, “Peran Sayyidah Aisyah dalam Pembentukan Hukum 
Islam”, hlm. 6. 

3 Abual-Hajjaj Yûsuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal hlm. 376-377. 
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f'liyah Nabi,peran ini bahkan berlanjut hingga Nabi wafat, Aisyah 
memiliki kelebihan dalam menjaga, mengajarkan, dan menyebarkan 
sunnah Nabi, dimana para sahabat dan generasi sesudah beliau 
menimba ilmu di rumahnya yang seakan menjadi madrasah bagi 
mereka. Sebagaimana al-Bukhari dan Muslim mengakui kredibilitas 
hadisnya, Aisyah juga merupakan periwayat tunggal dalam banyak 
hadis yang diriwayatkan.” 

Apabila dibandingkan dengan peran sahabat lain dalam 
meriwayatkan hadis, Aisyah memiliki keunggulan, antara lain: 
(a). Faktor usia, (b). Faktor kedekatan dengan Nabi (rumahnya 
bersebelahan dengan Masjid Nabawi), bakat dan kecenderungan 
intelektual, kemampuan pemahaman dan penalaran, serta kekuatan 
hafalan dan kemampuan mengemukakan gagasan yang sangat 
mengagumkan. (c). Salah satu keistimewaan Aisyah dibandingkan 
dengan periwayat-periwayat lain adalah masa hidupnya yang relatif 
pendek. Dibandingkan dengan tiga periwayat di atasnya, yaitu Abu 
Hurayrah, Abdullah bin Umar dan Anasbin Malik, Aisyah meninggal 
dunia lebih awal. Tetapi dengan masa hidup yang lebih singkat 
itu, Aisyah mampu meriwayatkan 2. 210 hadis. Ini menunjukkan 
bahwa Aisyah adalah sosok wanita yang memiliki kecerdasan dan 
pemahaman luar biasa. (d). Selanjutnya, berbeda dari para sahabat 
lain yang banyak meriwayatkan hadis dari sesama sahabat, sebagian 
besar hadis-hadis Aisyah merupakan periwayatan langsung dari 
Rasulullah. Selain itu, mayoritas hadis Aisyah merupakan hadis 
fi'li, yaitu hadis yang menceritakan perbuatan Nabi, seperti tentang 
bagaimana beliau berwudhu, shalat, haji dan lain-lain. (e). Lebih 
dari itu, jika dibandingkan dengan para periwayat yang lain, Aisyah 
juga memiliki keunggulan dalam hal al-infirad bi riwayat al-hadis. 


3 Hanya lima puluh empat hadis yang berbeda dicantumkan oleh al-Bukhari 
dalam kitab Sahih -nya dan enam puluh sembilan hadis yang berbeda dicantumkan 
oleh Muslim dalam kitab Sahih -nya. Sa'ad Ibrahim Saalih, Gadaya al-Marah al- 
Mu 'asirah: Ru'yah Syar'iyah wa Nazrah Wagi'iyah (Kairo: Maktabah Madbuly, 2008), 
hlm. 248. 
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Artinya, Aisyah banyak meriwayatkan hadis-hadis tunggal (fard), 
yaitu hadis-hadis yang tidak diriwayatkan oleh orang lain.” 

Dengan demikian, meski secara urutan riwayat hadis yang 
disampaikan oleh “Aisyah hanya berada di nomor keempat dari 
sahabat lain, tetapi interaksi beliau dengan Nabi saw. amatlah 
istimewa. Hadis-hadis yang diriwayatkan Aisyah memiliki 
keunggulan tertentu yang tidak bisa ditandingi oleh para periwayat 
lainnya. Bahkan bila aspek ini yang menjadi ukuran, maka peran 
Aisyah dalam periwayatan Hadis tidak terbantahkan lagi. 

Sebagaimana disebutkan pada bagian terdahulu, Aisyah juga 
sosok yang amat ketat dalam memperhatikan bentuk lafaz hadis. 
Suatu ketika Urwah menceritakan kepada Aisyah bahwa Ibnu Amr 
bin al-As meriwayatkan sebuah hadis; “Sesungguhnya Allah tidak 
akan mencabut ilmu dari manusia dengan sekali cabut, tetapi Dia 
mencabutnya dengan mencabut nyawa para ulama. Maka ilmu mereka 
terangkat bersamaan dengan kematian mereka. Dan yang tersisa 
di tengah-tengah manusia hanya para pemimpin yang bodoh, yang 
memberi fatwa tanpa berdasarkan ilmu, sehingga mereka pun menjadi 
orang-orang yang sesat sekaligus menyesatkan. "(HR Muslim). 


'Aisyah meminta “Urwah untuk menanyakan hal itu kepada 
Amr bin Ass kembali, dan ketika itu sudah dilakukan, lalu Aisyah 
berkata “Kukira Ibnu 'Amr benar karena ia tidak menambah maupun 
mengurangi redaksi hadis tersebut” Karakter kehati-hatian Aisyah 
telah menambah kepercayaan para sahabat untuk mentashih hafalan 
hadis mereka kepadanya. Salah satunya adalah Abu Hurairah. 


2. Abu Hurairah 

Dalam kurun waktu tiga tahun, Abu Hurairah menemani 
Rasulullah saw. Begitu banyakhadis yang diriwayatkannyasehingga 
mendorong ulama sampai sekarang untuk mendiskusikannya. 
Keberadaan dan keandalan Abi Hurairah cukup kontroversial, 
sehingga mereka memuji dan mengkritik Abu Hurairah. Nama 


3 Abd al-Hamid Mahmud Tahmaz. al-Sayyidah Aisyah: Umm al-Mu'minin 
wa Alimah Nisa’ al-Islam (Damaskus: Dar al-Oalam, cet-V, 1994), hlm. 187. 
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lengkapnya adalah Abdurrahman bin Shakr al-Dausi. Abu Hurairah 
berbaiat kepada Nabi pada tahun perang Khaibar (tahun ke-7 
hijriyah), pernah menjadi pemimpin dari penghuni suffah", dan 
meninggal pada tahun 57 H di al-Agig." 

Sebelumnya, Abū Hurairah hanyalah seorang sahabat biasa 
dan memiliki kelemahan dalam menghafal. Tetapi suatu hari, ia 
datang dan menyampaikan masalah tersebut kepada Rasulullah, 
sehingga didoakan oleh Rasulullah agar menjadi orang yang kuat 
hafalannya.? Abu Hurairah merupakan sahabat yang dikenal wara, 
takwa, dan zuhud, setelah masuk Islam, seluruh hidupnya dihabiskan 
untuk beribadah kepada Allah swt. Namun di sisi lain, ia juga seorang 
humoris yang memiliki kemampuan menghibur orang lain. 


Keterlibatan Abu Hurairah dalam periwayatan hadis 
termasuk yang utama. Al-Kirmini menyebut jumlah hadis yang 
diriwayatkannya berjumlah 5364 hadis, namun banyak ulama lain 
yang menyebut Abū Hurairah meriwayatkan lebih dari jumlah 
tersebut. Umumnya hadis-hadis AbuHurairah populer di lingkungan 
Sunni. Setidaknya ada 325 hadis riwayat Abu Hurairah yang 
disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim. Tentu masih banyak dengan 
kesepakatan al-Bukhari sebanyak 93 hadis dan Muslim sendiri 
sejumlah 189 hadis. Metode Abū Hurairah dalam meriwayatkan 
hadisdidapatkan dari pergaulan yang intens dengan Nabi saw. dan 
sahabat lainnya. Sahabat utama Nabi saw. seperti Abu Bakar, Umar, 


“ Yakni beberapa sahabat yang tidak punya rumah, lalu tinggal di Masjid 
Nabawi, bahkan makan dari apa yang dimakan oleh Nabi saw. 

41 Abu Hurairah pernah menjabat sebagai Gubernur Bahrain pada masa 
khalifah Umar bin Khattab dan menjabat Gubernur Madinah di masa Muawiyah. 
Pada paruh baya umurnya, Abu Hurairah adalah Ahli Ibadah. Subhi As-Shalih, 
Membahas Ilmu-Ilmu Hadits (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), hlm. 332. 

2 Hal ini merupakan salah satu aspek kehidupan Abu Hurairah yang juga 
menimbulkan kontroversi di kemudian hari. Beberapa ulama terakhir mengkritik 
kepribadian Abu Hurairah tersebut, seperti disebutkan dalam suatu riwayat, ia 
berkata: “aku berkata ya Rasulullah, aku mendengar dari padamu beberapa perkara 
(hadis), tetapi aku tidak hafal. ” Nabi bersabda: “bentangkan selendangmu,” akupun 
membentangkannya. Setelah itu beliau banyak memberikan hadis padaku dan aku 
tidak pernah lupa sedikitpun. Riwayat ini tertulis dalam kitab Sahih al-Bukhari, Sahih 
Muslim, dan Sunan al-Tirmizi. Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, (Jakarta: Amzah 
2008), hlm 248. 
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al-Fadlbin Abbas bin Abdul Muttalib, Ubay bin Ka'ab, dan Usamah 
bin Zaid merupakan nama-nama yang dari mereka Abü Hurairah 
meriwayatkan hadis.“ 


Sementara itu, diantara sahabat dan tabiin yang 
meriwayatkan hadis dari Abü Hurairah adalah Ibnu Abbas, Ibn 
Umar, Anas bin Malik, Wasilah binal-Asga, Jabir bin Abdullah 
al-Ansari; dan tabi'in yang meriwayatkan antara lain Marwan 
binal-Hakam, Said binal-Musaiyab, Urwah Ibn al-Zubair, Ibnu Sirin, 
Ikrimah, dan beberapa nama lainnya. Di antara kemudahan Abū 
Hurairah dalam meriwayatkan hadis, sehingga mencapai jumlah 
yang tertinggi di antara sahabat lainnya adalah: 

(a). Abu Hurairah dikenal sebagai sahabat yang rajin 
menghadiri majelis-majelis yang dilakukan oleh Nabi saw. (b). Abi 
Hurairah dikenal kuat ingatannya, seperti tercantum dalam sebuah 
riwayat bahwa ia pernah mendapatkan doa khusus dari Nabi saw, 
sehingga hafalannya sangat kuat dan tidak pernah lupa apa yang 
ia dengar dan dapatkan dari Rasulullah. (c). Karena umurnya 
yang relative lebih panjang dari sahabat lainnya. Abü Hurairah 
memiliki kesempatan untuk bertemu banyak sahabat yang lebih 
dahulu bersyahadat. Ia masih hidup dalam kurun waktu 47 tahun 
pasca wafatnya Nabi saw, dan meninggal di usia 78 tahun. (d). Abu 
Hurairah dikenal sebagai sahabat yang rajin menemani Rasulullah, 
selain karena alasan belajar, kedekatan dengan ibadah, tentu juga 
karena pengaruh kedekatan area, di mana Abü Hurairah merupakan 
penduduk Suffah di Masjid Nabawi. (e). Abu Hurairah adalah salah 
satu contoh sahabat yang sisa hidupnya memang didedikasikan 
untuk meriwayatkan hadis, antara lain adalah syiar untuk Islam.“ 

Apabila merujuk pada tema dan jenis hadis yang lebih banyak 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, umumnya adalah jenis hadis yang 
berbicara mengenai masalah keseharian. Ada yang menyebut Abu 

* Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahul Hadis, (Bandung, PT Al-Maarif, 
1981), hlm. 253. 

* Abū Hurairah termasuk sahabat yang bergaul dengan Nabi saw. secara 


intensif. Bisa dikatakan 24 jam dalam sehari, kemana beliau saw. berada, di sanalah 
Abi Hurairah menguntitnya. 
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Hurairah adalah pelapor on the spot dari hadis-hadis tersebut. Tema- 
tema tersebut antara lain berkenaan dengan makanan, pakaian, 
keadaan rumah Nabi, kebiasaan-kebiasaan beliau, bahkan juga 
termasuk keadaan isi rumah Rasulullah, dapur dan seterusnya. Hal- 
hal yang sifatnya sederhana ini, dalam keadaan tertentu justru lebih 
memberikan gambaran detail tentang kehidupan Nabi -terutama 
bagi umat Islam terkini. Tetapi memang perlu disadari pula, bahwa 
dengan melaporkan banyak hadis tentang kehidupan keseharian, 
sehingga tidak mengherankan bila Abu Hurairah mampu 
meriwayatkan banyak hadis, karena dalam sehari saja ia dapat 
meliput begitu banyak hal tentang serba-serbi sosok Rasulullah. Pada 
aspek ini pula sosok pribadi dan periwayatan hadis Abu Hurairah 
menjadi banyak dibincangkan oleh Ahli Hadis belakangan. 


Di luar dari peran cemerlang Abü Hurairah, ada pula 
beberapa ahli yang secara kritis melihat periwayatan hadis yang 
dilakukan oleh Abü Hurairah. Salah satunya karena Abu Hurairah 
meriwayatkan suatu hadis yang bertentangan dengan pribadi Nabi 
sendiri. Seperti riwayat tentang perkataan Nabi yang mengutuk 
umatnya, tentu hal ini bertentnagan dengan kebijaksanaan serta 
kearifan Nabi saw. Kritik ini juga diperkuat dengan riwayat dari 
Aisyah tentang akhlak Nabi. Suatu hari ada orang yang bertanya 
tentang akhlak Nabi Muhammad saw. Aisyah mengatakan padanya, 
“Apakah engkau membaca al-Qur'an?” ia berkata, “ya” Aisyah 
berkata, “Qur'an adalah akhlaknya”. Studi kritik atas riwayat ini 
menunjukkan bahwa Abü Hurairah mengeluarkan hadis diatas 
` hanya untuk melindungi dan membela kemunafikan Bani Umayyah 
yang telah melakukan penganiayaan dan pengrusakan." 


45 Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahul Hadis, hlm. 254-5. Salah satu 
kritikus peran Abū Hurairah, Mustafa Sadiq al-Rafi'i, dalam hal ini berkata, “yang 
paling banyak meriwayatkan hadis di antara para sahabat adalah Abi Hurairah. 
Persahabatannya dengan Nabi hanya tiga tahun, oleh karena itu Umar, Usman, Ali 
serta Aisyah menolak hadis-hadisnya serta meragukannya. Ia adalah periwayat pertama 
dalam sejarah Islam yang diragukan (dituduh membuat hadis).” Ar-Rafi'i, sebagaimana 
diulas Fatchur Rahman, ia juga menyebutkan bahwa Aisyah paling keras menolak 
hadis-hadis Abu Hurairah, “Umar, Usman, Ali serta Aisyah memandang Abii Hurairah 
seorang pendusta.” 
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ILMU AL-JARH WAA-TA DIL 


Oleh: Suryadi 


A. Pengertian 


Secara etimologis, al-jarh merupakan isim masdar dari kata 
jaraha-yajrahu yang berarti melukai, baik luka yang berkenaan 
dengan fisik maupun non fisik. Kata jaraha bila dipergunakan 
oleh Hakim di pengadilan yang ditujukan pada masalah kesaksian 
memiliki makna tertentu, yakni menggugurkan keabsahan saksi.' 
Secara terminologis, al-jarh didefinisikan Muhammad “Ajjaj al- 
Khatib sebagai: 


ظهور وصف ف الراوى يفسد عدالته أويخل بحفظه وضبطه مما 


يترتب عليه سقوط روايته أوضعفها وردها 
“Munculnya suatu sifat dalam diri periwayat yang menodai sifat‏ 
adilnya atau mencacatkan hafalan dan kekuatan ingatannya,‏ 


1 Muhammad Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1992), hlm. 72. Muhammad ` Ajjaj al-Khatib, Usul al-hadis: 'ulamuhu 
wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), hlm. 260. Muhammad bin Mukarram 
bin Mangir, Lisan al-' Arab, juz-II (Mesir: Dar al-Misriyah, t. th. ), him. 422-423, 
Abū Lubabah Husain, al-Jarh wa at-Ta “dil (Riyad: Dar al-Liwa', 1979), hlm. 19. 

2 Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. , hlm. 260; Abū Lubabah, al-Jarh wa at- 
Ta dil, hlm. 21-22. 
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yang mengakibatkan gugur riwayatnya atau lemah atau bahkan —< 
tertolak riwayatnya". 


Sedang kata al-tajrih berarti: 


وصف الراوى بصفات تقتضى تضعيف روايته آوعدم قبولها 

“Mensifati seorang periwayat dengan sifat-sifat yang dapat 

menyebabkan lemahnya periwayatan atau tidak diterimanya riwayat 

yang disampaikannya. ” 

Sebagian ulama menyamakan penggunaan kata al-jarh 
dan al-tajrih dan sebagian lagi membedakan penggunaan kedua 
kata tersebut. Para ulama yang membedakan penggunaan dua 
kata tersebut beralasan kata al-jarh berkonotasi tidak mencari- 
cari ketercelaan seseorang, karena memang telah tampak dengan 
sendirinya pada orang tersebut. Sedang al-tajrih berkonotasi pada 
upaya aktif untuk mencari-cari dan mengungkap sifat-sifat tercela 
seseorang. “Adapun al-`adl secara etimologi berarti:* 


“Sesuatu yang terdapat dalam jiwa, bahwa sesuatu itu lurus". 


Sedangkan secara terminologi adalah: 

من لم يظهرفى أمرالدين ومروئته مايخل بهما فيقبل لذالك خبره 
وشهادته إذا توفرت فيه بقية الشرط 

Orang yang tidak memiliki sifat yang mencacatkan keagamaan dan 


muru'ah (keperwiraannya), sehingga khabar dan kesaksiannya bisa 
diterima, apabila dipenuhi syarat-syarat yang lain.” 


Sedangkan kata al-ta'dil secara etimologis adalah isim 
masdar dari kata'addala-yu'addilu yang berarti mengemukakan 


3 Abu Lubabah, al-Jarh wa at-Ta dil, hlm. 21-22. 

4 Abū Lubabah, al-Jarh wa at-Ta 'dil, hlm. 22; Syamsuddin Muhammad bin 
` Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mugis, Syarh Alfiyah al-hadis li al-'Iragijuz-I 
(Madinah: al-Maktabah as-Salafiyah, 1968), hlm. 343. 

5 Ajjaj al-Khatib, Usal al-hadis.. , hlm. 260, Ibn Manzir, Lisan al-` Arab, juz 
KIH, hlm. 457. 

“` Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. , hlm. 261. 
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sifat-sifat adil yang dimiliki oleh seseorang. Dengan demikian secara 
terminologis at-ta ' dil bermakna:' 


وصف الراوى بصفات تزكية فتظهر عدالته ويقبل خبره 


“Mensifati periwayat dengan sifat-sifat yang baik, sehingga tampak 
jelas keadilannya dan karenanya riwayat yang disampaikan dapat 
diterima. 


Berlandaskan definisi kata perkata dari al-jarh wa al-ta ` dil di 
atas, Muhammad “Ajjaj al-Khatib mendefinisikan ilmu al-jarh wa 
al-ta`dilsebagai berikut? 


العلم الذى يبحث فى أحوال الرواة من حيث قبول روايتهم أوردها 
“Ilmu yang membahas keadaan para periwayat hadis dari segi‏ 
diterima atau ditolaknya periwayatan mereka”‏ 


B. Sejarah Perkembangan Ilmu al-Jarh wa al-Ta ` dil 


Sejarah pertumbuhan ilmu al-jarh wa al-ta'dil seiring 
dan sejalan dengan sejarah pertumbuhan dan perkembangan 
periwayatan hadis, karena bagaimanapun juga untuk memilah dan 
memilih hadis-hadis sahih melalui penelitian terhadap periwayat- 
periwayat dalam sanadnya, yang pada akhirnya memungkinkan 
untuk membedakan antara hadis yang magbiil dan yang mardiid. 
Embrio praktek men-jarhdan men-ta ` dil sudah tampak pada masa 
Rasulullah yang beliau contohkan sendiri secara langsung dengan 
mencelabi 'sa akh al-`asyirah dan pernah pula beliau memuji sahabat 
Khalid bin al-Walid dengan sebutan:? 


نعم عبد الله خالد بن الوليد سيف من سيوف الله 


“Sebaik-baik hamba Allah adalah Khalid bin يك‎ Dia adalah 
pedang dari sekian banyak pedang Allah.” 


? Ajjaj al-Khatib, Usul al-hadis.. , hlm. 260; Ibn Manzür, Lisan al-`Arab, juz 
XIII, hlm. 456. 

*` Ajjãj al-Khatib, Usul al-hadis.., hlm. 261. 

° Muhammad “Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla at-Tadwin(Kairo: Maktabah 
Wahbah, 1963), hlm. 235. 
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Selain dari riwayat-riwayat yangdiperoleh dari Rasulullah | 
tentang al-jarh dan al-ta 'dil ini, banyak puladitemukan pandangan 
dan pendapat para sahabat.!° Kita dapat menemukan banyak kasus 
di mana sahabat yang satu memberikan penilaian terhadap sahabat 
yang lain dalam kaitannya sebagai periwayat hadis. Keadaan demikian 
berlanjut dan dilanjutkan oleh tabi'in, atba' al-tabi'in serta para 
pakar ilmu hadis berikutnya. Dalam hal ini mereka menerangkan 
keadaan para periwayat semata-mata dilandasi semangat religius 
dan mengharap keridhaan Allah. Maka, apa yang mereka katakan 
tentang kebaikan maupun kejelekan seorang periwayat akan mereka 
katakan dengan sebenarnya, tanpa tenggang rasa, meski yang dinilai 
negatif adalah keluarganya. 

Syu'bah bin al-Hajjaj (82-160 H) pernah ditanya tentang 
hadis yang diriwayatkan Hakim bin Jubair. Syu bah yang dikenal 
sangat keras terhadap para pendusta hadis berujar: U üJ أخاف‎ 
karena ketegasan dan keteguhannya inilah yang menjadikan al- 
Syafi'i berkomentar:!2 


لولا شعبة ماعرف الحديث بالعراق 
“Seandainya tidak ada Syu'bah, niscaya hadis tidak dikenal di Iraq”‏ 


Suatu ketika pernah seorang laki-laki bertanya kepada “Ali 
al-Madini tentang kualitas ayahnya. “Ali hanya berujar: “Tanyalah 
kepada orang lain” Orang yang bertanya tersebut rupanya masih 
menginginkan jawaban “Ali al-Madini sendiri, sehingga ia tetap 
mengulang-ulang pertanyaannya. Setelah menundukkan kepala 
sejenak lalu mengangkatnya kembali, "Ali berujar:" 


“Ini masalah agama, Dia (ayah ‘Alî al-Madini) itu da'if (lemah). ” 


10` Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. , hlm. 262. 

n Ajjaj al-Khatib, Usul al-hadis.., hlm. 262. Abū Muhammad bin "Abdurrah 
man bin Abi Hatim al-Razi, Kitab al-Jarh wa al-Ta'diljuz-I (Heidarabad: Majlis 
Dairah al-Ma' arif, 1952), hlm. 22. 

2 Ajjaj al-Khatib, Usul al-hadis.. , hlm. 262. 

3 Ajjaj al-Khatib, Usul al-hadis.. hlm. 262. 
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Menyadari betapa urgennya sebuah penilaian terhadap 
periwayat hadis, para ulama hadis di samping teguh, keras dan tegas 
dalam memberikan penilaian, juga dikenal teliti dalam mempelajari 
kehidupan para periwayat. Karena telitinyasehingga al-Sya'bi 
pernah menyatakan:'* 


والله لوأصبت تسعاوتسعين مرة وأخطأت مرة لعدوا على 


تلك الواحدة 
“Demi Allah sekiranya aku melakukan kebenaran sembilan puluh‏ 
sembilan kali dan kesalahan sekali saja, tentulah mereka menilaiku‏ 
berdasarkan yang satu kali itu.”‏ 
Demikianlah para ulama telah memberikan atensi (perhatian)‏ 
yang cukup besar terhadap keberadaan ilmu al-jarh wa al-ta ` dil.‏ 
Di samping mengkiprahkan diri, para ulama juga memotivasi‏ 
para muridnya untuk turut andil mencari tahu keadaan periwayat‏ 
tertentu dan menjelaskan kepada yang lain. Ringkasnya, aktivitas‏ 
mencari, merekam dan menyebarkan informasi keadaan periwayat‏ 
dari pernyataan ` Abd ar-‏ نت sangat digalakkkan. Hal ini jelas‏ 
Rahman bin Mahdi:‏ 


سألت شعبة وابن المبارك ومالك بن أنس عن الرجل يتهم بالكذب 


قالوا انشره فإنه دين 


“Saya pernah bertanya kepada Syu bah, Ibn al-Mubarak dan Malik 
bin Anas tentang seseorang yang tertuduh dusta. Maka mereka 
menjawab: Sebarkanlah berita tentang dia, karena merupakan 
pengamalan agama.” 


Yahya bin Sa'ii al-Qattan menceritakan: 

سألت سفيان الثورى وشعية ومالكا وابن عيينة عن الرجل لايكون 

ثبتا في الحديث فيأتينى الرجل فيسألني عنه قالوا أخبرعنه أنه ليس 

14 Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. hlm. 263; Muhammad Syamsuddin al- 
Zahabi, Tazkirah al-Huffaz,juz-1 (Heiderabad: Dairah al-Ma' arif al Umania, 1955), 
him. 77. 


1s Ajjaj al-Khatib, Usul al-hadis.. him. 263; al-Zahabi, Tazkirah al-Huffaz, 
juz-I, hlm. 77. 
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“Saya pernah bertanya kepada Sufyan al-Sauri, Malik dan Ibn 
“Uyainah tentang seseorang yang tidak teliti dalam meriwayatkan 
hadis. Kemudian datanglah kepadaku seseorang yang menanyakan 
orang tersebut. Maka mereka menyatakan kabarkanlah bahwa orang 
itu hadisnya tidak dapat diterima.” 


Begitu gencarnya aktivitas meliput kualitas periwayat, Ibn al- 


Mubarak menentang dengan tegas tuduhan orang-orang Sufi yang 
menyamakan aktivitas semacam itu dengan gibah:'* 


قال ابن المبارك: المعلى بن هلال هو إلا أنه إذا جاء الحديث يكذب 
فقال بعض الصوفية يا أبا عبد الرحمن تغتاب؟ فقال أسكت إذا لم 


يتبين كيف يعرف الحق من الباطل 

“Ibn al-Mubarak berkata: al-Ma'ali bin Hilal itulah orangnya, hanya 

saja apabila ia menyampaikan hadis, ia berdusta. Sebagian ulama Sufi 

berkata kepadanya; Hai Abdurrahman mengapa anda menggunjing? 

Ibn al-Mubarak berkata: Diamlah! Kalau kita tidak menjelaskan 
bagaimana dapat diketahui yang benar dan yang salah?” 


Demikian pula dalam sebuah riwayat dari Ahmad bin Hanbal 
menuturkan kondisi yang senada: 


جاء أبوتراب النخشى إلى أبى فجعل أبى يقول فلان ضعيف فلان ثقة 
فقال أبوتراب يا شيخ لاتغتب العلماء فلتفت أبى إليه فقال له وبحك 
هذا نصيحة ليس هذا غيبة : 

“Aba Turab al-Nakhsyabi pernah datang kepada ayahku, maka ayahku 
segera mengatakan si Fulan itu lemah dan si Fulan itusigah. Abu 
Turab pun berkata, wahai guru, jangan engkau gibah (menggunjing) 


para ulama. Maka ayahku menoleh kepadanya dan menyatakan: 
Bagaimana kamu ini, ini adalah nasehat bukan gibah!” 


Begitu besar rasa tanggung jawab para ulama hadis dalam 
menilai kualitas periwayat, mereka mengibaratkan amanah tersebut 
lebih berat dibanding amanah menyimpan emas, perak dan barang- 


18 Ajjaj al-Khatib, Usul al-hadis.. hlm. 263, Abū Bakar Ahmad bin “Ali 
bin Sabit al-Khatib al-Bagdadi, al-Kifayah fi 'Ilm al-Riwayah (Mesir: Matba' ah al- 
Sa`ādah, 1972), hlm. 45. 

1 Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. hlm. 263, al-Khatib al-Bagdadi, al-Kifayah 
fi Ilm al-Riwayah, hlm. 45. 
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barang berharga. Kiprah menilai keadaan para periwayat ditegaskan 
berulangkali oleh para ulama hadis dalam rangka menjaga sunnah 
dari tangan-tangan perusak dan pemalsu hadis, yang pada gilirannya 
menjadi wasilah mengetahui kualitas dan nilai hadis. Dengan 
demikian pada dasarnya ilmu al-jarh wa al-ta'dil tumbuh dan 
berkembang bersamaan dengan periwayatan hadis, yakni semenjak 
masa Rasulullah dan para sahabatnya. Ulama-ulama sesudahnyalah 
yang kemudian melanjutkan uswah dan tradisi semacam itu, 
untuk memenuhi titah Allah yang tertuang dalam Q. S. (33) 
al- Ahzab: 70-71: 


Ga a‏ ⁄ ساس Zoro $ Zso‏ > ےل ل سيا 
SILA Jake Gh iis i aa o i‏ 
Ho gr PETI ZZ ¿g PEL 0 lL‏ ⁄ 
وبخفرلکم ذنوب م ومن 6342425402 @ 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah‏ 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki‏ 
amalan-amalanmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa‏ 
menta ` ati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat‏ 
kemenangan yang besar”.‏ 


Adapun di antara tokoh-tokoh ,jarih dan mu'addil yang 
muncul dari kalangan sahabat ialah: Ibnu ` Abbas (w. 68 H), “Ubadah 
bin Simit (w. 34 H), Anas bin Malik (w. 93 H). Dari kalangan 
tabi'in muncul nama-nama: “Amir al-Sya bi (w. 104 H), Ibnu Sirin 
(w. 110 H), Sa'id ibn Musayyab (w. 93 H). 1š Di antara ulama hadis 
yang berkiprah sekitar abad 2 H. yaitu: Syu`bah bin al-Hajjaj (w. 
160 H), Malik bin Anas (w. 179 H), Sufyan bin ` Uyainah (w. 198 
H), “Abd al-Rahman bin Mahdi (w. 198 H), al-Auza'i (w. 156 H), 
Sufyan al-Sauri (w. 161 H), Hammad bin Salamah (w. 167 H), al- 
Lais bin Sa'ad (w. 175 H), Yahya bin Sa'id al-Qattan (w. 189 H), 
Ibn al-Mubarak (w. 181 H), Husyaim bin Basyir (w. 188 H), Abu 
Ishaq al-Fazari (w. 185 H), Hasyim bin “Imran al-Mausili (w. 185 
H), Ibn ‘Ulayyah (w. 193 H), Ibn Wahab (w. 197 H), Wak? al-Jarrah 
(w. 197 H), dan sebagainya.” 

18 Muhammad bin Muhammad Abi Zahw, al-hadis wa al-Muhaddisun 
(Mesir: Matba'ah al-Ma'rifah, t. th. ), hlm. 455. 

1 Muhammad Abu Zahw, al-hadis wa al-Muhaddisun, hlm. 455-456. 
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Sedangkan ulama hadis yang berkiprah pada abad 3 H yaitu: 
Yazid bin Harun (w. 206 H), Abu Dawud al-Tayalisi (w. 204 H), 
“Abd al-Razzig bin Hammam (w. 211 H), Abu “Asim (w. 2 
H), Yahya bin Ma'in (w. 233 H), Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), 
Muhammad bin Sa'ad (w. 230 H), “Ali al-Madini (w. 234 H), 
Muhammad bin “Abdullah bin Numair (w. 234 H), Abu Bakar bin 
Abi Syaibah (w. 235), ` Abdullah bin “Amr al-Oawariri (w. 235 H), 
Ishaq bin Rahawaih (w. 237 H), Harian bin Abdullah (w. 243 H), 
Ahmad bin Salih (w. 248 H), al-Darimi (w. 255 H), al-Bukhari (w. 
256 H), Abi Zur’ ah (w. 264 H), Muslim (w. 261 H), Aba Dawud 
al-Sijistani (w. 275 H), AbüHatim al-Razi ) w. 277 H), Abū Zur'ah 
al-Dimasygi (w. 281 H), dan sebagainya.” 

Ulama al-jarh wa al-ta “dil sekitar abad 4 H. ialah Abū Bakar 
al-Faryabi (w. 303 H), Abu Ya'la (w. 307 H), al-Nasa'i (303 H), 
Ibnu Khuzaimah (w. 311 H), Ibnu Jarir al-Tabari (w. 310 H), Al- 
Daulabi (w. 311), Abu 'Ariubahal-Harami (w. 318 H), Abu al-Hasan 
Ahmad bin “Umair (w. 322 H), Aba Ja far al-` Ugaili (w. 322 H), 
Ahmad bin Nasr al-Bagdadi (w. 323 H), Ibnu AbiHatim al-Razi (w. 
327 H), AbüHatim bin Hibban al-Busti (w. 354 H), al-Tabarani (w. 
360 H), Ibnu “Adi al-Jurjani (w. 365 H), Aba ` Alî al-Husain bin 
Muhammad al-Naisaburi (w. 365 H), Ibnu Hayyan (w. 369 H), Abu 
Bakar al-Ism3'ili (w. 371 H), AbūAhmad al-Hakim (w. 378 H), al- 
Darugutni (w. 385 H), Abū "Abdullah bin Mandah (w. 395 H), 
Abū Nasr al-Kalabazi (w. 398 H) dan sebagainya.” 

Ulamaal-jarh wa al-ta'dilsekitar abad 5 H yaitu: Abu 
“Abdullah al-Hakim (w. 405 H), Ibnu Sa'id (w. 409 H), al-Asfahani 
(w. 416 H), AbuHaitim al-Abdari (w. 438 H), Abu Ya '1a al-Khalili 
(w. 446 H), Ibnu “Abd al-Barr (w. 363 H), Ibnu Hazm (w. 456 H), 
al-Khatib (w. 463 H), Ibnu Makula (w. 475 H), Abu Walid al-Bagi 
(w. 474 H), Aba ` Abdullah al-Humaidi (w. 488 H), dan sebagainya. 
2Ulamaal-jarh wa al-ta'dilpada abad 6 H. antara lain: Abu Fadl 


2 Muhammad Abû Zahw, al-hadis wa al-Muhaddisun, hlm. 456-457. 
21 Muhammad Aba Zahw, al-hadis wa al-MuhaddiSun, hlm. 457-458. 
2 Muhammad Abû Zahw, al-hadis wa al-MuhaddiSun, hlm. 458. 
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Muhammad bin Tahir al-Maqdisi (w. 507 H), al-Mu'tamin bin 
Ahmad bin “Ali (w. 507 H), Aba Masa al-Madini (w. 581 H), Aba 
al-Qãsim bin `Asakir (w. 523 H), Ibnu Basykawaih (w. 578 H), 
Ibnu al-Jauzi (w. 597 H), Abdul Haq al-Asbahi (w. 597 H), Abü 
“Abdullah bin al-Fakhkhar (w. 581 H), Aba al-Qasim al-Suhaili (w. 
581 H), Aba Bakar al-Hazimi (w. 584 H), dan lain-lain.” 

Ulamaal-jarh wa al-ta`dilpada abad 7 H. antara lain: ` Abd 
al-Gani al-Maqdisi (w. 600 H), al-Rahawi (w. 616 H), Ibnu al- 
Mufaddal (w. 616 H), Ibn Anmat (w. 619 H), Abu Syamah (w. 
625 H), Abu Abdullah al-Barazli (w. 636 H), AbüHasan al-Oattan 
(w. 638 H), Ibnu Nuqtah (w. 629 H), Ibnu al-Salah (w. 642 H), 
al-Munziri (w. 656 H), dan lain-lain.” Sedangkan ulamaal-jarh wa 
al-ta ` dilyang muncul pada periode berikutnya adalah: Ibnu Daqiq 
21-14 (w. 702 H), Ibnu Taimiyyah (w. 728 H), al-Mizzi (w. 742 H), 
Ibnu Sayyid al-Nàs (w. 734 H), al-Zahabi (w. 748 H), al-Syihab bin 
Fadlullah (w. 749 H), al-Syarif al-Husaini al-Dimasygi (w. 806 H), 
Zainuddin al- Iragi (w. 806 H), Ibnu Hajar al-' Asgalani (w. 2 
H), dan lain-lain. 


& 


C. Kaidah-kaidah dan Tingkatan-tingkatan Lafazal-Jarh wa al- 
Ta’ dıl 


1. Kaedah-kaedah al-Jarh wa al-Ta 'dil 


Satu realitas yang perlu mendapat catatan ialah seringnya 
terjadi perbedaan pandangan antara satu kritikus dengan kritikus 
yang lain dalam menilai periwayat yang sama dan adanya perbedaan 
kaidah yang dipegangi kritikus dalam men-jarh atau men-fa 'dil. 
Adakalanya pula seorang kritikus menilai seorang periwayat yang 
sama dengan dua kualitas yang berbeda, dalam spatio temporal 
tertentu menilai dengan laisa bihi ba's, sedang pada tempo lain 
menilai periwayat tersebut dengan da'if# Padahal kedua lafaz 
tersebut memiliki pengertian dan peringkat yang berbeda. Melihat 


2 Muhammad Abu Zahw, al-hadis wa al-Muhaddisun, hlm. 459. 
4 Muhammad Abu Zahw, al-hadis wa al-MuhaddiSiin, hlm. 460. 
2 Al-Sakhawi, Fath al-Mugi5, juz I, hlm. 348. 
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betapa urgennya ilmu ini para pakar ` ulam al-hadis menyusun 
postulat-postulat jarh dan ta'dil. Di antara kaidah-kaidah 
tersebut ialah:”” 

1. التعديل مقدم على الجرح‎ (Penilaian tadil didahulukan atas 
penilaian jarh). Argumentasi yang dikemukakan adalah sifat 
terpuji merupakan sifat dasar yang ada pada periwayat hadis, 
sedang sifat tercela merupakansifat yang muncul belakangan. 
Oleh karenanya, apabila terjadi pertentangan antara sifat 
dasar dan sifat berikutnya, maka harus dimenangkan sifat 
dasarnya. Postulat ini tidak diterima oleh sebagian ahli hadis, 
karena kritikus yang memuji hanya mengetahui sifat terpuji 
dan dianggap tidak mengetahui sifat tercela yang dimiliki 
oleh periwayat yang dinilainya. 

2. الجرح مقدم على التعديل‎ (Penilaian jarh didahulukan atas 
penilaian ta 'dil). Postulat yang dikemukakan jumhur ulama 
hadis, figih dan ulama usul figih atas dasar argumentasi 
bahwa kritikus yang menyatakanjarhdianggap lebih 
mengetahui pribadi periwayat yang dicelanya. Husnu al-zann 
atau prasangka baik yang menjadi dasar kritikus men- 
fa'dilperiwayat, meski didukungjumhur harus dikalahkan 
bila diketemukan bukti kecacatan periwayat tersebut. 

إذا تعارض الجارح والمعدل فالحكم للمعدل إلا إذا ثبت الجرح المفسر .3 
(Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji‏ 

dan mencela, maka dimenangkan kritikan yang memuji, 
kecuali jika kritikan yang mencela disertai alasan yang 
jelas). Argumentasi jumhur ulama hadis didasarkan kepada 
keyakinan bahwa kritikus yang mampu menjelaskan sebab- 


26 Al-Sakhawi, Fath al-Mugis, juz 1, hlm. 266-334; Jalal al-Din al-Suyüt 
i, Tadrib al-Rawi fi Syarh Tagrib al-Nawawtjuz-I (Beirut: Dar Ihya' al-Sunnah al- 
Nabawiyah, 1979), hlm. 305-314; Abū Lubabah, al-Jarh, hlm. 136-142; Mahmûd 
al-Tahhan, Usil al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid (Halb: Matbaah al-Arabiyah, 
1978), hlm. 161-162, Nar al-Din ‘Itr, Manhaj Nagd fi ` ulam alHadis (Damaskus: 
Dar al-Fikr, 1979), hlm. 165-167, Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, hlm. 76-81, 
Ajjaj al-Khatib, Usul al-hadis.. him. 170. Muhammad Jamaludin al-Gasimi, Jawa 'id 
al-Tahdis min Funiin Mustalah al-hadis (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyah, t. th. ), 
hlm. 171. 


230 | ilmu Sanad Hadis 


ASP 


Ilmu Al-Jarh Waa-Ta ` dil 


sebab ketercelaan periwayat yang dinilainyalebih mengetahui 
dari pada kritikus yang memujinya. Hal ini dipertegas 
dengan adanya syarat-syarat pen-jarh-an yang dilakukan 
kritikus merupakan penilaian yang ada relevansinya dengan 
penelitian sanad. Jika tidak demikian, maka kritikan kritikus 
yang memuji harus didahulukan. 

4. إذا كان الجارح ضعيفا فلا يقبل للثقة‎ (Apabila kritikus yang 
mencela itu lemah, maka tidak diterima penilaian jarh-nya 
terhadap orang yang siqah). Kaidah yang dipegangi jumhur 
ulama hadis ini berangkat dari pandangan bahwa kritikus 
yang siqah pada galib-nya (kebiasaan) lebih teliti, hati-hati 
dan cermat dalam melakukan penilaian dari pada kritikus - 
yang da 'if. 

5. يقبل الجرح إلا بعد التثبت خشية الأشباه فى المجروحين‎ (Penilaian 
jarh tidak diterima karena adanya kesamaran periwayat 
yang dicela, kecuali setelah ada kepastian). Postulat ini 
menolak keragu-raguan karena kesamaran atau kemiripan 
nama antara periwayat yang satu dengan periwayat yang 
lain. Oleh karenanya, sebelum ada kepastian tentang nama 
yang dimaksud, penilaian jarh terhadap periwayat yang 
bersangkutan tidak dapat diterima. 

6. الجرح الناثئ عن عداوة دنيوية لايعتد به‎ (Penilaian jarh yang 
muncul karena permusuhan dalam masalah duniawi tidak 
perlu diperhitungkan). Formulasi kaidah ini berangkat 
dari realitas pertentangan pribadi antara kritikus dan yang 
dikritik dapat melahirkan bentuk penilaian yang tidak 
jujur dan sangat subyektif karena didorong rasa kebencian 
dan permusuhan. 


Sebenarnya masih banyak kaidah yang berkembang di 
kalangan ulama hadis, pengungkapan enam kaidah di atas dalam 
buku ini penulis anggap mewakili kaidah-kaidah lain yang hampir 
senada, di samping adanya kenyataan enam kaidah tersebut yang 
paling banyak dikemukakan para ulama hadis dalam melakukan 
penilaian terhadap periwayat-periwayat hadis dalam rangka 
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mengarahkan penilaian yang intersubyektif dan menjauhkan 
yang subyektif. 


2. Tingkatan-tingkatan Lafazal-Jarh wa al-Ta 'dil 


Dalam menentukan kapasitas potensi dan kualitas periwayat 
dengan jarh dan ta'dil, banyak lafaz yang dipergunakan para 
kritikus. Lafaz-lafaz tersebut mengandung pengertian khusus dan 
tertentu yang disesuaikan dengan kondisi periwayat dalam penilaian 
kritikus. Untuk mengklasifikasikan keberadaan periwayat itulah para 
kritikus mencoba meratifikasi periwayat-periwayat dalam beberapa 
tingkatan. Di kalangan ulama hadis tidak ada kesepakatan tentang 
jumlah tingkatan al-jarh wa al-ta ` dil. Ibnu Abi Hatim al-Razi (w. 327 
H), Ibnu al-Salah (w. 643 H), dan al-Nawawi (w. 676 H) membagi 
menjadi 4 peringkat untuk penilaian al-jarh wa al-ta ` dîl. Sedang al- 
Zahabi (w. 748 H) dan al-' Iraqî (w. 806 H), dan al-Harawi (w. 837 
H) membagi menjadi 5 tingkatan. Adapun Ibnu Hajar al-' Asgalani 
(w. 852 H) dan Jalal al-Din al-Suyati (w. 911 H) membagi menjadi 
6 tingkatan.” 

Berangkat dari perbedaan pendapat tentang jumlah peringkat 
periwayat membawa konsekuensi, pertama, adanya satu lafaz yang 
sama dimasukkan dalam peringkat yang sama oleh beberapa ulama 
kritikus, seperti lafazsigah, mutgin, sabt dinilai dalam tadil tingkat 
pertama oleh Ibnu Abi Hatim al-Razi, Ibnu al-Salah dan al-Nawawi. 
Demikian halnya lafaz sadiig, mahalluhu al-sidg dan la basa bih 
sebagai tadil tingkat kedua dan syaikh sebagai tingkat ketiga, 
` sementara salih al-hadis sebagai peringkat keempat. 


Kedua, ada lafaz sama yang dikategorikan dalam tingkatan 
yang berbeda oleh para ulama hadis, seperti lafazsigah, oleh Ibnu 
Abi Hatim al-Razi, Ibnu al-Salah dan al-Nawawi dimasukkan dalam 
peringkat pertama, namun oleh al-Zahabi, al-` Iraqî, al-Harawi, Ibnu 


27 Ibnu AbiHatim al-Razi, Kitab al-Jarh, juz II, hlm. 37, Ibn al-Salah, ` ulam 
al-hadis (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al- Ilmiyah, 1972), hlm. 110- 
114; Abū “Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-I'tidal fi Nagd al- 
Rijal, juz-I, (ttp. : “Isa al-Babi al-Halabi wa Syirkah, 1963), hlm. 4; Syuhudi Isma'il, 
Metodologi Penelitian, hlm. 76. 
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Hajar maupun al-Suyuti masuk dalam peringkat ketiga. Demikian 
halnya lafaz la basa bihi dimasukkan dalam peringkat kedua oleh 
Ibnu AbiHatim al-Razi, Ibnu al-Salah dan al-Nawawi. Oleh al-Zahabi 
dan al-Harawi dimasukkan dalam peringkat ketiga, sedangkan oleh 
Ibnu Hajar dan al-Suyuti memasukkan dalam peringkat keempat. 
Lafaz sadiig digolongkan dalam peringkat tadil kedua oleh Ibnu 
Abi Hatim al-Razi, Ibnu al-Salah dan al-Nawawi, sedangkan oleh 
al-Zahabi dan al-Harawi dikategorikan dalam peringkat ketiga dan 
oleh Ibnu Hajar dan al-Suyüti dalam tingkatan keempat. 

Konsekuensi ketiga, ada beberapa lafaz yang tidak 
dipergunakan oleh ulama kritikus tertentu, seperti istilah dabit. 
Istilah tersebut dipakai oleh Ibnu al-Salah, al-Nawawi, al-Harawi, 
Ibnu Hajar dan al-Suyiti, tetapi tidak dipergunakan oleh Ibnu 
Abi Hatim al-Razi, al-Zahabi, dan al-' Iragi. Demikian halnya lafaz 
magarib al-hadis dipergunakan sebagai ungkapan tadil olehal- 
Nawawi, al- Iragidan al-Harawi, tetapi sama sekali tidak dipakai 
oleh Ibnu al-Salih, Ibnu Abi Hatim al-Razi, al-Zahabi, Ibnu Hajar 
maupun al- Suyiti. : 

Oleh karenanya, untuk mengetahui dan memahami tingkat 
kualitas penilaian seorang periwayat dari kapasitas intelektual dan 
kepribadiannya, perlu penelitian dengan mengaitkan penggunaan 
lafaz tersebut dengan ulama yang menyatakannya. Karena masing- 
masing ulama memiliki konsep yang berbeda tentang peringkat 
dan lafaz yang digunakan. Berikut ini akan dipaparkan tingkatan- 
tingkatanjarh dan tadil serta lafaz-lafaz yang digunakan oleh Ibnu 
Hajar al-Asqalani danal-Suyati. Dipilihnya kedua ulama tersebut 
dalam tulisan ini disebabkan karena Ibnu Hajar danal-Suyuti 
termasuk generasi yang agak akhir dan membagi tingkatan jarh dan 
ta dil menjadi 6 tingkatan. 
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a. Tingkatan-tingkatan lafaz ta`dil” Ibnu Hajar al-Asgalani 
dan al-Suyüti: 
1. Tadil tingkat pertama, seperti: 
. Se-siqah-siqah-nya orang أوثق الناس‎ 
. Sekokoh-kokohnya orang أثبت الناس‎ 
. Padanya puncak ke-sigah-an المنتہی فى الثقة‎ 0 
. Padanya puncak kekokohan ليه المنتبى فى التثبت‎ 
. Tak ada seorang pun yang k lebih kokoh dari Sin Y 
dis أثبت‎ 
f. Siapakah orang yang seperti Fulan? فلان‎ Jia من‎ 
g. Fulan ditanyakan keadaannya? فلان يسأل عنه‎ 
2. Tadil tingkat kedua, menggunakan lafaz: 


© بح‎ o Tp 


a. Orang yang sangat siqah 435 435 
b. Orang yang sangat kokoh ingatannya ثبت ثبت‎ 
c. Orang yang sangat bisa menjadi hujjah حجة حجة‎ 
d. Orang yang kokoh ingatannya, yang sigah 435 ثبت‎ 
e. Orang yang kokoh ingatannya, yang menjadi hujjah ثبت‎ 
<= 5 
f. Orang yang hafal, yang menjadi hujjah حافظ حجة‎ 
g. Orang yang sigah, yang dipercaya ثقة مأمو: ن‎ 
"3. Tadil tingkat ketiga, menggunakan lafaz seperti: 
a. Orang yang sigah das 
b. Orang yang kokoh ingatannya ثبت‎ 
c. Orang yang kuat hafalannya ضابط‎ 
d. Orang yang hafal حافظ‎ 
e. Orang yang menjadi hujjah حجة‎ 
4. Tadil tingkat keempat, menggunakan lafaz: 
a. Orang yang jujur صدوق‎ 
b. Orang yang dipercaya مأمون‎ 
c. Tiada cacat padanya لا بأس به‎ 
d. Orang pilihan خيار‎ 
S. Tadil tingkat kelima, menggunakan lafaz: 
28 Ajjaj al-Khatib, Usul al-hadis.. hlm. 275-276; Mahmud al-Tahhan, Usal 


al-Takhrij, hlm. 163-164; Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis, (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1995), hlm. 198. 
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. Orang yang dipandang jujur محله الصدق‎ 
. Banyak orang meriwayatkan darinya رووا عنه‎ 
. Orang yang tengah-tengah وسط‎ 
. Seorang syaikh شيخ‎ 
. Seorang syaikh yang tengah-tengah وسط شيخ‎ 
Orang yang baik hadisnya جيد الحديث‎ 
. Orang yang bagus hadisnya حسن الحديث‎ 
. Orang yang hadisnya didekati مقارب‎ 
Orang yang buruk hafalannya الحفظ‎ cow 
Orang yang jujur, tetapi mempunyai wahm صدوق يوهم‎ 
. Orang yang jujur, tetapi sering keliru صدوق يخطى‎ 
Orang yang jujur, tetapi berubah pada akhir umurnya 
صدوق تغير بأخره‎ 
m. Dituduh melakukan bid'ah ببدع‎ ¿ex 
6. Tadiltingkat keenam, menggunakan lafaz: 
a. Orang yang jujur, insya Allah صدوق إن شاء الله‎ 
b. Aku berharap ia tidak cacat أرجوا أن لا بأس به‎ 
c. Orang yang sedikit salih صويلح‎ 
d. Diterima hadisnya مقبول‎ ` 


b. Tingkatan-tingkatan lafadh jarh” Ibnu Hajar al-Asqalani 
dan al-Suyüti 


= = = TOQ DN Un TP 


“Problem yang dihadapi tentang keragaman lafaz yang 
dipergunakan kritikus dalam men-jarh, sama dalam kasus men- 
ta dîl. Pertama, bahwa tidak ada kesepakatan di antara ulama 
kritikus tentang lafaz yang dipergunakan. Kedua, adanya lafaz yang 
sama dimasukkan dalam peringkat yang sama, dan ada pula yang 
memasukkan dalam peringkat yang berbeda. Bahkan ada ulama 
kritikus yang tidak menggunakan lafaz-lafaz tertentu. Berikut ini 
akan dikemukakan lafaz-lafaz penilaian jarh yang dipergunakan oleh 
Ibnu Hajar al-Asgalani dan al-Suyuti: 

1. Tajrih peringkat pertama, menggunakan lafaz-lafaz seperti: 
a. Orang yang paling dusta أكذب الناس‎ 


2 Ajjaj al-Khatib, Usul al-hadis.. hlm. 275-276; Mahmûd al-Tahhan, Usil 
al-Takhrij, hlm. 165-166. 
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b. Orang yang paling banyak memalsu hadis أوضع الناس‎ 
c. Padanya puncak pemalsuan hadis إليه المنتبى فى الوضع‎ 
d. Dia tiang kedustaan ركن الكذب‎ 
e. Dia sumber kedustaan بع الكذب‎ 
2. Tajrth peringkat kedua, dengan menggunakan lafaz-lafaz: 
a. Seorang pendusta كذاب‎ 
b. Seorang pemalsu وضاع‎ 
c. Seorang penipu دجال‎ 
3. Tajrih peringkat ketiga, dengan menggunakan lafaz: 
. Orang yang tertuduh dusta متهم بالكذب‎ 
. Orang yang tertuduh memalsukan hadis متهم بالوضع‎ 
. Orang yang gugur ساقط‎ 
. Orang yang binasa هالك‎ 
. Orang yang tidak diperhatikan hadisnya disu> piss لا‎ 
Orang yang tidak diperhatikan لا يعتبربه‎ 
. Orang yang didiamkan para ulama die سكتوا‎ 
. Orang yang hilang hadisnya ذاهب‎ 
Orang yang ditinggalkan hadisnya متروك‎ 
Para ulama meninggalkannya تركوه‎ 
. Orang yang tidak dipercaya غير مأمون‎ 
Bukan orang yang siqah aas, ليس‎ 
4. Tajrih peringkat keempat,dengan menggunakan lafaz-lafaz 
seperti: 


— w = = mq MOE LN TP 


Orang yang lemah sekali ضعيف جدا‎ 
a. Orang yang hadisnya dibuang para ulama مطروح‎ 
b. Orang yang ditolak hadisnya مردود الحديث‎ 
c. Para ulama menolak hadisnya ردوا حديثه‎ 
d. Tidak ada apa-apanya ليس بشيء‎ 
S. Tajrih peringkat kelima, dengan menggunakan lafaz-lafaz, 
seperti: 
a. Orang yang lemah ضعيف‎ 
b. Para ulama melemahkannya ضعفوة‎ 
c. Muttarib hadisnya مضطرب الحديث‎ 
d. Hadisnya ditolak منكر الحديث‎ 
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e. Orang yang tidak dikenal مجبول‎ 
6. Tajrih tingkat keenam, dengan menggunakan lafaz-lafaz 
seperti: 
a. Orang yang lunak hadisnya لين‎ 
b. Bukan orang yang kuat ليس بالقوى‎ 
c. Orang yang dilemahkan para ahli hadis Jal ضعف‎ 
الحديث‎ 
. Orang yang lemah ضعف‎ 
Dalam hadisnya ada kelemahan فى حديثه ضعف‎ 
Orang yang buruk hafalannya سئ الحفظ‎ 
. Orang yang diingkari dan dikenal ينكرويعرف‎ 
. Padanya ada cacat yang diperselisihkan فيه خلف‎ 
Orang yang diperselisihkan إختلف فيه‎ 
Orang yang tidak menjadi hujjah ليس بحجة‎ 
. Tidak menjadi pegangan ليس بعمدة‎ 
Tidak seberapa ليس بذاك‎ 
. Bukan orang yang diridhai ليس بالمرضى‎ 
. Bukan orang yang kokoh ليس بالمتين‎ 
. Orang yang tidak aku ketahui cacatnya ما أعلم به بأسا‎ 
. Aku berharap tidak bercacat أرجوا أن لآ باس به‎ 


° P B pwr pq m o p. 


عه 


D. Kitab-kitab al-Jarh wa al-Ta dil 


Para ulama hadis sejak masa klasik hingga abad pertenga- 
han telah menyusun kitab-kitab rijalal-hadis dan sejarahnya dengan 
berbagai versi. Penyusunan kitab-kitab rijal al-hadis tersebut dila- 
kukan dengan cara mengkaji nama-nama periwayat, membicarakan 
kehidupannya dari berbagai segi secara terinci, termasuk juga hal- 
hal yang menyangkut penilaian siqah (fausig) dan cacat (jarh) seo- 
rang periwayat. 

Keseriusan dan kesungguhan para ulama hadis dalam 
menyeleksi dan mengkualifikasi para periwayat yang dinilai positif 
dan negatiflah yang kemudian melahirkan berbagai kitab al-jarh wa 
al-ta dil. Di antara kitab-kitab rijal al-hadis , ada yang secara khusus 
berbicara tentang periwayat dari segi tabaqah, segi sumber kitab 
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hadisnya dan dari segi kualitas periwayatnya. Sebagaimana telah 
dikemukakan pada bagian sebelumnya, ada beberapa kitab tarikh al- 
ruwah yang sekaligus merupakan kitab al-jarh wa al-tadil. Berikut 
ini akan dipaparkan beberapa kitab al-jarh wa al-ta dil yang terkenal 
dan sangat penting dalam penelitian hadis.” 


1. Berdasar tabaqat 


Kitab tabaqat merupakan kitab yang secara spesifik memuat 
para periwayat yang memiliki kesamaan dalam setiap tingkatannya. 
Di antara kitab-kitab tabagat, ada yang berisi periwayat secara 
umum, seperti al- tabagat al-kubra dan adapula tentang periwayat 
secara khusus, seperti tabagat al-Huffaz karya al-Zahabi, tabagat 
al-Qurra' karya Abū "Amr al-Daini, tabagat al-Syafi iyah karya 
al- Subki. 


a. al-tabagat al-kubra 


Kitab ini merupakan karya Abu Abdullah Muhammad bin 
Sa'ad Katib al-Wagidi (w. 230 H) yang menghimpun para periwayat 
dari kalangan sahabat, tabi'in, dan orang-orang setelah mereka 
sampai pada masa Ibn Sa'ad sendiri. Kitab yang terdiri dari delapan 
jilid ini memuat rincian pembahasan sebagai berikut: 


(i) Tentang perjalanan Nabi Muhammad saw. semasa 
hidupnya. (ii). Tentang peperangan Nabi, sakit dan kewafatannya, 
orang yang memberi fatwa di Madinah, sahabat penghimpun al- 
Qur'an, kemudian Muhajirin dan Ansar yang memberi fatwa di 
Madinah setelah wafat Nabi. (iii). Tentang biografi sahabat Muhijirin 
dan Ansar yang mengikuti perang Badar. (iv). Tentang biografi 
sahabat Muhajirin dan Ansar yang tidak mengikuti perang Badar, 
namun lebih dahulu masuk Islam, dan sahabat yang masuk Islam 
sebelum peristiwaFath al-Makkah. (v). Tentang tabi'in Madinah 
dan sahabat yang tinggal di Makkah, Taif, Yaman, Yamamah dan 
- Bahrain, kemudian tabi'in yang tinggal di kota tersebut dan orang- 
orang setelah mereka. (vi). Tentang sahabat, tabi'in Kufah serta Ahli 


3 Mahmud al-Tahhan, Usil al-Takhrij, hlm. 173-200. 
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Fiqh dan ilmu lain setelah itu sampai masa pengarang kitab (Ibn 
Sa'ad). (vii). Tentang sahabat, tabi'in dan para pengikutnya sampai 
pada masa pengarang, yang semuanya bertempat tinggal di berbagai 
daerah dan kota. (viii). Tentang sahabat perempuan. 
b. Tazkirah al-Huffaz 

Kitab ini merupakan karya Abu Abdullah Muhammad bin 
Ahmad bin “Usman al-Zahabi (w. 748 H) ini memuat catatan nama 
para penilai keadilan periwayat hadis dan orang-orang yangdinilai 
siqah, ataupun da'if. Selain itu al-Zahabi juga menyebut para 
periwayat hadis dan ahli al-jarh wa al-tadil yang terkenal, mulai 
tabagah sahabat sampai guru al-Zahabi, yang terbagi menjadi 
21 tabagat, sehingga jumlah periwayat dalam kitab ini mencapai 
1. 176 periwayat. Tercatat dalam sejarah, ada tiga ulama besar 
yang berupaya memberikan catatan tambahan terhadap kitab al- 
Zahabisebagai pelengkap, yakni al-Husaini (w. 765 H), Ibn Fahd al- 
Makki (w. 871 H) dan Jalal al-Din al-Suyuti (w. 911 H). Sehingga 
selain tiga catatan lampiran tambahan tersebut, dalam kitab ini 
terhimpunbiografi periwayat hadis dan hafiz-nya sejak abad pertama 
sampai awal abad kesepuluh. 


2. Berdasar Periwayat Secara Umum 


Kitab-kitab periwayat secara umum bermaterikan periwayat- 
periwayat dalam kitab hadis manapun dan periwayat-periwayat yang 
beragam kualitasnya, baik yang sigah, da if maupun yang lainnya. Di 
antara kitab-kitab yang terkenal adalah: 

a. Kitab al-Tarikh al-Kabir. 


Kitab karangan al-Bukhari ini memuat 12. 305 periwayat, 
sebagaimana dalam naskah yang telah dicetak dengan nomor 
urut. Kitab al-Bukhari tersebut disusun berdasarkan huruf mu'jam 
dengan memperhatikan huruf pertama dari nama periwayat dan 
nama bapaknya." Dalam kitab ini, al-Bukhari juga menyebutkan 
istilah-istilah jarh dan ta dil, seperti fihi nazarun, sakati ‘anhu, untuk 


31 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Kitab al-Tarikh al- 
Kabir,jilid-I (Beirut: Azhar, 1986), hlm. 11. 
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periwayat yang ditangguhkan hadisnya ataupun munkar al-hadis 
untuk periwayat yang tidak boleh diterima periwayatannya. 
b. Kitabal-Jarhwa at-Ta dil. 

Kitab yang ditulis oleh Ibnu Abi Hatim al-Razi ini terdiri dari 
delapan jilid. la merupakan ringkasan Kitabal-Tarikh al-Kabir, yang 
disusun dengan menyebutkan pendapat ulama tentang jarh dan ta dil 
periwayat, meringkasnya, dan memperbaiki susunannya. Dalam 
muqaddimah-nya, Ibnu Abi Hàtim menjelaskan tentang konsep- 
konsep penting dalam pen-jarh-an dan pen-tadil -an. Informasi 
tentang data periwayat setidaknya mencakup nama lengkap, nama 
bapaknya, nama kunyah-nya dan nasabnya, nama-nama guru dan 
muridnya yang terkenal, negara asal, perlawatan, tempat tinggal, 
aqidahnya - jika bertentangan dengan Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah-, 
sebagian karyanya, tahun wafatnya dan penilaian kualitas periwayat 
yang bersangkutan. 


3. Berdasar Periwayat dalam Kitab Hadis Tertentu 


Secara spesifik kitab hadis ini hanya memuat nama-nama 
periwayat hadis dalam kitab-kitab tertentu secara ringkas, sehingga 
para pengkaji hadis dapat mengetahui periwayat yang dikehendaki 
di antara beberapa periwayat kitab tertentu. Di antara kitab-kitab 
tersebut adalah: 


a. Al-Hidayah wa al-Irsyad fi Ma'rifah Ahli Siqah wa Saddad 
Kitab ini ditulis Aba Nasr Ahmad bin Muhammad al-Kalabazi 
(w. 309 H) dan merupakan kitab yang secara khusus membahas 
para periwayat yang terdapat dalam kitab hadis Sahih al- Bukhari. 
Kitab ini masih dalam bentuk manuskrip yang tersimpan dalam 
perpustakaan Dar al-Kutub al-Misriyah, yang terdiri dari dua naskah, 
naskah pertama 215 halaman dan naskah kedua 381 halaman. 
b. Rijal Sahih Muslim. 
Kitab ini ditulis oleh Abü Bakar Ahmad bin Ali al-Asfahani 
atau lebih dikenal dengan Ibnu Manjayah (w. 428 H), terdiri dari 
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satu naskah setebal 210 halaman dan manuskripnya tersimpan 
dalam perpustakaan Negara Iskandariyah. 
c. Al-Jam'u baina Rijal al-Sahih ain. 

Kitab ini ditulis oleh Abu al-Fadl Muhammad bin Tahir 
al-Maqdisi yang terkenal dengan Ibnu al-Qirani (w. 507 H). Pada 
dasarnya kitab ini merupakan himpunan dari dua kitab, karya 
al-Kalabazi dan Ibnu Manjüyah dengan penambahan beberapa 
aspek yang dianggap perlu dan penghilangan beberapa aspek 
yang dianggap berlebihan atau tidak diperlukan. Kitab ini disusun 
berdasarkan urutan huruf mu jam dan telah dicetak di India oleh 
Dû irah al-Ma'arif al- Usmaniyah pada tahun 1323 H. 

d. Al-Ta'rif bi al-Rijal al-Muwatta . 

Kitab ini merupakan karya Muhammad bin Yahya al-Hadda' 
al-Tamimi(w. 416 H) yang memuat periwayat-periwayat dalam 
al-Muwatta' dan kualitasnya. Kitab ini tersimpan dalam bentuk 
manuskrip di perpustakaan al-Oarawain. 


Di antara kitab rijal hadis yang secara khusus memuat 
periwayat-periwayat al-kutub al-sittah adalah al-Kamal fi Asma' al- 
Rijal, karya al-Hafiz Abdul Gani al-Magdisi. Kitab ini merupakan 
kitab yang cukup banyak mendapatkan atensi (perhatian) dari 
berbagai kalangan ulama hadis, sehingga memunculkan kitab-kitab 
yang berisikan komentar, ringkasan dan penyempurnaan terhadap 
kitab tersebut. Di antaranya adalah Tahzib al-Kamal, karya al-Mizzi 
(w. 642 H), Tazhib al-Tahzib (w. 748 H) dan al-Kasyif karya al- 
Zahabi, Tahzibal-Tahzib. dan Tagrib al-Tahzib karya Ibnu Hajar 
al-Asgalani (w. 852 H) serta Khulasah Tazhib al-Tahzib al-Kamal 
karya al-Khazraji (w. 924 H). 

e. Al-Kamial fi Asma” al-Rijal 

Kitab ini merupakan karya al-Hafiz Abdul Gani bin Abd al- 
Wahid al-Magdisi al-Jama ili al-Hanbali (w. 600 H). Kitab ini menjadi 
rujukan utama dan paling awal dalam mengkaji para periwayat yang 
terdapat dalam al-kutub al-sittah, hanya saja pembahasannya terlalu 
panjang lebar. Bahkan menurut Ibnu Hajar, perlu pemeriksaan dan 
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pengecekan kembali serta perbaikan ulang untuk penyempurnaan 
kitab tersebut.” 
f. Tahzib al-Kamalfi Asma’ al-Rijal 

Al-Hafiz Abū al-Hajjaj Yusuf bin al-Zaki al-Mizzi (w. 742 
H) menyusun kitab ini untuk menyempurnakan dan memperbaiki 
kitab al- Kamal fi Asma’ al-Rijal. 

g. Ikmalu Tahzib al-Kamal 

Kitab karya al-Hafiz Alauddin Muglataya (w. 762 H) ini 
merupakan penyempurnaan terhadap kitab Tahzib al-Kamal karya 
al-Mizzi, dengan menambahkan periwayat-periwayat yang tidak 
terdapat dalam al-kutub al-sittah, tetapi ada dalam kitab karangan 
Imam enam yang lain. Adapun sistematika kitab ini antara lain: 
(i) Menyandarkan pendapat jarh dan ta'dil kepada para ahli hadis 
dengan menyebut sanadnya, kecuali dalam beberapa tempat. (ii) 
Mengingatkan kembali susunan sebagian nama yang samar, nama 
kunyah atau sesamanya. (iii) Menyebut tiga fasal tentang syarat- 
syarat yang dipakai Imam enam, motivasi periwayatan dari orang- 
orangsigah, dan biografi nubiiwah. (iv) Membuang beberapa biografi 
dalam kitab Tahzib al-Kamal, karena sebagian Imam enam telah 
meriwayatkan mereka, namun tidak disebut dalam al-kutub al-sittah. 
Dalam hal ini, kitab Ikmalu Tahzib al-Kamal dan al- Kamal fi Asma 
al-Rijalbelum pernah dicetak hingga sekarang. 


h. Tazhib al-Tahzib 


Kitab ini dikarang oleh Abu Abdullah Muhammad bin 
“Ahmad al-Zahabi (w. 748 H). Menurut Ibnu Hajar, al-Zahabi 
menggunakan ungkapan yang sangat panjang dalam kitabnya, 
namun tidak melebihi kitab al-Tahzib pada umumnya, meski 
dalam sebagian tempat beliau menambahkan beberapa peristiwa 
kewafatan berdasarkan dugaan atau managib periwayat, tanpa 
menyebut nilai kualitas periwayat, bahkan dalam beberapa tempat 
al-Zahabi menambahkan beberapa biografi yang tidak disebut 
dalam kitab al-Mizzi. 


32 Al-Zahabi, Muqaddimah Tahzib al-Tahzib, jilid I, hlm. 2. 
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i. Al-Kasyif ! ! 

Kitabini merupakan karya Abü “Abdullah Muhammad bin 
Ahmad al-Zahabi ini merupakan ringkasan kitab Tahzib al-Kamal 
karya al-Mizzi, yang hanya menyebut nama periwayat, ayahnya 
ke atas, kunyah-nya, nisbahnya, dua atau tiga guru dan muridnya 
yang terkenal, serta menyebut sedikit keadaan periwayat, tahun 
wafat periwayat dengan menyebutkan tanda periwayatan dari 
Imam enam. 

j. Tahzibal-Tahzib 

Kitab ini merupakan karya Ibnu Hajar al-Asgalani (w. 2 
H) yang merupakan ringkasan dan perbaikan serta penyempurnaan 
terhadap kitab Tahzib al-Kamal karya al-Mizzi. Dalam hal ini, Ibnu 
Hajar menggunakan acuan sebagai berikut: (i) Menyebut seluruh 
biografi Kitab al-Mizzi. (ii) Menambahkan penilaian sigah atau da'if 
dari beberapa kitab yang lain. (iii) Membuang perbedaan pendapat 
tentang tahun wafat, kecuali pada beberapa tempat karena tujuan 
tertentu. (iv) Memberi tambahan berdasar pendapatnya dengan 
mengawali dengan katagultu. (v)Menambahkan sebagian catatan 
dari kitab Tazhib al-Tahzib karya al-Zahabi dan Ikmalu Tahzib al- 
Kamal karya Alauddin Muglataya. 

k. Tagrib al-Tahzib 

Kitab ini merupakan ringkasan dari kitab Ibnu Hajar sendiri, 
yang disusun atas permintaan teman-temannya. Sistematika 
pembahasan kitab tersebut adalah: (i) Menyebut seluruh biografi 
periwayat dalam kitab Tahzibal-Tahzib. (ii) Menggunakan semua 
tanda sebagaimana dalam kitab Tahzibal-Tahzib, kecuali dalam 
beberapa tempat sedikit ada perubahan. (iii) Menyebut derajat 
periwayat dengan 12 tingkatan jarh wa ta dil dan mengelompokkan 
12 tabaqat periwayat. (iv) Menambahkan satu fasal tentang 
periwayat perempuan yang masih samar sesuai dengan urutan 


muridnya, baik laki-laki maupun perempuan. 
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Il. Khulasah Tazhib al-Tahzib al-Kamal 
Kitab ini merupakan karya Safiyuddin Ahmad bin Abdullah 
al-Khazraji al-Ansari al-Sa'di yang merupakan ringkasan dari kitab 
Tazhib al-Tahzib, dan telah dicetak tahun 1301 H. menjadi satu jilid 
besar. Adapun sistematika kitab tersebut adalah: (i) Menggunakan 
27 tanda sebagaimana yang dipakai al-Mizzi maupun al-Zahabi 
dan menambah satu tanda, yakni tamyiz. (ii) Membagi dalam dua 
bahasan, pertama tentang biografi periwayat laki-laki dan kedua 
biografi periwayat perempuan, yang terbagi lagi dalam urutan 
bahasan dan yang kedua berdasar kunyah-nya. 
m. Al-Tazkirah bi Rijal al-Asyrah 
Kitab ini merupakan karya Abu Abdullah Muhammad 
bin al-Asma Ali al-Husaini al-Dimasygi (w. 765 H) yang memuat 
biografi periwayat sepuluh kitab hadis, yakni kitab enam ditambah 
al-Muwatta' , Musnad al-Syafi'i, Musnad Ahmad bin Hanbal, dan 
Musnad AbiiHanifah yang telah ditakhrijkan hadisnya oleh al-H 
usain bin Muhammad bin Khusr. 
n. Ta'jil al-Manfa'ah bi Zawaid Rijal al-Aimmah al-Arba'ah 
Kitab ini merupakan karya Ibnu Hajar al-Asgalani yang 
secara spesifik memuat nama periwayat-periwayat yang termuat 
dalam kitab hadis Imam mazhab empat yang belum dimuat dalam 
kitab al-Mizzi. Sebagaimana yang dinyatakan Ibnu Hajar sendiri, 
kitab ini disusun untuk menghimpun seluruh periwayat kitab Tahzib 
dan kebanyakan periwayat hadis pada akhir abad ketiga sampai awal 
` abad empat Hijriyyah. 
4. Berdasar Kualitas Periwayat 
a. Periwayat-Periwayat Sigah 
Kitab ini secara spesifik memberi kemudahan kepada para 
pengkaji hadis untuk mencari periwayat-periwayat yang sigah. Di 
antara kitab-kitab yang terkenal adalah: 
1) Kitab al-Sigat 
Kitab ini merupakan karya Abū al-Hasan Ahmad bin 
Abdullah bin Salih al-Ijli (w. 261 H), yang masih dalam 
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bentuk manuskrip dan diperbaiki susunannya oleh al-Hais 
ami berdasar urutan alfabetis huruf hijaiyyah. 

Kitab al-Sigat 

Kitab karya Muhammad bin Ahmad bin Hibban al-Busti (w. 
354 H) ini tersusun berdasar tabagat sesuai dengan urutan 
huruf hijaiyyah. Juz pertama, untuk tabagat sahabat, juz kedua 
untuk tabi'in dan juz ketiga untuk tabi’ al-tabi'in. 

Tarikh Asma al-Sigat min man Nugila anhum al-Tlmu 

Kitab karya “Umar bin Ahmad bin Syahin (w. 385 H) ini 
didasarkan huruf mu'jam yang pada setiap biografi hanya 
disebutkan nama periwayat, nama bapaknya, pendapat ahli 
jarh dan ta dil tentang nilai periwayat tersebut. 
Periwayat-Periwayat Daif 

Al-Duafa' al-Kabir karya al-Bukhari 

Al-Du afû’ al-Sagir karya al-Bukhari 

Kitab ini adalah karya al-Bukhari juga yang disusun berdasar 
urutan huruf mu jam dengan hanya memperhatikan huruf 
pertama dalam tiap nama periwayat. 

Al-Duafa' wa al-Matrükün ١ 

Adalah kitab karya al-Nasa'i yang disusun berdasarkan urutan 
huruf mu'jam dengan hanya memperhatikan huruf pertama 
dari setiap periwayat, dalam hal ini al-Nasa'idianggap termasuk 
ahli hadis yang mutasyaddid dalam men-jarh periwayat. 

Kitab Al-Duafa', Kitab ini karyaAbu Ja'far Muhammad bin 
Amr al- Ugaili (w. 323 H), yang memuat para periwayat yang 
daif, tertuduh dusta atau terkenal pemalsu. 

Ma'rifah al-Majruhin min al-Muhaddisin. Kitab karya Abu 
Hatim Muhammad bin Ahmad bin Hibban al-Busti (w. 354 
H) disusun dengan urutan huruf mu'jam, beliau termasuk 
ulama yang keras dalam menilai kecacatan seorang periwayat. 
al-Kamil fiDuafa' al-Rijal. Kitab ini adalah karya Abu Ahmad 
Abdullah bin ‘Adı al-Jurjini (w. 356 H), merupakan kitab 
yang besar dan luas, memuat biografi periwayat yang masih 
dibicarakan kualitasnya yang tersusun dalam urutan mu'jam. 
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c. Periwayat-periwayat yang Masih Diperdebatkan 
Kualitasnya. 

1) Mizan alTtidal fi Naqd ar-Rijal. Kitab karya al-Zahabi ini 
memuat 11. 053 biografi periwayat dengan mengalami 
pengulangan, semisal periwayatitu telah disebut dalain fasal 
al-Ansab dan disebutkan kembali dalam fasal al-Asma'. 

2) Lisan al-Mizan. Kitab ini merupakan karya Ibnu Hajar yang 
disusun berdasar biografi Mizan al-I'tidal yang tidak terdapat 
dalam Tahzib al-Kamal, dengan tambahan beberapa biografi 
periwayat yang masih perlu dibicarakan dengan ditandai 
(j), apabila berasal dari Zail al-Hafiz al- Iraqî dalam kitab 
al-Mizan, dan (5) bila berasal dari perbaikan kitab Mizan al- 
Ytidal al-Zahabi. 
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ILMU TAKHRIJ AL-HADIS‏ 


Oleh: Ali Imron 
——< ko 


A. Definisi dan Sejarah 


Dari segi bahasa, kata ilmu takhrij al-hadis التخريج)‎ ele 
الحديث‎ ) terdiri dari tiga kata kunci, yakni, ilmu, takhrij , dan hadis. 
Kata “ilmu”sendiri, menurut kamus http://www. almaany. com 
diartikan sebagai pengetahuan tentang sesuatu secara runtut إدراك)‎ 
'.(الشيء بحقيقته‎ Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) online, ilmu diartikan dengan pengetahuan-pengetahuan 
tentang suatu bidang yang disusun secara tersistem menurut metode 
tertentu, yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala tertentu 
di bidang (pengetahuan) itu.? 

Sementara kata takhrij , sebagaimana dikatakan al-Tuwajjiri, 
berasal akar kata 7,5 (artinya keluar) sebagai antonim atau lawan 
kata dari دخل‎ (artinya masuk): sehingga kata خرج‎ di sini juga 
bermakna البروز والظيور‎ (muncul dan tampak). Kata ini mendapat 
tambahan huruf hamzah pada bagian awalnya, menjadi akhraja 


1 http://www. almaany. com/ar/ dict/ar-ar/ /علم‎ , diakses 17 April 2017 
2 http: / /kbbi. web. id/ilmu, diakses 17 April 2017 
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mengikuti pola atau wazan “afala” artinya mengeluarkan.‏ (أخرج) 
Allah berfirman:‏ 


Tea 


Lai لاتَعلَمُونَ‎ Cual o L; ya أخْرَجَكُم‎ áin 


“Dan Allah telah Sas aus kalian dari pend ibu-ibu kalian dalam 
keadaan kalian tidak tahu apa-apa” 


Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan al-Tirmizi, Ibnu 
Majah, dan al-Darimi, lafaz yang seakar juga digunakan Nabi saat 
beliau berdiri di sebuah bukit sambil memandang ke arah kota 
Makkah seraya bersabda: 


والله إنك لخير أرض الله» وأحب أرض الله إلى الله - وفي رواية ابن ماجه: Ji‏ 


“Demi Allah, sesungguhnya engkah (Makkah) adalah bumi Allah 
yang paling baik, bumi Allah yang paling dicintai-Nya. ” Dalam 
riwayat Ibnu Majah, “.. bumi Allah yang paling aku cintai. Jika saja 
aku tidak dikeluarkan (diusir) dari kotamu, niscaya aku tidak akan 
keluar pergi.” 


Sementara kata terakhir, yakni kata hadis berarti adalah 
berita atau khabar yang berkaitan dengan Nabi saw, atau berisi 
informasi tentang beliau, baik berupa perkataan (gauli), perbuatan 
(f'li), maupun ketetapan beliau (tagrir). Dengan merangkum 
pengertian-pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ilmu 
takhrij al-hadis adalah seperangkat ilmu yang mempelajari tentang 
bagaimana cara atau metode untuk mengeluarkan sebuah hadis 
dari sumbernya, sehingga diketahui asal-usul hadis tersebut berasal 
dari kitab apa, siapa saja yang meriwayatkannya, dan informasi- 
` informasi penting lain, lengkap dengan sanad maupun matannya. 
Demikianlah pengertian ilmu takhrij al-hadis dari sisi istilah. Senada 
dengan definisi di atas, Syaikh al-Tuwaijiri menyatakan: 


عزو الحديث moe‏ على موضعه في مصادره TT‏ التي ea‏ 
بسنده 
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Istilah yang dipegangi para muhaddis ialah bahwa yang 
dimaksud dengan takhrij di sini adalah menjelaskan asal-usul hadis 
dan menunjukkan tempat di mana hadis itu berada di dalamnya.” 


Definisi secara istilah di atas merupakan definisi yang sudah 
belakangan. Ia muncul pada tahap dimana ilmu takhrij sudah 
mapan seperti era kontemporer ini. Artinya, definisi ilmu takhrij 
hadis ini pun sebenarnya berkembang sesuai perubahan zaman. Jika 
merunut pada perkembangan sejarah, sebenarnya pengertian takhrij 
hadis ini terus berkembang, setidaknya dapat diringkas dalam tiga 
periode berikut. 


Pertama, tahap awal (era klasik), takhrij al-hadis bermakna: 
جمع الأحاديث من صدور الرواة في مختلف الأمصارء وتصنيفها قي الكتب.‎ 


وإبرازها وإظهارها للناس 


“Mengumpulkan dan menghimpun hadis dari hafalan para 
periwayat dari berbagai penjuru kota (bahkan berbagai negara) lalu 
mencatatnya dalam satu kitab, kemudian menyebarkannya secara 
luas kepada masyarakat umum.” 


Inilah makna takhrij sebagaimana yang dilakukan oleh 
ulama hadis pada masa-masa awal, seperti yang dilakukan oleh 
Imam Malik, al-Bukhari, Muslim, Ahmad bin Hanbal, dan lain- 
lain. Karena itulah, orang-orang yang mengutip hadis dari ulama di 
atas mengungkapkan dengan istilah, akhrajahu al-Bukhari (hadis 
ini dikeluarkan oleh al-Bukhari), akhrajahu Muslim(hadis ini 
dikeluarkan oleh Muslim), akhrajahu Ahmad (hadis ini dikeluarkan 
oleh Ahmad) dan lain sebagainya. Karena itu pula, para ulama 
penulis kitab hadis induk seperti al-Bukhari, Muslim, al-Tirmizi, dan 
lain-lain, dalam ilmu hadis disebut juga sebagai mukharrij al-hadis 
(orang yang mengeluarkan hadis). 


? Abdullah bin Abd Muhsin al-Tuwaijiri, “Nasy'atu “Ilm takhrj 
al-hadis wa Atwaruhu” dalam رابط الموضوع‎ :http://www. alukah. net/ 
sharia/01388//#ixzz4fE1ZLOtS 

* Abdullah bin Abd Muhsin al-Tuwaijiri, “Nasy'atu ‘Ilm takhrij.... 
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Pada masa sekarang, para ulama sudah mengembangkan 
takhrij al-hadis dengan dua metode, yakni takhrij yang berpatokan 
pada sanad (khususnya sanad tingkatan sahabat) dan takhrij yang 
berpatokan pada matan. Ulama yang melakukan takhrij hadis dengan 
berpatokan pada sanad, contohnya adalah Ahmad bin Hanbal yang 
hasil takhrij -nya dihimpun dalam kitab al-Musnad. Kitab ini ditulis 
dengan patokan pada nama sahabat Nabi. 


Selain metode tersebut, ada juga sebagian ulama yang 
melakukan takhrij dengan berpatokan pada isi matan, lebih 
khususnya tema yang terkandung di dalam matan hadis tersebut. 
Imam Malik misalnya, dalam kitab al-Muwatta -nya, secara 
khusus hanya men takhrij hadis-hadis hukum. Hal yang sama juga 
dilakukan oleh Abu Dawud, al-Nasa'i dalam kitab al-Sunan, dan lain 
sebagainya. Para ulama dalam kelompok ini lebih suka untuk men 
takhrij hadis-hadis hukum dalam kitab yang mereka tulis. Dari segi 
praktik, ilmu takhrij hadis pada tahap ini sudah ada embrionya pada 
era Islam klasik. Menurut al-Abid (2001), sebagaimana dilaporkan 
oleh penelitian Syed Najihuddin Syed Hassan dkk, perkembangan 
dan dasar-dasar ilmu takhrij dimulai sejak Abad ke-3 H, khususnya 
pada masa Imam al-Tirmizi (w. 279H) dalam kitabnya al-Jami' 
atau Sunan al-Tirmizi. Dalam kitab ini, setiap selesai menyebutkan 
sebuah hadis, beliau selalu berkata: “Hadis ini juga terdapat dalam 
bab yang sama dari fulan dan fulan. ” Misalnya ketika meriwayatkan 
hadis tentang shalat Id di bawah ini: 


عم قال: كان رسول a a‏ الجيدين قبل الخطبة تبي 


NYANE‏ قال : وفي الباب عن جابر cula‏ عياس 

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Musanna, 
telah menceritakan kepada kami Usamah, dari Ubaidillah, dari 
Nafi dari Ibn Umar, ia berkata, “Adalah Rasulullah dan Abu Bakar 
melakukan shalat led sebelum khutbah, (setelah selesai khutbah) 
baru silanjutkan khutbah:” (al-Tirmizi) berkata, “Hadis ini juga 


= ” 


terdapat dalam bab yang sama dari Jabir dan Ibnu Abbas. 


252 | Ilmu Sanad Hadis 


| 


Ilmu Takhrij Al-Hadis 


Perhatikan kalimat yang bergaris bawah pada ujung redaksi 
hadis di atas. Kalimat tersebutmerupakan perkataan al-Tirmizi yang 
menjelaskan adanya jalur lain yang berbeda dari hadis yang telah 
beliau sebutkan dalam sanad hadis di depannya. Pada masa itu, apa 
yang dilakukan al-Tirmizi ini sudah dianggap sebagai takhrij. Pada 
masa yang sama juga telah lahir keinginan yang tinggi di kalangan 
para ulama hadis untuk mencari al-isnad al-ali, yaitu sanad lebih 
tinggi yang jumlah periwayatnya lebih sedikit dibanding riwayat lain. 
Kesungguhan mereka mencari al-isnad al-ālī ini telah melahirkan 
satu usaha yang dinamakan sebagai istikhkraj, yaitu usaha untuk 
mengeluarkan hadis dari satu kitab yang lain, lengkap dengan 
sanadnya sendiri yang lebih singkat. Usaha istikhkraj ini adalah salah 
satu fenomena awal munculnya kitab takhrij yang lebih sempurna 
pada era-era selanjutnya.” 


Kedua, Pada abad pertengahan, takhrij al-hadis memiliki 
makna: 
التفتيش والتنقيب عن الأحاديث‎ 
“Penyelidikan dan pembahasan tentang hadis.” 


Dalam pengertian ini, al-Suyüti pernah berkata: 


الحسين ابن بشران»ء وأبي القاسم السرّاج. وخلائق 

Apabila seorang muhaddis mengalami keterbatasan dalam men 
takhrij hadis yang di-imla'-kan (didiktekan), baik karena keterbatasan 
pengetahuannya tentang hadis dan illat-'illat-nya, berbagai macam 
perbedaan sisinya, atau sibuk sehingga tidak sempat melakukan 


5 Syed Najihuddin Syed Hassan, “Kajian Penerimaan Pensyarah terhadap 
Pengajaran dan Pembelajaran Hadis Berbantukan Laman Web Al-Durar Al- 
Saniyyah dalam Journal of Human Capital Development, Vol. 7. No. 1. January - Juni 
2014, hlm. 70-71 


$ Abdullah bin Abd Muhsin al-Tuwajjiri, “Nasy atu “Ilm takhrij al-hadis.... 
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takhrij al-imla', maka hendaklah ia meminta bantuan kepada sebagian 
huffaz (orang yang ahli hadis) untuk men- takhrij hadis-hadis yang ia 
ingin imla'-kan sebelum hari peng-imla'-annya. Inilah yang dilakukan 
oleh para ahli seperti Abu Husain bin Busyran, Abu al-Qasim al- 
Sarraj, dan lain-lain.” 


Dalam pengertian inilah para ulama pada masa atau abad 
pertengahan itu, mengeluarkan kitab-kitab takhrīj yang secara khusus 
meneliti dan membahas kitab-kitab hadis yang lebih dulu ada. Ciri- 
ciri paling menonjol dari kitab-kitab takhrīj yang muncul pada masa 
ini adalah mulai digunakannya istilah mustakhraj. Misalnya, Abū 
Nuaim al-Asbahani (w. 430 H) menulis kitab al-Mustakhraj ala 
Sahih Muslim, terdiri dari 4 jilid, yang isinya meneliti dan membahas 
hadis-hadis dalam kitab Sahih Muslim, khususnya segi periwayatan 
dari jalur sanad yang lain. Berikut ini adalah salah satu contoh takhrīj 
(penyelidikan) yang dilakukan al-Asbahaniterhadap hadis riwayat 
Imam Muslim dalam kitab al-Mustakhraj ala Sahih Muslim. 


(SAS‏ 3452 ُن yi SAS‏ الْحَسَن تتا بِشُرْبْنُ مُومى تتا الْحُمَيْدِئُ تنا سُفْيَانُ 
D aa‏ بُومسْلِم G Sot ú‏ سُفْيَانُ Mer‏ 


شَيْبَةَ تَنَا ابْنُ Kalah‏ عن WAS Tobi‏ أُبُوعَلِيَ بْنُ الصّوَافٍ تتا da‏ 
اخقة ين das‏ دكي أي تتا MA o£ pkl‏ عَنْ سَالِم ابن alase‏ عَنْ 
أبيه Ol‏ رَسُولٌ paling ade AI A AU‏ سَمِعَ رَجُلا مِنَ u ote‏ أَخَاهُ في 


الْحَيَاءِ JU‏ رَسُول Laa AU‏ اللَّهُ عَلَيْهِ OI) alag‏ الْحَيَاءَ Ga‏ الإِيمَان) َدَهُ من 
عن اہی بكر بن آہی KES ga SE‏ والداقد عَنْ GE‏ وَرَوَاهُ ملح اقا عن ak‏ بن 2 عَنْ 25 اراس 
اك 

Perhatikan paragrap terakhir yang bergaris bawah, kalimat di 

atas adalah hasil takhrīj yang dilakukan al-Asbahani, ia menjelaskan 
jalur lain yang juga dimiliki Imam Muslim selain yang dicantumkan 
dalam kitab Sahih Muslim. Bandingkan contoh takhrij yang diambil 
dari kitab karya al-Asbahani ini dengan contoh takhrij yang diambil 


"Jalaluddin Abdur Rahman bin Abu Bakar al-Suyiti, Tadrib al-Rawi Syarh 
Tagrib al-Nawawi (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t. th). hlm. 581. 
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dari kitab al-Tirmizi pada periode klasik di atas. Tampak bahwa 
penjelasan al-Asbahani ini lebih lengkap. 


Ketiga, periode kontemporer, takhrij al-hadis bermakna: 
Kanya Je IVAN دة‎ dianya RE ayakan عزو الحنيت لى‎ 

فيها 

Menjelaskan asal-usul hadis dari mana (maksudnya, dari 
kitab apa) ia berasal, yang dari situlah hadis tersebut di takhrij 
lengkap dengan sanadnya, sekaligus juga menunjukkan tempat 
hadis itu berada.? 

Definisi di atas masih kurang komprehensif, sehingga perlu 
ditambahkan lagi difenisi lain. Misalnya definisi yang diberikan 
Syamsul Anwar, bahwa takhrij adalah menunjukkan letak suatu hadis 
dalam sumber-sumber asli yang meriwayatkannya dengan sanadnya 
dan kemudian (bila perlu) menjelaskan nilai hadis tersebut.” Dalam 
pengertian terakhir ini, pengertian takhrij hadis sudah berkembang 
menjadi semacam syarh, bukan hanya menjelaskan hadis yang 
dibahas dari jalur lain, tetapi juga memberikan penilaian terhadap 
kualitas hadis tersebut. Contohnya yang terkenal adalah takhrij al- 
Iraqî ala Ahadis Ihya 'ulumuddin li al-Gazali, karya al-Iraqi, juga 
kitab Irwa' al-Galil fi takhrtj Ahadis Manar al-Sabil karya al-Albani. 


B. Mengapa Perlu Mempelajari Ilmu takhrij al-hadis 


Bagi orang awam mencari hadis tidaklah mudah, bahkan 
cukup sulit dan melelahkan. Kesulitan ini makin bertambah bagi 
orang yang tidak menguasai bahasa Arab, hanya membaca hadis 
dari terjemah berbahasa Indonesia, Inggris, atau yang lain. Misalnya 
seseorang hendak mencari hadis tentang orang yang meninggal 
dunia maka terputus amalnya. Dia tidak hafal persis redaksi hadis 
tersebut dalam bahasa Arab. Ia hanya ingat kira-kira isi hadis tersebut, 


“Abdullah bin Abd Muhsin al-Tuwaijiri, “Nasy'atu Tim takhrij al-hadis.... ” 

? Syamsul Anwar, “Ushul al-Takhrij (Teknik-teknik Pelacakan Hadis)” 
dalam jurnal al-Jami'ah No. 49, 1992, him. 81 - 102 , juga dapat didownload di http:// 
digilib. uin-suka. ac. id/275/, diakses 25 April 2017 
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“Apabila manusia meninggal dunia, maka terputuslah amalnya, kecuali 


tiga perkara!” 


Pertanyaannya, bagaimana cara mencari hadis ini dalam 
tumpukan kitab-kitab hadis yang berjilid-jilid itu? Perlu dicatat, 
hadis itu tidak seperti al-Qur'an yang cukup dihimpun hanya 
dalam satu jilid buku setebal 500-an halaman, tetapi hadis berbeda 
karena ia tidak terhimpun dalam satu kitab. Bahkan ada belasan atau 
puluhan judul kitab dan masing-masing judul itu bentuknya berjilid- 
jilid, lebih dari satu, yang jika ditotal maka jumlah halamannya bisa 
ribuan bahkan puluhan ribu. Jika menggunakan sembilan kitab 
primer saja (Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan 
al-Nasa'i, Sunan Abi Dawud, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad bin 
Hanbal, Muwatta' Malik, Sunan al-Darimi), masing-masing kitab 
ini lebih dari satu jilid, belum tentu ketemu. Belum lagi kitab-kitab 
lain seperti al-Mustadrak al-Hakim, Sahih Ibnu Khuzaimah, Mu'jam 
al-Tabarani, dan lain sebagainya. 

Dengan demikian, mencari satu hadis dalam tumpukan 
kitab-kitab itu akan terasa sangat melelahkan, bagaikan mencari 
sebatang jarum di dalam tumpukan jerami yang menggunung. 
Untuk itulah diperlukan seperangkat pengetahuan ilmu khusus 
yang mampu membantu memudahkan seseorang melaksanakan 
“misi” pencarian jarum ini agar berhasil dan sukses. Ilmu itulah yang 
sekarang disebut dengan ilmu takhrij al-hadis. Dengan menguasai 
cabang ilmu ini, seseorang tidak akan kebingungan mencari 
sebuah hadis dalam tumpukan kitab-kitab hadis, karena dalam 
` ilmu ini dibahas cara-cara dan tahapan-tahapannya selangkah demi 
selangkah hingga berhasil. 


C. Pembagian Ilmu takhrij al-hadis Berdasarkan 
Karakteristiknya 


Secara garis besar, karakteristik ilmu takhrij hadis dapat 
dibedakan menjadi dua sisi, yakni sisi teoritis dan sisi praktis. 
Artinya, ilmu ini memiliki dua sifat atau karakter yang melekat 
sekaligus. Kedua sisi ini tidak dapat dipisahkan antara yang satu 
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dengan yang lain, namun keduanya masih dapat dibedakan. Ini 
sama dengan keilmuan lain seperti ilmu olah raga, ilmu teknik, ilmu 
pertanian, ilmu peternakan, dan lain sebagainya. Antara praktik 
dan teori dalam bidang ilmu-ilmu ini tidak dapat saling dipisahkan 
begitu saja, tidak boleh saling dipertentangkan, bahkan antara kedua 
sisi ini harus saling mendukung. 

Teori muncul berasal dari praktik yang berulang-ulang dan 
dicermati secara seksama, dianalisa sedemikian rupa, diperhatikan 
pola-polanya, diambil gejala-gejala umumnya, lalu dimampatkan 
atau dipadatkan dalam sebuah pernyataan umum yang disebut 
dengan teori. Namun seiring perkembangan zaman, teori ini lama 
kelamaan dirasakan tidak sesuai dengan perkembangan zaman, 
hingga dilakukan uji coba-ujicoba yang bersifat praktik lagi, 
dicermati dengan seksama, dianalisa sedemikian rupa, diambil 
generalisasi gejala umumnya, hingga kemudian muncul teori baru 
lagi. Demikian terus terjadi berulang-ulang. 


Sisi teoritis ilmu takhrīj hadis berisi atau membahas 
tentang teori-teori, kaidah-kaidah dasar, sejarah, tokoh-tokoh, 
berbagai model dan metode yang ditempuh para ulama, kelebihan 
dan kekurangan masing-masing metode, dan lain sebagainya. 
Sementara dari segi praktis lebih mengacu bagaimana praktik 
takhrij itu dilakukan selangkah demi selangkah (step by step). Dari 
sisi praksis, takhrij hadis dapat dibedakan menjadi dua, yakni takhrij 
secara manual (konvensional) dan takhrij dengan menggunakan 
alat modern (seperti software, perangkat computer, Hand Phone 
Android, tablet, dan lain sebagainya). 


1. Takhrij Secara Manual (Konvensional) 


Untuk melakukan takhrij secara manual, ada beberapa kitab 
kunci yang harusdimiliki. Kitab-kitab itumerupakan gerbang awal 
sekaligus kunci pembuka untuk menemukan sebuah hadis di dalam 
deretan kitab-kitab hadis yang banyak itu. Tanpa bantuan kitab-kitab 
kunci ini, mencari sebuah hadis dalam tumpukan kitab hadis yang 
berjilid-jilid nyaris mustahil dilakukan, laksana mencari sebatang 
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jarum di dalam tumpukan jerami, sebagaimana perumpamaan 
di atas. 


a. Takhrij dengan Bantuan Kitab al-Jami' al- al-Sagir 


Salah satu kitab kunci yang bisa dipakai untuk melakukan 
takhrij hadis secara manual adalah kitab al-Jami' al-Sagir min Ahadis . 
al-Basyir al-Nazir. Kitab ini cukup populer dan banyak beredar di 
masyarakat. Kitabal-Jamial-Sagir merupakan ringkasan dari kitab 
Jamu al-Jawami' karya al-Suyati. Jika kitab Jam'u al-Jawami' berisi 
hadis-hadis gauliyah maupun filiyah, maka kitab al-Jamial-Sagir 
hanya berisi gauliyah saja. Dalam mencantumkan urutan hadis, 
kitab ini mengikuti model alfabetis. Yang dijadikan patokan adalah 
huruf pertama pada lafaz paling awal dalam sebuah matan hadis. 
Di sini diperlukan sedikit penguasaan ilmu saraf. Sebelum mencari 
lafaz yang dituju, kita harus mengetahui bentuk akar kata dari lafaz 
terlebih dahulu. 


Dalam kitab al-Jami' al-Sagir, mula-mula redaksi sebuah 
matan hadis disebutkan secara lengkap, dilanjutkan dengan kode- 
kode khusus para periwayat yang diletakkan dalam tanda kurung, 
lalu disebutkan periwayathadis tersebut dari tingkatan sahabat, 
dan terakhir diberikan kode tentang nilai sahih atau tidaknya 
hadis tersebut. " 

1) Kode-kode dalam al-Jami'al-Sagir 

Berikut ini adalah kode-kode yang terdapat dalam kitab al- 

Jami’ al-Sagirkarya al-Suyati, berikut penjelasan artinya. 


NO Kode Arti 


Kode nama periwayat terakhir (mukharrij) dan judul kitabnya 
1 4 Imam al-Bukhari dalam kitab Sahih -nya 
2 P Imam Muslim dalam kitabSahih -nya 


3 ق‎ Muttafag ‘alayh, diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab Sahih mereka. 


10 Al-Suyuthi, al-Jami' al-Shaghir (tk: Dar al-Qalam 1966), hlm. 3 
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4 3 Imam Aba Dawud dalam kitab Sunan-nya 


5 & Imam al-Tirmizi dalam kitab Sunan-nya 


6 Ó Imam al-Nasa'1 dalam kitab Sunan-nya 
7 š Imam Ibnu Majah dalam kitab Sunan-nya 


8 £ Empat Imam hadis (Abu Dawud, al-Tirmizi, al- Nasa'i, Ibnu 
Majah) dalam kitab-kitab mereka 


9 Y Tiga Imam hadis (Abū Dawud, al-Tirmizi, al-Nasz'1) 


10 حم‎ Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad-nya 
11 عم‎ Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dalam Zawd@'id-nya 


12 J Al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak-nya, jika dari kitab lain 
maka diberi penjelasan 


Imam al-Bukhari dalam kitab Adab al-Mufrad 
Imam al-Bukhari dalam kitab al-Tarikh-nya 
Ibnu Hibban dalam kitab Sahih Ibnu Hibban 
Al-Tabarani dalam kitab al-Mu'jam al-Kabir 
Al-Tabaranidalam kitab al-Mu'jam al-Ausat 
Al-Tabarani dalam kitab al-Mu'jam al-Sagir 


Ee 6 Ke a DS |! SA œ |F 


19 Said bin Mansur dalam kitab Sunan-nya 

20 Ibnu Abi Syaibah 

21 Abdur Razzaq dalam kitab al-Jami' 

22 Abu Ya là dalam kitab al-Musnad-nya 

23 Al-Darugutni dalam kitab Sunan al-Darugutni, bila dari 
kitab lain akan diberi penjelasan 

24 فر‎  Al-Dailami dalam Musnad al-Firdaus 

25 حل‎ Abū Nwaimal-Asfihani dalam Hilyah al-Auliya' 

26 هب‎ Al-Baihaqi dalam kitab Syu ab al-Iman 

27 هق‎ Al-Baihaqi dalam kitab Sunan al-Baihagi 

28 عد‎ Ibnu Adi dalam kitab al-Kamil fi Duafa' al-Rijal 


Ilmu Sanad Hadis | 259 


Ilmu Takhrij Al-Hadis 


ea ا‎ aa ا ا د ا اا‎ 
29 عق‎  Al-Uqaili dalam kitab al-Duafa' 
30 خط‎ Al-Khatib al-Bagdadi dalam kitab Tarikh Bagdad 
Kode untuk nilai kesahihan hadis 


ل ل ل ii‏ س 


31 صح‎ Sahih 


32 Z Hasan 


Kode untuk permulaan atau awal sebuah hadis 
34 + Tiap awal hadis ditandi dengan kode * (bintang) 


Catatan: Di luar nama-nama periwayat yang dicantumkan 
dalam bentuk kode seperti di atas,al-Suyati sebagai penulis kitab 
al-Jami' al-Sagir juga sering menyertakan hadis-hadis riwayat 
para Imam lain yang tidak diberi kode, tetapi disebutkan secara 
langsung, seperti Imam Malik (w. 179 H), al-Bagawi (w. 516), dan 
lain sebagainya. 

2) Contoh Praktik takhrij dengan kitab al-Jami' al-Sagir 

Misalnya kita ingin men takhrij hadis tentang shalat lima 
waktu yang diwajibkan kepada umat Muslim. Jadi yang ingin dicari 
melalui kegiatan takhrij ini adalah redaksi matan hadis lengkapnya 
bagaimana? diriwayatkan oleh Imam hadis siapa saja? dalam kitab 
apa saja, dan bagaimana kualitas atau nilai kesahihannya? Kita 
hanya mengetahui bunyi awal hadis tersebut adalah: clala fuih. 

Langkah-langkah takhrij-nya adalah sebagai berikut: 


Pertama, Perhatikan lafaz pertama pada potongan hadis yang 
kita hafal di atas, yakni lafaz jwa yang terdiri dari kha mim, dan sin. 
Inilah lafaz kunci yang harus kita pegang. Kedua, Bukalah kitabal- 
Jami' al-Sagir, khususnya pada bagian di mana huruf kha berada. 
Ketiga, Setelah dibuka, maka perhatikan daftar matan hadis yang 
dimulai dengan tanda bintang (*). Keempat, Setelah dicari dengan 
seksama, maka kita mendapatkan redaksi hadis tersebut adalah 
sebagai berikut: 
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خَمْنْ a‏ اللّهُ عَلَى الْعِبَادِء فَمَنْ جَاءً بن ......5/0 
وَإِنْ D ali gl‏ مالك (حم د ن 2 حب ك)عن عبادة بن 
الصامت(صح) 


Cara membaca hasil takhrij di atas adalah sebagai berikut: 

a) Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Malik, Imam Ahmad bin 
Hanbal dalam kitab al-Musnad, Abū Dawud, al-Nasa'i, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban dalam kitab Sahih IbnuHibban, dan 
al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak-nya. (Perhatikan kode- 
kode yang bergaris bawah. Tanda garis bawah berasal dari 
penulis dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman, 
jadi tidak asli dari kitab al-Jami' al-Sagir. 

b) Hadis ini diriwayatkan melalui sahabat Ubadah bin 
al-Samit. 

c) Nilai kualitas hadis tersebut adalah sahih menurut penulis 
al-Jami' al-Sagir (al-Suyati). 

Demikianlah langkah demi langhkah praktik takhrij hadis 
dengan kitab al-Jami' al-Sagir. Tentu saja ini masih terasa kurang, 
apalagi jika kita ingin melakukan konfirmasi ulang ke kitab-kitab 
yang disebutkan dalam al-Jami' al-Sagir. Misalnya kita ingin 
melihat, hadis ini dalam kitab al-Muwatta' karya Imam Malik ada 
pada bab apa, dan halaman berapa? Hadis ini ada dalam Sunan Abi 
Dawud pada jilid berapa, bab apa, halaman berapa? dan seterusnya. 
Informasi dalam al-Jami' al-Sagir ini hanya berhenti pada judul kitab 
yang diinformasikan, tanpa menyebutkan jilid, bab, dan nomor 
halaman kitab yang bersangkutan secara spesifik. 


2. Takhrij dengan Bantuan Kitab al-Mu'jam Mufahras li Alfaz 
al-hadis al-Nabawi 
Metode takhrij terus berkembang. Apabila metode yang 
dipakai pada kitab al-Jami' al-Sagirmaupun Miftah Kuniiz al-Sunnah 
masih terasa kurang lengkap, maka takhrij dengan kitab al-Mu'jam 
Mufahras li Alfaz al-hadis al-Nabawiakan memberikan informasi 
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yang cukup detil dan lengkap, sampai pada tingkatan nomor halaman 
kitab yang dituju. Kitab ini disusun oleh sebuah tim yang terdiri dari 
para orientalis yang diketuai oleh A. J. Wensick, sementara orang 
Muslim yang terlibat dalam proyek ini adalah Muhammad Fuad 
Abdul Baqi yang bertindak sebagai komite konsultatif. Kitab-kitab 
hadis primer yang dirujuk dalam kitab tersebut adalah al-kutub al- 
tisah (sembilan kitab hadis utama). Adapun nama-nama sembilan 
kitab tersebut disingkat dalam bentuk kode-kode sebagai berikut:'' 


Al-Bukhari (Sahih al-Bukhari), merujuk pada nama 
kitab dan nomor bab 

Muslim (Sahih Muslim), merujuk pada nama kitab 
dan nomor hadis 

Al-Tirmizi (Sunan al-Tirmizi), merujuk pada nama 
kitab dan nomor kitab 


Al-Nasd'i (Sunan _al-Nasa'i) merujuk pada nama 
kitab dan nomor bab 


Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah), merujuk pada 
nama kitab dan nomor hadis 


Malik (al-Muwatta' ), merujuk pada nama bab dan 
nomor hadis 


bin Hanbal (al-Musnad), merujuk pada‏ ا 
nomor juz dan nomor halaman‏ 


Al-Darimi (Sunan al-Darimi), merujuk pada nama 
kitab dan nomor bab 


Beberapa catatan yang harus diperhatikan sebelum 
melakukan takhrtj dengan kitab ini adalah sebagai berikut: 


(a). Diperlukan sedikit penguasaan ilmu sharaf (morfologi 
arab) untuk menggunakan kitab ini, sebab patokan adalah lafaz 
dalam bahasa Arabnya, terlebih yang dipakai adalah ain fr'il lafaz 
yang dijadikan kata kunci. (b). Matan hadis tidak disebutkan 
secara lengkap, hanya sepotong kalimat yang sudah bisa dipahami 
saja. Bila ingin mendapatkan redaksi yang lebih lengkap maka kita 


1 A. J, Wensick, , al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadis, Leiden: EJ Brill, 
1937 
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harus membuka kitab-kitab yang ditunjuk oleh kitab al-Mu'jam al- 
Mufahras ini. (c). Kadang-kadang ada perbedaan nomor-nomor 
yang diinformasikan, terutama nomor halaman, akibat buku fisik 
yang dicetak oleh penerbit yang berbeda kadang menggunakan 
ukuran font maupun jumlah halaman yang berbeda. Solusinya, 
harus dilihat maju-mundur dalam rentang toleransi tertentu. 


Berikut ini adalah langkah demi langkah (step by step) praktik 
takhrij hadis dengan kitab al-Mu'jam al-Mufahras ini. 

1. Pastikan kita sudah mengetahui potongan atau bagian dari 
hadis yang akan di takhrij, asli dalam bahasa Arab, bukan 
berupa terjemah hadis, baik berbahasa Indonesia, Inggris, 
ataupun yang lainnya. Jika masih terjemah, harus dicari dulu 
redaksi aslinya yang berbahasa Arab. 

2. Ambil lafaz unik yang kira-kira bisa dijadikan kata kunci, 
baik dalam bentuk kata kerja (kalimatfi'il), maupun kata 
benda (kalimat isim). Kata kunci ini harus diambil dari 
lafaz yang kira-kira unik, mengandung tema pesan utama 
dari hadis yang dituju. Penggunaan kata kerja yang diduga 
banyak sekali dipakai dalam hadis harus dihindari, seperti 
kata: قال ,حدثنا سمعنا « أخبرنا‎ dan lain sebagainya. Demikian 
juga, penggunaan lafaz-lafaz yang dalam bahasa Arab dikenal 
sebagai kalimah huruf juga harus dihindari, seperti «J| حتي,‎ 
فوق» إن‎ dan lain sebagainya. Jika tetap menggunakan dua 
kategori ini, maka pen takhrij kemungkinan besar akan 

| mengalami kebingungan di tengah jalan. 

3. Misalnya kita hendak men takhrij hadis 15-3 مَنْ 66 فيه‎ NE 
ola 3595. Maka kita bisa menggunakan lafaz حَلَاوَة,‎ SS 
ola! sebagai kata kunci. Misalnya kita pilih lafaz ola, 
maka kita kembalikan ke akar dari lafaz tersebut, yakni ca «| 
j dengan huruf awal hamzah. 

4. Lalu carilah kitab al-Mu'jam al-Mufahras pada jilid yang 
memuat huruf hamzah. Setelah dicari maka ketemu bahwa 
yang memuat huruf itu adalah jilid pertama. 


SARANA ANN as Kena AE anemia aa NA SARAN Ga RRT TU 
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S. Lalu bukalah kitab tersebut pada halaman yang memuat 
hadis-hadis yang di dalamnya terdapat lafaz Ola. Ternyata 
potongan hadis tersebut informasinya terdapat pada jilid I, 
halaman 110 dengan informasi seperti di bawah ini: 


Perhatikan pada bagian sampingnya, akan terdapat 
informasi dalam bentuk kode-kode seperti berikut ini: 


خ إيمان A‏ 5١؛‏ إكره ١؛‏ أدب EY‏ م إيمان T‏ ن إيمان 7-4 ؛ جه فتن 
YY‏ ؛ YAA « YVO YY. NNGENNYNGGENNGN NY e>‏ 


Cara membaca data berupa kode-kode di atas adalah 
bahwa hadis yang kita cari ini diriwayatkan oleh: (a). Al- 
Bukhari dalam kitab Sahih -nya, padaKitab al-Iman, bab 9 
dan 14, juga dalam Kitab Ikrah, bab 1, Kitab Adab, bab 42. 
(b). Muslim dalam kitab Sahih -nya, pada Kitab al-Iman, 
hadis nomor 66. (c). Al-Nasz'1 dalam kitab Sunan-nya, pada 
Kitab al-Iman, bab 2-4. (d). Ibnu Majah dalam kitab Sunan- 
nya, pada Kitab al-Fitan, bab 23. (e). Ahmad dalam kitab 
al-Musnad-nya, pada juz III, halaman nomor 103, 411, 172, 
230, 275, 288. 


6. Jika ingin melihat redaksi lengkap hadis di atas, baik sanad 
sekaligus matannya, maka kita bisa membuka kitab-kitab 
yang dituju sebagaimana telah diinformasikan dalam kitab al- 
Mu'jam al-Mufahras ini. Jika nomor halaman ataupun nomor 
bab yang dituju tidak ketemu, maka bisa dimaju-mundurkan 
sedikit. Hal ini dikarenakan pada kitab-kitab yang dicetak 
oleh penerbit yang berbeda, kadang format jumlah halaman 
ataupun jilidnya berbeda antara penerbit yang satu dengan 
yang lainnya. 

Demikianlah takhrij hadis dengan kitab al-Mujam al- 
Mufahras. Kelebihannya adalah bahwa informasi yang diberikan 
cukup detail dan komprehensif sampai pada tingkatan nomor 
halaman kitab yang dituju. Akan tetapi kekurangannya antara Jain 
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adalah tidak memberikan informasi mengenai nilai atau kualitas 
kesahihan hadis yang di takhrij. 


3. Takhrij di Era Modern 


Seiring dengan perkembangan pengetahuan manusia, maka 
muncullah teknologi-teknologi baru yang semakin mempermudah 
kehidupan manusia. Bidang kajian hadis juga mengalami hal yang 
sama. Sejak ditemukan tekologi computer, ribuan atau mungkin 
bahkan jutaan kitab hadis yang tebal dan berjilid-jilid itu pun 
didigitalisasi dan dimasukkan dalam dunia computer menjadi 
digenggam satu tangan saja. Data itu pun diolah dengan berbagai 
bahasa yang diprogramkan dan menghasilkan software-software yang 
mudah dipakai. Pada gilirannya, muncullah berbagai aplikasi dan 
software untuk melakukan takhrij hadis. Di antara software yang bisa 
dipakai untuk takhrij hadis adalah Software Jawami' al-Kalim 4. 5. 


a. takhrij Secara Offline dengan Software Jawami' al-Kalim 
4.5 
Program Jawami' al-Kalim merupakan ensiklopedi hadis 
yang mencakup 1. 400 referensi buku hadis, 543 diantaranya masih 
dalam bentuk manuskrip yang belum dicetak dan diteliti, selain 
juga disertai 70. 000 biografi para periwayat hadis dengan fasilitas 
takhrij dan pencarian yang sangat bagus bagi para pelajar dan 
peneliti. Software ini, edisi terakhirnya dikeluarkan pada 2012-04- 
23. Software tersebut dibuat oleh lembaga Idarah al-Ammah li al- 
Augaf (semacam kementerian umum untuk wakaf) bekerja sama 
dengan Islamweb. net. 


Beberapa fungsi dan kelebihan software ini adalah, Pertama, 
Menampilkan seluruh hadis lengkap dengan harakat atau syakalnya. 
Kedua, Menggabungkan antara matan hadis dan syarh-nya. Ketiga, 
Menampilkan syawdhid (hadis pembanding) pada tiap hadis 
yang ditampilkan. Keempat, Menampilkan riwayat dan pendapat 
ulama mengenai seorang periwayat. Kelima, Menampilkan hadis 


12 Lihat http://www. islamhouse. com/393717/id/ar/programsv/ Program _ 
Jawami 9627 al Kalim, 
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dengan dikelompokkan berdasarkan tema-temanya. , den keenam, 
Menunjukkan serajat sebuah hadis (sahih, hasan, daif atau maudū’) 
disertai penjelasannya. 

Selain hal-hal diatas, masih banyak lagi beberapa kegunaan 
dan kelebihan software ini. Namun, tetap saja tidak disarankan 
menjadikan software tersebut sebagai sumber tunggal dalam kajian 
hadis tanpa merujuk kitab-kitab aslinya dan menelaah penjelasan 
dari para ulama. Hal ini disebabkan karena kemungkinan masih 
adanya kesalahan-kesalahan. Oleh karena itu, jadikan software ini 
sebagai pembantu dan perbandingan. 


D. Menambahkan Bahasa Arab pada Sistem Komputer 


Karena Software Jawami' al-Kalim ini 10096 menggunakan 
teks Arab, maka sebelum menjalankannya, sebaiknya kita sudah 
mengaktifkan fitur bahasa Arab pada komputer atau laptop. Jika tidak 
dilakukan, maka takhrij hadis dengan software ini rentan mengalami 
masalah. Jika fitur bahasa Arab ini sudah diaktifkan, kita bisa lebih 
leluasa melakukan penelitian. Caranya adalah sebagai berikut. 1. 


1. Masuk “Control Panel” pilih menu “Clock, Language, 
and Region” lalu pilih “Region and Language, lalu pilih 
tabmenu “Keyboards and Languages” atau dengan cara yang 
lebih cepat dengan memilih submenu “Change keyboards or 
other input methods” di bawah menu “Clock, Language, and 
Region. ” 


Clock, Language, and Region 


2. Kemudian klik tombol Change keyboards,lalu akan muncul 
jendela untuk menambahkan bahasa masukan, kemudian 
klik Add. 


8 Lihat selengkapnya di http://zlich99. blogspot. com/2010/07/mengetik- 
arabic-dan-mengubah-system. html, diakses 12 desember 2014 
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Keyboard: and other input language 


To change your keyboard or input language dick Change beyboardk. 


3. Kemudian akan keluar jendela pilihan bahasa. Cari dan 
pilih Arabic (Saudi Arabia) dan keyboard tipe 101 untuk 
ditambahkan ke dalam bahasa komputer Anda. Setelah 
selesai klik OK. 


| | E Arabic bya) 
| | 8 Arabie (Moroceo) 

| IÊ Arabic (Oman) 
Pi Arabic (Qatar) 
f | 2 Arabic (Saud Arabia) 
j; B 

Pon Mara (191) 
| “A Arabi (162) 
AN JP Arabic (102) AZERTY 
Í Í ` FlShow More... 
Ë E- Arabic (Syria) 
Ú ` E Arabic (Turus) 
E Í E Arabic UAS 
B | ü) Arabic (Yemen) 
f; Ê Armenian (Armenia) 
H ; Gi Assamese (India) 


4. Sampai di sini anda sudah selesai memasukkan bahasa Arab 
dalam komputer anda. Untuk bisa mengetik menggunakan 
bahasa Arab pada Micosoft Word atau word processor yang 
lain, anda cukup mengganti bahasa melalui language bar 
pada taskbar anda di kanan bawah layar komputer anda, atau 
dengan menggunakan shortcut keyboard Alt+Shift. 


1. Langkah demi Langkah Meng-instal Jawami' al-Kalim v 4. 5 


1. Agar lebih mudah, berikut ini akandiuraikan langkah- 
langkah instalasinya: 
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2. Kita asumsikan bahwa anda sudah punyasoftwareJawami' al- 
Kalim v 4. 5. Masukkan ke dalam CD ROM, lalu copy kan ke 
dalam hardisk anda dalam satu folder khusus. 

3. Buka folder tersebut. Jika anda menggunakan OS Windows 
XP instal dulu NET Frame dan Windows Installer yang ada 
pada folder “Helper”. 

4. Buka folder “Setup”, lalu klik “GKSetup” untuk memulai 
proses instalasi 


S. Setelah muncul tampilan seperti dibawah ini, klik “ "التالي‎ 


6. Akan muncul jendela baru untuk memastikan apakah 
komputer anda sudah terinstal. NET Frame 3. 5 atau belum, 
Klik “JJ!” untuk melanjutkan. 


7. Selanjutnya muncul untuk melihat ruang disk yang 
dibutuhkan untuk proses instal, jika ruang yang tersedia 
masih cukup klik « li!» untuk melanjutkan. 
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ea a an اد(‎ naa E A teen DE Sa NN A ku aaa اي‎ 1 a 


8. Tunggu proses sampai selesai 100 96. 
9. Setelah selesai, klik “ JJ >> 


45 at 7 E اكلم‎ e 


Ë dab Bebe k نف اا جا ا‎ A In k ak kakek ak kb ak kaka 


1 
f 
| 


: 10. Ikuti terus petunjuk yang ada dengan men klik kotak “Ji!” 
| hingga proses instalasi selesai. 

) 2. Praktik takhrij dengan Jawami' al-Kalim v 4. 5 

| Untuk men takhrij hadis menggunakan softwere Jawami' 
; al-Kalim, berikut ini langkah-langkahnya. Kita asumsikan bahwa 
| software ini sudah terinsta] di dalam computer atau laptop. 
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1. Buka aplikasi Softwere Jawami al-Kalim dengan meng-klik 
Start»Jawami' Ran ud S. 


Ë Microsoft Office Word 2003 
2 


š <> HSPA+ 2151 ووم حتك‎ Modem 

`Tu (gd Microsoft Word 2016 

المكتية الأنفية نستة النبوية 1.5 da‏ ; 

` C awarni AtKalem Va.5 0 
r Pa Microsoft PowerPoint 2010 


Calculator 


| ES Free Screen Recorder 
4 E3 Angry Birds Seasons 
| < Tux Typing (Ful Screen) 
8 ® Men Bibliographical Library 


E > All Programs 


£ ng files 


Tunggu beberapa detik, nanti akan muncul notifikasi “Do 
you want to allow the followong program... ” Klik “yes”. 
3. Setelah muncul kotak dialog seperti di bawah ini, klik 
“lya Abaikan kolom ”الاسم“‎ (nama lengkap), البريد“‎ 
Jo AY (email), “Lela yi ”بلد‎ (negara) ` 


جوامع الكلم class‏ الأول su‏ 


4. Selanjutnya akan muncul kolom kecil “لم يتم تسجيل البينات“‎ 
Klik ”موافق“‎ lagi 
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5. Selanjutnya akan muncul interface pertama softwere Jawami' 
al-Kalim v 4. S seperti dalam gambar di bawah ini: 


6. Tunggu beberapa detik, nanti akan muncul gambar di bawah 
ini. Klik “zq” Di sini kita akan menggunakan model takhrij 
hadis dengan model penggunaan kata kunci pada sanad 
maupun matan hadis | 
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7. Selanjutnya akan muncul gambar di bawah ini. Ketik kata 
kunci pada kolom المفردات“‎ Jl” Misalnya kita hendak 
mencari hadis bahwa kita adalah umat yang ummi, maka kita 
ketikkan kata ”امة أمية“‎ 


Catatan 


Bila sebelumnya keyboard computer/laptop kita belum di setting ke 


bahasa Arab, biasanya saat kita mengtik kata kunci, yang muncul di 


kolom “Asa ”ادحل‎ tersebut adalah font tulisan latin. Bila ini terjadi, 


jelas pencarian hadis akan gagal, karena font yang kita masukkan tidak 
akan dikenali system. Untuk itu, keyboard computer atau laptop kita 
perlu dirubah settingannya ke bahasa Arab.Caranya bisa dengan 


menekan secara bersamaan timbol Shift All. 
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Untuk yang tidak | Untuk pencarian dua kata 
berurutan, klik di sini (atau lebih) yang berurutan, 
klik di sini 


8. Klik kolom”aJlzs untuk modus pencarian dua kata (atau 
lebih) yang digunakan secara berurutan, sementara “ë $ls” 
untuk modus pencarian dua kata (atau lebih) yang digunakan 
secara tidak berurutan. 

9. Bila ingin mengabaikan huruf alif laiyinah dalam modus 
pencarian yang kita lakukan, klik kolom” 4! الألف‎ Jala” 
Langkah ini bersifat opsional. 

10. Bila hendak mengabaikan keberadaan tanda hamzah (¢) 
yang dalam teks-teks Arab biasanya muncul di atas atau di 
bawah huruf alif ( | )klik kolom الهمزات‎ Jeles” Langkah ini 
juga bersifat opsional. 


Ilmu Sanad Hadis | 273 


Ilmu Takhrij Al-Hadis 


11. Apabila hendak membatasi pencarian hanya pada jenis hadis- 
hadis marfu' dan qudsi, klik kolom “يnدقلئاو “المرفوع‎ (inilah 
default pada software ini). Apabila hendak menambahkan 
hadis mauguf, klik “353,4!” Hasil pencariannya akan lebih 
banyak lagi. Apabila masih ingin menambahkan hadis 
magti', maka klik “المقطوع“‎ Hasilnya akan lebih banyak 
lagi hadis yang dicari oleh komputer. Apabila masih ingin 
menambahkan lagi lafal lain non-hadis nabi, misalnya 
perkataan ulama salaf, maka bisa meng klik “duaal “خارج‎ 
Hasilnya akan makin banyak lagi. Perhatikan gambardi 
bawah ini: 


Pilih salah satu (atau lebih) opsi di atas untuk membatasi 
pencarian pada hadis marfu'dan qudsi, hadis mauguf, 
hadis magfi', maupun lafaz non hadis 
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Apabila kata kunci sudah dimasukkan dan kategori-kategori 
di atas sudah dipilih, silahkan tekan “enter”. Maka komputer 
akan bekerja mencari teks hadis yang dimaksud. 


Tunggu beberapa waktu, komputer akan mencari semua 
hadis yang didalamnya terdapat lafaz sebagaimana yang kita 
ketikkan tadi. Apabila sudah selesai, akan muncul gambar di 
bawah ini. Kolom”. es menunjukkan bahwa pencarian 
telah selesai. Klik“ 3314 “atau “Enter” untuk menghilangkan 
kotak dialog tersebut: 


Ba papa عنم مړ‎ | Aa يعي هرد‎ AAA الشهر‎ RA 1: š 

md مسح سنه “ مر فرج ع‎ 92: P کد وح‎ yeni ani Ngka ب‎ I “TP 
PETTI E éti Aps مض ہے‎ 2 karah فك و عر و فاا وهف لمان‎ jah ngama نكيت ولا‎ y Aga مغ‎ 3 : 4 
se 2 و بت جا هس لصعا و مس نی‎ da g Ula E e Yy يكب‎ Ta EKA 1 


14. Untuk melihat redaksi lengkap hadis yang kita cari, klik 


1S. 


16. 


dua kali kolom hasil hasil pencarian hadis. Komputer akan 
menayangkan redaksi lengkap hadis tersebut di atas kotak 
hasil pencarian tadi. 


Untuk memperlebar kolom hasil pencarian pada bentang 
layar komputer, klik ”عرض“‎ 

Pada bagian depan teks hadis terdapat dua versi nomor, 
yakni nomor dalam kurung biasa (.... ) dan nomor dalam 
kurung siku [.... |. Nomor dalam kurung biasa merujuk 
pada penomoran pada kitab asli yang bersangkutan 
(tercetak), sementara nomor yang ada di dalam kurung siku 
adalah penomoran yang diberikan oleh software jawami 
al-kalim v 4. 5. Perbedaan ini wajar terjadi, karena dalam 
kitab asli terdapat banyak pengulangan hadis yang sama di 
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beberapa kitab (bab). Misalnya ada hadis panjang yang berisi 
penjelasan Nabi saw. tentang shalat, zakat, dan haji. Hadis 
seperti ini bisa muncul di babshalat, zakat, maupun haji 
sekaligus. Tampaknya pembuat software Jawami' al-Kalim 
menyederhanakan hal ini dengan menghitungnya hanya satu 
hadis, sementara di kitab aslinya dihitung tiga hadis. 


Klik di sini untuk memperlebar 
kolom hasil pencarian hadis 


Redaksi lengkap hadis 


hasil pencarian 


Klik dua kali untuk melihat 
redaski lengkap hadis 


17. Apabila kolom “e” di atas sudah di klik, akan tampak 
gambar seperti di bawah ini: 


na 1 pas MA اسح الصبحابي‎ 


عيد اله ين عم السو صميع البكاري IISA‏ 
عبد الله بن عصر pal‏ صحيح JA‏ .1789 
$ .ضور هكا يهط رهكنا وقي DAD amb‏ _ عبد بو papaa‏ ,1808 , 
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Untuk melihat sekilas daftar preview hasil hadis yang dicari, 
klik gambar anak panah pada ke bawah sisi kiri kolom daftar 
teks hasil hasil pencarian. Kita dapat menggulung daftar ini 
ke atas dan ke bawah. Lihat gambar ini: 


Klik di sini untuk menggulung ke atas 
atau ke bawah hadis hasil pencarian 


19. 


20. 


21. 


Pada tahap ini, daftar hasil pencarian akan muncul cukup 
banyak. Kita dapat melihat redaksi lengkapnya dengan cara 
mengklik dua kali seperti di atas tadi. Karena keterbatasan 
tempat, software ini hanya menampilkan satu redaksi. Agar 
semua teks hadis hasil takhrij dapat kita lihat semua, kita dapat 
mengcopy-paste ke dalam file lain yang berbentuk word. 
Cara meng-copy paste teks hadis lengkap adalah dengan 
mem-block semua teks hadis tersebut (baik dengan cara 
tiga kali klik ataupun menggunakan klik kiri mouse, tahan 
+ drag krussor dari ujung teks ke ujung yang lain), »tekan 
Contol+C buka MS Word >tekancontrol +V. 

Jangan lupa buat pengelompokan berdasarkan 
mukharrijal-hadis yang bersangkutan, misalnya al-Bukhari, 
Muslim, al-Nasai, dan lain sebagainya. Berikut ini contoh 
hasil takhrij hadis tentang tayammum setelah di pindah 
(copy-paste) ke Ms Word dan dikelompokkan sesuai 
mukharrij-nya: 
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Riwayat al-Tirmizi 
uiis gii Oh iy دتتا‎ SMAN U حَفْص عَمْرُوبْنُ‎ gal UNS 


PP‏ 2 ءا ° ç or ° PODE u7 ag. ° lI‏ ° س ° i‏ ع ه 
سعيدء عن قتادة. عن be‏ عن II a‏ بن GA‏ عن 


o‏ عَنْ o:‏ يَاسِرِء AI Sl‏ ”أَمَرَهُ بالنَيَمُم لِلْوَجْهِ K‏ ”. قال: 


في الْبَابِ عَنْ عَائْشَةَ وَابْنِ Geli‏ قال Åu gase gil‏ عَمَّارحَدِيتٌ 
حَسَنٌ ag) 355 pasan‏ عَنْ Ca Liz‏ غَيْرِوَجْدِء وَهُوَقَوْلُ JA AE‏ مِنْ 
lali Jai‏ مِنْ أُصْحَابٍ الي jalin‏ علي 325 bil‏ عَبَاسي [ج ١‏ :ص 
ali it | ٠‏ مِنَ التَابِعِينَء akad jika‏ وَعَطَاءٌء وَمَكْحُولٌ» قَالُوا: 
PR‏ 452 لِلْوَجْهِ dah gs 45 ng‏ وَإِسْحَاقء وقال 2235 
aling jah SI aqa eladi JAN‏ وَإنراهيم, وَالْحَسَنُ قَانُوا: MAM‏ 
gatal 45225 2551452‏ إلى الْمِرْقَقَيْنِ وَبه يَقُولُ سُفْيَانُ de‏ 
Ula‏ وَابْنُ 256231 وَالشَافِعِيُ وَقَدْ Ga)‏ هَذَا الْحَدِيتُ. عَنْ ÀW‏ 
AN akal‏ قَالَ: لِلْوَجْهِ وَالْكَمَيْنِ مِنْ غَيْرِوَجْدِء وَقَدْ Ga‏ عَنْ ash Oz‏ 
قَالَ: 652 ad ga‏ ِل الْمَتَاكب plaji Jal 2235 Sana DUNG‏ 
حَدِيٿ E‏ عَنِ التي في A‏ لِلْوَجْهِ وَالْكَمَيْنِ ggo) LA‏ عَنْهُ حَدِيتُ 
dÚ LG — SJ‏ إِسْحَاق Èi‏ إِبْرَاهِيمَ yi‏ مَخْلَدٍ الْحَنْظلي: حَدِيثُ 
KA š z‏ لِلْوَجْهِ ASING‏ هُوَحَدِيتٌ bias‏ صَّحِيعٌ. وَحَدِيتُ عَمَارِ 
نَيَمَمَْا pa‏ الي إلى الْمَتاكب Gad LUNG‏ هُوَبِمُخَالِفٍ لِحَدِيثِ الْوَجْهِ 
وَالْكَمَيْنِء SY‏ عَمَارَا لَمْ ¿n SS‏ أَمَرَهُمْ Lj) UÁ‏ قَالَ: lan‏ 
ig JÜ Wali 136; 135‏ أَمَرَهُ بالْوَجْهِ وَالْكَمَيْنِء < asale G jJ!‏ 
رَسُولُ AA‏ الْوَجْهِ وَالْكَمَيْنِء JANG‏ عَلَى ذَلِكَ مَا Adi‏ به ARIS‏ 
rai)‏ في 2221 AH‏ قال: الْوَجْهِ وَالْكَمَيْنِء فَفِي Jl ail Al SB‏ 


-as 


Qe AE عَبْدِ الگريمء يَفُول: لَمْ أَرَبالْبَصْرَةِ أَحْمَظ مِنْ هَؤَلاءِ‎ G3 alli 
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o‏ الْمَدِيِيْء JI Gal‏ وَعَمْرِو بن a uE‏ قال أَبُو رُرْعَةَ: 
sii‏ عَفَان بْنُ plih‏ عَنْ Bas de hayat‏ 
e Riwayat al-Nasai‏ 

Jaga A Gi‏ الْعَظِيم GÉ Jajal‏ عَبْدُ Èy AU‏ مُحَمَِ 
بْنِ أُسْمَاءَء قال: WAS‏ 5352 عَنْ مَالِكِء عَنْ MN‏ عَنْ عُبَيْدِ الله 
ن aÜ ale‏ بْنِ A ia‏ يَاسِرِ "JÚ‏ 
655 مَعَ يَسُولٍ الله بالراب» 65223 بوْجُوهتا u;‏ إلى —Súsh‏ 

. Riwayat Ibnu Majah 


£ gç or ° 0 òr ° y w ° - 
اللّهء عَنْ أبيه.‎ JAR عَنْ 372 اللَّهِ بْن‎ (GAM ] "١8 :ص‎ ١ عن[ ج‎ 
i —SÚJl الله إلى‎ Ja) pa Daka bsa عن عَمَارِبْنِ يَاسِرِء قَالَ:‎ 


.... begitu seterusnya. Şemakin banyak redaksi 
yang ditampilkan, pada hakikatnya semakin bagus. Tetapi 
konsekuensinya adalah akan lebih banyak memerlukan 
tenaga dan pikiran untuk mencermati satu demi satu redaksi 
hadis. Mencermati redaksi hadis ini penting dilakukan, 
agar terhindar dari kesalahan pencantuman. Karena tinggal 
copy-paste, kadang terjadi hadis lain yang jauh hubungannya 
dengan hadis yang di takhrīj , ikut dimasukkan. Demikianlah 
cara men takhrij hadis dengan software Jawami al-Kalim v 4.5 


3. Takhrij Secara Online dengan Web Dorar. net. 


Selain takhrij secara offline di atas, kita juga bisa melakukan 
takhrij dengan caraonline. Kelebihannya adalah kita tidak perlu 
menginstal software tertentu, hanya saja kita harus memiliki jaringan 
internet minimal 3G. Jika menggunakan 2G/Edge, maka prosesnya 
akan berjalan sangat lama. 
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Salah satu situs yang menyediakan fasilitas takhrij hadis 
secara online adalah situs Dorarus Saniyyah atau lebih popular dengan 
namadorar. net. Situs ini dibangunkan tidak untuk kepentiangan 
komersil dan bisa diakses melalui alamat URL berikut: http://www. 
dorar. net/. Pendiri situs ini adalah al-Syaikh “Alawi bin Abd al-Qadir 
al-Saqqaf, seorang keturunan Rasulullah saw. Isi web ini sebenarnya 
kajian yang mencakup berbagai jenis keilmuan, seperti tafsir, hadis, 
fikih, dan lain sebagainya.!* Hasil penelitian Syed Najihuddin Syed 
Hassan dari Universitas Islam Malaysia menyimpulkan bahwa situs 
ini mudah digunakan dan berkesan untuk melakukan takhrij hadis, 
sekaligus membantu memudahkan pengajaran dan pembelajaran. 
Situs ini perlu diperkenalkan sebagai salah satu alat bantu mengajar 
yang menggunakan hadis sebagai sumber serta proses kajian hadis 
secara umum. Adapun langkah-langkah penelitian hadis dengan 
situs ini adalah sebagai berikut: 


1. Langkah pertama, buka situs http://www. dorar. net, nanti 


akan muncul tampilan utama seperti di bawah ini: 


mira,”‏ ركبو مد VERDE Gen‏ وود روه 
TN EA‏ بردو AU‏ 


14 http://www. dorar. net, diakses 17 April 2017 
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چ ا و‎ a Antam aset ane 


2. Klik bagian “al-mausil'ah al-hadis iyah”. 


3. Ketik kata kunci yang berasal dari potongan matan hadis 
yang hendak di takhrtj pada kolom pencarian bagian bawah. 
Ingat, kolom bagian bawah, jangan salah tempat, karena pada 
tampilan ini ada tiga kolom pencarian. Dua kolom pencarian 
di atas bukan untuk men takhrij hadis, tetapi untuk mode 
pencarian yang lebih umum. Perhatikan tanda nomor 3 pada 


. . s 
gambar di bawah ini: 
. 
BENNIE were Rup ed دمحن‎ the krana sap DEO, Wali u M e to resume tapre Sewa now? L uye fio Me as 
Ban Sa a و کو‎ ma WANGI NI eh A š Pr aAA 
SANA ed C 
sapa مداد‎ ۴ pensil anil) Gils Ñ Penan Jamal سحي‎ mn رجو هنودب موتق‎ 


ع ©#-# 5# هع Eee‏ 


LAI 
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4. Misalnya kita ketik kata “Ul! 39” pada kolom pencarian 
no. 3 di atas, lalu tekan enter, maka akan muncul hasil 
pencarian sebagaimana gambar di bawah ini: 


€ اتسموسوعة الدديندة 


sani من‎ BR alama LET م‎ daa ak 


SB “ابلك‎ Ka jan ya AN اسز‎ d 


S. Tepat di bagian bawah kolom pencarian dimana kita 
mengetikkan kata kunci tadi, tertera hasil pencarian yang 
dilakukan oleh komputer. Untuk kata kunci yang kita pakai 
tadi, muncul sebanyak 2961 buah hadis. Perhatikan bagian 
yang dilingkari hitam pada gambar di atas. % 

6. Redaksi lengkap (tanpa sanad) hadis yang kita cari akan 
di sajikan dalam bentuk urut bernomor, dari satu hingga 
seterusnya. 


7. Di bawah redaksi hadis tersebut akan disertakan berbagai 
informasi mengenai hadis tersebut, meliputi siapa nama 
periwayat dari tingkatan sahabat, ulama atau muhaddisyang 
dipakai rujukan, sumber referensi buku/kitab yang diacu, 
nomor halaman kitab yang diacu, sekaligus penilaian atas 
kualitas sahih tidaknya hadis yang bersangkutan. Perhatikan 
contoh di bawah ini: 


- "ثلاث من GS‏ فيه dg‏ طعم الإيمان وقال 31333 حلاوةً الإيمان من 
óS‏ يحب المرءَ لآ aka‏ إلا للّهِ ومن a S‏ ورسولّةٌ أحبٌ La aill‏ 


سواهُما ومن GIS‏ أن يلقى في ÉM‏ رٍأحبٌ A‏ من أن يرجم في الكفر بعد 
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الراوي : أنس بن مالك | المحدث : الألباني | المصدر‎ dia á Ska إذ‎ 
صحيح ابن ماجه الصفحة أو الرقم: 1174 | خلاصة حكم المحدث‎ : 


: صحيح 
Hadis hasil takhrtj di atas dapat langsung kita share melalui‏ .8 


akun social media yang kita miliki, khususnya Facebook dan 
tweeter. 
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